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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI POM DI TASIKMALAYA

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa atas berkat
Rahmat-Nya penyusunan Laporan Kinerja Balai POM di Tasikmalaya
tahun 2024 dapat diselesaikan. Tahun 2024, merupakan tahun terakhir
pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) tahun 2020-2024. Pada tahun 2024, terjadi beberapa isu

strategis baik internal maupun eksternal yang mempengaruhi

pencapaian kinerja Balai POM di Tasikmalaya. Namun, hal-hal tersebut
tidak menjadi hambatan tetapi dijadikan sebagai tantangan untuk terus meningkatkan kinerja

dalam rangka “menjamin mutu Obat dan Makanan yang beredar di masyarakat”.

Sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan tahun 2024 maka disusunlah
Laporan Kinerja (LAPKIN) Balai POM di Tasikmalaya tahun 2024 ini. Laporan kinerja
disusun berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah,
serta Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor 83
Tahun 2025 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat Dan Makanan.

Laporan kinerja Balai POM di Tasikmalaya tahun 2024 memiliki dua fungsi utama yaitu (1)
merupakan sarana bagi Balai POM di Tasikmalaya untuk menyampaiakan
pertanggungjawaban Kkinerja kepada seluruh stakeholder yang berisi informasi tentang
keberhasilan dan kegagalan dalam pencapaian tujuan dan sasaran, serta (2) sarana dan upaya
untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja di masa yang akan datang (continuous
improvement), baik dalam bentuk regulasi maupun alokasi sumber daya yang dimiliki oleh
Balai POM di Tasikmalaya.

Pertanggungjawaban kinerja Balai POM di Tasikmalaya tahun 2024 dicapai dengan baik sesuai
dengan target dalam Rencana Aksi Perjanjian Kinerja di tahun 2024, dalam melewati tahun ini
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banyak hambatan-hambatan dimana menjadi aspek-aspek yang perlu diperbaiki untuk
meningkatkan kinerja di triwulan selanjutnya. Kami berharap laporan akuntabilitas kinerja
Balai POM di Tasikmalaya tahun 2024 ini bisa memberikan manfaat dan dapat meningkatkan
kinerja setiap sumber daya yang dimiliki Balai POM di Tasikmalaya sehingga mendapatkan
capaian yang lebih baik lagi pada tahun selanjutnya.

Tasikmalaya, 26 Februari 2025
Kepala Balai POM di Tasikmalaya,

Iltizam Nasrullah, S.Si, Apt., M.Si

Dokumen-ini tawmtépgag‘_siara éiektro i ifil elekitronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Setrtifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kkinerja Balai POM di Tasikmalaya tahun 2024 merupakan bentuk
pertanggungjawaban serta Akuntabilitas kinerja Balai POM di Tasikmalaya kepada
publik/pemberi mandat.

Dengan mengacu pada pernyataan visi dan misi serta didasarkan pada isu-isu dan analisis
strategis, tujuan Pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2020-2024 ditetapkan. Tujuan
Pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2020-2024, yaitu: 1). Meningkatnya peran serta
masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan Obat dan Makanan, 2). Meningkatnya
kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan, 3). Terwujudnya pertumbuhan dunia
usaha yang mendukung daya saing industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa
dengan keberpihakan pada UMKM, 4). Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk
memastikan obat dan makanan yang beredar aman dan bermutu, 5). Terwujudnya kepastian
hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan, 6). Terwujudnya perlindungan masyarakat dari
kejahatan Obat dan Makanan, 7). Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan
yang kredibel dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima.

Tujuan tersebut menjadi arahan bagi Balai POM di Tasikmalaya dalam merumuskan
sasaran kegiatan, kebijakan, program dan kegiatan. Berdasarkan Renstra 2021-2024, untuk
mencapai tersebut maka Balai POM di Tasikmalaya, menetapkan 11 (Sebelas) sasaran kegiatan
yaitu:

Sasaran Kegiatan 1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang Memenuhi Syarat di wilayah

kerja Balai POM di Tasikmalaya

2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya

3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Tasikmalaya

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan
serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya

5. Meningkatnya efektivitas Komunikasi, Informasi dan Edukasi Obat
dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya

6. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat
dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya

7. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan
di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya

——
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8. Terwujudnya tatakelola pemerintah Balai POM di Tasikmalaya yang
optimal

9. Terwujudnya SDM Balai POM di Tasikmalaya yang berkinerja
optimal

10. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi
pengawasan obat dan makanan

11. Terkelolanya keuangan Balai POM di Tasikmalaya secara
Akuntabel

Pada tahun 2024, dari 11 Sasaran Kegiatan yang ditetapkan, hasil capaiannya adalah
sebagai berikut:

1. Pada sasaran kegiatan kesatu yaitu “Terwujudnya Obat dan Makanan yang Memenuhi
Syarat di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya” diperoleh capaian indikator kinerja
sebagai berikut:

e Persentase Obat yang memenuhi syarat, sebesar 97,73% (cukup);

» Persentase Makanan yang memenuhi syarat, sebesar 98.90% (cukup);

e Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan, sebesar 96,65%
(cukup);

e Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan, sebesar
104,53% (sangat baik);

e Persentase Pangan fortifikasi yang memenuhi syarat, sebesar 111.11% (sangat baik)

2. Pada sasaran kegiatan kedua yaitu “Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya”
diperoleh capaian indikator kinerja sebagai berikut:

e Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan
bermutu di wilayah kerja UPT, sebesar 110,42% (sangat baik)

3. Pada sasaran kegiatan ketiga yaitu “Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja UPT”
diperoleh capaian indikator kinerja sebagai berikut:

e Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan

pengawasan Obat dan Makanan, sebesar 103,64% (sangat baik).
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Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan, sebesar
95,02% (cukup).

Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan Publik BPOM, sebesar 102,25% (sangat
baik).

4. Pada sasaran kegiatan ketiga yaitu “Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat

dan Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya”

diperoleh capaian indikator kinerja sebagai berikut:

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan, sebesar 105.26% (sangat baik);

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan, sebesar 125,58% (Tidak dapat disimpulkan);

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu, sebesar
105.26% (sangat baik);

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan, sebesar
93,94% (cukup);

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan, sebesar
100.17% (sangat baik).

Indeks pelayanan publik, sebesar 106,75% (sangat baik).

Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan
OT dan kosmetik yang baik, sebesar 100% (baik).

Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman Serta
ProgramPemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota,
sebesar 105.05% (sangat baik).

5. Pada sasaran kegiatan kelima yaitu “Meningkatnya efektivitas Komunikasi, Informasi

dan Edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya”

diperoleh capaian indikator kinerja sebagai berikut:

Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan, sebesar 100.74% (sangat baik).

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman, sebesar 100%
(baik).

Jumlah desa pangan aman, sebesar 100% (baik).

Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya, sebesar 100% (baik).
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6. Pada sasaran kegiatan keenam yaitu “Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya” diperoleh
capaian indikator kinerja sebagai berikut:

e Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar, sebesar 100% (baik);

e Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar, sebesar 100% (baik).

7. Pada sasaran kegiatan ketujuh yaitu “Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya” diperoleh capaian
indikator Kinerja sebagai berikut:

e Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan, sebesar
92,37% (cukup)

8. Pada sasaran kegiatan kedelapan yaitu “Terwujudnya tatakelola pemerintah Balai POM
di Tasikmalaya yang optimal” diperoleh capaian indikator kinerja sebagai berikut:
e Indeks RB UPT, sebesar 100,93% (sangat baik).
e Nilai AKIP UPT, sebesar 97,23% (cukup).

» Nilai pengelolaan kearsipan, sebesar 100,94% (sangat baik).

9. Pada sasaran kegiatan kesembilan yaitu “Terwujudnya SDM Balai POM di Tasikmalaya
yang berkinerja optimal” diperoleh capaian indikator kinerja sebagai berikut:
¢ Indeks Profesionalitas ASN UPT, sebesar 95,30% (cukup).

10. Pada sasaran kegiatan kedelapan yaitu “Menguatnya laboratorium, pengelolaan data
dan informasi pengawasan obat dan makanan”
e Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP,
sebesar 100,95% (sangat baik).

¢ Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal, sebesar 100% (baik)

vi
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11. Pada sasaran kegiatan kesembilan yaitu “Terkelolanya keuangan Balai POM di
Tasikmalaya secara Akuntabel” diperoleh capaian indikator kinerja sebagai berikut:
 Nilai Kinerja Anggaran UPT, sebesar 102,27% (sangat baik).
» Nilai kualitas pengelolaan barang dan jasa, sebesar 135,71% (Tidak dapat disimpulkan).
» Nilai pengelolaan barang milik negara, sebesar 103,46% (sangat baik).
e Persentase realisasi penggunaan produk dalam negeri, sebesar 159,03% (Tidak dapat

disimpulkan).

Nilai Kinerja Organisasi Balai POM di Tasikmalaya Tahun 2024 berdasarkan Perspective
Balance Score Card sebesar 105.22 dengan demikian kriteria pencapaiannya adalah Istimewa,
adapun rincian Nilai Kinerja Stakeholder Perspective (104.17); Nilai Kinerja Internal Process
Perspective (104.28) dan Nilai Kinerja Learning and Growth Perspective (107.20)

Hasil pencapaian kinerja Balai POM di Tasikmalaya pada Tahun 2024, dari 11 sasaran
kegiatan terdapat 2 (dua) sasaran kegiatan yang nilai pencapaian sasarannya cukup yaitu
“Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di masing-masing
wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya” dan “Terwujudnya tata kelola pemerintahan
Balai POM di Tasikmalaya yang optimal”; sebanyak 8 (delapan) sasaran dengan kriteria
sangat baik yaitu “Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah
kerja UPT”, “Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat
dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya”, “Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya”, “Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
sarana obat dan makanan serta pelayanan publik di masing masing wilayah kerja Balai
POM di Tasikmalaya”, “Meningkatnya efektivitas Komunikasi, Informasi dan Edukasi
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya”, “Meningkatnya
efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di masing—masing
wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya”, “Menguatnya laboratorium, pengelolaan
data dan informasi pengawasan obat dan makanan” dan “11. Terkelolanya keuangan
Balai POM di Tasikmalaya secara Akuntabel”. Sementara itu, terdapat 1 (satu) sasaran
kegiatan dengan pencapaian cukup namun tidak masukkan kedalam perhitungan NPSS sesuai
nota dinas Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Nomor KP.17.21.11.24.349 tanggal 26
November 2024 yaitu “Terwujudnya SDM Balai POM di Tasikmalaya yang berkinerja

optimal”.

Vii

——
| —




Kinerja Tahun

2024

Pada tahun 2024 Balai POM di Tasikmalaya memperoleh anggaran sebesar
Rp.10.893.401.000,- (sepuluh milyar delapan ratus sembilan puluh tiga juta empat ratus seribu
rupiah (DIPA Awal). Pada 31 Januari 2024 anggaran Balai POM di Tasikmalaya mengalami
automatic adjustment dari kementrian keuangan sebesar Rp. 170.923.000 (seratus tujuh puluh
juta sembilan ratus dua puluh tiga ribu rupiah) sehingga anggaran Balai POM di Tasikmalaya
menjadi Rp.10.893.401.000,- sepuluh milyar delapan ratus sembilan puluh tiga juta empat ratus
seribu rupiah). Pada 12 Agustus 2024 terdapat penambahan anggaran belanja pegawai sebesar
Rp255.000.000 kemudian anggaran Balai POM di Tasikmalaya adalah sebesar
Rp.11.148.401.000,- (sebelas milyar seratus empat puluh delapan juta empat ratus seribu
rupiah). Pada tanggal 14 November 2024 dilakukan penghematan anggaran perjalanan dinas
sebesar Rp93.186.000 (Sehingga total blokir adalah Rp 264.109.000). Realisasi serapan
anggaran pada tahun 2024 sebesar Rp. 10.805.367.787 (Sepuluh miliyar delapan ratus lima
juta tiga ratus enam puluh tujuh ribu tujuh ratus delapan puluh tujuh rupiah) demikian nilai
capaiannya sebesar 99,27%. Hasil capaian tersebut sudah sesuai dengan target nasional yang
mana target nasional untuk capaian penyerapan anggaran yaitu 90%. Berdasarkan hasil
pengukuran Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran berdasarkan indikator Sasaran kegiatan
secara kumulatif masuk dalam kategori efisien dengan nilai TE = 0,01 dengan capaian Tingkat
Efisiensi (TE) sebesar 100%.

viii
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HIGHLIGHT KINERJA

Selama tahun 2024 Balai Pengawas Obat dan Makanan di Tasikmalaya telah
melaksanakan beberapa kegiatan dan mendapatkan beberapa penghargaan diantaranya yaitu:
1. Balai POM di Tasikmalaya melaksanakan Pencanganan Pembangunan Zona Integritas

Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani
(WBBM).

o-mwa suna integritas

2. Balai POM di Tasikmalaya berhasil meraih Indeks Pelayanan Publik Kategori “Sangat
Baik”.

PIAGAM PENGHARGAAN
Diberikan kepoda:

BALAI POM DI TASIKMALAYA

')@( —

i
Unit Penyelenggara Pelayanan Publik BPOM Tahun 2024
Dengan Indeks Pelayanan Publik Kategori

“SANGAT BAIK"

gkosQ.  November 2024
pgawas Obat don Makanan

ProTarafuna lkrar, M.Biomed., Ph.D.
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3. Balai POM di Tasikmalaya berhasil meraih Kategori PPID Pelaksana UPT Balai POM
dengan kategori “Informatif”,

BADANPOM

ANUGERAH

Keterbukaan Informasi Publik di Lingkungan BPOM
KATEGORI PPID PELAKSANA UPT BALAI POM
BALAI POM DI TASIKMALAYA
SEBAGAI BADAN PUBLIX

(anvo

= Jakarta, 3 Desember 2024

G

Prof. dr. Taruna tkrar, M.Blomed., Ph.D,

4. Balai POM di Tasikmalaya berhasil meraih Terbaik Kedua Unit Kearsipan 111 dengan

kategori AA “Sangat Memuaskan”.

l Loka POM di Kota Tasikmalaya |

sebagai
Terbaik Kedua
Unit Kearsipan 11l dengan kategori AA “Sangat Memuaskan"

ndalusia, Apt, M.Pharm, MARS
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1.1. Latar Belakang

Laporan Kinerja adalah ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap
tentang capaian Kinerja yang disusun berdasarkan rencana kerja yang ditetapkan dalam
rangka pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara/ Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBN/ APBD). Pada Peraturan presiden Nomor 24 tahun 2014
menjelaskan bahwa laporan kinerja disusun melalui pelaksanaan penyelenggaraan
SAKIP. Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat
SAKIP, adalah rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang
dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data,
pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam
rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah.

Balai POM di Kota Tasikmalaya sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis Badan
POM, melakukan penyusuan Laporan Kinerja Interim disetiap triwulan dan tahunan di
setiap awal tahun. Penyusuan laporan kinerja di Balai POM Tasikmalaya ini biasanya
berkaitan dengan Sistem Akuntabilitas Kinerja Pemerintah di lingkup Badan POM yang
mengacu pada Keputusan Kepala Badan POM Nomor 83 Tahun 2025 mengenai
Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Penyusunan laporan Kinerja ini diharapkan bisa memberikan informasi yang
bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan diharakan bisa menjai acuan untuk Balai
POM di Tasikmalaya untuk bisa meningkatkan capaian kinerja dan mepunyai kinerja

yang lebih baik lagi di tahun selanjutnya.

1.2. Gambaran Umum Organisasi
Pengawasan Obat dan Makanan memiliki fungsi strategis nasional dalam upaya
perlindungan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia dan untuk
mendukung daya saing nasional. Dalam rangka meningkatkan efektivitas pengawasan
Obat dan Makanan maka diperlukan adanya penguatan kelembagaan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan. Berdasarkan hal tersebut maka pemerintah

mengeluarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2017 tentang
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Badan Pengawas Obat dan Makanan. Badan Pengawas Obat dan Makanan (Badan
POM), adalah Lembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK) yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Badan POM berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang kesehatan.

Sebagai tindak lanjut dari peraturan tersebut, dan untuk meningkatkan pengawasan
Obat dan Makanan di seluruh wilayah Indonesia maka Badan POM berdasarkan surat
persetujuan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
B/411/M.KT.01/2018 tanggal 8 Juni 2018 tentang Penataan Unit Pelaksana Teknis
Badan Pengawas Obat dan Makanan, menerbitkan Peraturan Kepala Badan Pengawas
Obat dan Makanan Nomor 11 tahun 2018 tentang Kriteria Klasifikasi Unit Pelaksana
Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat Dan Makanan dan Nomor 19 tahun 2023
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas
Obat Makanan.

Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang
selanjutnya disingkat UPT BPOM adalah satuan kerja yang bersifat mandiri yang
melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu
di bidang pengawasan obat dan makanan. UPT terdiri atas: a. Balai Besar Pengawas Obat
dan Makanan, yang selanjutnya disebut Balai Besar POM; b. Balai Pengawas Obat dan
Makanan, yang selanjutnya disebut Balai POM; dan c. Loka Pengawas Obat dan
Makanan, yang selanjutnya disebut Loka POM.

Balai POM di Tasikmalaya merupakan UPT Badan POM yang yang beralamat di JI.
Dinding Ari Raya No. 11 Bumi Resik Panglayungan, Kec. Cipedes Kota Tasikmalaya
yang mempunyai tugas melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang
pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
KEDUDUKAN

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Tasikmalaya merupakan UPT BPOM yang
dipimpin oleh Kepala, dan berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Badan, secara teknis dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh Sekretaris
Utama.

TUGAS

Berdasarkan Peraturan Badan POM nomor 19 tahun 2023 Pasal 3, Balai POM di

Tasikmalaya sebagai UPT BPOM memiliki tugas pokok sebagai berikut: UPT BPOM
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mempunyai tugas melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat
dan Makanan pada wilayah kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
FUNGSI
Berdasarkan Peraturan Badan POM nomor 29 tahun 2023 Pasal 4, dalam
melaksanakan tugas sebagimana yang dimaksud pada pasal 3, Balai POM di
Tasikmalaya sebagai UPT BPOM menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:
Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;
Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas pelayanan
kefarmasian;
Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan Makanan;
Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;
Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;
Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;
Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan;
Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan

peraturan perundangundangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

10. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

11. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang

pengawasan Obat dan Makanan;

12. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

13. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan

Makanan:;

14. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

15. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

Struktur Organisasi
Balai POM di Tasikmalaya dipimpin oleh 1 orang Kepala yang membawabhi
kelompok jabatan fungsional dan 1 orang kepala sub bagian umum yang membawabhi

kelompok jabatan fungsional. sesuai Perka Badan POM No. 19 Tahun 2023.
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Gambar 1. Struktur Organisasi

1.4. Aspek Strategis Organisasi

Sasaran kegiatan Balai POM di Tasikmalaya disusun berdasarkan visi, misi dan
sasaran strategis yang ingin dicapai Badan POM, dengan mempertimbangkan tantangan
masa depan dan sumberdaya serta infrastruktur yang dimiliki Balai POM di
Tasikmalaya. Dalam kurun waktu 5 (lima) tahun (2020-2024) ke depan diharapkan Balai
POM di Tasikmalaya akan dapat mencapai sasaran strategis sebagai berikut:
1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat
2. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta pelayanan

publik

3. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi dan edukasi Obat dan Makanan
4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan
5. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan
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6. Terwujudnya tatakelola pemerintahan yang optimal

7. Terwujdunya SDM yang berkinerja optimal

8. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan obat dan
makanan

9. Terkelolanya keuangan UPT secara akuntabel

1.4.1. Analisis Lingkungan Strategis Internal

ANGGARAN

Tahun 2024 Balai POM di Tasikmalaya memperoleh anggaran sebesar
Rp.10.893.401.000,- (sepuluh milyar delapan ratus sembilan puluh tiga juta empat ratus
seribu rupiah (DIPA Awal). Pada 31 Januari 2024 anggaran Balai POM di Tasikmalaya
mengalami automatic adjustment dari kementrian keuangan sebesar Rp. 170.923.000
(seratus tujuh puluh juta sembilan ratus dua puluh tiga ribu rupiah) sehingga anggaran
Balai POM di Tasikmalaya menjadi Rp.10.893.401.000,- sepuluh milyar delapan ratus
sembilan puluh tiga juta empat ratus seribu rupiah). Pada 12 Agustus 2024 terdapat
penambahan anggaran belanja pegawai sebesar Rp255.000.000 kemudian anggaran
Balai POM di Tasikmalaya adalah sebesar Rp.11.148.401.000,- (sebelas milyar seratus
empat puluh delapan juta empat ratus seribu rupiah). Pada tanggal 14 November 2024
dilakukan penghematan anggaran perjalanan dinas sebesar Rp93.186.000 (Sehingga total
blokir adalah Rp 264.109.000). Sehingga pagu anggaran pada tahun 2024 adalah Rp.
10.884.292.000 (Sepuluh milyar delapan ratus delapan puluh empat juta dua ratus
sembilan puluh dua ribu rupiah).
SUMBER DAYA MANUSIA

Dalam mendukung tugas-tugas Balai POM di Tasikmalaya sesuai peran dan
fungsinya, diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki kemampuan dan
keahlian yang sesuai dengan kebutuhan pengawasan Obat dan Makanan. Sumber Daya
Manusia (SDM) yang ada di Balai POM di Tasikmalaya adalah sebanyak 25 pegawai
(sembilan orang laki-laki dan enam belas orang perempuan). Dari total tersebut, 23 (dua
puluh tiga) pegawai merupakan PNS, 2 (dua) pegawai merupakan PPPK. Untuk
menjalakan tugas dan fungsinya Balai POM di Tasikmalaya dibantu dengan tenaga
outsourcing sebanyak (10) pegawai.
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SARANA DAN PRASARANA

Sarana prasarana merupakan pendukung utama dalam mencapai tujuan organisasi.
Sarana prasarana terdiri dari 1). sarana dan prasarana kerja; 2). Alat Laboratorium.
Sarana dan prasarana kerja terdiri dari luas bangunan, meja, kursi dan alat pengolah data.
Balai POM di Tasikmalaya saat ini menempati kantor sementara yang berlokasi di JI.
Dinding Ari Raya No. 11 Bumi Resik Panglayungan, Kel. Panglayungan, Kec.Cipedes,
Kota Tasikmalaya. Adapun status kantor adalah sewa dengan luas tanah sekitar £ 400 m2
dan luas bangunan £ 100 m2. Jumlah kantor yang dimiliki yaitu sebanyak 1 gedung.
Ruangan yang saat ini tersedia di kantor yaitu Ruang Kepala Balai POM, Ruang Staf,
Ruang Pelayanan Publik, Ruang Laboratorium Sederhana, Gudang, Toilet, Dapur,
Mushola. Terkait tanah yang akan dijadikan kantor Balai POM di Tasikmalaya sedang

berproses dalam hal hibah tanah dari Pemda Kota Tasikmalaya.

1.4.2. Analisis Lingkungan Strategis Eksternal
Sesuai dengan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia nomor 19 tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksanan
Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, wilayah kerja Balai POM di
Tasikmalaya terdiri dari 5 kabupaten/ kota di wilayah Provinsi Jawa Barat yaitu Kota
Tasikmalaya, Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten Ciamis, Kota Banjar dan Kabupaten

Pangandaran.
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Gambar 2. Wilayah Kerja Balai POM di Tasikmalaya
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Luas wilayah kerja pengawasan Balai POM di Tasikmalaya secara keseluruhan
adalah 6142,3 km? atau 17,36% dari luas wilayah provinsi Jawa Barat (35.378 km?).
Adapun jumlah luas wilayah dan jumlah penduduk masing-masing kabupaten/kota
seperti yang terlihat seluruh wilayah kerja dapat dijangkau melalui transportasi darat
(100%). Waktu tempuh yang diperlukan untuk mencapai wilayah kerja berada di antara
0-6 jam.

1.5. ISUSTRATEGIS

Isu Strategis yang mempengaruhi kinerja Balai POM di Tasikmalaya dikaji melalui
Renstra 2021-2024 Balai POM di Tasikmalaya dibagi menjadi 2 yaitu, internal dan
eksternal:

1.5.1. Internal
a. Penguatan Regulasi di Bidang Obat dan Makanan

Pada Tahun 2017, BPOM telah diperkuat secara kelembagaan melalui terbitnya
Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang BPOM yang memuat tugas, fungsi
dan kewenangan BPOM. Namun demikian, BPOM masih memerlukan adanya
peraturan perundang-undangan yang dapat mengakomodir pengawasan Obat dan
Makanan secara holistik. Di sisi lain, Pengawasan Obat dan Makanan belum dapat
berjalan optimal karena adanya tumpang tindih kewenangan/fragmentasi kebijakan.

Dengan terbitnya Peraturan Presiden (Perpres) tersebut, terjadi perubahan
Struktur Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) BPOM dalam rangka meningkatkan
efektivitas pengawasan Obat dan Makanan. Berdasarkan Perpres tersebut di atas,
Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) di Balai POM di Tasikmalaya dalam
menjalankan fungsi penindakan terhadap pelanggaran ketentuan perundang-undangan
di bidang pengawasan Obat dan Makanan diberi kewenangan intelijen dan penyidikan
di bidang Obat dan Makanan sesuai peraturan perundangundangan.

b. Sumber Daya Manusia

Balai POM di Tasikmalaya memiliki sumber daya manusia (SDM) yang memiliki
kemampuan dan keahlian sesuai dengan kebutuhan pengawasan Obat dan Makanan.
Peningkatan kompetensi terus menerus dilakukan baik melalui pendidikan format
maupun melalui pelatihan—pelatihan teknis. Namun demikian, jumlah kebutuhan

SDM belum tercukupi sesuai dengan analisis beban kerja (ABK).




T e e (4

2024

c. Sarana Prasarana
Penyediaan sarana prasarana merupakan pendukung utama dalam mencapai
tujuan organisasi. Sarana prasarana terdiri dari sarana dan prasarana kerja. Sarana dan
prasarana kerja terdiri dari luas bangunan, meja, kursi dan alat pengolah data. Lahan
dan bangunan yang digunakan oleh Balai POM di Tasikmalaya masih dengan status
sewa dengan pihak kedua. Luas tanah Balai POM di Tasikmalaya seluas + 400 m?
dengan luas lantai bangunan sebesar + 100 m?. Bangunan yang ada selain memiliki

fungsi sebagai area perkantoran, juga termasuk fungsi pelayanan publik.

1.5.2.Eksternal
a. Sistem Kesehatan Nasional

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2012, SKN adalah pengelolaan
kesehatan yang diselenggarakan oleh semua komponen bangsa Indonesia secara
terpadu dan saling mendukung guna menjamin tercapainya derajat kesehatan
masyarakat yang setinggi- tingginya. Salah satu subsistem SKN adalah sediaan
farmasi, alat kesehatan dan makanan, yang meliputi berbagai kegiatan untuk
menjamin: (i) aspek keamanan, khasiat/ kemanfaatan dan mutu sediaan farmasi, alat
kesehatan dan makanan yang beredar; (ii) ketersediaan, pemerataan dan
keterjangkauan obat, terutama obat esensial; (iii) perlindungan masyarakat dari
penggunaan yang salah dan penyalahgunaan obat, penggunaan obat yang rasional;
serta (iv) upaya kemandirian di bidang kefarmasian melalui pemanfaatan sumber daya
dalam negeri. Subsistem ini saling terkait dengan subsistem lainnya sehingga
pengelolaan kesehatan dapat diselenggarakan dengan berhasil guna dan berdaya guna.

SKN merupakan bagian dari sistem kemasyarakatan yang dipergunakan sebagai
acuan utama dalam mengembangkan perilaku dan lingkungan sehat serta menuntut
peran aktif masyarakat dalam berbagai upaya kesehatan tersebut. Bentuk pelayanan
kesehatan tersebut berupa layanan Rumah Sakit, Puskesmas dan peran serta
masyarakat melalui Posyandu. Semakin banyaknya pelayanan masyakat yang
disediakan, maka kebutuhan akan obat semakin meningkat sehingga diperlukan
penjaminan mutu obat. Balai POM di Tasikmalaya merupakan penyelenggara
subsistem sediaan farmasi, dan makanan, utamanya untuk menjamin aspek keamanan,
khasiat/ kemanfaat dan mutu Obat dan Makanan yang beredar serta upaya

kemandirian di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Pengawasan sebagai salah
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satu unsur dalam subsistem tersebut dilaksanakan melalui berbagai upaya secara
komprehensif oleh Balai POM di Tasikmalaya, yaitu: a. Upaya terkait jaminan aspek
keamanan, khasiat’/kemanfaat dan mutu Obat dan Makanan yang beredar -
Pengawasan, melibatkan berbagai pemangku kepentingan vyaitu pemerintah,
pemerintah daerah, pelaku usaha dan masyarakat secara terpadu dan bertanggung
jawab. ¢ Pelaksanaan regulasi yang baik didukung dengan sumber daya yang memadai
secara kualitas maupun kuantitas, sistem manajemen mutu, akses terhadap ahli dan
referensi ilmiah. « Pembinaan, pengawasan dan pengendalian impor, ekspor, produksi
dan distribusi Obat dan Makanan. Upaya ini merupakan suatu kesatuan utuh,
dilakukan melalui penilaian keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu produk, inspeksi
fasilitas produksi dan distribusi, pengambilan dan pengujian sampel, surveilans dan
pemantauan label atau penandaan, iklan dan promosi. * Penegakan hukum yang
konsisten dengan efek jera yang tinggi untuk setiap pelanggaran, termasuk
pemberantasan produk palsu dan ilegal. ¢ Perlindungan masyarakat dari
penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika, Zat Adiktif sebagai upaya yang terpadu
antara upaya represif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. « Perlindungan masyarakat
terhadap pencemaran sediaan farmasi dari bahan- bahan dilarang atau penggunaan
bahan tambahan makanan yang tidak sesuai dengan persyaratan. b. Upaya terkait
kemandirian pelaku usaha Obat dan Makanan. Pembinaan industri farmasi, makanan,
kosmetika, dan obat tradisonal di Jawa Barat agar mampu melakukan produksi sesuai
dengan standar yang ditetapkan (CPOB/CPPB/CPKB/CPOTB) dan dapat melakukan
usahanya dengan efektif dan efisien sehingga mempunyai daya saing yang tinggi.
Untuk itu, potensi permasalahan ini menjadi tantangan tersendiri bagi Balai POM di
Tasikmalaya untuk dapat memberikan rasa aman bagi masyarakat dalam
mengkonsumsi obat yang beredar di pasaran. Keberhasilan pembangunan kesehatan
sangat ditentukan oleh dukungan sistem nilai dan budaya masyarakat yang secara
bersama terhimpun dalam berbagai sistem kemasyarakatan salah satunya SKN.
Implementasi SKN merupakan peluang bagi Balai POM di Tasikmalaya untuk
mendorong upaya kesehatan masyarakat yang lebih baik lagi dalam menghadapi pola
perilaku dan lingkungan sehat khususnya Obat dan Makanan.
b. Jaminan Kesehatan Nasional
JKN merupakan salah satu bentuk perlindungan sosial untuk menjamin agar

setiap rakyat dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup yang minimal layak menuju
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terwujudnya kesejahteraan sosial yang berkeadilan bagi seluruh rakyat Indonesia.
Program JKN diatur dalam UU Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial
Nasional (SJSN). Dalam JKN juga diberlakukan penjaminan mutu obat yang
merupakan bagian tak terpisahkan dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan.

Implementasi JKN dapat membawa dampak secara langsung dan tidak langsung
terhadap pengawasan Obat dan Makanan. Dampak langsung adalah meningkatnya
jumlah permohonan pendaftaran produk obat, baik dari dalam maupun luar negeri
karena industri obat akan berusaha menjadi supplier obat untuk program pemerintah
tersebut. Selain peningkatan jumlah obat yang akan diregistrasi, jenis obat pun akan
sangat bervariasi. Hal ini, disebabkan adanya peningkatan demand terhadap obat
sebagai salah satu produk yang dibutuhkan. Sementara dampak tidak langsung dari
penerapan JKN adalah terjadinya peningkatan konsumsi obat, baik jumlah maupun
jenisnya. Tingginya demand obat akan mendorong banyak industri farmasi melakukan
pengembangan fasilitas dan peningkatan kapasitas produksi dengan perluasan sarana
yang dimiliki. Dengan adanya peningkatan kapasitas dan fasilitas tersebut,
diasumsikan akan terjadi peningkatan permohonan sertifikasi CPOB. Dalam hal ini
tuntutan terhadap peran Balai POM di Tasikmalaya akan semakin besar, antara lain
adalah peningkatan pengawasan pre-market melalui sertifikasi CPOB dan postmarket
melalui intensifikasi pengawasan obat pasca beredar, pengembangan dan
pemeliharaan kompetensi SDM Pengawas Obat dan Makanan (penguji dan inspektur),
serta kuantitas SDM yang harus terus ditingkatkan sesuai dengan naiknya beban kerja.

c. Globalisasi, Perdagangan Bebas dan Komitmen Internasional

Era globalisasi dapat menjadi peluang sekaligus tantangan bagi pembangunan
kesehatan, khususnya dalam rangka mengurangi dampak yang merugikan. Dampak
dari pengaruh lingkungan eksternal khususnya globalisasi tersebut telah
mengakibatkan Indonesia masuk dalam perjanjian- perjanjian internasional yang
memungkinkan terbentuknya suatu kawasan bebas perdagangan. Hal ini membuka
peluang produk Obat dan Makanan Indonesia akan lebih mudah memasuki pasaran
domestik negara-negara yang tergabung dalam perjanjian pasar regional. Oleh karena
itu diharapkan industri farmasi, obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan
makanan dalam negeri mampu meningkatkan daya saing terhadap produk luar negeri.
Hal tersebut juga berdampak pada pertumbuhan sektor industri Obat dan Makanan di

Provinsi Jawa Barat termasuk wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya. Berdasarkan
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data yang ada, terdapat 5 Industri Farmasi, 1 Industri Kosmetik, 14 Industri Pangan,
2052 Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP), 1 Usaha Menengah Obat Tradisional
(UMQOT), 2 Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT). Hal tersebut merupakan potensi
bagi Balai POM di Tasikmalaya dalam pemantapan stakeholder untuk memberikan
bimbingan dan pembinaan dalam rangka mendorong kemandirian pelaku usaha,
khususnya UMKM. Hal ini menjadi peluang bagi Balai POM di Tasikmalaya untuk
ikut serta dalam meningkatkan daya saing industri tersebut dalam menghadapi pasar
global. Namun disisi lain, timbul permasalahan era perdagangan bebas yaitu
masuknya produk Obat dan Makanan dari luar negeri yang belum tentu terjamin
keamanan dan mutunya untuk dikonsumsi. Untuk itu, masyarakat membutuhkan
proteksi yang kuat dan rasa aman dalam mengkonsumsi Obat dan Makanan tersebut.
Apabila dibandingkan pertumbuhan sektor industri di bidang Obat dan Makanan
dengan SDM yang dimiliki oleh Balai POM di Tasikmalaya, sampai dengan tahun
2023 persentase pemenuhan SDM sesuai beban kerja hanya %. Selain itu Balai POM
di Tasikmalaya, menerapkan sistem manajemen kinerja secara optimal sehingga lebih
efektif dan efisien. Namun demikian, dan menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO
9001: 2015.
d. Perubahan Iklim

Ancaman perubahan iklim dunia, akan semakin dirasakan oleh sektor pertanian
khususnya produk bahan pangan di Indonesia. Perubahan iklim dapat mengakibatkan
berkurangnya ketersediaan pangan yang berkualitas, sehat, bermanfaat, dengan harga
yang kompetitif. Dari sisi ekonomi makro, industri makanan dan minuman di masa
yang akan dating perannya akan semakin penting sebagai pemasok pangan dunia.
Selain dari sisi pangan, perubahan iklim juga dapat mengakibatkan munculnya bibit
penyakit baru hasil mutasi gen dari beragam virus. Bibit penyakit baru tersebut
diantaranya virus influenza yang variannya sekarang menjadi cukup banyak dan
mudah tersebar dari satu negara ke negara lain. Menurut Kementerian Kesehatan yang
bekerja sama dengan Research Center for Climate Change University of Indonesia
(RCCC-UI) tahun 2013, dalam pelaksanaan kajian dan pemetaan model kerentanan
penyakit infeksi akibat perubahan iklim, terdapat tiga penyakit yang perlu mendapat
perhatian khusus terkait perubahan iklim dan perkembangan vektor yaitu Malaria,
Demam Berdarah Dengue (DBD) dan Diare. Selain dari ketiga jenis penyakit tersebut,

masih ada lagi penyakit yang banyak ditemukan akibat adanya perubahan iklim
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seperti, Infeksi Saluran Pernapasan (ISPA) dan penyakit batu ginjal. Dengan adanya
potensi permasalahan serta peluang dari proses perubahan iklim, diperlukan peran dari
Balai POM di Tasikmalaya dalam mengawasi peredaran varian obat baru dari jenis
penyakit tersebut. Selain dari obat kimia, varian obat baru ini juga diikuti pula dengan
varian obat herbal tradisional Indonesia dan Cina yang paling banyak beredar di pasar.
Kondisi ini menuntut kerja keras dari Balai POM di Tasikmalaya dalam melakukan
pengawasan terhadap perkembangan produksi dan peredaran obat tersebut.
e. Perubahan Demografi dan Sosial Masyarakat
Pertumbuhan jumlah penduduk dan bergesernya pola hidup masyarakat umum
menjadi tantangan Kota Tasikmalaya untuk meningkatkan pengawasan Obat dan
Makanan yang semakin banyak jenis dan jumlahnya. Hal tersebut juga harus disertai
dengan peningkatan kualitas dan kuantitas edukasi terhadap masyarakat di Provinsi
Jawa Barat mengenai produk Obat dan Makanan yang aman.
f. Tuntutan Masyarakat
Tuntutan masyarakat terhadap pangan yang semula hanya pada aspek harga, rasa
dan tren gaya hidup, pada saat ini telah bergeser lebih kepada keamanan dan mutu
pangan. Hal tersebut disebabkan karena meningkatnya tingkat pendidikan masyarakat
dan semakin banyaknya lembaga perlindungan konsumen yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada masyarakat dalam memilih produk serta hak dan kewajiban yang
harus dipenuhi oleh konsumen.
g. Desentralisasi dan Otonomi Daerah
Dengan perubahan paradigma sistem penyelenggaraan pemerintahan yang
semula sentralisasi menjadi desentralisasi atau otonomi daerah, maka urusan
kesehatan menjadi salah satu kewenangan yang diselenggarakan secara konkuren
antara pusat dan daerah. Sistem Desentralisasi ini dapat menimbulkan beberapa
permasalahan di bidang pengawasan Obat dan Makanan diantaranya kurangnya
dukungan dan kerjasama dari pemangku kepentingan di daerah sehingga tindaklanjut
hasil pengawasan Obat dan Makanan belum optimal. Untuk itu, agar tugas pokok dan
Balai POM di Tasikmalaya berjalan dengan baik, diperlukan komitmen yang tinggi,
dukungan dankerjasama yang baik dari para pelaku untuk menghasilkan tata
penyelenggaraan pembangunan kesehatan yang baik. Pembangunan kesehatan harus

diselenggarakan dengan menggalang kemitraan yang dinamis dan harmonis antara
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pemerintahan pusat dan daerah, antara pemerintah dan masyarakat, termasuk dengan
pihak swasta.
h. Perkembangan IiImu Pengetahuan dan Teknologi

Perkembangan teknologi, baik teknologi produksi, distribusi dan pengembangan
jenis produk, akan membawa dampak perubahan secara terus-menerus pada produk
Obat dan Makanan. Hal ini harus menjadi perhatian dan antisipasi Kota Tasikmalaya
untuk terus berinovasi dalam menghadapi perkembangan dan tuntutan yang ada. Di
sisi lain, perkembangan teknologi informasi juga dapat menjadi potensi bagi Balai
POM di Tasikmalaya untuk dapat melakukan pelayanan online, yang dapat
memudahkan akses dan jangkauan masyarakat. Namun, teknologi informasi juga
dapat menjadi tantangan bagi Balai POM di Tasikmalaya terkait tren pemasaran dan
transaksi produk Obat dan Makanan yang dilakukan secara online, yang juga perlu
mendapatkan pengawasan dengan berbasis pada teknologi. Sarana dan prasarana
merupakan unsur penting dalam mendukung keberhasilan kegiatan dan untuk
meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Sarana dan prasarana tersebut dapat berupa
sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan manajemen dan juga kegiatan teknis.

i. Jejaring Kerja

Balai POM di Tasikmalaya menyadari dalam pengawasan Obat dan Makanan
tidak dapat menjadi single player. Untuk itu Balai POM di Tasikmalaya
mengembangkan kerjasama dengan lembaga-lembaga, baik di pusat, daerah, maupun
internasional. Sebagai salah satu unit pelaksana teknis di lingkungan BPOM, maka
Balai POM di Tasikmalaya sebagai bagian dari beberapa jejaring kerja yang sudah
dimiliki BPOM yaitu Jejaring Keamanan Pangan Nasional/Daerah, Indonesia Rapid
Alert System for Food and Feed (INRASFF), Jaringan Laboratorium Pengujian
Pangan Indonesia (JLPPI), Satgas Pemberantasan Obat dan Makanan llegal (Pusat
dan Daerah), Indonesia Criminal Justice System (ICJS), dan Gerakan Nasional
Waspada Obat dan Makanan llegal (GNWOMI). Di tingkat regional maupun
internasional, BPOM memiliki jejaring kerja dengan ASEAN Rapid Alert System for
Food and Feed (ARASFF), World Health Organization (WHQO), Codex Alimentarius
Commission, Forum Kerjasama Asia Pasifik dalam harmonisasi regulasi bidang obat
(RHSC), ASEAN Referrences Laboratories (AFL), Pharmaceutical Inspection
Conventionand Pharmaceutical Inspection Cooperation Scheme (PIC/S),

International Crime Police Organization Interpol.
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J. Komitmen dalam Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
Untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, Balai POM di
Tasikmalaya melaksanakan reformasi birokrasi (RB) sesuai PP Nomor 81 Tahun 2010
tentang Grand Design RB 2010- 2025. Upaya atau proses RB yang dilakukan Balai
POM di Tasikmalaya merupakan pengungkit dalam pencapaian sasaran sebagai hasil
yang diharapkan dari pelaksanaan RB. Salah satunya adalah melalui penerapan sistem
mutu secara konsisten dan ditingkatkan secara berkelanjutan yang dibuktikan dengan

pemenuhan Quality Management System ISO 9001:2015.
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

2.1. Uraian Singkat Rencana Strategis

Rencana Strategis (Renstra) merupakan produk dari perencanaan strategis, yaitu suatu
proses yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 1 sampai
dengan 5 tahun dengan memperhitungkan potensi, peluang dan kendala yang ada.

Renstra BPOM Tahun 2020-2024 disusun mengacu pada arah kebijakan dan strategi
pembangunan nasional yang tertuang dalam Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020
tentang RPJIMN TAHUN 2020-2024 serta dengan memperhatikan adanya perubahan
organisasi dan Tata Kerja BPOM sebagaimana tertuang pada Peraturan Presiden Nomor
80 Tahun 2017 Tentang BPOM serta Peraturan BPOM Nomor 26 Tahun 2017 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja BPOM yang berdampak pada perubahan arah kebijakan dan
strategi serta perubahan sasaran strategis, sasaran program, sasaran kegiatan dan indikator
kinerjanya.

Secara garis besar, lingkungan strategis eksternal yang dihadapi oleh BPOM pada
tahun 2020-2024 terdiri atas 2 (dua) isu pokok, yaitu kesehatan dan globalisasi. Isu
kesehatan terkait Peningkatan akses dan kualitas pelayanan kesehatan menuju cakupan
kesehatan semesta sehingga perlu peningkatan pengawasan Obat dan Makanan sebagai
implikasi diberlakukannya Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), desentralisasi dan
otonomi daerah, agenda Sustainable Development Goals (SDGs), demografi, program
fortifikasi pangan, serta perubahan iklim dunia. Adapun isu terkait globalisasi, utamanya
tantangan menghadapi perdagangan bebas dan komitmen internasional, perubahan
ekonomi dan sosial masyarakat, serta perkembangan teknologi.

Diharapkan output dan outcome dari pelaksanaan program dan kegiatan BPOM Tahun
2020-2024 tersebut menjadi bentuk konkrit kontribusi BPOM terhadap pencapaian agenda
Nawacita nasional, khususnya dalam meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia.
Untuk itu, capaian target outcome dan output akan dipantau secara berkala, dan dievaluasi
pada akhir periode Rencana Strategis/RPJIMN sebagai impact assessment.

Dengan mempertimbangkan perubahan lingkungan strategis, potensi, permasalahan,
dan tantangan yang dihadapi ke depan, maka Balai POM di Tasikmalaya sesuai dengan

tugas dan fungsinya sebagai Unit Pelaksana Teknis di BPOM yang melakukan
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pengawasan Obat dan Makanan dituntut untuk dapat memberikan perlindungan kepada
masyarakat dalam menjaga keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya. Termasuk dengan adanya perubahan organisasi
BPOM sesuai amanah Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang BPOM serta
Peraturan Badan POM Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis (UPT) di Lingkungan BPOM sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Badan POM Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis (UPT) di Lingkungan BPOM. Rumusan visi harus berorientasi kepada
pemangku kepentingan yaitu masyarakat Indonesia khususnya Provinsi Jawa Barat
sebagai penerima manfaat, dan dapat menunjukkan impact dari berbagai hasil (outcome)
yang ingin diwujudkan Balai POM di Tasikmalaya dalam menjalankan tugasnya.
Rumusan tersebut juga menunjukkan bahwa pengawasan Obat dan Makanan merupakan
salah satu unsur penting dalam peningkatan kualitas/taraf hidup masyarakat, bangsa, dan
negara.

Balai POM di Tasikmalaya tahun 2021 melakukan penetapan rencana strategis 2021-
2024 pada tanggal 16 Desember 2021 dalam hal ini sebelum penetapan rencana strategis,
Balai POM di Tasikmalaya menjalankan tugas dan fungsinya mengacu pada rencana
strategis Balai Besar POM di Bandung tahun 2020-2024 selaku Balai Koordinator. Atas
hal tersebut terjadi beberapa perubahan dari Perjanjian Kinerja dan Rencana AKsi
Perjanjian Kinerja untuk tahun 2021 sesuai dengan rencana strategis yang telah ditetapkan.
A. Visi

Visi dan Misi Pembangunan Nasional untuk tahun 2020-2024 telah ditetapkan
dalam Peraturan Presiden RI Nomor Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Visi pembangunan nasional
Indonesia 2020-2024 adalah: Berdaulat, Maju, Adil Dan Makmur.

Dalam RPJPN 2005-2025 Tahap Keempat yaitu RPJMN 2020-2024, fokusnya
adalah “Mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur
melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan
terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetititf
di berbagai wilayah yang didukung oleh SDM berkualitas dan berdaya saing”. Sebagai
bagian dari pembangunan manusia, mencakup 1) Penyediaan Pelayanan Dasar dan 2)

SDM Berkualitas dan Berdaya Saing.
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Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2020-2024, maka Balai
POM di Tasikmalaya telah menetapkan visi 2020-2024 yaitu:

” Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan
Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian berlandaskan
Gotong-Royong ”

Penjelasan Visi:

Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan masyarakat
dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara akuntabel serta diarahkan untuk
menyelesaikan permasalahan kesehatan yang lebih baik.

Obat dan Makanan berkualitas mencakup aspek:

Aman : Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan Obat dan
Makanan telah melalui analisa dan kajian, sehingga risiko
yang mungkin masih timbul adalah seminimal mungkin/
dapat ditoleransi/ tidak membahayakan saat digunakan pada

manusia.

Bermutu . Diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan pedoman dan
standar (persyaratan dan tujuan penggunaannya) dan
efektivitas Obat dan Makanan sesuai dengan kegunaannya
untuk tubuh.

Berdaya Saing : Obat dan Makanan mempunyai kemampuan bersaing di pasar

dalam negeri maupun luar negeri.

B. Misi

Adapun untuk mencapai visi tersebut Balai POM di Tasikmalaya telah menetapkan misi

2020-2024:

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan
kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan kualitas
manusia Indonesia;

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan
keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang
produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa;

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan

kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam
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kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa dan
memberikan rasa aman pada seluruh warga
4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan
pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan
C. Sasaran Kegiatan
Sasaran kegiatan ini disusun berdasarkan visi dan misi yang ingin dicapai Balai
POM di Tasikmalaya dengan mempertimbangkan tantangan masa depan dan sumber
daya serta infrastruktur yang dimiliki Balai POM di Tasikmalaya. Dalam kurun waktu
5 (lima) tahun (2020-2024) ke depan diharapkan Balai POM di Tasikmalaya dapat
mencapai sasaran kegiatan sebagaimana tergambar pada peta strategi Balai POM di

Tasikmalaya berikut:

K 1
Pacsertase Obat yaeg memendhs syarst
Posertase Matasan yong Tecse it syt
Pesentase Obot yatg arman dan bemishs ber Susakian Aasl peagaaman
Persctase Mskasan vana amen dan benmusy berdasarkan hast emamasss

STAKEHOLDERS
PERSPECTIVE

P

’ " s .

K2 Meningkatya stektivtas
sarins chat ésn wsentas komania
makanan serta pelayanan tadormaast, edubast Obet iehtaitas poeindshan

5

5K 2
1. Pacsertane bepetasan sshomendas: hacl KSK3
YD, o ¥ T

INTERNAL PROCESS
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disanakan i 1K 4
2. Pervertme hegputinan whomendae bk Coist don Makanany 1 Persentase sampel Cost
SpEs 7309 SI0daklanat cieh pemangkos yang deriss dan
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15K &
1 Persentue Implementas: Rencana ki Retomas
Bioroksasi & fagkup LPT
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Gambar 3. Peta Strategi Balai POM di Tasikmalaya pada saat masih menjadi Loka POM di
Kota Tasikmalaya
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Balai POM di Tasikmalaya telah resmi dinaikan klasifikasi UPT nya dari yang sebelumnya
Loka POM di Kota Tasikmalaya, sesuai dengan peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
No. 19 tahun 2023 sehingga pada tahun 2024 peta strategi Balai POM di Tasikmalaya adalah

sebegai berikut:

PETA STRATEGI BSC LEVEL Il BALAI POM BARU TAHUN 2024
SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi ‘
syarat

KSR 1:
= . yang mmanun st \
2. persenizse Mskanan yang MEMenUn syaral i
§ 3. Persenizse Cbst yang aman dsn bermuty berssarian Nasi pengawssan. H?E'MW Wﬁaﬁ;n
5 4. Parsentase Makanan yang amar 63N DM berdssarken nasi pengauzsan, Mmazyarakattethadap kinetjo pengiavasan Obat dan
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3. Parsentase Kepuiusan penisian serfiikasi jang disslesakan tepatwakly 3 i'?""ﬂ""ﬁ;?‘é"iﬂ“ﬁﬁ
4. Persentass sarana produksi Cbat dan Makanan yang mamenuhi ketentusn Am‘”lm;r" e
3. Jumah desa pangan aman
4. Jumlan pasar 3man gari pehan
dan Kosmesk yang beik iontere
\ 8.Fersantaze Ksterivatsn UPT dalam Progrsm Sedisan Farmasi Maksnan Minuman sers
Frogram Pemberdayaaan Masyaratst Bidang Kesehatan di Provinsiabupatension
(= L
(2] L] 5 "
. 5 . SKAD. “emam,!a laboratorium SKi1. Telkelnlam MUFT Secara
SK8. Terwujudnya tata kelola pemerintahan SK9. Terwujudnya SDM | \ lol3an data dan informas; | T Gkuntabel -
g Terwujudnya tata kelola pemerintahan | | SKD. Terwujuds sl pengelolaan data dan informast akuntabel
S | di lingkup UPT yang optimal | UPT yang berkinerja Obat dan Makanan RS 11
RS optimal ) Rengavazan =l fon T | 1. N s Anggeren UPT
g § 4 Indeks REUFT ks . e ———— 2 N uste ParlanEara o e
2 Nis KIPLFT 3K e e S ; = =
g 3 ﬁi::f'mmnkmsim e L EETSETEIE | mm;mmkumw

Gambar 4. Peta strategi Balai POM di Tasikmalaya 2024

Atas hal tersebut maka terdapat penambahan sasaran strategis dan indikator dari
yang sebelumnya Loka POM di Kota Tasikmalaya menjadi Balai POM di Tasikmalaya
sehingga Sasaran kegiatan Balai POM di Tasikmalaya pada tahun 2024 adalah sebagai
berikut:

Tabel 1. Sasaran Keiiatan dan Indikator Balai POM di Tasikmalaia 2024

Stakeholder |[SK 1 [Terwujudnya Obat dan IKSK |Persentase Obat yang memenuhi

Makanan yang memenuhi | 1.1 |syarat

syarat di wilayah kerja IKSK  |Persentase Makanan yang
1.2 |memenuhi syarat

IKSK |Persentase Obat yang aman dan
1.3 |bermutu  berdasarkan hasil

pengawasan

IKSK |Persentase Makanan yang aman
1.4 |dan bermutu berdasarkan hasil

Balai POM
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pengawasan
IKSK |Persentase Pangan fortifikasi
1.5 |yang memenuhi syarat
Meningkatnya kesadaran IKSK [Indeks kesadaran masyarakat
masyarakat terhadap 2.1 |(awareness index) terhadap Obat
keamanan dan mutu Obat dgn Makanan :flman dan bermutu
. di wilayah kerja UPT
SK 2 |dan Makanan di wilayah
kerja Balai POM di
Tasikmalaya
Meningkatnya kepuasan IKSK |Indeks kepuasan pelaku usaha
pelaku usaha dan 3.1 |terhadap pemberian bimbingan
Masyarakat terhadap dan pembinaan pengawasan
. Obat dan Makanan
SK 3 inerja pengawasan Obat IKSK ' |Indeks kepuasan masyarakat atas
dan Makanan di wilayan 3.2 |kinerja Pengawasan Obat dan
kerja Balai POM di Makanan
Tasikmalaya IKSK |Indeks Kepuasan Masyarakat
3.3 |[terhadap Layanan Publik BPOM
Internal Process|SK 4 [Meningkatnya efektivitas | IKSK [Persentase
pemeriksaan sarana obat 4.1 |keputusan/rekomendasi  hasil
dan makanan serta Inspeksi sarana produksi dan
o distribusi yang diilaksanakan
pelayanan publik di IKSK [Persentase
wilayah kerja Balai POM | 4 5 |keputusan/rekomendasi  hasil
di Tasikmalaya inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan
IKSK |Persentase keputusan penilaian
4.3 |sertifikasi yang diselesaikan
tepat waktu
IKSK  |Persentase sarana produksi Obat
4.4 |dan Makanan yang memenuhi
ketentuan
IKSK' |Persentase sarana distribusi Obat
45 |dan Makanan yang memenuhi
ketentuan
IKSK |Indeks Pelayanan Publik
4.6
IKSK |Persentase UMKM yang
4.7 |memenuhi standar produksi
[ )
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pangan olahan dan/atau
pembuatan OT dan kosmetik
yang baik

IKSK
4.8

Persentase Keterlibatan UPT
dalam Program Sediaan Farmasi
Makanan ~ Minuman  Serta
ProgramPemberdayaan
Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
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SK 5 [Meningkatnya efektivitas | IKSK [Tingkat efektifitas KIE Obat dan
Komunikasi, Informasi, 5.1 [Makanan
Edukasi Obat dan
Makanan di wilayah kerja
Balai POM di
Tasikmalaya IKSK [Jumlah sekolah dengan Pangan
5.2 |Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Aman
IKSK [Jumlah desa pangan aman
5.3
IKSK |Jumlah pasar aman dari bahan
5.4 |berbahaya
SK 6 |Meningkatnya efektivitas | IKSK [Persentase sampel Obat yang
pemeriksaan produk dan 6.1 |diperiksa dan diuji sesuai standar
penguijian Obat dan IKSK Persent_ase_ sampel _I\_/_Iakanar?
P 6.2 |yang diperiksa dan diuji sesuai
standar
Balai POM di
Tasikmalaya
SK 7 |Meningkatnya efektivitas | IKSK |Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan 7 |penindakan kejahatan di bidang
Obat dan Makanan di Obat dan Makanan
wilayah kerja Balai POM
di Tasikmalaya
Learning and |SK 8 [Terwujudnya tatakelola IKSK (Indeks RB UPT
Growth pemerintahan Balai POM 8.1
IKSK [Nilai AKIP UPT
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di Tasikmalaya yang 8.2
optimal IKSK |Nilai pengelolaan kearsipan
8.3
SK 9 [Terwujudnya SDM Balai IKSK |Indeks Profesionalitas ASN
POM di Tasikmalaya 9

yang berkinerja optimal

SK 10(Menguatnya IKSK ' |Persentase pemenuhan
|aboratorium, penge|o|aan 10.1 |laboratorium penngian Obat
dan Makanan sesuai standar
GLP

data dan informasi
pengawasan obat dan

makanan IKSK [Indeks pengelolaan data dan

10.2 |informasi UPT yang optimal
SK 11 (Terkelola keuangan Balai | IKSK |[Nilai Kinerja Anggaran UPT
POM di Tasikmalaya 111
secara akuntabel

IKSK [Nilai  kualitas  pengelolaan
11.2 |Barang dan Jasa

IKSK [Nilai pengelolaan Barang Milik
11.3 |Negara

IKSK [Presentase realisasi penggunaan
11.4 |Produk dalam Negeri

Stakeholders Prespective

Sasaran Kegiatan Ke-1: Terwujudnya Obat dan Makanan yang Memenuhi Syarat di
Wilayah Kerja Balai POM di Tasikmalaya

Komoditas/produk yang diawasi Balai POM di Tasikmalaya tergolong produk berisiko
tinggi yang sama sekali tidak ada ruang untuk toleransi terhadap produk yang tidak memenuhi
standar keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu. Dalam konteks ini, pengawasan tidak dapat
dilakukan secara parsial hanya pada produk akhir yang beredar di masyarakat tetapi harus
dilakukan secara komprehensif dan sistemik. Pada seluruh mata rantai pengawasan tersebut,
harus ada sistem yang dapat mendeteksi secara dini jika terjadi degradasi mutu, produk sub
standar dan hal-hal lain untuk dilakukan pengamanan sebelum merugikan konsumen/
masyarakat.

Sistem pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan Balai POM di Tasikmalaya

merupakan suatu proses yang komprehensif yang diantaranya terdiri dari pertama, pengawasan
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setelah beredar (post-market control) untuk melihat konsistensi keamanan, khasiat/manfaat,
mutu, dan informasi produk, yang dilakukan dengan sampling produk Obat dan Makanan yang
beredar, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan, serta pengawasan
label/penandaan dan iklan. Ke-dua pengujian laboratorium. Produk yang disampling
berdasarkan risiko kemudian diuji melalui laboratorium guna mengetahui apakah Obat dan
Makanan tersebut telah memenuhi standar keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu. Hasil uji
laboratorium ini merupakan dasar ilmiah yang digunakan untuk menetapkan produk tidak
memenuhi syarat. Ke-tiga, penegakan hukum di bidang pengawasan Obat dan Makanan.
Penegakan hukum didasarkan pada bukti hasil pengujian, pemeriksaan, maupun investigasi
awal. Proses penegakan hukum sampai dengan pro justicia dapat berakhir dengan pemberian
sanksi administratif seperti dilarang untuk diedarkan, ditarik dari peredaran, dicabut izin edar,
dan disita untuk dimusnahkan. Jika pelanggaran masuk pada ranah pidana, maka terhadap
pelanggaran Obat dan Makanan dapat diproses secara hukum pidana.

Prinsip ini sudah sejalan dengan kaidah-kaidah dan fungsi-fungsi pengawasan full
spectrum di bidang Obat dan Makanan yang berlaku secara internasional. Diharapkan melalui
pelaksanaan pengawasan pre-market dan post-market yang profesional dan independen akan
dihasilkan produk Obat dan Makanan yang aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu.
Sasaran kegiatan ini diukur dengan Indikator Kinerja Utama (IKU):

1. Peresentase Obat yang memenuhi syarat (Random sampling) dengan target sebesar 98.5 %
di Tahun 2024;

2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat (Random sampling) dengan target sebesar
94% di Tahun 2024;

3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan (Targeted
sampling) dengan target sebesar 96.08% di Tahun 2024;

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan (Targeted
sampling) dengan target sebesar 86.7% di Tahun 2024.

5. Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat dengan target sebesar 90% di Tahun
2024.

23

——
| —




Laporan

Kinerja

2024

Tahun

Sasaran Kegiatan Ke-2: Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan
makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya

Dalam sub sistem pengawasan Obat dan Makanan oleh masyarakat sebagai konsumen,
kesadaran masyarakat terkait Obat dan Makanan yang memenuhi syarat harus diciptakan. Obat
dan Makanan yang diproduksi dan diedarkan di pasaran (masyarakat) masih berpotensi untuk
tidak memenuhi syarat, sehingga masyarakat harus lebih cerdas dalam memilih dan
menggunakan produk Obat dan Makanan yang aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu.
Upaya peningkatan kesadaran masyarakat dilakukan Balai POM di Tasikmalaya melalui
kegiatan pembinaan dan bimbingan melalui Komunikasi, layanan Informasi, dan Edukasi
(KIE). Sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU):
1. Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan

bermutu di wilayah kerja UPT dengan target sebesar 74.47 pada tahun 2024.

Sasaran Kegiatan Ke-3: Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan
makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya
Balai POM di Tasikmalaya memberikan layanan publik secara optimal. Bentuk layanan
publik Balai POM di Tasikmalaya mencakup berbagai hal yang terkait dengan fungsi
pengawasan dalam rangka perlindungan masyarakat, disisi lain layanan publik BBPOM di
Bandung bertujuan untuk mendukung kemudahan berusaha dan perekonomian nasional. Untuk
mengukur keberhasilan sasaran kegiatan ini maka indikator kinerja utama (IKU) yang
digunakan adalah:
1. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan
Obat dan Makanan dengan target sebesar 94.6 di tahun 2024;
2. Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan dengan targer
sebesar 87.54 di tahun 2024;
3. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM dengan target 90.75 di
tahun 2024.

Internal Process Prespective

Sasaran Kegiatan Ke-4: Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan
makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya
Di satu sisi tantangan dalam pengawasan Obat dan Makanan semakin tinggi, sementara

sumber daya yang dimiliki terbatas, maka perlu adanya prioritas dalam penyelenggaraan tugas.
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Untuk itu pengawasan Obat dan Makanan seharusnya didesain berdasarkan analisis risiko,

untuk mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki secara proporsional untuk mencapai

tujuan misi ini. Pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh BBPOM di Bandung akan

meningkat efektivitasnya apabila Balai POM di Tasikmalaya mampu merumuskan strategi dan

langkah yang tepat karena pengawasan bersifat lintas sektor. Balai POM di Tasikmalaya perlu

melakukan mitigasi risiko di semua proses bisnis serta terus meningkatkan koordinasi lintas

sector. Untuk mengukur capaian sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator:

1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan, dengan target sebesar 95% di tahun 2024;

2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan, dengan target sebesar 65% di tahun 2024;

3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu, dengan target
sebesar 95% di tahun 2024;

4. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan dengan target
sebesar 75% ditahun 2024,

5. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan dengan target
sebesar 88% di tahun 2024.

6. Indeks pelayanan publik dengan target sebesar 4.15 di tahun 2024.

7. Persentase UMKM yang memenuhi standar dengan target sebesar 100% di tahun 2024.

8. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman Serta
ProgramPemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota dengan
target sebesar 95% di tahun 2024.

Sasaran Kegiatan Ke-5: Meningkatnya efektivitas Komunikasi, Informasi dan Edukasi
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya

Obat dan Makanan yang diproduksi dan diedarkan di pasaran (masyarakat) masih
berpotensi untuk tidak memenuhi syarat, sehingga masyarakat harus lebih cerdas dalam
memilih dan menggunakan produk Obat dan Makanan yang aman, berkhasiat/bermanfaat, dan
bermutu. Balai POM di Tasikmalaya melakukan kegiatan pembinaan dan bimbingan melalui
Komunikasi, layanan Informasi, dan Edukasi (KIE) Obat dan Makanan. Sasaran kegiatan ini
diukur dengan indikator kinerja utama (IKU):
1. Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan, dengan target sebesar 94.90 di tahun 2024;
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2. Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman dengan target 6
sekolah di tahun 2024;
Jumlah desa pangan aman dengan target 1 desa di tahun 2024;

4. Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya dengan tergat 1 pasar di tahun 2024.

Sasaran Kegiatan Ke-6: Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya yang optimal
Pengawasan Obat dan Makanan merupakan pengawasan komprehensif (full spectrum)

diantaranya mencakup pengujian produk. Dengan penjaminan keamanan, khasiat/manfaat, dan

mutu produk Obat dan Makanan yang konsisten/ memenuhi standar aman,

berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu, diharapkan Balai POM di Tasikmalaya mampu

melindungi masyarakat dengan optimal. Untuk mengukur capaian sasaran kegiatan ini, dengan

indikator:

1. Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar, dengan target sebesar 50%
di tahun 2024;

2. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar, dengan target sebesar
50% di tahun 2024.

Sasaran Kegiatan Ke-7: Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya

Kejahatan di bidang Obat dan Makanan merupakan kejahatan kemanusiaan yang
mengancam ketahanan bangsa. Kejahatan ini menjadi ancaman serius terhadap kesehatan
masyarakat Indonesia serta berdampak merugikan pada aspek ekonomi maupun sosial. Motif
ekonomi disertai lemahnya sanksi hukum yang kurang menimbulkan efek jera, dimanfaatkan
para pelaku kejahatan Obat dan Makanan untuk mencari celah dalam mendapatkan keuntungan
yang besar.

Perkembangan kejahatan Obat dan Makanan yang semakin tinggi dan inovatif
menyebabkan tantangan Balai POM di Tasikmalaya menjadi semakin kompleks. Kejahatan
tersebut saat ini telah berkembang dengan menggunakan modus-modus baru yang mampu
menyasar ke berbagai aspek masyarakat sehingga menciptakan dampak negatif secara masif,
baik secara langsung maupun dalam jangka panjang terhadap kesehatan, ekonomi hingga aspek
sosial kemasyarakatan. Hal tersebut perlu diatasi dan diantisipasi oleh Balai POM di
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Tasikmalaya melalui penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan yang efektif sehingga
mampu memberikan efek jera dan mengurangi tindak kejahatan di bidang Obat dan Makanan

Untuk mengukur capaian sasaran kegiatan ini, maka Indikator Kinerja Utama (IKU) nya
yaitu: Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan dengan
target sebesar 90% pada akhir 2024.

Learning and Growth Prespective

Sasaran Kegiatan Ke-8: Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM di
Tasikmalaya yang optimal

Sejalan dengan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) seperti termuat
dalam RPJMN 2020-2024, Balai POM di Tasikmalaya berupaya untuk terus melaksanakan
Reformasi Birokrasi (RB) di 6 (enam) area perubahan. Hal ini dalam rangka menciptakan
birokrasi yang bermental melayani yang berkinerja tinggi sehingga kualitas pelayanan publik
Balai POM di Tasikmalaya akan meningkat. Penerapan tata kelola pemerintahan yang baik
secara konsisten ditandai dengan berkembangnya aspek keterbukaan, akuntabilitas, efektivitas,
efisiensi, supremasi hukum, keadilan, dan partisipasi masyarakat. Untuk melaksanakan tugas
Balai POM di Tasikmalaya, diperlukan penguatan kelembagaan/organisasi. Penataan dan
penguatan organisasi bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi secara
proporsional menjadi tepat fungsi dan tepat ukuran sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan tugas
dan fungsi Balai POM di Tasikmalaya. Penataan tata laksana bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas sistem dan prosedur kerja. Untuk mengukur capaian sasaran kegiatan
ini, maka Indikator Kinerja Utama (IKU) nya adalah:
1. Indeks RB UPT, dengan target 75% pada akhir 2024;
2. Nilai AKIP UPT dengan target 80.4 pada akhir 2024;
3. Nilai pengelolaan kearsipan dengan target 90.47 di tahun 2024.

Sasaran Kegiatan Ke-9: Terwujudnya SDM Balai POM di Tasikmalaya yang bekinerja
optimal

Sebagai motor penggerak organisasi, SDM memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan. SDM yang
kompeten merupakan kapital/modal yang perlu dikelola dengan baik agar dapat meningkatkan

profesionalitas dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan.
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Selain itu, perlu dilakukan penguatan kapasitas SDM dalam pengawasan Obat dan
Makanan. Dalam hal ini pengelolaan SDM harus sejalan dengan mandat transformasi UU ASN
yang dimulai dari (i) penyusunan dan penetapan kebutuhan, (ii) pengadaan, (iii) pola karir,
pangkat, dan jabatan, (iv) pengembangan Karir, penilaian Kinerja, disiplin, (v) promosi-mutasi,
(vi) penghargaan, penggajian, dan tunjangan, (vii) perlindungan jaminan pensiun dan jaminan
hari tua, sampai dengan (viii) pemberhentian Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran
kegiatan ini, indikator kinerja yang digunakan adalah: Indeks Profesionalitas ASN Balai POM
di Tasikmalaya, dengan target 89.63 di Tahun 2024.

Sasaran Kegiatan Ke-10: Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi
pengawasan Obat dan Makanan
Salah satu aspek penting dalam mendukung terlaksananya pengawasan Obat dan
Makananadalah menguatnya laboratorium pengujian Balai POM di Tasikmalaya dalam
pemenuhan terhadar standar serta sistem operasional, teknologi, komunikasi, dan informasi
yang memadai. Kecenderungan yang saat ini terjadi adalah pergeseran bisnis prosesdari
manual bergerak ke arah digital dan online. Demikian halnya dengan pengawasanobat
danmakanan pada saat ini sudah seharusnya mampu beradaptasi dalam mengantisipasi
permasalahan dan tantangan pengawasan di era internet of things. Sistem informasi berbasis
teknologi informasi dan database merupakan salah satu poin penting dalam perbaikan tata
kelola. Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran kegiatan ini, indicator Kinerja yang
digunakan adalah: Indeks Pengelolaan data dan informasi Balai POM di Tasikmalaya yang
optimal, dengan target sebesar 3 di tahun 2024. Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran
kegiatan ini, indikator kinerja yang digunakanadalah:
1. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP,
dengan target sebesar 40% di tahun 2024
2. Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Tasikmalaya yang optimal, dengan
target sebesar 3 di tahun 2024.

Sasaran Kegiatan Ke-9: Terkelolanya Keuangan Balai POM di Tasikmalaya secara
Akuntabel

Dalam lingkup instansi pemerintah, anggaran merupakan suatu sumber daya yang sangat
penting dan dituntut akuntabilitas dalam penggunaannya. Sehingga salah satu sasaran yang

penting dalam Learning and Growth Perspective yang menggambarkan kemampuan Balai
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POM di Tasikmalaya dalam mengelola anggaran secara akuntabel dan tepat. Ukuran
keberhasilan sasaran kegiatan ini adalah:

1. Nilai Kinerja Anggaran UPT, dengan 93 pada Tahun 2024;

2. Nilai kualitas pengadaan barang dan jasa sebesar 70 di Tahun 2024;

3. Nilai pengelolaan Barang Milik Negara sebesar 91 di Tahun 2024,

4. Persentase realisasi penggunaan produk dalam negeri sebesar 60% di Tahun 2024.

2.2. Rencana Kinerja Tahun 2024

Untuk mewujudkan perencanaan yang selaras antara Rencana Strategis (Renstra)

dengan penyusunan anggaran, maka disusunlah Rencana Kinerja Tahun (RKT) 2024

sebagai dasar penyusunan anggaran tahun 2024. Rencana Kinerja Tahun 2024 dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rencana Kinerja Balai POM di Tasikmalaya Tahun 2024

1 [Terwujudnya Obat dan Makanan [Persentase Obat yang memenuhi syarat 98,5
yang Memenuhi Syarat di
wilayah kerja Loka POM di Kota

Tasikmalaya Persentase Obat yang aman dan bermutu 96,08

Persentase Makanan yang memenuhi syarat 90

berdasarkan hasilpengawasan

Persentase Makanan yang aman dan bermutu 70

berdasarkan hasil pengawasan

Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi 76
Syarat
2. |Meningkatnya efektivitas Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi 95

pemeriksaan sarana Obat dan sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

Makanan serta pelayanan publik [Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi 65
di wilayah kerja Loka POM di  yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

Kota Tasikmalaya

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 95

diselesaikan tepat waktu
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Persentase sarana produksi Obat dan Makanan

yang memenuhi ketentuan

Kota Tasikmalaya yang

berkinerja optimal

Tasikmalaya

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan 90
yang memenuhi ketentuan
Persentase UMKM yang memenuhi standar 81
produksi pangan olahan dan/atau pembuatan
Obat Tradisional dan Kosmetik yang baik
Meningkatnya efektivitas Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 95
Komunikasi, Informasi dan
Edukasi Obat dan Makanan di
wilayah kerja Loka POM di Kota
Tasikmalaya
Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji 50
pemeriksaan produk dan sesuai standar
pengujian Obat dan Makanan di
wilayah kerja Loka POM di Kota
Tasikmalaya
Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan 50
diuji sesuai standar
Meningkatnya efektivitas Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di 90
penindakan kejahatan Obat dan |bidang Obat dan Makanan
Makanan di wilayah kerja Loka
POM di Kota Tasikmalaya
Terwujudnya tata Kelola Persentase implementasi rencana aksi Reformasi 100
pemerintahan Loka POM di Kota [Birokrasi di lingkup Loka POM di Kota
Tasikmalaya yang optimal Tasikmalaya
Nilai AKIP UPT 83.9
Terwujudnya SDM Loka POM di Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di Kota 80
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Akuntabel

POM di Kota Tasikmalaya secara [Tasikmalaya

8. |Menguatnya laboratorium, Indeks pengelolaan data dan informasi Loka 25
pengelolaan data dan informasi  |POM di Kota Tasikmalaya yang optimal
pengawasan Obat dan Makanan

9. [Terkelolanya Keuangan Loka Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kota 93,0

2.3. Perjanjian Kinerja Balai POM di Tasikmalaya 2024
Berdasarkan Rencana Strategis Balai POM di Tasikmalaya 2021-2024, maka

disusunlah perjanjian kinerja Balai POM di Tasikmalaya pada Tahun 2024. Terdapat

perbedaan PK dengan RKT dikarenakan terdapat perubahan klasifikasi dari Loka menjadi

Balai sesuai peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan No. 19 tahun 2023 sehingga

atas dasar tugas dan fungsinya maka terdapat beberapa sasaran kegiatan dan indikator baru

di tahun 2024. Selain adanya perubahan tersebut terdapat beberapa penyesuaian target

yang telah disepakati dengan unit pengampu. Data perjanjian kinerja dapat dilihat pada

Tabel 3.
Tabel 3. Perjanjian Kinerja Balai POM di Tasikmalaya 2024
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
1 | Terwujudnya Obat dan Makanan yang |Persentase Obat yang memenuhi syarat 98.5
memenuhi syarat di wilayah kerja _

Balai POM di Tasikmalaya Persentase Makanan yang memenuhi syarat 94
Persentase Obat yang aman dan bermutu 96.08
berdasarkan hasil pengawasan
Persentase Makanan yang aman dan bermutu 86.7
berdasarkan hasil pengawasan
Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi 90
syarat

2 |Meningkatnya kesadaran masyarakat Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) a4

terhadap keamanan dan mutu Obat dan .

A . . terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di
Makanan di wilayah kerja Balai POM| . .
. . wilayah kerja UPT
di Tasikmalaya
3 [ Meningkatnya kepuasan pelaku usaha |Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian 94.6
dan Masyarakat terhadap kinerja|bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan
pengawasan Obat dan Makanan di|Makanan
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kejahatan Obat dan Makanan di

bidang Obat dan Makanan

No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
wilayah kerja Balai POM di|Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 87.54
Tasikmalaya Pengawasan Obat dan Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan 90.75
Publik BPOM
4 | Meningkatnya efektivitas pemeriksaan | Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi 95
sarana Obat dan Makanan serta|sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan
pelayanan publik di wilayah kerja I i
Balai POM di Tasikmalaya Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi 65
yang ditindaklanjuti oleh pemangu kepentingan
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 95
diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 75
memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan 88
yang memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik 4.15
Persentase UMKM yang memenuhi standar 100
produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT
dan Kosmetik yang baik
Persentase Keterlibatan UPT dalam Program 95
Sediaan Farmasi Makanan Minuman Serta
ProgramPemberdayaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
5 [ Meningkatnya efektivitas komunikasi, | Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan 94.9
informasi, edukasi Obat dan Makanan i
di wilayah kerja Balai POM di Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 6
Tasikmalaya Sekolah (PJAS) Aman
Jumlah desa pangan aman 1
Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 1
6 | Meningkatnya efektivitas pemeriksaan | Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji 50
produk dan pengujian Obat dan|sesuai standar
Makanan di wilayah kerja Balai POM S
di Tasikmalaya Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan 50
diuji sesuai standar
7 | Meningkatnya efektivitas penindakan |Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di 90
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No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target

wilayah kerja Balai POM di

Tasikmalaya
8 | Terwujudnya tata kelola pemerintahan [ Indeks RB UPT 75
Balai POM di Tasikmalaya yang|l —
optimal Nilai AKIP UPT 80.4
Nilai Pengelolaan Kearsipan 90.47
9 | Terwujudnya SDM Balai POM di|Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di 89.63
Tasikmalaya yang berkinerja optimal | Tasikmalaya
10| Menguatnya laboratorium, |Persentase pemenuhan laboratorium pengujian 40
pengelolaan data dan informasi|Obat dan Makanan sesuai standar GLP
pengawasan Obat dan Makanan Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang 3
optimal
11| Terkelolanya Keuangan Balai POM di |Nilai Kinerja Anggaran 93
Tasikmalaya secara Akuntabel Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 70
Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 91
Presentase Realisasi Penggunaan Produk dalam 60
Negeri

2.4. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Balai POM di Tasikmalaya 2024
Berdasarkan Perjanjian Kinerja Balai POM di Tasikmalaya tahun 2024 yang mengacu
pada Rencana Strategis Balai POM di Tasikmalaya 2021-2024, maka disusunlah rencana
aksi perjanjian Kinerja Balai POM di Kota Tasikmalaya pada Tahun 2024. Data rencana
aksi perjanjian kinerja dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Balai POM di Tasikmalaya 2023

Indikator Target Anggaran
No. Kinerja BO1 | BO2 | BO3 | BO4 | BO5 | BO6 | BO7 | BO8 | BO9 | B10 | B11 | B12 | (Rupiah)
1 |Persentase Obat | - [98.5]985(98.5(98.5|98.5|985(98.5(985|985|985(98.5| 61.391.500
yang memenuhi
syarat
Persentase - 94 | 94 | 94 | 94 | 94 | 94 | 94 | 94 | 94 | 94 | 94 | 25.320.000

Makanan yang
memenuhi syarat

Persentase Obat | - [96.08(/96.08(96.08|96.08|96.08|96.08(/96.08(96.08|96.08|96.08|96.08| 61.391.500
yang aman dan
bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan
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: Target Anggaran
N Indikator
e Kinerja BO1 | BO2 | BO3 | BO4 | BO5 | BO6 | BO7 | BO8 | BO9 | B10 | B11 | B12 | (Rupiah)

Persentase 86.7 | 86.7 | 86.7 | 86.7 | 86.7 | 86.7 | 86.7 | 86.7 | 86.7 | 86.7 | 86.7 | 25.320.000
Makanan yang
aman dan
bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan

Persentase 90 [ 90 | 90 | 90 | 90 | 90 | 90 | 90 | 90 | 90 | 90 5.141.000
Pangan

Fortifikasi yang
memenuhi syarat

2 |Indeks kesadaran 74.47| 20.821.050
masyarakat
(awareness
index) terhadap
Obat dan
Makanan aman
dan bermutu di
wilayah kerja
UPT

3 |Indeks kepuasan 94.6 | 10.603.200
pelaku usaha
terhadap
pemberian
bimbingan  dan
pembinaan
pengawasan Obat
dan Makanan

Indeks kepuasan 87.54| 20.821.050
masyarakat atas
Kinerja
Pengawasan
Obat dan
Makanan

Indeks Kepuasan 90.75| 13.880.700
Masyarakat
terhadap
Layanan Publik
BPOM

4 |Persentase - 9% | 95 | 95 | 95 [ 95 | 95 | 95 [ 95 | 95 | 95 | 95 83.760.000
keputusan/rekom

34

——
| —



Kinerja Tahun

2024
Indikator Target Anggaran
No. Kinerja BO1 | BO2 | BO3 | BO4 | BO5 | BO6 | BO7 | BO8 | BO9 | B10 | B11 | B12 (Rupiah)
endasi hasil

inspeksi  sarana
produksi dan
distribusi  yang
dilaksanakan

Persentase - 65 | 65 | 65 | 65 | 65 | 65 | 65 | 65 | 65 | 65 | 65 | 47.450.000
keputusan/rekom
endasi hasil
inspeksi yang
ditindaklanjuti
oleh  pemangu
kepentingan

Persentase 95 [ 95 | 95 | 95 | 95 | 95 | 95 | 95 | 95 | 95 | 95 | 95 | 52.819.000
keputusan
penilaian
sertifikasi  yang
diselesaikan tepat
waktu

Persentasesarana | 75 | 75 | 75 | 75 | 75 | 75 | 75 | 75 | 75 | 75 | 75 | 75 | 108.781.000
produksi  Obat
dan Makanan
yang memenuhi
ketentuan

Persentase sarana | 88 | 88 | 88 | 88 | 88 | 88 | 88 | 88 | 88 | 88 | 88 | 88 | 401.020.000
distribusi  Obat
dan Makanan
yang memenuhi
ketentuan

Indeks Pelayanan 415| 3.277.500
Publik

Persentase 10 | 13 | 30 | 40 | 40 | 40 | 60 | 70 | 70 | 70 | 85 | 100 | 86.457.000
UMKM yang
memenuhi
standar produksi
pangan  olahan
dan/atau
pembuatan OT
dan  Kosmetik
yang baik
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: Target Anggaran
N Indikator
e Kinerja BO1 | BO2 | BO3 | BO4 | BO5 | BO6 | BO7 | BO8 | BO9 | B10 | B11 | B12 | (Rupiah)

Persentase 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 95 4.487.000
Keterlibatan UPT
dalam  Program
Sediaan Farmasi
Makanan
Minuman Serta
ProgramPemberd
ayaan
Masyarakat
Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabupat
en/Kota

5 |Tingkat 949(949(94.9|94.9|949|94.9|1949|949|94.9|94.9| 69.403.500
Efektivitas KIE
Obat dan
Makanan

Jumlah sekolah | O 0 0 | 30|30 |5 |5 | 55|70 | 70| 90 | 6 | 226.157.000
dengan Pangan
Jajanan Anak
Sekolah (PJAS)
Aman

Jumlah desa | O 0 0 25 | 25 | 40 | 55 | 55 | 55 | 75 | 90 1 138.212.000
pangan aman

Jumlah pasar | O 0 0 25 | 55 | 75 | 75 | 75 | 75 | 80 | 100 | 1 63.750.000
aman dari bahan
berbahaya

6 [Persentase 4 8 | 12 | 16 | 21 | 25 | 29 | 33 | 37 | 40 | 45 | 50 | 11.160.000
sampel Obat
yang  diperiksa
dan diuji sesuai
standar

Persentase 4 8 | 10 | 15 | 20 | 25 | 29 | 33 | 35 | 40 | 45 | 50 | 140.416.000
sampel Makanan
yang  diperiksa
dan diuji sesuai
standar

7 |Persentase 0 0 5 7 25 | 40 | 50 | 70 | 85 | 87 | 87 | 90 | 297.285.000
keberhasilan
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Indikator Target Anggaran
N Kinerja BO1 | B02 | BO3 | BO4 | BO5 | B06 | BO7 | BO8 | B09 | B10 | B11 | B12 | (Rupiah)
penindakan

kejahatan di
bidang Obat dan

Makanan

8 |Indeks RB UPT 75 | 21.856.000
Nilai AKIP UPT 80.4 | 53.360.000
Nilai pengelolaan 90.47| 13.541.000
kearsipan

9 |Indeks 89.63| 21.940.000
Profesionalitas
ASN Balai POM
di Tasikmalaya

10 [Persentase 40 |3.045.316.000
pemenuhan

laboratorium
pengujian  Obat
dan Makanan
sesuai  standar
GLP

Indeks 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53.300.000
pengelolaan data
dan  informasi
UPT yang
optimal

11 |Nilai Kinerja 50 | 55 | 60 | 65 | 70 | 75 | 80 | 82 | 85 | 93 |5.688.785.200
Anggaran UPT

Nilai  Kualitas 70 8.160.000
Pengelolaan
Barang dan Jasa

Nilai 91 6.840.000
PengelolaanBara
ng Milik Negara

Presentase 60 1.537.800
Realisasi
Penggunaan
Produk  dalam
Negeri
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2.5. Metode Pengukuran
Keberhasilan suatu sasaran kegiatan dapat diukur melalui capaian indikator sasaran
kegiatan atau yang biasa disebut indikator kinerja. Seluruh Indikator Kinerja Kegiatan
Kota Tasikmalaya merupakan Indikator Kegitan Utama. Pengukuran indikator kinerja
dilakukan dengan cara menghitung realisasi setiap indikator dari setiap sasaran kegiatan
sesuai definisi operasional indikator yang ditetapkan pada saat perencanaan Kinerja.
Selanjutnya dihitung persentase capaian kinerja untuk masing-masing indikator, dengan

cara membandingkan realisasi dan target yang telah ditetapkan pada perjanjian Kinerja,
i, Pengukuran INDIKATOR POSITIF (semalkin finggi reclisasinya, semakin baik kineqanya)
dengan rumus dlb‘ dihtung dengan menggunakan rumus sebagai berkut:
Realisasi
Target

% Capaian = x100%

Pengukuran INDIKATOR NEGATIF [semakin finggi realisasinya, semakin buruk kinefonya)
yong satuannya dalom % dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
benkut:

(100 — Realisasi)

% Capaian = m x 100%

Pengukuran INDIKATOR NEGATIF (semakin tinggi realizasinya. semakin buruk kineqanya)

yang sotuannya BUKAN DALAM % dapot dinitung dengan menggunakan rumus

sebagai berkut:

(2 x Target) — Realisasi
Target

% Capaian = x100%

Untuk kegiatan yang memiliki lebih dari 1 (satu) indikator, nilai pencapaian sasaran
dihitung berdasarkan capaian rata-rata indikator dari sasaran. Indikator kinerja utama
(IKU) diberi bobot lebih tinggi (2 kali) karena mempunyai kontribusi yang lebih besar

terhadap pencapaian sasaran. Kriteria Pencapaian Indikator Kinerja (X) yang digunakan

adalah sebagai berikut:

Tabel 5.Kriteria Pencapaian Indikator Kinerja

@ @ @ @, @

Tidak Dapat Disimpulkan ~ Sangat Baik Baik Cukup Kurang
X >100% 100% <X <120% X =100% 70% < X <100% <70%
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3.1. Capaian Kinerja Organisasi
Sesuai dengan yang tercantum dalam Penetapan Kinerja Balai POM di
Tasikmalaya tahun 2024 yang memuat 11 (sebelas) sasaran kegiatan. Pencapaian
keseluruhan sasaran kegiatan Balai POM di Tasikmalaya secara lengkap adalah sebagai
berikut:

Tabel 6. Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan Tahun 2024
Nilai Pencapaian

Sasaran Kegiatan Kriteria
Sasaran

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang Memenuhi 101,79 Sangat Baik
Syarat di Wilayah Kerja Balai POM di Tasikmalaya

2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 110,42 Sangat Baik
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah
kerja UPT

3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan 100,30 Sangat Baik

Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja UPT

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat 104.55 Sangat Baik
dan makanan serta pelayanan publik di wilayah
kerja Balai POM di Tasikmalaya

5. Meningkatnya efektivitas Komunikasi, Informasi 100.18 Sangat Baik
dan Edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Tasikmalaya

6. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan 120 Sangat Baik
pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai
POM di Tasikmalaya yang optimal

7. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan 92,37 Cukup
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di
Tasikmalaya

8. Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM 99,70 Cukup
di Tasikmalaya yang optimal

9. Terwujudnya SDM Balai POM di Tasikmalaya 95,30 Cukup
yang bekinerja optimal

10. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data 110.48 Sangat Baik

daninformasi pengawasan Obat dan Makanan
11. Terkelolanya Keuangan Balai POM di 111.43 Sangat Baik

0000 OO0 06 6 ¢ 00

Tasikmalaya secara Akuntabel
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Perbandingan target dan realisasi setiap indikator Kinerja utama dari masing-masing sasaran

kegiatan dapat dilihat pada Tabel 7.

vy

Sasaran kegiatan yang ditetapkan diukur dengan 34 Indikator Kinerja Utama (IKU).

Tabel 7. Perbandingan Target, Realisasi dan Persentase Capaian dan Pencapaian Indikator
Kinerja Utama Tahun 2024

.. Nilai .
No | Sasaran Kegiatan Indikator Target (%) Reaollsa5| Pencapaian | Konversi Krlte'r a
) indikator (96) Capaian
1. [Terwujudnya Obat |[1. Persentase = Obat yang| 98.5 96,27 97.73 97.73 Cukup
dan Makanan yang memenuhi syarat
Memenuhi Syarat
di Wilayah Kerja |2. Persentase Makanan yang 94 92,97 98.90 98.90 Cukup
Balai POM di memenuhi syarat
Tasikmalaya
. Persentase Obat yang aman| 96.08 92.86 96,65 96,65 Cukup
dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan
. Persentase Makanan yang| 86.7 104,53 104,53 104,53 |[Sangat Baik
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan
. Persentase Pangan 90 100 111.11 111.11 |[Sangat Baik
Fortifikasi yang memenubhi
syarat
Nilai Pencapaian Sasaran 101.79 101.79 [Sangat Baik
2 [Meningkatnya . Indeks kesadaran| 74,47 82,23 110,42 110,42 [Sangat Baik
kesadaran masyarakat (awareness
masyarakat index) terhadap Obat dan
terhadap Makanan aman dan bermutu
keamanan dan di wilayah kerja UPT
mutu Obat dan
Makanan di - . .
wilayah kerja UPT Nilai Pencapaian Sasaran 110,42 110,42 |[Sangat Baik
3 |[Meningkatnya . Indeks kepuasan pelaku| 94,6 98.04 103,64 103,64 |[Sangat Baik
kepuasan  pelaku usaha terhadap pemberian
usaha dan bimbingan dan pembinaan
Masyarakat pengawasan  Obat  dan
terhadap  kinerja Makanan
()
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R PenT;Ia;ian Konversi AGUETR
(%) P Capaian

Indikator (%)

pengawasan Obat [8. Indeks kepuasan masyarakat| 87,54 83,18 95,02 95,02 Cukup
dan Makanan di atas Kkinerja Pengawasan
wilayah kerja UPT Obat dan Makanan

No | Sasaran Kegiatan Indikator Target (%)

9. Indeks Kepuasan| 90,75 92,79 102,25 102,25 [Sangat Baik
Masyarakat terhadap
Layanan Publik BPOM

Nilai Pencapaian Sasaran 100,30 100,30 ([Sangat Baik

4. |Meningkatnya 10. Persentase 95 100 105.26 105.26 [Sangat Baik
efektivitas keputusan/rekomendasi
pemeriksaan hasil  Inspeksi  sarana
sarana obat dan produksi dan distribusi
makanan serta yang dilaksanakan
pelayanan publik
di wilayah kerja |11. Persentase 65 81,63 125, 58 120 Sangat Baik
Balai POM di keputusan/rekomendasi
Tasikmalaya hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

12. Persentase keputusan 95 100 105.26 105.26 [Sangat Baik
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

13. Persentase sarana produksi 75 70,45 93,94 93,94 Cukup
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

14. Persentase sarana distribusi 88 88,15 100.17 100.17 [Sangat Baik
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

15. Indeks Pelayanan Publik 4.15 4,43 106,75 106,75 |[Sangat Baik

16. Persentase  UMKM vyang| 100 100 100 100 Baik
memenuhi standar produksi
pangan olahan dan/atau
pembuatan oT dan
kosmetik yang baik
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Realisasi Nilal Kriteria
No | Sasaran Kegiatan Indikator Target (%) %) Pencapaian | Konversi Capaian
Indikator (%)
17. Persentase Keterlibatan 95 99,80 105,05 105,05 [Sangat baik
UPT dalam  Program
Sediaan Farmasi Makanan
Minuman Serta
ProgramPemberdayaan
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
Nilai Pencapaian Sasaran 105,25 104.55 |Sangat baik
5. |Meningkatnya 18. Tingkat efektivitas KIE | 94.90 95.60 100.74 100.74 [Sangat Baik
efektivitas Obat dan Makanan
Komunikasi,
Informasi dan |19, Jumlah sekolah dengan 6 6 100 100 Baik
Edukasi Obat dan Pangan Jajanan  Anak
Makanan di Sekolah (PJAS) Aman
wilayah kerja
Balai  POM di 50 jumlah desa pangan aman 1 1 100 100 Baik
Tasikmalaya
21. Jumlah pasar aman dari 1 1 100 100 Baik
bahan berbahaya
Nilai Pencapaian Sasaran 100,18 100.18 ([Sangat Baik
6. [Meningkatnya 22. Persentase sampel obat 50 50 100 120 Sangat baik
efektivitas yang diperiksa dan diuji
pemeriksaan sesuai standar
produk dan
pengujian ~ Obat [23. Persentase sampel 50 50 100 120 Sangat baik
dan Makanan di makanan yang diperiksa
wilayah kerja dan diuji sesuai standar
Balai POM di
I;;lrzr;alaya yang Nilai Pencapaian Sasaran 100 120 Sangat baik
7. |Meningkatnya 24. Persentase  keberhasilan 90 83,13 92,37 92.37 Cukup
efektivitas penindakan kejahatan di
penindakan bidang Obat dan Makanan
kejahatan ~ Obat
dan Makanan di
\év;II?i/ah P OMkergjil Nilai Pencapaian Sasaran 92,37 92.37 Cukup
Tasikmalaya
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Realisasi Nilal Kriteria
No | Sasaran Kegiatan Indikator Target (%) %) Pencapaian | Konversi Capaian
Indikator (%)
8. [Terwujudnya tata |25.Indeks RB UPT 75 75,70 100,93 100,93 |[Sangat Baik
kelola
pemerintahan 26. Nilai AKIP UPT 80,4 78,17 97,23 97,23 Cukup
Balai POM di
Tasikmalaya yang [27. Nilai Pengelolaan | 90,47 91,32 100,94 100,94 (Sangat Baik
optimal Kearsipan
Nilai Pencapaian Sasaran 99,70 99.70 Cukup
9. [Terwujudnya 28. Indeks Profesionalitas | 89,63 85,42 95,30 95,30 Cukup
SDM Balai POM ASN
di  Tasikmalaya
yan_g bekinerja Nilai Pencapaian Sasaran 95,30 95,30 Cukup
optimal
10. |Menguatnya 29. Persentase pemenuhan 40 40,38 100,95 100.95 [Sangat Baik
laboratorium, laboratorium pengujian
pengelolaan data Obat dan Makanan sesuai
dan informasi standar GLP
pengawasan obat
dan makanan 30. Indeks pengelolaan data 3 3 100 120  |Sangat Baik
dan informasi UPT yang
optimal
Nilai Pencapaian Sasaran 100,48 110.48 |[Sangat Baik
11. [Terkelolanya 31. Nilai  Kinerja Anggaran 93 95,11 102,27 102,27 |Sangat Baik
Keuangan Balai UPT
POM di
Tasikmalaya 32. Nilai Kualitas Pengelolaan| 70 95 135,71 120  |Sangat Baik
secara Akuntabel Barang dan Jasa
33. Nilai Pengelolaan Barang 91 94,15 103,46 103,46 |[Sangat Baik
Milik Negara
34. Presentase Realisasi 60 95,42 159,03 120 Sangat Baik
Penggunaan Produk dalam
Negeri
Nilai Pencapaian Sasaran 125,12 111.43 |Sangat Baik

Hasil pencapaian kinerja Balai POM di Tasikmalaya pada Tahun 2024, dari 11 sasaran

kegiatan terdapat 2 (dua) sasaran kegiatan yang nilai pencapaian sasarannya cukup yaitu

“Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di masing-masing
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wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya” dan “Terwujudnya tata kelola pemerintahan
Balai POM di Tasikmalaya yang optimal”; sebanyak 8 (delapan) sasaran dengan kriteria
sangat baik yaitu “Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah
kerja UPT”, “Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat
dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya”, “Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya”, “Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
sarana obat dan makanan serta pelayanan publik di masing masing wilayah kerja Balai
POM di Tasikmalaya”, “Meningkatnya efektivitas Komunikasi, Informasi dan Edukasi
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya”, “Meningkatnya
efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di masing—masing
wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya”, “Menguatnya laboratorium, pengelolaan
data dan informasi pengawasan obat dan makanan” dan “11. Terkelolanya keuangan
Balai POM di Tasikmalaya secara Akuntabel”. Sementara itu, terdapat 1 (satu) sasaran
kegiatan dengan pencapaian cukup namun tidak masukkan kedalam perhitungan NPSS sesuai
nota dinas Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Nomor KP.17.21.11.24.349 tanggal 26
November 2024 yaitu “Terwujudnya SDM Balai POM di Tasikmalaya yang berkinerja
optimal”.

Nilai Kinerja Organisasi Balai POM di Tasikmalaya Tahun 2024 berdasarkan Perspective
Balance Score Card sebesar 105.22 dengan demikian kriteria pencapaiannya adalah Istimewa,
adapun rincian Nilai Kinerja Stakeholder Perspective (104.17); Nilai Kinerja Internal Process
Perspective (104.28) dan Nilai Kinerja Learning and Growth Perspective (107.20). Secara rinci
dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Nilai Kinerja Organisasi Berdasarkan Perspektif Balance Score Card Tahun 2024
Nilai Nilai Nilai Kriteria
Pencapaian | Pencapaian | Pencapaian

Perspekif Sasaran Kegiatan Sasaran Perspektif Sasaran
Total
1) Terwujudnya Obat 101,79 104.17 105.22 Sangat ‘
dan Makanan yang Baik

Stakeholders Memenuhi Syarat di
Perspective Wilayah Kerja Balai
POM di
Tasikmalaya
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Nilai Nilai Nilai Kriteria
Pencapaian | Pencapaian | Pencapaian
Sasaran Perspektif Sasaran

Total

Perspektif Sasaran Kegiatan

2) Meningkatnya 110,42
kesadaran
masyarakat
terhadap keamanan
dan mutu Obat dan
Makanan di wilayah
kerja UPT

3) Meningkatnya 100,30
kepuasan pelaku
usaha dan
Masyarakat
terhadap Kinerja
pengawasan  Obat
dan Makanan di
wilayah kerja UPT

4) Meningkatnya 104.55 104.28 Sangat
efektivitas Baik ‘
pemeriksaan sarana
obat dan makanan
serta pelayanan
publik di wilayah
kerja Balai POM di
Tasikmalaya

5) Meningkatnya 100,18 Sangat
efektivitas Baik ‘

Internal Komunikasi,
Process Informasi dan

Perspective Edukasi Obat dan
Makanan di wilayah
kerja Balai POM di
Tasikmalaya

6) Meningkatnya 120 Sangat
efektivitas Baik ‘
pemeriksaan produk
dan pengujian Obat
dan Makanan di
wilayah kerja Balai
POM di
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Tasikmalaya yang
optimal

Keuangan  Balai
POM di
Tasikmalaya secara
Akuntabel

7) Meningkatnya 92,37
efektivitas
penindakan
kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah
kerja Balai POM di
Tasikmalaya

8) Terwujudnya tata 99,70 107.20
kelola pemerintahan
Balai POM di
Tasikmalaya yang
optimal

9) Terwujudnya SDM 95,30
Balai POM di
Tasikmalaya yang

. bekinerja optimal
Learning and
Growth 10) Menguatrlya 110.48
. laboratorium,
Perspective

pengelolaan  data
dan informasi
pengawasan  obat
dan makanan

11) Terkelolanya 111.43

Cukup

Cukup

Cukup

Sangat
Baik

Sangat
Baik

Penjelasan mengenai kendala pencapaian dan upaya perbaikan untuk pencapaian target
dapat dilihat pada penjelasan indikator kinerja di bawah ini.
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3.1.1. Sasaran Kegiatan Ke-1

di Tasikmalaya
Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 5 (lima) indikator yang seluruhnya
merupakan indikator kinerja utama (IKU). Dari perhitungan kelima indikator tersebut,
diperoleh nilai pencapaian sasaran sebesar 101.79 dengan kriteria Sangat Baik. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9. Capaian Kinerja Sasaran Strategis Ke-1 Tahun 2024

Nilai
Indikator Target Realisasi Pencapaian Kriteria
Indikator

. Persentase ~ Obat 98.5 96,27 97,73 Cukup O
yang  memenuhi
syarat
. Persentase 94 92,97 98.90 Cukup O
Makanan yang
memenuhi syarat
. Persentase  Obat 96.08 92,86 96,65 Cukup Q
yang aman dan
bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan
. Persentase 86.7 90,63 104,53 Sangat '
Makanan yang Baik
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan
. Persentase Pangan 90 100 111.11 Sangat ‘
Fortifikasi  yang Baik
memenuhi syarat

Nilai Pencapaian Sasaran 101.79 Sangat ‘

Baik

Penjelasan mengenai capaian indikator sasaran kegiatan kesatu, sebagai berikut:

3.1.1.1. Persentase Obat yang memenuhi syarat
Persentase Obat yang memenuhi syarat diukur dengan membandingkan jumlah
sampel acak memenuhi syarat sampai dengan triwulan n dibandingkan dengan total

sampel acak yang diperiksa dan diuji sampai dengan triwulan n. Obat meliputi obat,
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bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat tradisional, suplemen kesehatan
dan kosmetika. Sampling dilakukan terhadap Obat beredar berdasarkan Data Survei
Produk Beredar berdasarkan kerangka sampling acak di tahun berjalan. Kriteria Obat
Tidak Memenuhi Syarat, meliputi: (1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk
palsu (termasuk kadaluarsa nomor izin edar); (2) Produk keadaluarsa; (3) Produk
rusak; (4) Tidak memenuhi ketentuan penandaan dan (5) Tidak memenuhi syarat
berdasarkan pengujian. Alur pemeriksaan hasil sampling Obat dilakukan secara
berjenjang dan berurutan mulai dari kriteria poin 1 hingga poin 5. Obat yang dinilai
memenuhi ketentuan pada kriteria poin 1 akan dilakukan pemeriksaan untuk Kriteria
poin 2 dan seterusnya dilakukan dengan pola yang sama hingga kriteria poin 5. Jumlah
produk Obat TMS dihitung berdasarkan satuan bets. Jika termasuk poin 1 atau 2 atau
3, maka tidak dilakukan pengujian, namun apabila termasuk poin 4, maka sampel tetap
diuji. Jika ditemukan sampel Obat yang TMS ilegal atau TMS rusak/kaedaluwarsa
atau TMS pengujian dan/atau TMK penandaan maka dihitung 1 sampel TMS. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Capaian Kinerja Indikator “Persentase Obat yang Memenuhi Syarat” Tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi Pencapaian Kriteria
Indikator
Persentase ~ Obat | 985 96,27 97,73 Cukup O
yang memenuhi
syarat

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024

Target yang ditetapkan pada Tahun 2024 adalah sebesar 98.50% sesuai
dengan target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Realisasi persentase Obat yang memenuhi syarat tahun 2024 sebesar 96,27%,
dengan rincian sebanyak 268 sampel obat acak yang diperiksa dan diuji dengan
kesimpulan 258 sampel memenuhi syarat dan 10 sampel tidak memenuhi syarat.
Dengan demikian, nilai pencapaian indikator tersebut diatas adalah sebesar
97,73% dengan kriteria Cukup.
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2). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Target Tahun
Sebelumnya

PERBANDINGAN REALISASI Realisasi  Persentase Obat

"PERSENTASE OBAT YANG

MEMENUHI SYARAT" TAHUN 2021, yang memenuhi syarat pada tahun
2022, 2023, DAN 2024

2024 adalah sebesar 96,27%

9848 sedangkan realisasi pada tahun

96,27
/ 2021 sebesar 81,73%, tahun 2022

88,43% dan tahun 2023 sebesar

88,43
y 98,44. Pada tahun 2024 terjadi

81,73 penurunan nilai realisasi indikator
2021 2022 2023 2024 sebesar 2,17% terhadap tahun 2023.

Gambar 5 Perbandingan Realisas

“Persentase Obat yang Memenuhi syarat”
tahun 2022, 2023, dan 2024
3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai

lain dan Target Nasional

Tabel 11. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional “Persentase Obat yang Memenuhi Syarat”

Indikator Kinerja Ba!ai POM | Balai POM di | Balai POM di Ba_llai POM
Tasikmalaya Palopo Payakumbuh | di Jember
Presentase Obat 96,27 90.23 90,27 85,98
yang Memenuhi
Syarat
Target Nasional BPOM 97

Berdasarkan Tabel 11 dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase Obat yang
Memenuhi Syarat tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai POM di Tasikmalaya
dengan nilai realisasi sebesar 88.43 dan yang terendah adalah Balai POM di
Jember dengan nilai realisasi sebesar 85,98. Pada indikator ini, dari 4 satuan kerja
nilai realisasinya masih dibawah dari target nasional BPOM Tahun 2024.
4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
e Berdasarkan hasil sampling dan pengujian, sejumlah 10 sampel obat acak tidak
memenuhi syarat dari total 268 sampel yang diperiksa dan diuji, dengan

rincian 4 sampel Obat Bahan Alam, 1 sampel Suplemen Kesehatan dan 4
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sampel Kosmetik, dan 1 sampel Obat. Kesepuluh sampel tersebut terdiri dari
4 sampel TMS hasil pengujian, 6 sampel TMK penandaan.

e Empat sampel TMS pengujian adalah 2 sampel Obat Bahan Alam dan 2
sampel Kosmetik. Sampel Obat Bahan Alam yang dinyatakan tidak memenuhi
syarat merupakan TMS hasil uji mikrobiologi dengan angka
enterobacteriaceae dan ALT yang melebihi persyaratan. Kedua sampel
Kosmetik yang dinyatakan tidak memenuhi syarat pengujian mikrobiologi
karena nilai ALT melebihi persyaratan. TMS uji mikrobiologi pada sampel
Obat Bahan Alam dan Kosmetik memperlihatkan bahwa dalam proses
produksi belum mengimplementasikan Cara Produksi Obat Bahan Alam yang
Baik dan Cara Produksi Kosmetik yang Baik (CPKB) dengan baik.

e Tindak lanjut terhadap sampel TMS tersebut akan dilakukan oleh Badan POM
dan Balai dimana produsen produk tersebut berada dikarenakan produsen dari
sampel TMS tersebut tidak berada di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya
sehingga tidak dapat dilakukan intervensi secara langsung.

e Enam sampel TMK Penandaan terdiri dari 2 sampel Obat Bahan Alam, 1
sampel Suplemen Kesehatan, 2 sampel Kosmetik, dan 1 sampel Obat. Keenam
sampel tersebut merupakan sampel TMK penandaan dengan hasil uji
memenuhi syarat. Sejumlah 2 sampel Obat Bahan alam yang dinyatakan TMK
label dikarenakan nomor izin edar sampel tersebut sudah tidak berlaku dengan
beberapa informasi yang tercantum dalam kemasan tidak sesuai dengan yang
sudah disetujui oleh Badan POM, serta tidak mencantumkan penandaan/label
pada kemasan primer. Sejumlah 1 sampel Suplemen Kesehatan dinyatakan
TMK label dikarenakan nomor izin edar yang tertera sudah tidak berlaku dan
masih menggunakan desain kemasan lama yang berbeda dengan desain
kemasan terbaru telah disetujui. Dua sampel kosmetik TMK label karena
mencantumkan klaim dilarang 0%, Alkohol, Paraben, Mineral Oll,
Benzophenone, BHA/BHT, Phthalates, Formaldehyde, Homosalate, Talk dan
Gluten. Pada TW4 terjadi kesalahan dalam pengisian TMK penandaan Sampel
Suplemen Kesehatan ke kolom TMK penandaan dan TMS pengujian. Selain
kepatuhan dan pengetahuan pelaku usaha terhadap ketentuan pencantuman
penandaan yang masih rendah, sampel kosmetik yang tidak memenuhi syarat

penandaan di peredaran disebabkan oleh tidak adanya persyaratan premarket
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dalam pengajuan notifikasi kosmetik termasuk persetujuan label seperti
komoditi lain. Terhadap sampel yang tidak memenuhi syarat pengujian
maupun penandaan telah dilaporkan ke Pusat melalui SIPT untuk dapat
ditindaklanjuti.

Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan kegiatan pembinaan terhadap
sarana produksi dan distribusi obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, obat
kuasi dan kosmetik sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Kegiatan
pembinaan tersebut dilaksanakan melalui kegiatan pemeriksaan rutin,
pemeriksaan dalam rangka pembersihan produk ilegal dan tidak memenuhi
syarat, serta pendampingan terhadap sarana dalam pendaftaran produk
(sertifikasi).

e Hasil pengawasan telah ditindaklanjuti sesuai peraturan yang berlaku.

Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator

persentase Obat yang memenuhi syarat pada tahun 2024 adalah sebesar 0.02

dengan kriteria efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian kinerja dan

anggaran tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien.

Analisis efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin 3.6.

Upaya Peningkatan Kinerja

Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian Kinerja
sasaran tersebut antara lain:

e Meningkatkan pengawasan dan pembinaan sarana produksi dan distribusi
obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik agar melaksanakan
kegiatan produksi dan distribusi sesuai dengan ketentuan yang berlaku melalui
kegiatan pemeriksaan rutin, sertifikasi dan pembersihan produk ilegal dan
tidak memenuhi syarat.

e Seluruh produk tersampling telah dilaporkan melalui SIPT termasuk hasil
pengawasan penandaan/label, sehingga data tersebut dapat digunakan Badan

POM dalam melakukan tindak lanjut ke pelaku usaha.
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3.1.1.2. Persentase Makanan Yang Memenuhi Syarat

Persentase Makanan yang memenuhi syarat diukur dengan membandingkan
jumlah sampel acak memenuhi syarat sampai dengan triwulan n dibandingkan dengan
total sampel acak yang diperiksa dan diuji sampai dengan triwulan n. Yang dimaksud
Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara atau metode tertentu
dengan atau tanpa bahan tambahan. Sampling dilakukan terhadap Pangan Olahan
beredar berdasarkan Data Survei Produk Beredar berdasarkan kerangka sampling acak
di tahun berjalan. Kriteria Pangan Tidak Memenuhi Syarat, meliputi: (1) Tidak
memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa nomor izin edar);
(2) Produk kedaluwarsa; (3) Produk rusak; (4) Tidak memenuhi ketentuan label; dan
(5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. Alur pemeriksaan hasil sampling
Pangan dilakukan secara berjenjang dan berurutan mulai dari kriteria poin 1 hingga
poin 5. Pangan yang dinilai memenuhi ketentuan pada kriteria poin 1 akan dilakukan
pemeriksaan untuk Kriteria poin 2 dan seterusnya dilakukan dengan pola yang sama
hingga kriteria poin 5. Jika termasuk poin 1, 2 atau 3, maka tidak dilakukan pengujian,
apabila sampel yang diperiksa TMK label, maka sampel tetap diuji. Jika ditemukan
sampel makanan yang TMS ilegal atau TMS rusak/kedaluwarsa atau TMS pengujian
dan/atau TMK penandaan maka dihitung 1 sampel TMS. Hasil selengkapnya dapat
dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Capaian Kinerja Indikator “Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat”

Tahun 2024
Indikator Target | Realisasi Nilai Pe:*ncapalan Kriteria
Indikator
Persentase Makanan| 94 91,41 97,24 Cukup O
yang memenuhi
syarat

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 94% sesuai dengan
target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Persentase Makanan yang memenuhi syarat tahun 2024 adalah sebesar 91,41%,
dengan rincian sebanyak 128 sampel makanan acak yang diperiksa dan diuji
dengan Kesimpulan 119 sampel memenuhi syarat dan 9 sampel tidak memenuhi
syarat. Dengan demikian, nilai pencapaian indikator tersebut diatas adalah

sebesar 97,24% dengan kriteria Cukup.
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2). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Target Tahun
Sebelumnya

PERBANDINGAN REALISASI Realisasi Persentase Makanan yang

"PERSENTASE MAKANAN YANG
MEMENUHI SYARAT" TAHUN 2021,
2022, 2023, DAN 2024

memenuhi syarat pada tahun 2024
adalah sebesar 92.97% sedangkan
realisasi pada tahun 2021 sebesar

92,78, tahun 2022 sebesar 94,21,
‘ tahun 2023 sebesar 93,44%. Pada

tahun 2024 terjadi penurunan nilai

94,21
9278 | 9344 —9y97

realisasi indikator sebesar 2,03%
terhadap tahun 2023.

2021 2022 2023 2024

Gambar 6 Perbandingan Realisai ‘“Persentase
Makanan yang Memenuhi syarat” tahun 2022, 2023,
dan 2024
3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai

lain dan Target Nasional

Tabel 13. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional “Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat”

kst (et Ba!ai POM | Balai POM di | Balai POM di Ba.llai POM
Tasikmalaya Palopo Payakumbuh | di Jember
Presentase 92,97 79.07 80 82,02
Makanan yang
Memenuhi Syarat
Target Nasional BPOM 87

Berdasarkan Tabel 13 dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase Makanan
yang Memenuhi Syarat tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai POM di
Tasikmalaya dengan nilai realisasi sebesar 92,97 dan yang terendah adalah Balai
POM di Palopo dengan nilai realisasi sebesar 79.07. Pada indikator ini, dari 4
satuan kerja yang nilai realisasinya diatas target nasional BPOM adalah Balai
POM di Tasikmalaya.
4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
e Berdasarkan hasil sampling dan pengujian, sejumlah 7 sampel pangan acak
tidak memenuhi syarat dari total 128 sampel yang diperiksa dan diuji.
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Kesebelas sampel tersebut terdiri dari 7 sampel TMS hasil uji dan 2 sampel
TMK penandaan. Sejumlah 7 sampel pangan yang dinyatakan tidak memenuhi
syarat terdiri dari 4 sampel TMS pengujian kimia yaitu 1 sampel mengandung
pengawet dan pewarna yang melebihi persyaratan, 2 sampel mengandung
kadar HMF (Hydroxymethylfurfural) yang melebihi persyaratan, 1 sampel
mengandung kadar Sulfit yang melebihi persyaratan dan 2 sampel tidak
memenuhi syarat pengujian mikrobiologi yang terdiri dari 1 sampel
mengandung angka Enterobacteriaceae melebihi persyaratan dan 1 sampel
mengandung Salmonella dan angka Enterobacteriaceae yang melebihi
persyaratan. Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat bahwa masih terdapat
produsen pangan belum secara penuh menjalankan prinsip-prinsip Cara
Produksi Pangan Olahan yang Baik sehingga produk akhir yang dihasilkan
tidak sesuai ketentuan. Namun, dikarenakan produsen dari sampel TMS
tersebut tidak berada di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya sehingga
tidak dapat dilakukan intervensi secara langsung.

e Tindak lanjut terhadap sampel TMS tersebut akan dilakukan oleh Badan POM
dan Balai dimana produsen produk tersebut berada. Empat produk pangan
yang tidak memenuhi penandaan label dikarenakan 1 sampel tidak
mencantumkan tanggal kedaluwarsa dan 1 sampel pada saat dilakukan
pengujian pengawet dan pemanis, dan didapatkan hasil uji sampel
mengandung Benzoat, Sorbat dan Siklamat. Meskipun kadar pengawet dan
pemanis tersebut masih memenuhi persyaratan, tetapi pada kemasan produk
tidak mencantumkan Benzoat, Sorbat dan Siklamat pada komposisi. Oleh
karena itu sampel menjadi TMK penandaan.

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Balai POM di Tasikmalaya melaksanakan pemeriksaan sarana produksi dan
distribusi pangan baik dalam rangka pemeriksaan rutin maupun intensifikasi
pengawasan produk pangan. Semakin banyak pelaku usaha di bidang makanan
yang mendapatkan pembinaan diharapkan pelaku usaha akan menerapkan cara
produksi dan peredaran makanan sesuai dengan ketentuan sehingga

menghasilkan produk yang memenuhi syarat di peredaran.
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6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Analisis efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator persentase

Makanan yang memenuhi syarat pada tahun 2024 adalah sebesar 0,18 dengan

kriteria efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian kinerja dan anggaran tidak

terlalu signifikan sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien. Analisis

efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin 3.6.

7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian Kinerja
indikator persentase makanan yang memenuhi syarat antara lain:

e Meningkatkan pengawasan dan pembinaan terhadap sarana produksi dan
distribusi pangan melalui pemeriksaan rutin maupun intensifikasi pengawasan
produk

e Seluruh produk pangan yang dilakukan sampling dan pengujian telah
dilaporkan melalui SIPT untuk dapat digunakan Badan POM dalam
menindaklanjuti produk dengan hasil uji TMS.

3.1.1.3. Persentase Obat Yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan diukur
dengan membandingkan jumlah sampel targeted memenuhi syarat sampai dengan
triwulan n dibandingkan dengan total sampel targeted yang diperiksa dan diuji sampai
dengan triwulan n. Obat meliputi obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor,
obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetika (Perpres 80 tahun 2017).
Berkualitas yang dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan kriteria Pedoman
Sampling Obat dan Makanan, dengan menggunakan sampling targeted/purposive di
tahun berjalan. Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat, meliputi: (1) Tidak memiliki
NIE/produk ilegal termasuk palsu; (2) Produk kedaluwarsa; (3) Produk rusak; (4)
Tidak memenuhi ketentuan penandaan; (5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan
pengujian. Alur pemeriksaan hasil sampling Obat dilakukan secara berjenjang dan
berurutan mulai dari kriteria poin 1 hingga poin 5. Obat yang dinilai memenuhi
ketentuan pada kriteria poin 1 akan dilakukan pemeriksaan untuk kriteria poin 2 dan
seterusnya dilakukan dengan pola yang sama hingga kriteria poin 5. Jumlah produk
Obat TMS dihitung berdasarkan satuan bets. Jika termasuk poin 1 atau 2 atau 3, maka

tidak dilakukan pengujian, apabila sampel yang diperiksa TMK penandaan, maka
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sampel tetap diuji. Jika ditemukan sampel Obat yang TMS ilegal atau TMS
rusak/kedaluwarsa atau TMS pengujian dan/atau TMK penandaan maka dihitung 1
sampel TMS. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 14. Capaian Kinerja Indikator “Persentase Obat yang Aman dan Bermutu Berdasarkan
Hasil Pengawasan” Tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Persentase Obat yang | 96.08 92,86 96,65 Cukup O
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 96,08% sesuai
dengan target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan tahun
2024 sebesar 96,65%, dengan rincian sebanyak 98 sampel obat targeted yang
diperiksa dan diuji dengan kesimpulan 91 sampel memenuhi syarat dan 7 sampel
tidak memenuhi syarat. Dengan demikian, nilai pencapaian indikator tersebut
diatas adalah sebesar 96.65% dengan kriteria Cukup.
2). Perbandingan Realisasi Kinerjan dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

e e ey Realisasi Persentase Obat yang

"PERSENTASE OBAT YANG AMAN .
S G aman dan bermutu berdasarkan hasil

HASIL PENGAWASAN" TAHUN 2021,
2022 DAN 2023 pengawasan pada tahun 2024 adalah

99 sebesar 92,86% sedangkan realisasi
95,88
Sk 7| Vedse pada tahun 2021 adalah sebesar

89 75.26%, tahun 2022 sebesar 90.72%,
84 dan tahun 2023 sebesar 95,88%.

& Pada tahun 2024 terjadi penurunan

75,26
2021 2022 2023 2024

74 nilai realisasi indikator sebesar

3.02% terhadap tahun 2023.

Gambar 7. Perbandingan Realisasi Kinerja
“Persentase Obat yang aman dan bermutu

berdasarkan hasil pengawasan” Tahun
2021, 2022, 2023, dan 2024.
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Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai

lain dan Target Nasional

Tabel 15. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai lain dan Target
Nasional “Presentase Obat yang Aman dan Bermutu berdasarkan Hasil Pengawasan”

4).

Indikator Kinerja Ba!ai POM | Balai POM di | Balai POM di Ba_llai POM
Tasikmalaya Palopo Payakumbuh | di Jember
Presentase 92,86 83.48 86,31 88,75
Makanan yang
Memenuhi Syarat
Target Nasional BPOM 92

Berdasarkan Tabel 15 dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase Obat yang
aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai
POM di Tasikmalaya dengan nilai realisasi sebesar 92,86 dan yang terendah adalah Balai
POM di Palopo dengan nilai realisasi sebesar 83.48. Pada indikator ini dari 4 satuan kerja,
hanya Balai POM di Tasikmalaya yang mencapai target nasional BPOM Tahun 2024.
Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
e Berdasarkan hasil sampling dan pengujian terhadap sampel Targeted, terdapat

7 sampel tidak memenubhi syarat dari total 91 sampel. Dari 9 sampel yang tidak
memenuhi syarat tersebut terdiri dari 5 sampel TMS hasil uji dan 2 sampel
TMK penandaan. Lima sampel TMS hasil uji terdiri dari 3 sampel Obat yaitu
1 sampel tidak memenuhi syarat disolusi, 1 sampel positif mengandung DNA
Porcine, 1 sampel tidak memenuhi syarat sterilitas; 1 sampel Obat Bahan
Alam yang mengandung Metil Salisilat dan 1 sampel Kosmetik yang tidak
memenuhi syarat parameter pengujian mikrobiologi, yaitu AKK dan ALT
melebihi persyaratan. Dua sampel TMK penandaan merupakan sampel Obat
Bahan Alam yang klaim dan aturan pakai tidak sesuai dengan klaim dan aturan
pakai disetujui. Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat dilihat bahwa
produsen Obat, Obat Bahan Alam dan Kosmetik belum secara penuh
menjalankan Cara Produksi Obat yang Baik, Cara Produksi Obat Bahan Alam
yang Baik dan Cara Produksi Kosmetik yang Baik sehingga produk akhir yang
dihasilkan tidak sesuai dengan ketentuan. Seluruh sampel yang tidak
memenuhi syarat tetapi produsen dari sampel tersebut tidak berada di wilayah
kerja Balai POM di Tasikmalaya, sehingga tidak dapat dilakukan intervensi

secara langsung.
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5).

6).

7).

e Tindak lanjut dari Semua laporan produk TMS adalah Balai POM di
Tasikmalaya melaporkan produk TMS tersebut ke Badan POM melalui
aplikasi SIPT.

Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan kegiatan pembinaan terhadap
sarana produksi dan distribusi obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik agar senantiasa melaksanakan kegiatan produksi dan distribusi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Kegiatan pembinaan dilaksanakan pada
saat pemeriksaan rutin dan pemeriksaan dalam rangka pembersihan produk
ilegal dan tidak memenuhi syarat di peredaran

Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator
persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan pada
tahun 2024 adalah sebesar 0,01 dengan kriteria efisien. Hal ini dikarenakan gap
antara capaian Kinerja dan anggaran tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan
anggaran menjadi efisien. Analisis efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin

3.6.

Upaya Peningkatan Kinerja

Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian Kinerja

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan antara

lain:

e Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan kegiatan pembinaan terhadap
sarana produksi dan distribusi obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik agar senantiasa melaksanakan kegiatan produksi dan distribusi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Kegiatan pembinaan dilaksanakan pada
saat pemeriksaan rutin dan pemeriksaan dalam rangka pembersihan produk

ilegal dan tidak memenuhi syarat di peredaran.
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3.1.1.4. Persentase Makanan Yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan
Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
diukur dengan membandingkan jumlah sampel targeted memenuhi syarat sampai
dengan triwulan n dibandingkan dengan total sampel targeted yang diperiksa dan diuji
sampai dengan triwulan n. Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang
diproses dengan cara atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Aman
dan Bermutu yang dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan kriteria Pedoman
Sampling Obat dan Makanan, dengan menggunakan sampling targeted/purposive di
tahun berjalan. Kriteria Makanan Tidak Memenuhi Syarat adalah jika Pangan atau
Kemasan Pangan yang diuji tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. Untuk
Pangan Olahan yang berlabel, evaluasi terhadap label tetap dilakukan namun tidak
mempengaruhi kriteria MS/TMS. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Capaian Kinerja Indikator “Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu
Berdasarkan Hasil Pengawasan” Tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Persentase Makanan | 86.7 90,63 104,53 Sangat Baik ‘

yang aman  dan
bermutu berdasarkan
hasil pengawasan

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 86.7% sesuai dengan
target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
tahun 2024 sebesar 90,63%, dengan rincian sebanyak 32 sampel makanan
targeted yang diperiksa dan diuji dengan Kesimpulan 29 sampel memenuhi syarat
dan 3 sampel tidak memenuhi syarat. Dengan demikian, nilai pencapaian

indikator tersebut diatas adalah sebesar 104,53% dengan kriteria Sangat Baik.
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2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya
PERBANDINGAN REALISASI Realisasi Persentase Makanan

"PERSENTASE MAKANAN YANG
AR AT RER T yang aman dan bermutu berdasarkan

BERDASARKAN HASIL .
PENGAWASAN" TAHUN 2021, 2022, hasil pengawasan pada tahun 2024

#0283, DAN 2024 adalah sebesar 90,63% sedangkan
,63 realisasi pada tahun 2021 adalah
sebesar 66.67%, tahun 2022 sebesar
74.36% dan tahun 2024 sebesar
87,5. Pada tahun 2024 terjadi
peningkatan nilai realisasi indikator

sebesar 3,13% terhadap tahun 2023.

9
87,5

66,67
|

2021 2022 2023 2024

Gambar 8. Perbandingan Realisasi Kinerja
“Persentase Makanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan”
Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024
3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai

lain dan Target Nasional

Tabel 17. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional “Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu
berdasarkan Hasil Pengawasan”

kst (et Ba!ai POM | Balai POM di | Balai POM di Ba_llai POM
Tasikmalaya Palopo Payakumbuh | di Jember
Persentase
Makanan yang
Aman dan 90,63 94.12 81,53 88
Bermutu
berdasarkan Hasil
Pengawasan
Target Nasional BPOM 84,6

Berdasarkan Tabel 17 dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase
Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan tahun 2024 yang
tertinggi adalah Balai POM di Palopo dengan nilai realisasi sebesar 94.12 dan
yang terendah adalah Balai POM di Payakumbuh dengan nilai realisasi sebesar
81,53. Pada indikator ini, dari 4 satuan kerja hanya Balai POM di Payakumbuh

yang nilai realisasinya belum mencapai target nasional BPOM Tahun 2024.
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4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Berdasarkan hasil sampling dan pengujian, total sampel pangan targeted
sejumlah 29 sampel. Dari 29 sampel tersebut terdapat 3 sampel tidak
memenuhi syarat baik secara penandaan maupun hasil uji. Parameter yang
tidak memenuhi syarat tersebut terdiri dari 1 sampel tidak memenuhi kadar
K103 yaitu kurang dari 30 mg/kg, 1 sampel tidak memenuhi syarat kadar air,
dan 1 sampel tidak memenuhi syarat kadar air dan mengandung Bacillus
Cereus. Ketiga sampel tidak memenuhi syarat terhadap hasil pengujian
tersebut merupakan sampel targeted kasus. Berdasarkan hasil pengujian dapat
dilihat bahwa masih terdapat produsen pangan belum secara penuh
menjalankan prinsip-prinsip Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
sehingga produk akhir yang dihasilkan tidak sesuai ketentuan. Namun,
dikarenakan produsen dari sampel TMS tersebut tidak berada di wilayah kerja
Balai POM di Tasikmalaya sehingga tidak dapat dilakukan intervensi secara
langsung. Tiga sampel tidak memenuhi Ketentuan Penandaan terdiri dari 2
sampel tidak memenuhi ketentuan penandaan dikarenakan desain kemasan
produk yang dijual tidak sesuai desain kemasan yang disetujui, 1 sampel tidak
mencantumkan tanggal kedaluwarsa, kode produksi dan tidak memiliki izin
edar BPOM.

e Tindak lanjut untuk Seluruh produk yang tidak memenuhi syarat tersebut telah
dilaporkan ke Badan POM melalui SIPT untuk ditindaklanjuti ke produsen.

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Balai POM di Tasikmalaya melaksanakan pemeriksaan sarana produksi dan
distribusi pangan dalam rangka pemeriksaan rutin maupun intensifikasi
pengawasan produk pangan di sarana peredaran dari hulu sampai ke hilir
termasuk produk impor. Pada tahun 2024, telah dilakukan pemeriksaan rutin
terhadap 35 sarana produksi MD, 2 sarana produksi IRTP, dan 165 sarana
distribusi pangan di wilayah kerja Balai POM Tasikmalaya. Selain itu Balai
POM di Tasikmalaya telah melakukan intensifikasi pengawasan produk

pangan menjelang idul fitri terhadap 20 sarana distribusi pangan; dan
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intensifikasi pengawasan produk pangan menjelang natal dan tahun baru

terhadap 77 sarana distribusi pangan.

6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator
persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan pada
tahun 2024 adalah sebesar 0,24 dengan kriteria efisien. Hal ini dikarenakan gap
antara capaian Kinerja dan anggaran tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan
anggaran menjadi efisien. Analisis efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin

3.6.

7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian Kinerja
sasaran tersebut antara lain:

e Meningkatkan pengawasan dan pembinaan terhadap sarana produksi dan
distribusi pangan melalui pemeriksaan rutin maupun intensifikasi pengawasan
produk

e Seluruh produk yang dilakukan sampling dan pengujian telah dilaporkan ke
Badan POM melalui SIPT

3.1.1.5. Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat

Pangan fortifikasi adalah pangan olahan yang ditetapkan oleh ketentuan
perundang-undangan untuk diperkaya dengan zat gizi mikro yang diperlukan
masyarakat. Pangan fortifikasi yang diambil sesuai standar dan memenuhi syarat
adalah pangan fortifikasi yang disampling sesuai dengan Pedoman Sampling pada
tahun berjalan dan hasil ujinya memenuhi syarat sesuai ketentuan perundangundangan
Pemeriksaan sampel mengikuti metode baru yakni pengecekan nomor izin edar,
kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label dan pengujian Sampel Makanan
meliputi sampel yang disampling oleh UPT penyampling (sesuai dengan yang diatur
pada pedoman sampling), meskipun sampel tersebut diuji oleh UPT lainnya sesuai
pembagian dalam petunjuk teknis Regionalisasi Laboratorium Pengambilan keputuan
MS/TMS hanya berdasarkan hasil pengujian zat fortifikan yang ditambahkan pada
pangan fortifikasi. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 18.
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Tabel 18. Capaian Kinerja Indikator “Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat”

Tahun 2024
Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Persentase Pangan 90 100 111.11 Sangat Baik ‘
Fortifikasi yang
Memenuhi Syarat

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 90% sesuai dengan
target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat tahun 2024 sebesar 100%,
dengan rincian sebanyak 20 sampel makanan targeted yang diperiksa dan diuji
dengan kesimpulan 20 sampel memenuhi syarat. Dengan demikian, nilai
pencapaian indikator tersebut diatas adalah sebesar 111.11% dengan Kriteria

Sangat Baik.

2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya
PERBANDINGAN REALISASI Realisasi ~ Persentase  Pangan

"PERSENTASE PANGAN e .
FORTIFIKASI YANG MEMENUHI Fortifikasi yang memenuhi syarat

SYARATY TAHDUANNZZOOZZIJ 2022, 2023, berdasarkan hasil pengawasan pada
tahun 2024 adalah sebesar 100
sedangkan realisasi pada tahun 2023
sebesar 93,33 serta pada tahun 2021
dan 2022 belum menjadi IKU Balai
POM di Tasikmalaya.Pada tahun 2024
terjadi  penurunan nilai  realisasi
20°2:O°22 2023 2004 indikator sebesar 20% terhadap tahun
2023,

Gambar 9. Perbandingan Realisasi Kinerja
“Persentase Pangan Fortifikasi yang
memenuhi syarat” Tahun 2021, 2022, 2023,
dan 2024
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3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional

Tabel 19. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai lain dan Target
Nasional “Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat”

Balai POM | Balai POM di | Balai POM di | Balai POM

Tasikmalaya Palopo Payakumbuh | di Jember

Indikator Kinerja

Persentase Pangan
Fortifikasi yang 100,00 - - 90,91
memenuhi syarat

Target Nasional BPOM -
Berdasarkan Tabel 19 dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase Pangan

Fortifikasi yang memenuhi syarat tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai POM di
Tasikmalaya dengan nilai realisasi sebesar 100 dan yang terendah adalah Balai POM di
Jember dengan nilai realisasi sebesar 90,91 sedangkan Balai POM di Payakumbuh dan
Balai POM di Palopo belum memiliki IKU mengenai Pangan Fortifikasi yang memenuhi
syarat.
4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
e Berdasarkan hasil pengawasan dan pengujian, total 20 sampel pangan
fortifikasi disimpulkan Memenuhi Syarat. Penentuan kesimpulan sampel
fortifikasi dilakukan terhadap hasil uji fortifikannya saja, sedangkan hasil
pengawasan penandaan tidak dijadikan komponen dalam penyimpulan hasil
akhir sampel pangan fortifikasi. Total 19 sampel pangan fortifikasi tersebut
merupakan sampel garam dan minyak dengan hasil 19 sampel memenubhi
syarat. Berdasarkan hasil pengawasan penandaan, terdapat 7 sampel yang
memiliki penandaan TMK mayor seperti mencantumkan klaim kesehatan,
tidak mencantumkan kode produksi dan tidak mencantumkan tanggal
kedaluwarsa sehingga hasilnya TMK penandaan. Meskipun demikian, karena
pengambilan keputusan sampel pangan fortifikasi hanya berdasarkan uji
fortifikannya maka 13 sampel garam tersebut memenuhi syarat.
e Dari 7 sampel pangan fortifikasi TMK label tersebut, 2 sampel diantaranya
merupakan produksi dari dua pelaku usaha yang berbeda di wilayah kerja Balai
POM di Tasikmalaya, dimana 2 sampel tersebut TMK label karena tidak

mencantumkan kode produksi. Terhadap sarana produksi tersebut telah
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disampaikan ketentuan mengenai label pada pangan olahan yang baik
penyampaian tersebut dilakukan pada saat pemeriksaan sarana.
5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan pemeriksaan sarana produksi
pangan fortifikasi terhadap 2 sarana produksi garam dan 2 sarana produksi
minyak goreng sawit di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya. Seluruh
sarana produksi garam dan minyak goreng sawit dinyatakan memenuhi
ketentuan.

6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator
persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat tahun 2024 adalah sebesar

0,24 dengan kriteria efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian Kinerja dan

anggaran tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien.

Analisis efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin 3.6.

7). Upaya peningkatan kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja

Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat tersebut antara lain:

e Meningkatkan pengawasan terhadap sarana produksi dan distribusi pangan di
wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya, khususnya sarana produksi pangan
fortifikasi, dimana terdapat sarana produksi garam dan minyak goreng yang
merupakan pangan fortifikasi

3.1.2. Sasaran Kegiatan Ke-2
Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan
di wilayah kerja UPT

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 1 (satu) indikator yaitu: Indeks kesadaran
masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu. Pengukuran
indikator tersebut merupakan hasil survey oleh Pusat Riset dan Kajian Obat dan Makanan
Badan POM yang dilakukan pada akhir tahun anggaran. Kesadaran mencakup beberapa aspek
yaitu: (1) Pengetahuan (Knowledege) bertujuan untuk menggali sejauh mana pengetahuan dan
pemahaman masyarakat dalam memilih serta mengkonsumsi Obat dan Makanan. Seberapa

baik pemahaman masyarakat dalam memilih serta mengkonsumsi Obat dan Makanan dengan
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benar. Dari sini dapat dilihat juga sejauh mana informasi dan atau pengaruh sumber media
informasi terhadap pemahaman masyarakat; (2) Sikap (Attitude) untuk menggali sikap
masyarakat dalam memilih serta mengkonsumsi obat dan makanan yang beredar saat ini,
termasuk peredaran obat atau obat tradisional palsu. Selanjutnya dipetakan sikap Masyarakat
tersebut dalam memilih serta mengkonsumsi obat & makanan yang benar. Ditambahkan pula
penilaian masyarakat terhadap Badan POM yang memiliki tugas pokok dalam mengawasi
peredaran Obat dan Makanan; dan (3) Perilaku (Practices) untuk mengetahui perilaku
masyarakat dalam memilih serta mengkonsumsi Obat dan Makanan dengan benar. Kemudian
bagaimana dukungan masyarakat terhadap program Badan POM. Interprestasi indeks
kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu
mengacu pada skala 0-100 dengan kategori sebagai berikut:

Tabel 20. Kategori Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) Terhadap Obat Dan
Makanan Aman Dan Bermutu

<45 Tidak Baik
45.01-60 Kurang Baik
60.01 - 75 Cukup Baik
75.01-90 Baik
>90.01 Sangat Baik

Pengukuran indikator tersebut sebagian besar merupakan hasil survey oleh Pusat Riset dan
Kajian Obat dan Makanan Badan POM yang dilakukan pada akhir tahun anggaran. nilai
pencapaian sasaran kegiatan ini sebesar 110.42 dengan kriteria Sangat Baik

Tabel 21. Capaian Kinerja Indikator “Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja UPT” Tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Persentase ~ Pangan | 74,47 82,23 110,42 Sangat Baik ‘
Fortifikasi yang
Memenuhi Syarat

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun adalah sebesar 74,47% sesuai dengan
target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Persentase Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan

Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja UPT tahun 2024 sebesar 82,23%.
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Dengan demikian, nilai pencapaian indikator tersebut diatas adalah sebesar

110,42% dengan kriteria Sangat Baik.
2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

PERBANDINGAN REALISASI "INDEKS Realisasi Indeks kesadaran

KESADARAN MASYARAKAT
(AWARENESS INDEX) TERHADAP OBAT
DAN MAKANAN AMAN DAN BERMUTU
DI WILAYAH KERJA UPT" TAHUN 2021, terhadap Obat dan Makanan aman

2022, 2023, DAN 2024

masyarakat (awareness index)

dan bermutu di wilayah kerja UPT
82,23 pada tahun 2024 sebesar 82,23
sedangkan  pada tahun 2021,
2022, dan 2023 belum menjadi
IKU Balai POM di Tasikmalaya.

0 0 0
2021 2022 2023 2024

Gambar 10. Perbandingan Realisasi
Kinerja “Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu di wilayah
kerja UPT” Tahun 2021, 2022, 2023, dan
2024
3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai

lain dan Target Nasional

Tabel 22. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional “Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja UPT”

kst (et Ba!ai POM | Balai POM di | Balai POM di Ba.llai POM
Tasikmalaya Palopo Payakumbuh | di Jember
Indeks kesadaran
masyarakat
(awareness index)
terhadap Obat dan 82,23 89,69 81,93 80,29
Makanan aman
dan bermutu di
wilayah kerja UPT
Target Nasional BPOM 85

Berdasarkan Tabel 22 dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks kesadaran
masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di
wilayah kerja UPT tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai POM di Palopo dengan
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nilai realisasi sebesar 89,69 dan yang terendah adalah Balai POM di Jember

dengan nilai realisasi sebesar 80,29. Pada indikator ini, dari 4 satuan kerja Balai

POM di Palopo yang nilai realisasinya sudah mencapai target nasional BPOM
Tahun 2024.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

Berdasarkan survey, hasil Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index)
Terhadap Obat dan Makanan yang Aman dan Bermutu Nasional Tahun 2024
adalah 88,09 (Kategori Baik); Nilai masing-masing aspek pembentuk indeks
adalah sebagai berikut: Nilai pengetahuan masyarakat sebesar 92,85 (Kategori
Sangat Baik), Nilai sikap masyarakat sebesar 90,46 (Kategori Sangat Baik),
Nilai Perilaku masyarakat sebesar 80,97 (Kategori Baik).

Sedangkan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya, Indeks Kesadaran
Masyarakat (Awareness Index) terhadap Obat dan Makanan yang aman dan
bermutu adalah 82,23 (Kategori Baik), yang artinya sudah adanya kesadaran
masyarakat di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya mengenai obat dan
makanan aman dan bermutu, namun perlu ditingkatkan.

Nilai indeks kesadaran masyarakat menandakan pemahaman masyarakat
terhadap pentingnya keamanan, mutu dan manfaat obat dan makanan.
Berbagai upaya terkait peningkatan kesadaran ini dilakukan salah satunya

melalui komunikasi, informasi dan edukasi yang tepat guna dan tepat sasaran.

Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

Secara umum, pencapaian indikator ini sangat dipengaruhi oleh beberapa
indikator diantaranya pengetahuan, sikap dan perilaku. Ketiga indikator ini
tercapai, dipengaruhi oleh beberapa faktor informasi dan media yang
dikonsumsi/diakses masyarakat serta faktor lingkungan/budaya yang berlaku
di tengah masyarakat. Faktor tersebut diatas sangat penting untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat.

Kegiatan yang dilakukan untuk menunjang pencapaian indikator selama tahun
2024 ialah penyebaran informasi melalui media yang telah dilakukan BPOM

di Tasikmalaya antara lain :
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a. Pembuatan publikasi Obat dan Makanan media luar ruang berupa baliho
di Kota Tasikmalaya
b. Publikasi Informasi tentang Obat dan Makanan melalui media sosial
c. Publikasi Informasi Obat dan Makanan berupa Talkshow dan KIE yang
disiarkan melaui radio.
6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator
persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat tahun 2024 adalah sebesar
0,1 dengan kriteria efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian kinerja dan
anggaran tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien.
Analisis efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin 3.6.
7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja
sasaran tersebut antara lain:
e Meningkatkan publikasi tentang Obat dan Makanan di media sosial dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang Obat dan Makanan.
e Peningkatan penggunaan media sosial dengan penyampaian pesan terkait obat

dan makanan.

3.1.3. Sasaran Kegiatan Ke — 3
Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan
Obat dan Makanan di wilayah kerja UPT

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 3 (tiga) indikator yaitu: (1) Indeks kepuasan
pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan;
(2) Indeks kepuasan masyarakat atas jaminan keamanan Obat dan Makanan; dan (3) Indeks
kepuasan masyarakat terhadap layanan publik BPOM.

Pengukuran indikator tersebut sebagian besar merupakan hasil survey oleh Pusat Riset dan
Kajian Obat dan Makanan Badan POM vyang dilakukan pada akhir tahun anggaran. nilai

pencapaian sasaran kegiatan sebesar 100.30 dengan kriteria Sangat Baik
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3.1.3.1 Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan

Tabel 23. Capaian Kinerja Indikator “Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan” Tahun 2024

Nilai
Indikator Target |Realisasi| Pencapaian Kriteria
Indikator
Indeks kepuasan pelaku | 94,6 98,04 103,64 Sangat Baik ‘

usaha terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan
Makanan

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024

Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 94,6% sesuai dengan
target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024. Indeks
kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan pada tahun 2024 sebesar 98,04%. Dengan
demikian, nilai pencapaian indikator tersebut diatas adalah sebesar 103,64%
dengan kriteria Sangat Baik.

2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya
PERBANDINGAN REALISASI "INDEKS Realisasi  Indeks kepuasan

KEPUASAN PELAKU USAHA TERHADAP

PEMBERIAN BIMBINGAN DAN pe|aku usaha terhadap
PEMBINAAN PENGAWASAN OBAT DAN

MAKANAN" TAHUN 2021, 2022, 2023, pemberian bimblngan dan
DAN 2024

pembinaan pengawasan Obat

100 98,04

80 dan Makanan pada tahun 2024
L ssebesar 98,04 sedangkan pada
- tahun 2021, 2022, dan 2023
belum menjadi IKU Balai POM
(0] 0 0 0
2021 2022 2023 2024 di Tasikmalaya.

Gambar 11. Perbandingan Realisasi Kinerja
“Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan™ Tahun
2021, 2022, 2023, dan 2024

20
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3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional

Tabel 24. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional “Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan”

Indikator Kinerja Ba!ai POM | Balai POM di | Balai POM di Be_\lai POM
Tasikmalaya Palopo Payakumbuh | di Jember
Indeks kepuasan
pelaku usaha
terhadap pemberian
bimbingan dan 98,04 97,89 92,34 95,19
pembinaan
pengawasan Obat
dan Makanan
Target Nasional BPOM 96,5

Berdasarkan Tabel 24 dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks kepuasan
pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat
dan Makanan tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai POM di Tasikmalaya
dengan nilai realisasi sebesar 98,04 dan yang terendah adalah Balai POM di
Payakumbuh dengan nilai realisasi sebesar 92,34. Pada indikator ini, dari 4 satuan
kerja Balai POM di Palopo dan Balai POM di Tasikmalaya yang nilai realisasinya
sudah mencapai target nasional BPOM Tahun 2024.

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
e Peningkatan pemahaman dan komitmen pelaku usaha dalam memenuhi
persyaratan administrasi dan persyaratan teknis sesuai peraturan yang berlaku.
e Peningkatan kepatuhan pelaku usaha melalui konsultasi yang rutin dilakukan
sehingga membantu pelaku usaha dalam menindaklanjuti hasil audit dalam
rangka sertifikasi atau inspeksi.
e Peningkatan kemudahan pelaku usaha dalam mendapatkan izin edar pangan
olahan melalui Program Bimtek Dinfoan Desk Registrasi Pangan Olahan

bekerja sama dengan Direktorat RPO.
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5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Kegiatan bimbingan dan pembinaan yang dilakukan BBPOM di Tasikmalaya
selama tahun 2024 meliputi Bimtek CPPOB, CPOTB, CPKB dan Jaminan
Halal, Bimtek Penandaan Kosmetik yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan pelaku usaha terkait produksi obat dan makanan sesuai regulasi
dan ketentuan.

e Kegiatan Bimtek Dan Desk Registrasi Pangan Olahan bekerja sama dengan
Direktorat Registrasi Pangan Olahan pada tanggal 5-6 September 2024.
Selama dua hari pelaksanaan acara dikuti oleh 45 orang terdiri atas pelaku
usaha UMK pangan olahan yang sudah memiliki izin penerapan Cara Produksi
Pangan Olahan yang Baik (IP CPPOB) dan sedang berproses dalam pengajuan
registrasi produk, baik sedang mengajukan akun maupun sedang mengajukan
pendaftaran produk di sistem ereg RBA dan pelaku usaha yang sedang
berproses dalam penerbitan IP CCPOB.

6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator Indeks
kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan tahun 2024 adalah sebesar 0,04 dengan kriteria
tefisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian kinerja dan anggaran tidak terlalu
signifikan sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien. Analisis efisiensi

dibahas secara terperinci pada Poin 3.6.

7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja
sasaran tersebut antara lain:

e Meningkatkan pelaksanaan Bimtek, Sosialisasi, Pendampingan terkait
pemahaman dan komitmen pelaku usaha di bidang Obat dan Makanan melalui
Bimbingan Teknis, Sosialisasi terhadap pelaku usaha terkait Obat dan
Makanan dan menerima konsultasi dalam menindaklanjuti hasil audit dalam

rangka sertifikasi atau inspeksi.
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3.1.3.2. Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan

Tabel 25. Capaian Kinerja Indikator “Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan
Obat dan Makanan” Tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Indeks kepuasan | 87,54 83,18 95,02 Cukup Q
masyarakat atas kinerja
Pengawasan Obat dan
Makanan

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 87,54% sesuai
dengan target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan pada
tahun 2024 sebesar 83,18%. Dengan demikian, nilai pencapaian indikator
tersebut diatas adalah sebesar 95,02% dengan kriteria Cukup.
2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

PERBANDINGAN REALISASI "INDEKS Realisasi Indeks  kepuasan

KEPUASAN MASYARAKAT ATAS KINERJA K Kiner
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN" masyarakat atas Inérja

TAHUN 2021, 2022, 2023, DAN 2024 Pengawasan Obat dan Makanan
pada tahun 2024 sebesar 83,18
sedangkan pada tahun 2021,
2022 dan 2023 belum menjadi
40 IKU Balai POM di Tasikmalaya.

100

80

60

0 0 (1]
2021 2022 2023 2024

Gambar 12. Perbandingan Realisasi Kinerja
“Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja
Pengawasan Obat dan Makanan” Tahun
2021, 2022, 2023, dan 2024
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3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional

Tabel 26. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional “Indeks kepuasan Masyarakat atas kinerja Pengawasan
Obat dan Makanan”

Indikator Kinerja Ba!ai POM | Balai POM di | Balai POM di Bzi\Iai POM
Tasikmalaya Palopo Payakumbuh | di Jember
Indeks kepuasan
Masyarakat atas 83,18 81,63 75,21 84,24
Kinerja Pengawasan
Obat dan Makanan
Target Nasional BPOM 83

Berdasarkan Tabel 26 dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks kepuasan
Masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan tahun 2024 yang
tertinggi adalah Balai POM di Jember dengan nilai realisasi sebesar 84,24 dan
yang terendah adalah Balai POM di Payakumbuh dengan nilai realisasi sebesar
75,21. Pada indikator ini, dari 4 satuan kerja Balai POM di Jember dan Balai POM
di Tasikmalaya yang nilai realisasinya sudah mencapai target nasional BPOM
Tahun 2024.

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Balai POM di Tasikmalaya memiliki wilayah kerja dengan kondisi sosio-
kultural masyarakat di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya yang masih
perlu ditingkatkan awareness terhadap obat dan makanan.

e Informasi mengenai pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh
Balai POM di Tasikmalaya belum diketahui oleh seluruh masyarakat di
wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya. Hal ini dikarenakan secara geografis
masih terdapat daerah yang memiliki akses yang terbatas sehingga informasi
agak sulit diterima oleh masyarakat di daerah tersebut. Balai POM di
Tasikmalaya memiliki program Jelantik dan Ngulisik yaitu program untuk
jemput bola memberikan layanan informasi kepada masyarakat di daerah-
daerah yang memiliki akses terbatas. Kegiatan ini telah dilakukan diperiode
September tahun 2024.
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Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Peningkatan upaya pengawasan Obat dan Makanan yang dilaksanakan oleh
Balai POM di Tasikmalaya.

e Kegiatan Ngulisik (Nguji Nguriling Balai POM di Tasikmalaya).

e Peningkatan upaya pemenuhan Sarana Prasarana di Pelayanan publik.

e Peningkatan kualitas berita dan informasi yang disampaikan di medsos mudah
dipahami dan menarik untuk masyarakat.

e Peningkatan pemberian informasi Obat dan Makanan yang dilakukan melalui media
sosial dan website.

Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator
persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat tahun 2024 adalah sebesar -

0,05 dengan kriteria tidak efisien. Hal ini dikarenakan terdapat gap antara capaian

kinerja dan anggaran dengan capaian kinerja lebih rendah dibandingkan dengan

realisasi anggaran. Analisis efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin 3.6.

Upaya Peningkatan Kinerja

Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja
sasaran tersebut antara lain:

e Meningkatkan kegiatan public relation dan publikasi berbagai aktivitas
pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh BPOM melalui berbagai
media.

e Meningkatkan kualitas pelayanan publik dengan melakukan berbagai inovasi
dalam mempermudah layanan publik.

e Peningkatan kualitas berita dan informasi yang disampaikan di medsos mudah
dipahami dan menarik untuk masyarakat

e Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan masih harus ditingkatkan untuk
memenuhi harapan masyarakat akan perlindungan dari Obat dan Makanan

yang merugikan kesehatan dengan meningkatkan inovasi dalam pengawasan.
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3.1.3.3 Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM

Tabel 27. Capaian Kinerja Indikator “Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik
BPOM” Tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Indeks Kepuasan | 90,75 92,79 102,25 Sangat Baik ‘
Masyarakat terhadap
Layanan Publik
BPOM

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 90% sesuai dengan
target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat pada tahun 2024 sebesar
92,79%. Dengan demikian, nilai pencapaian indikator tersebut diatas adalah
sebesar 102,25% dengan kriteria Sangat Baik.
2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

PERBANDINGAN REALISASI "INDEKS Realisasi  Indeks —Kepuasan

KEPUASAN MASYARAKAT TERHADAP
LAYANAN PUBLIK BPOM" TAHUN 2021,
2022, 2023, DAN 2024

Masyarakat terhadap Layanan
Publik BPOM pada tahun 2024
0 92,79 sebesar 92,79 sedangkan pada
tahun 2021,2022 dan 2023

belum menjadi IKU Balai

80

60

40 POM di Tasikmalaya.

20

0 (1] 0 0
2021 2022 2023 2024

Gambar 13. Perbandingan Realisasi
Kinerja “ Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap Layanan Publik BPOM “ Tahun
2021, 2022, 2024 dan 2024
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3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai

4).

5).

lain dan Target Nasional

Tabel 28. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional “Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik

BPOM”
Indikator Kinerja Ba!ai POM | Balai POM di | Balai POM di Bzi\Iai POM
Tasikmalaya Palopo Payakumbuh | di Jember
Indeks Kepuasan
Maf;’;;zitgimfsap 92,79 93,74 91,05 90,94
BPOM
Target Nasional BPOM 92,5

Berdasarkan Tabel 28 dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks Kepuasan

Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM tahun 2024 yang tertinggi adalah

Balai POM di Palopo dengan nilai realisasi sebesar 93,74 dan yang terendah

adalah Balai POM di Jember dengan nilai realisasi sebesar 90,94 . Pada indikator

ini, dari 4 satuan kerja Balai POM di Palopo dan Balai POM di Tasikmalaya yang

nilai realisasinya sudah mencapai target nasional BPOM Tahun 2024.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Seluruh kegiatan pelayanan publik mengacu pada standar pelayanan publik

yang ditetapkan.

e Meningkatkan kapasitas dan profesionalisme petugas layanan publik melalui

Pendidikan dan Pelatihan, termasuk peningkatan soft skill pelayan publik

karena seorang petugas pelayanan publik harus mampu berkomunikasi

dengan baik dan mampu menangani keluhan pelanggan.

Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Balai Forum Konsultasi Publik (FKP) untuk mendapatkan masukan dari

Masyarakat

dalam penyusunan

diselenggarakan setiap tahun.

Standar

Pelayanan

Publik,

yang

e Inovasi pelayanan publik berupa konsultasi secara daring menggunakan

platform google meet yang merupakan salah satu upaya mengatasi kendala

waktu dan jarak bagi masyarakat yang akan melakukan konsultasi.

——
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6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator Indeks
Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM tahun 2024 adalah
sebesar 0,02 dengan kriteria efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian
kinerja dan anggaran tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan anggaran
menjadi efisien. Analisis efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin 3.6.
7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian Kinerja
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM tersebut antara
lain:
e Meningkatkan pemahaman pengguna layanan publik terhadap persyaratan
pelayanan.
e Meningkatkan pemenuhan sarana dan prasarana pelayanan publik yang belum

optimal

3.1.4. Sasaran Kegiatan Ke-4
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta pelayanan publik
di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 8 (delapan) indikator yang seluruhnya
merupakan indikator kinerja utama (IKU). Dari perhitungan keenam indikator tersebut,
diperoleh nilai pencapaian sasaran sebesar 104.55% dengan kriteria Sangat Baik. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 29.

Tabel 29. Capaian Kinerja Sasaran Strategis Ke-4 Tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi [Pencapaian Kriteria
Indikator
1. Persentase keputusan/rekomendasi 95 100 105.26  |Sangat Baik ‘
hasil Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan
2. Persentase keputusan/rekomendasi 65 81,63 125,58 |Tidak Dapat O
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti Disimpulkan
oleh pemangku kepentingan
3. Persentase keputusan penilaian 95 100 105.26 |Sangat Baik i
sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu
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4. Persentase sarana produksi Obat dan 75 70,45 93,94 Cukup O
Makanan yang memenuhi ketentuan
5. Persentase sarana distribusi Obat dan 88 88,15 100,17 |Sangat Baik
Makanan yang memenuhi ketentuan
6. Indeks Pelayanan Publik 4.15 4.43 106,75 |Sangat Baik

standar produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT dan
Kosmetik yang Baik

8. Persentase Keterlibatan UPT dalam 95 99,80 105.05 |Sangat baik
Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman Serta
ProgramPemberdayaan Masyarakat
Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota

7. Persentase UMKM yang memenuhi 100 100 100 Baik ‘

- . Sangat
Nilai Pencapaian Sasaran 105.25 Baik ‘

Penjelasan mengenai capaian indikator sasaran kegiatan kedua, sebagai berikut:

3.1.4.1.Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi Dan
Distribusi Yang Dilaksanakan

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi
yang dilaksanakan diukur rata-rata jumlah persentase keputusan hasil inspeksi yang
diterbitkan oleh UPT vyang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT, persentase
rekomendasi  hasil  inspeksi  yang  diterbitkan oleh  Pusat  yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT, persentase rekomendasi hasil inspeksi yang
diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat / UPT, persentase
rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan

oleh UPT) s.d triwulan n. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 30.

Tabel 30. Capaian Kinerja Indikator “Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi
Sarana Produksi dan Distribusi yang dilaksankanan tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator

Persentase 95 100 105.26 Sangat Baik ‘
keputusan/rekomendasi

hasil Inspeksi sarana

produksi dan distribusi

yang dilaksanakan
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1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun 2024 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
Tahun 2024 adalah sebesar 95%. Persentase keputusan/rekomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan pada tahun 2024
sebesar 100%. Dengan rincian persentase keputusan hasil inspeksi yang
diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT sebesar 100%;
persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT sebesar 100%; dan persentase
rekomendasi  hasil  inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat / UPT lain 100% dan persentase
rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT sebesar 100%. Dengan demikian
persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas adalah sebesar
105.26% dengan kriteria Sangat Baik.
2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

PERBANDINGAN REALISASI "PERSENTASE Real|3a3| Persentase
KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL . .
INSPEKSI SARANA PRODUKSI DAN Keputussan/Rekomendasi  Hasil

DISTRIBUSI YANG DILAKSANAKAN" TAHUN . .

2021, 2022, 2023, DAN 2024 Inspeksi Sarana Produksi dan

110 Distribusi yang dilaksankan pada

tahun 2024 adalah sebesar 100%
sedangkan realisasi pada tahun
2021 adalah sebesar 99.26% dan
tahun 2022 sebesar 100% dan
tahun 2023 sebesar 100. Pada
tahun 2024  tidak terjadi

peningkatan/penurunan nilai

99,26 = 100 == 100 = 100

realisasi indikator tahun 2023.

2021 2022 2023 2024

Gambar 14. Perbandingan Realisasi Kinerja
“Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi
Sarana Produksi dan Distribusi yang dilaksanakan

Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024
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3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional

Tabel 31. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai lain dan Target
Nasional “Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi Dan Distribusi

Yang Dilaksanakan”
Indikator Kinerja Ba!ai POM | Balai POM di | Balai POM di Bzi\Iai POM
Tasikmalaya Palopo Payakumbuh | di Jember
Indeks Kepuasan
Maf;’;;zit;im?sap 100,00 100 100 97,97
BPOM
Target Nasional BPOM -

Berdasarkan Tabel 31 dapat disimpulkan bahwa realisasi Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi Dan Distribusi Yang
Dilaksanakan tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai POM di Palopo, Balai POM
di Tasikmalaya dan Balai POM di Payakumbuh dengan nilai realisasi kinerja
yang sama yaitu 100 dan yang terendah adalah Balai POM di Jember dengan nilai
realisasi sebesar 97,97.

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Pada tahun 2024, Balai POM di Tasikmalaya telah mengeluarkan 483
rekomendasi hasil inspeksi untuk ditindaklanjuti, dengan rincian 199
rekomendasi hasil inspeksi komoditi obat, 50 rekomendasi hasil inspeksi
komoditi obat tradisional, 36 rekomendasi hasil inspeksi komoditi kosmetik,
dan 198 rekomendasi hasil inspeksi komoditi pangan. Seluruh rekomendasi
telah ditindaklanjuti di tahun 2024.

e Balai POM di Tasikmalaya mendapatkan 110 rekomendasi hasil inspeksi dari
pusat, dengan rincian 31 rekomendasi komoditi obat, 25 rekomendasi
komoditi obat tradisional, 2 rekomendasi suplemen kesehatan, 50 rekomendasi
kosmetik, dan 2 rekomendasi pangan. Seluruh rekomendasi hasil inspeksi dari
pusat telah ditindaklanjuti di tahun 2024.

e Balai POM di Tasikmalaya telah menerbitkan 1 rekomendasi untuk UPT lain,
yaitu Balai Besar POM di Surabaya dan telah ditindaklanjuti.

e Balai POM di Tasikmalaya mendapatkan total 4 rekomendasi pemangku

kepentingan dengan rincian 3 rekomendasi komoditi obat dan 1 rekomendasi
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komoditi pangan. Seluruh rekomendasi dari pemangku kepentingan telah
ditindaklanjuti.
5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Monitoring tindak lanjut hasil inspeksi melalui SIMAKSI (Sistem Monitoring
Hasil Inspeksi), yang membantu mengingatkan petugas untuk menindaklanjuti
rekomendasi hasil inspeksi yang menjadi tanggung jawabnya.

e Monitoring tindak lanjut rekomendasi pusat telah dilaksanakan oleh masing -
masing petugas penanggung jawab komoditi, pelaporan tindak lanjut telah
dilaksanakan tiap triwulan.

e Telah dilakukan follow up tindak lanjut rekomendasi hasil inspeksi ke Balai
Besar POM di Surabaya pada triwulan 1. Rekomendasi telah ditindaklanjuti
oleh Balai Besar POM di Surabaya.

e Telah dilakukan monitoring tindak lanjut rekomendasi pemangku
kepentingan, seluruh rekomendasi dari pemangku kepentingan telah
ditindaklanjuti.

6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator

Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi Dan

Distribusi Yang Dilaksanakan pada tahun 2024 adalah sebesar 0,06 dengan

kriteria efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian kinerja dan anggaran tidak

terlalu signifikan sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien. Analisis

efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin 3.6.

7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja
sasaran tersebut antara lain:

¢ Meningkatkan monitoring tindak lanjut rekomendasi hasil inspeksi.

e Meningkatkan koordinasi dengan pusat maupun dengan UPT lain terkait
rekomendasi hasil inspeksi.

¢ Meningkatkan koordinasi lintas sektor terkait rekomendasi hasil inspeksi
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3.1.4.2.Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Yang Ditindaklanjuti Oleh
Pemangku Kepentingan
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan diukur rata-rata jumlah persentase keputusan/ rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha dan persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor s.d
triwulan n. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 32.

Tabel 32. Capaian Kinerja Indikator “Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi
Yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan” Tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Persentase 65 81,63 125,58 Tidak Dapat O
keputusan/rekomendasi Disimpulkan

hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024

Target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024
adalah sebesar 65%. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan tahun 2024 sebesar 81,63%. Dengan
rincian persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pelaku usaha sebesar 63.25% dan rekomendasi keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor sebesar 100%. Dengan demikian
persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas adalah sebesar
125,58% dengan kriteria Tidak Dapat Disimpulkan.
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2). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Target Tahunan

Realisasi Persentase
PERBANDINGAN REALISASI . .
"PERSENTASE 84 eputusan/rekomendasi  hasil
KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL . . . L
INSPEKSI YANG DITINDAKLANJUTI inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
OLEH PEMANGKU KEPENTINGAN"
TAHUN 2021, 2022, 2023, DAN 2024 pemangku kepentingan pada tahun
90
2024 adalah sebesar 81,63%
81,03 81,63
N -~ sedangkan realisasi pada tahun

67,18 — 69,33
2021 adalah sebesar 81.03% dan

‘ tahun 2022 sebesar 67.18 dan tahun
2023 sebesar 69,33. Pada tahun
2024 terjadi peningkatan nilai
realisasi indikator sebesar 12,3%
terhadap tahun 2022.

2021 2022 2023 2024

Gambar 15. Perbandingan Realisasi Kinerja “Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang
ditindaklanjuti olen Pemangku Kepentingan” Tahun
2021, 2022, 2023 dan 2024
3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai

lain dan Target Nasional

Tabel 33. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai

lain dan Target Nasional “Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi
Yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan”

Balai POM | Balai POM |Balai POM di |Balai POM

Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

Indikator Kinerja

Persentase
Keputusan/Rekomendasi
Hasil Inspeksi Yang 81,63 91,63 83,06 85,22
Ditindaklanjuti Oleh
Pemangku Kepentingan
Target Nasional BPOM -
Berdasarkan Tabel 33 dapat disimpulkan bahwa realisasi Persentase

Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku
Kepentingan tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai POM di Palopo dengan nilai
realisasi sebesar 91,63 dan yang terendah adalah Balai POM di Tasikmalya

dengan nilai realisasi sebesar 81,63.
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4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Hingga Pada tahun 2024, Balai POM di Tasikmalaya telah mengeluarkan
sejumlah 498 rekomendasi kepada pelaku usaha, dan sejumlah 315
rekomendasi telah ditindaklanjuti oleh pelaku usaha (63.25%). Rinciannya
adalah sebagai berikut: dari 199 rekomendasi komoditi obat, 162 rekomendasi
telah ditindaklanjuti (81.40%); dari 50 rekomendasi komoditi obat tradisional,
sejumlah 16 rekomendasi telah ditindaklanjuti (32%), dari 36 rekomendasi
komoditi kosmetik, sejumlah 24 rekomendasi telah ditindaklanjuti (66.67%);
dan dari 213 rekomendasi komoditi pangan, 113 telah ditindaklanjuti
(53.05%). Berdasarkan rincian tersebut, tindak lanjut rekomendasi yang
terendah adalah rekomendasi komoditi obat tradisional. Hal ini diakibatkan
oleh rendahnya kesadaran pelaku usaha obat tradisional, yang notabene
merupakan pelaku usaha UMKM, termasuk depot jamu.

e Balai POM di Tasikmalaya telah mengeluarkan sejumlah 1 rekomendasi lintas
sektor yang ditujukan kepada Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya, dan telah
ditindaklanjuti di tahun 2024.

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Balai Balai POM di Tasikmalaya telah secara aktif melakukan follow up
terhadap pelaku usaha yang belum menindaklanjuti rekomendasi hasil
pemeriksaan melalui surat penagihan CAPA dan follow up secara informal.

e Balai POM di Tasikmalaya telah berkoordinasi terhadap Dinas Kesehatan
setempat selaku instansi pembina sarana pelayanan kefarmasian, untuk dapat
turut serta melakukan follow up terhadap sarana pelayanan kefarmasian yang
belum menindaklanjuti rekomendasi hasil pemeriksaan Balai POM di
Tasikmalaya.

e Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan monitoring tindak lanjut
rekomendasi hasil pemeriksaan.

e Balai POM di Tasikmalaya telah menyelenggarakan Desk CAPA bagi sarana

pelayanan kefarmasian pada tanggal 24 September 2024 dengan mengundang
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35 peserta di Kabupaten Pangandaran dan 25 September 2024 dengan
mengundang 50 peserta.
6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator

Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Yang Ditindaklanjuti Oleh

Pemangku Kepentingan pada tahun 2024 adalah sebesar 0,26 dengan kriteria

efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian kinerja dan anggaran tidak terlalu

signifikan sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien. Analisis efisiensi

dibahas secara terperinci pada Poin 3.6.

7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian Kinerja
sasaran tersebut antara lain:

e Meningkatkan follow up terhadap pelaku usaha yang belum menindaklanjuti
rekomendasi hasil pemeriksaan secara formal dengan mengirimkan surat
penagihan CAPA dan secara informal melalui WhatsApp.

e Melakukan koordinasi kepada lintas sektor yaitu Dinas Kesehatan setempat
selaku instansi pembina sarana pelayanan kefarmasian, agar dapat turut serta
melakukan follow up terhadap sarana yang belum menindaklanjuti
rekomendasi hasil pemeriksaan.

e Meningkatkan monitoring tindak lanjut hasil pemeriksaan agar tindak lanjut
dapat diterima sesuai dengan timeline.

e Melakukan pemanggilan terhadap sarana yang belum menindaklanjuti
rekomendasi hasil pemeriksaan, untuk pendampingan desk CAPA di kantor
Balai POM di Tasikmalaya.

e Melakukan pendampingan pembuatan CAPA (Corrective Action and

Preventive Action) setempat bersamaan dengan kegiatan pemeriksaan rutin.

3.1.4.3.Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi Yang Diselesaikan Tepat Waktu
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu diukur
dengan membandingkan jumlah keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan
tepat waktu (termasuk carry over Tahun-Tahun Sebelumnya) s.d triwulan n dengan
jumlah permohonan penilaian sertifikasi (termasuk carry over tahun sebelumnya) s.d

triwulan n. Keputusan penilaian sertifikasi mencakup: (1). Surat rekomendasi
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pemenuhan aspek CPOTB (tahap 1, 2 dan tahap 3) dalam rangka pendaftaran produk
OT; (2). Hasil Pemeriksaan sarana produksi SK dalam pendaftaran produk; (3). Surat
rekomendasi pemenuhan aspek CPKB dalam rangka pendaftaran produk kosmetik;
(4). Surat rekomendasi pendaftaran produk pangan dalam rangka mendapatkan nomor
izin edar; (5). Hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka sertifikasi
CDOB; (6). Penerbitan SKI/SKE produk dan bahan obat, OT, SK, Kosmetik dan
Pangan Olahan; (7). Surat hasil pemeriksaan importir kosmetik/obat
tradisional/suplemen kesehatan dalam rangka pendaftaran produk impor OT, Kos, SK.
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 39.

Tabel 34. Capaian Kinerja Indikator “Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi
Yang Diselesaikan Tepat Waktu” Tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator

Persentase 95 100 105.26 | Sangat Baik ‘
keputusan penilaian

sertifikasi yang

diselesaikan  tepat

waktu

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024

Target yang ditetapkan pada tahu 2024 adalah sebesar 95% sesuai dengan
target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu pada
tahun 2024 sebesar 100%. Dengan rincian jumlah permohonan sebanyak 40
permohonan dan permohonan yang diselesaikan oleh Balai POM di Tasikmalaya
secara tepat waktu ada 40 permohonan. Dengan demikian persentase capaian
target indikator sasaran tersebut diatas adalah sebesar 105.26% dengan kriteria
Sangat Baik.
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2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

PERBANDINGAN REALISASI "PERSENTASE Realisasi Persentase

KEPUTUSAN PENILAIAN SERTIFIKASI - e
YANG DISELESAIKAN TEPAT WAKTU" keputusan penilaian sertifikasi

TAHUN 2021, 2022, 2023, DAN 2024 . .
yang diselesaikan tepat waktu
105

pada tahun 2024 adalah sebesar
100 o 100% sedangkan realisasi pada
95 ~_ / tahun 2021 adalah sebesar 95%
dan tahun 2022 sebesar 92.11%
dan tahun 2023 sebesar 100.
Pada tahun 2024 tidak terjadi
peningkatan  nilai  realisasi

indikator terhadap tahun 2023.

90

85

80

2021 2022 2023 2024

Gambar 16. Perbandingan Realisasi
Kinerja “Persensase Keputusan Sertifikasi
yang Diselesaikan Tepat Waktu” Tahun
2021, 2022, 2023 dan 2024
3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai

lain dan Target Nasional
Tabel 35. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional “Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi Yang
Diselesaikan Tepat Waktu”

Balai POM | Balai POM |Balai POM di|Balai POM
Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

Indikator Kinerja

Persentase
Keputusan/Rekomendasi
Hasil Inspeksi Yang 100 100 120 100
Ditindaklanjuti Oleh
Pemangku Kepentingan
Target Nasional BPOM -

Berdasarkan Tabel 35 dapat disimpulkan bahwa realisasi Persentase
Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi Yang Diselesaikan Tepat Waktu tahun
2024 yang tertinggi adalah Balai POM di Payakumbuh dengan nilai realisasi
sebesar 120. Sedangkan Balai POM di Tasikmalaya, Balai POM di Palopo dan
Balai POM di Jember memiliki nilai realisasi yang sama yaitu sebesar 100.
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Tahun

4).

5).

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

Pada tahun 2024, pemeriksaan dalam rangka sertifikasi dilakukan secara on
site sehingga dapat terlihat kondisi secara langsung di lapangan dan pelaku
usaha dapat langsung melakukan konsultasi terkait kondisi sarana yang
dimiliki dan tercipta komunikasi yang lebih jelas antara pelaku usaha dan
petugas karena petugas dan pelaku usaha memiliki pemahaman yang sama.
Pada Tahun 2024, masuk permohonan dengan rincian sebagai berikut: 4
(empat) permohonan untuk sertifikasi CDOB, 8 (delapan) permohonan izin
penerapan CPPOB, 1 (satu) permohonan sertifikat CPOTB dan 1 (satu)
permohonan untuk sertifikat CPKB dan 1 (satu) permohonan untuk
rekomendasi penotifikasi kosmetika serta (satu) untuk Hasil Pemeriksaan
Sertifikasi SMKPO.

Terdapat kegiatan mengevaluasi dokumen Izin Penerapan Cara Produksi
Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) yang diterbitkan melalui sistem e-
sertifikasi.pom.go.id untuk Produsen Pangan Olahan yang tergolong Usaha
Mikro dan Usaha Kecil dengan risiko Produk Rendah dan Sedang oleh petugas
Balai POM di Tasikmalaya yang berkomitmen dalam melayani konsultasi
dokumen. Pemeriksaan sarana dalam rangka verifikasi penerapan Cara
Produksi Pangan Olahan Yang Baik kepada usaha mikro dan kecil juga tetap
dilaksanakan, terutama yang telah memiliki 1zin Penerapan CPPOB mendekati
atau lebih dari 12 bulan.

Pada Bulan September 2024 diselenggarakan kegiatan Bimtek dan Desk
Ragistrasi Pangan Olahan bekerja sama dengan Direktorat Registrasi Pangan
Olahan BPOM RI, dimana petugas sertifikasi Balai POM di Tasikmalaya
melakukan desk tatap muka dengan pelaku usaha terkait pemenuhan
persyaratan IP CPPOB sehingga pelaku usaha dapat segera mengirimkan dan

menyelesaikan pemenuhan persyaratan sertifikasi pada saat kegiatan..

Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

Simplifikasi dari sistem pendaftaran melalui OSS yang telah terintegrasi

dengan aplikasi e-sertifikasi
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o Ketersediaan inspektur atau fasilitator UMKM yang tepat dan kompeten.

e Program pendampingan dan fasilitasi UMKM yang dilakukan Balai POM di
Tasikmalaya.

e Pemberian layanan konsultasi pada saat pelaku usaha mengajukan
permohonan dan pada saat proses penyusunan Tindakan Perbaikan dan
Tindakan Pencegahan (TPTP) terkait upaya perbaikan hasil temuan yang
dilakukan oleh pelaku usaha. Diharapkan dengan adanya arahan tersebut,
pelaku usaha dapat lebih cepat memenuhi ketentuan Cara Produksi yang Baik
maupun Cara Distribusi yang Baik.

6). Analisis Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu pada

tahun 2024 adalah sebesar 0,06 dengan kriteria efisien. Hal ini dikarenakan gap

antara capaian Kinerja dan anggaran tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan
anggaran menjadi efisien. Analisis efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin

3.6.

7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja
indikator Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
tersebut antara lain:

e Meningkatkan monitoring mengenai timeline dari pengajuan masing-masing
komaoditi.

e Meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor dan asosiasi UMKM untuk
meningkatkan permohonan sertifikasi dari pelaku usaha

e Meningkatkan kompetensi SDM sesuai dengan standar kompetensi teknis
yang dipersyaratkan sehingga kompetensi seluruh personil Tim Kerja

Sertifikasi terpenuhi seluruhnya.

3.1.4.4.Persentase Sarana Produksi Obat Dan Makanan Yang Memenuhi Ketentuan
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan diukur
dengan membandingkan jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan s.d triwulan n dengan Jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang
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diprioritaskan berdasarkan kajian risiko untuk diperiksa s.d triwulan Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 35.

Tabel 36. Capaian Kinerja Indikator “Persentase Sarana Produksi Obat Dan
Makanan Yang Memenuhi Ketentuan” Tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Persentase sarana| 75 70,45 93,94 Cukup O
produksi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 75% sesuai dengan

target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan sebesar 70,45%. Dengan rincian jumlah sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan sebanyak 44 sarana dari jumlah sarana yang
diperiksa sebanyak 31 sarana dan 13 sarana tidak memenuhi ketentuan. Dengan
demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas adalah
sebesar 93,94% dengan kriteria cukup.

2). Perbandingan Realisasi dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

Realisasi Persentase sarana
PERBANDINGAN REALISASI "PERSENTASE

SARANA PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN produksi Obat dan Makanan yang
YANG MEMENUHI KETENTUAN" TAHUN .

2021, 2022, 2023, DAN 2024 memenuhi ketentuan pada tahun

SoeE 2024 adalah sebesar 70,45%

\ sedangkan realisasi pada tahun

2021 adalah sebesar 45.45%, tahun
2022 sebesar 57.14%, dan tahun

/ 2023 sebesar 80,95. Pada tahun
45,45 2023 terjadi  penurunan nilai
I realisasi indikator sebesar 10,5%
terhadap tahun 2023.

2021 2022 2023 2024

Gambar 17. Perbandingan Realisasi
Kinerja “Persentase Sarana Produksi Obat
dan Makanan yang Memenubhi
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Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai

Ketentuan” Tahun 2021, 2022, 2023, dan
2024

lain dan Target Nasional

Tabel 37. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional “Persentase Sarana Produksi Obat Dan Makanan Yang
Memenuhi Ketentuan”

Balai POM | Balai POM |Balai POM di [Balai POM

LELCtCN e Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

Persentase
Keputusan/Rekomendasi
Hasil Inspeksi Yang 70,45 56,34 42,25 54,79
Ditindaklanjuti Oleh
Pemangku Kepentingan

Target Nasional BPOM -

Berdasarkan Tabel 37 dapat disimpulkan bahwa realisasi Persentase Sarana
Produksi Obat Dan Makanan Yang Memenuhi Ketentuan tahun 2024 yang
tertinggi adalah Balai POM di Tasikmalaya dengan nilai realisasi sebesar 70,45
dan yang terendah adalah Balai POM di Payakumbuh dengan nilai realisasi
sebesar 42,25.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Padatahun 2024, Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan pemeriksaan
terhadap 44 sarana produksi obat dan makanan dengan hasil 31 sarana
dinyatakan memenuhi ketentuan dan 13 sarana dinyatakan tidak memenuhi
ketentuan. Rinciannya adalah sebagai berikut : dari 4 sarana Usaha Kecil Obat
Tradisional, 2 sarana dinyatakan memenuhi ketentuan dan 2 sarana dinyatakan
tidak memenuhi ketentuan; dari 1 industri kosmetik dinyatakan tidak
memenuhi ketentuan; 35 sarana industri pangan, 28 sarana dinyatakan
memenuhi ketentuan, dan 7 sarana dinyatakan tidak memenuhi ketentuan; dan
2 sarana IRTP yang dinyatakan tidak memenuhi ketentuan.

e Satu (1) sarana UKOT vyang dinyatakan tidak memenuhi ketentuan karena
legalitas, yaitu sertifikat CPOTB UKOT Tahap | sudah habis masa berlakunya

sejak 7 Mei 2023 dan belum diperpanjang. Terkait hal tersebut, sarana telah
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diminta pernyataan komitmen untuk mengurus legalitas. Saat ini, sarana masih
dalam tahap proses perbaikan hasil pemeriksaan.

Pada sarana industri pangan, salah satu sarana yang tidak memenuhi ketentuan
merupakan industri air minum dalam kemasan yang memang membutuhkan
perhatian, karena berdasarkan riwayat hasil pemeriksaan sebelumnya, sarana
dinyatakan tidak memenuhi ketentuan dan tindakan perbaikan yang dilaporkan
belum closed. Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan pembinaan
terhadap sarana tersebut dengan Direktorat Pengawasan Produksi Pangan
Olahan. Sarana telah melaporkan CAPA, akan tetapi masih dalam proses
dalam tahap perbaikan temuan yang belum dinyatakan closed.

Salah satu sarana yang dinyatakan tidak memenuhi ketentuan merupakan
industri pangan yang mendapatkan izin penerapan CPPOB pada tahun 2023.
Berdasarkan hasil verifikasi pada tahun sebelumnya oleh tim sertifikasi Balai
POM di Tasikmalaya, sarana tersebut dinyatakan tidak memenuhi ketentuan
dan tidak melaporkan tindakan perbaikan. Namun, karena alur izin penerapan
CPPOB, sarana masih dapat mendapatkan izin edar sebelum petugas
melaksanakan peninjauan langsung ke lapangan. Berdasarkan hasil
pemeriksaan terhadap sarana tersebut, terdapat ketidaksesuaian pada
penerapan CPPOB, dari aspek lingkungan eksternal, bangunan dan peralatan,
sanitasi higiene, pengendalian kontaminasi, hingga label. Penerapan sistem IP
CPPOB di salah satu sisi mempermudah pelaku usaha dalam mendaftarkan
izin edar pangan, akan tetapi di sisi lain, terdapat risiko penerapan CPPOB
yang tidak benar - benar dilaksanakan oleh industri, sehingga pada saat
pemeriksaan rutin, sarana dinyatakan tidak memenuhi ketentuan. Berbeda dari
sistem sebelumnya, petugas melakukan audit untuk memeriksa kelayakan
sarana dan sarana yang tidak memenuhi ketentuan harus memperbaiki hasil
pemeriksaan hingga dinyatakan memenuhi ketentuan, untuk dapat
mendapatkan rekomendasi penerapan CPPOB. Sarana telah melaporkan
CAPA, akan tetapi masih dalam proses dalam tahap perbaikan temuan yang
belum dinyatakan closed.

Sebagian besar sarana industri pangan yang dinyatakan tidak memenubhi
ketentuan merupakan sarana yang berdasarkan riwayat hasil pemeriksaan

terdapat temuan yang belum diperbaiki. Sarana merupakan UMKM dengan
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kesadaran penerapan CPPOB yang rendah. Temuan hasil pemeriksaan
dominan pada aspek sanitasi dan higiene. Berdasarkan pedoman tindak lanjut
hasil pemeriksaan pangan, sarana yang tidak memperbaiki temuan hasil
pemeriksaan pada pemeriksaan sebelumnya, jika ditemukan temuan berulang
dikenakan sanksi dengan tingkat yang lebih tinggi, yang mengakibatkan sarana
dinyatakan tidak memenuhi ketentuan pada pemeriksaan tahun ini.

e Terdapat 1 industri kosmetik yang dinyatakan tidak memenuhi ketentuan.
Sarana tersebut merupakan sarana yang baru aktif melaksanakan kegiatan
produksi di tahun 2023. Aspek penerapan CPKB belum secara konsisten
diterapkan.

e Pada tahun 2024, Balai POM di Tasikmalaya melakukan pemeriksaan
terhadap sarana IRTP pada wilayah yang tidak mendapatkan DAK Non Fisik,
yaitu Kabupaten Pangandaran. Berdasarkan hasil pemeriksaan, IRTP
dinyatakan tidak memenuhi ketentuan. Salah satu faktor penyebab hal tersebut
adalah karena IRTP belum pernah mendapatkan pembinaan sama sekali oleh
Dinas Kesehatan setempat maupun Badan POM. Terhadap sarana telah
diberikan pembinaan serta diminta untuk melakukan perbaikan terhadap hasil
pemeriksaan.

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan pembinaan terhadap pelaku
usaha saat kegiatan pemeriksaan rutin.

e Selain itu, Balai POM di Tasikmalaya juga telah melaksanakan kegiatan
bimbingan teknis CPPOB terhadap pelaku usaha dilaksanakan pada tanggal 29
April 2024.

e Pada tanggal 5 - 6 September 2024, Balai POM di Tasikmalaya telah
melaksanakan Bimbingan Teknis dan Desk Registrasi Pangan Olahan yang
dihadiri 45 peserta pelaku usaha pangan. Berdasarkan temuan hasil
pemeriksaan rutin, terdapat beberapa sarana yang telah memproduksi produk
yang izin edarnya belum terbit atau masih dalam proses. Dengan mengundang
sarana dalam kegiatan tersebut, dapat mengurangi temuan hasil pemeriksaan

terkait legalitas produk. Pada kegiatan tersebut, dilakukan pula pendampingan
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pelaku usaha untuk mendaftarkan IP CPPOB, karena hingga saat ini masih
banyak pelaku usaha pangan yang belum mendaftarkan IP CPPOB.
6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator
Persentase Sarana Produksi Obat Dan Makanan Yang Memenuhi Ketentuan pada
tahun 2024 adalah sebesar -0,03 dengan kriteria tidak efisien. Hal ini dikarenakan
terdapat gap antara capaian kinerja dan anggaran dengan capaian kinerja lebih
rendah dari pada capaian realisasi anggaran. Analisis efisiensi dibahas secara
terperinci pada Poin 3.6.
7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja
sasaran tersebut antara lain:
e Meningkatkan pembinaan terhadap pelaku usaha untuk melaksanakan
kegiatan produksi sesuai dengan ketentuan.
e Memberikan sanksi terhadap pelaku usaha sesuai dengan ketentuan yang
berlaku untuk menimbulkan efek jera.
3.1.4.5.Persentase Sarana Distribusi Obat Dan Makanan Yang Memenuhi Ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan diukur
dengan membandingkan jumlah sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan s.d triwulan n dengan Jumlah sarana distribusi Obat dan Makanan yang
diprioritaskan berdasarkan kajian risiko untuk diperiksa s.d triwulan n. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 38.

Tabel 38. Capaian Kinerja Indikator “Persentase Sarana Distribusi Obat Dan
Makanan Yang Memenuhi Ketentuan” Tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Persentase  sarana 88 88,15 100,17 Sangat Baik ‘
distribusi Obat dan
Makanan yang
memenuhi

ketentuan
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1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 88% sesuai dengan
target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan pada
tahun 2024 sebesar 88,15%. Dengan rincian jumlah sarana distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan sebanyak 540 sarana dari jumlah sarana yang
diperiksa sebanyak 476 sarana dan 64 sarana yang tidak memenuhi ketentuan.
Dengan demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas
adalah sebesar 100,17% dengan kriteria Sangat Baik.
2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

P REACTEIEAT FEALIRAST Realisasi  Persentase sarana

"PERSENTASE SARANA DISTRIBUSI
OBAT DAN MAKANAN YANG

MEMENUHI KETENTUAN" TAHUN 2021, .
2022, 2023, DAN 2024 memenuhi ketentuan pada tahun

2024 adalah  sebesar 88,15%
sedangkan realisasi pada tahun 2021
adalah sebesar 81.98%,tahun 2022
sebesar 63.28, dan tahun 2023
sebesar 86,44. Pada tahun 2024

63,28 terjadi peningkatan nilai realisasi

distribusi Obat dan Makanan yang

86,00 — 2513
’

2022 2023 2024 indikator sebesar 1,17% terhadap
tahun 2023.

Gambar 18. Perbandingan Realisasi
Kinerja “Persentase Sarana Distribusi
Obat dan Makanan yang Memenuhi
Ketentuan” Tahun 2021, 2022, 2023, dan

2024
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3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balali
lain dan Target Nasional

Tabel 39. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional “Persentase Sarana Distribusi Obat Dan Makanan

Yang Memenuhi Ketentuan”

Balai POM | Balai POM |Balai POM di|Balai POM

Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

Indikator Kinerja

Persentase Sarana
Distribusi Obat Dan
Makanan Yang
Memenuhi Ketentuan

Target Nasional BPOM -

88,15 64,07 72,9 60,7

Berdasarkan Tabel 39 dapat disimpulkan bahwa realisasi Persentase Sarana
Distribusi Obat Dan Makanan Yang Memenuhi Ketentuan tahun 2024 yang
tertinggi adalah Balai POM di Tasikmalaya dengan nilai realisasi sebesar 88,15
dan yang terendah adalah Balai POM di Jembern dengan nilai realisasi sebesar
60,7.

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
e Padatahun 2024, Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan pemeriksaan
terhadap 540 sarana distribusi obat dan makanan dengan hasil 476 sarana
dinyatakan memenuhi ketentuan dan 64 sarana dinyatakan tidak memenubhi
ketentuan, dengan rincian : sejumlah 12 sarana PBF dinyatakan memenuhi
ketentuan dari 14 PBF yang diperiksa (85.71%); 57 sarana apotek dinyatakan
memenuhi ketentuan dari total 59 apotek yang diperiksa (96,61%); 11 sarana
toko obat dinyatakan tidak memenuhi ketentuan dari total 17 toko obat yang
diperiksa (64.71%); 5 sarana instalasi farmasi kota/kabupaten dinyatakan
memenuhi ketentuan (100%); 18 sarana rumah sakit dinyatakan memenuhi
ketentuan (100%); 32 sarana puskesmas dinyatakan memenuhi ketentuan dari
total 34 puskesmas yang diperiksa (94.11%); 39 sarana klinik dinyatakan
memenuhi ketentuan dari 44 Kklinik yang diperiksa (88.64%); 35 sarana
distribusi obat tradisional dinyatakan memenuhi ketentuan dari total 45 sarana
distribusi obat tradisional yang diperiksa (77.78%); 11 sarana distribusi

suplemen kesehatan dinyatakan memenuhi ketentuan (100%); 96 sarana
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distribusi kosmetik dinyatakan memenuhi ketentuan dari total 128 sarana
distribusi kosmetik yang diperiksa (75%); dan 160 sarana peredaran pangan
olahan dinyatakan memenuhi ketentuan dari total 165 sarana peredaran pangan
olahan yang diperiksa (96.97%).

e Berdasarkan hasil pemeriksaan sarana distribusi obat dan makanan tahun
2024, sarana distribusi kosmetik merupakan penyumbang terbesar dari sarana
distribusi obat dan makanan yang dinyatakan tidak memenuhi ketentuan, yaitu
sejumlah 32 sarana (50%); disusul oleh sarana distribusi obat tradisional
sejumlah 10 sarana (15.63%); disusul oleh sarana toko obat sejumlah 6 sarana
(35.29%); disusul sarana klinik dan distribusi pangan masing - masing 5 sarana
(7.81%); dan disusul sarana PBF, apotek, dan puskesmas masing - masing
sejumlah 2 sarana (3.125%).

e Sarana distribusi kosmetik merupakan penyimbang terbesar sarana yang tidak
memenuhi ketentuan, hal ini seiring dengan adanya kegiatan intensifikasi
pengawasan kosmetik yang dilaksanakan pada tanggal 19 - 23 Februari 2024
dengan target sarana Kklinik kecantikan. Penyebab sarana tidak memenubhi
ketentuan yaitu karena adanya temuan produk tanpa izin edar, kedaluwarsa,
maupun produk repacking dan relabelling yang tidak sesuai ketentuan.
Terhadap sarana telah diberikan sanksi sesuai dengan pedoman tindak lanjut.
Hasil pemeriksaan telah dilaporkan ke Direktorat Pengawasan Kosmetik.

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Balai POM di Tasikmalaya senantiasa melaksanakan pembinaan terhadap
pelaku usaha distribusi obat dan makanan untuk menerapkan ketentuan yang
berlaku. Namun demikian, beberapa pelaku usaha masih melanggar ketentuan.

e Balai POM di Tasikmalaya senantiasa memberikan edukasi bagi masyarakat
terkait bahaya penggunaan produk tanpa izin edar melalui sosial media.

6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator

Persentase Sarana Ditribusi Obat Dan Makanan Yang Memenuhi Ketentuan pada

tahun 2024 adalah sebesar 0,01 dengan kriteria efisien. Hal ini dikarenakan gap

antara capaian kinerja dan anggaran tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan
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anggaran menjadi efisien. Analisis efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin
3.6.
7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja

Persentase Sarana Ditribusi Obat Dan Makanan Yang Memenuhi Ketentuan

tersebut antara lain:

e Meningkatkan pembinaan terhadap pelaku usaha untuk melaksanakan
kegiatan distribusi sesuai dengan ketentuan.

e Memberikan sanksi terhadap pelaku usaha sesuai dengan ketentuan yang
berlaku untuk menimbulkan efek jera.

e Memberikan edukasi bagi masyarakat mengenai pentingnya memastikan izin
edar produk, karena selain andil dari pelaku usaha, maraknya peredaran
produk tanpa izin edar juga disebabkan oleh masih adanya permintaan dari

Masyarakat.

3.1.4.6.Indeks Pelayanan Publik

Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk mengukur
kinerja pelayanan publik di lingkungan K/L/D berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi:
(1) Kebijakan Pelayanan (bobot 30%); (2) Profesionalitas SDM (18%); (3) Sarana
Prasarana (15%); (4) Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (15%); (5) Konsultasi
dan Pengaduan (15%); (6) Inovasi (7%). Penilaian kinerja UPP mengacu Peraturan
Menteri PANRB Nomor 17 Tahun 2017 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik. Penilaian oleh Tim Penilai UPP BPOM (Biro
Hukum dan Organisasi dan Inspektorat Utama).

Pengukuran indikator tersebut sebagian besar merupakan hasil survey oleh Biro
Hukum dan Organisasi Badan POM vyang dilakukan pada akhir tahun anggaran..
Sehingga untuk Laporan Kinerja interim Triwulan Il ini belum dapat diukur dan
disajikan nilai capaiannya.

Tabel 40. Capaian Kinerja Indikator “Indeks pelayanan publik” Tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Indeks pelayanan | 4.15 4.43 106,75 Sangat Baik ‘
publik
( ]
L )
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1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 4.15% sesuai dengan
target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Persentase realisasi indeks pelayanan publik tahun 2024 adalah sebesar 4.43%.
Dengan demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas
adalah sebesar 106,75% dengan kriteria Sangat baik.

2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya
PERBANDINGAN REALISASI "INDEKS Realisasi Indeks pelayanan
"“”’;ﬁf;{ ng;'KDA,IAZ':,LZ’E 2024, publik pada tahun 2024 adalah

sebesar 4,43% sedangkan realisasi

pada tahun 2021, 2022, dan 2023

belum menjadi IKU di Balai POM di

Tasikmalaya.

0 0 0
2021 2022 2023 2024

Gambar 19. Perbandingan Realisasi
Kinerja “Indeks pelayanan publik”
Tahun 2021, 2022 dan 2023
3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai

lain dan Target Nasional

Tabel 41. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional “Indeks pelayanan publik”

Balai POM | Balai POM |Balai POM di [Balai POM

Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

Indeks pelayanan publik 4,43 3,93 4,17 3,93
Target Nasional BPOM 4,7

Berdasarkan Tabel 41 dapat disimpulkan bahwa realisasi Tingkat efektivitas
KIE Obat dan Makanan tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai POM di

Tasikmalaya dengan nilai realisasi sebesar 4,43 dan yang terendah adalah Balai

Indikator Kinerja

POM di Palopo dengan nilai realisasi sebesar 3,93. Pada indikator ini, dari 4

satuan kerja belum ada yang mencapai target nasional BPOM tahun 2024.
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4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Melakukan reviu Standar Pelayanan Publik secara berkala kurang dari 1
(tahun), dan mengadakan Forum Konsultasi Publik dalam penyusunan Standar
Pelayanan Publik untuk mendapatkan masukan/saran dari berbagai unsur
masyarakat.

e Melakukan publikasi tentang Standar Pelayanan Publik, Maklumat Pelayanan,
dan SKM di berbagai media elektronik/non elektronik.

e Memaksimalkan sarana dan prasarana yang dimiliki dalam menyelenggarakan
pelayanan publik.

e Untuk mempertahankan profesionalisme SDM petugas pelayanan publik,
secara kontinu memberikan pendidikan/pelatihan untuk peningkatan
kompetensi, pemberian beasiswa, coaching/mentoring, capacity building dan
mekanisme lainnya untuk memotivasi, meningkatkan kualitas petugas layanan
publik, dan konsistensi penerapan budaya pelayanan prima.

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Peningkatan kualitas sarana dan prasarana pelayanan publik.

e Pemenuhan sarana dan prasarana untuk kelompok rentan, meliputi kursi
roda/tongkat/krek; pintu masuk yang mudah diakses; jalan landai dan
pegangan rambat; lift khusus kelompok rentan disertai huruf braille; selasar
yang menghubungkan semua ruang; toilet khusus; loket khusus; ruang tunggu
khusus; serta guiding block dan parkir khusus. Kemudian, alat bantu tunanetra
dan tunarungu; arena bermain anak; ruang laktasi/menyusui; serta fasilitas lain
pendukung layanan seperti petugas pemandu ataupun petugas yang mampu
berbahasa isyarat.

e Petugas pelayanan publik diberikan pelatihan pelayanan publik sehingga
semakin meningkat kompetensi dan pemahaman tentang pembangunan
budaya kerja yang baik dan berdaya saing

6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator
Persentase indeks pelayanan publik pada tahun 2024 adalah sebesar 0,07
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dengan kriteria efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian Kinerja dan
anggaran tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan anggaran menjadi
efisien. Analisis efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin 3.6.
7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja
sasaran tersebut antara lain:

e Peningkatan Profesionalisme SDM dengan menyediakan petugas sesuai
kompetensi yang dibutuhkan pada setiap layanan dan petugas diberikan
pendidikan/pelatihan untuk peningkatan kompetensi, pemberian beasiswa,
coaching/mentoring, capacity building dan mekanisme lainnya untuk
memotivasi, meningkatkan kualitas petugas layanan publik, dan konsistensi
penerapan budaya pelayanan prima.

3.1.4.7.Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau
pembuatan OT dan kosmetik yang baik
Ruang lingkup umkm: - umkm pada pangan mencakup usaha mikro dan kecil
- umkm pada ot mencakup ukot dan umot meliputi: 1) belum memiliki sertifikat
cpotb tahap i; dan 2) sudah memiliki sertifikat cpotb tahap i dan akan meningkat
ke tahap ii atau tahap selanjutnya. - umkm pada kosmetik adalah industri kosmetik
golongan a dan industri kosmetik golongan b . umkm yang memenuhi standar
adalah: - umkm pangan yang diintervensi/didampingi sehingga mampu
menerapkan prinsip cara produksi yang baik ditandai dengan diterbitkannya
rekomendasi pemeriksaan sarana oleh upt - umkm ot yang diintervensi/didampingi
sehingga mampu menerapkan prinsip cara pembuatan yang baik ditandai dengan
diterbitkannya rekomendasi pemenuhan aspek cpotb bertahap oleh upt - umkm
kosmetik yang diintervensi/didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara
pembuatan kosmetik yang baik ditandai dengan diterbitkannya rekomendasi: 1.
pemenuhan aspek cpkb/cpkb bertahap oleh upt 2. penerbitan e-notifikasi kosmetik
3. hal lain yang dirasa dapat membantu menigkatnya umkm kosmetik kriteria
umkm: ¢. untuk umkm pangan mengacu pada petunjuk pelaksanaan pendampingan
penerapan cppob bagi umk pangan - untuk umkm ot mengacu pada permenkes 26

tahun 2018 - untuk umkm kosmetik: 1. industri kosmetik yang belum memiliki
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pemahaman tentang izin berusaha (izin usaha dan izin komersialisasi) 2. industri
kosmetik yang belum memiliki e-sertifikasi cpkb dan e-notifikasi.

Tabel 42. Capaian Kinerja Indikator “Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi
pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik™ Tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Persentase UMKM 100 100 100 Baik ‘
yang memenuhi

standar produksi
pangan olahan
dan/atau pembuatan
OT dan Kosmetik
yang Baik

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024

Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 100% sesuai dengan

target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.

Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau

pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik pada tahun 2024 sebesar 100%. Dengan

demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas adalah
sebesar 100% dengan kriteria Baik.

2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

Reaslisasi indicator persentase

PERBANDINGAN REALISASI "PERSENTASE
UMKM YANG MEMENUHI STANDAR
PRODUKSI PANGAN OLAHAN DAN/ATAU .
PEMBUATAN OT DAN KOSMETIK YANG prOdUKSI Pangan Olahan

BAIK" TAHUN 2021, 2022, 2023, DAN
2024 dan/Atau Pembuatan OT dan

UMKM yang memenuhi standar

120 Kosmetik yang Baik pada tahun

100 == 100 = 100 2024 sebesar 100%. Hal ini
serupa dengan capaian realisasi
pada tahun 2022 dan 2023 yaitu
sebesar 100% sedangkan tahun
2021 tidak menjadi IKU di Balai

O - -
2021 2022 2023 2024 POM di Tasikmalaya

Gambar 20. Perbandingan Realisasi Kinerja
“Persentase UMKM yang Memenuhi Standar

103

——
| —



Kinerja Tahun

2024

Produksi Pangan Olahan dan/atau Pembuatan OT
dan Kosmetik” Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024
3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai

lain dan Target Nasional

Tabel 43. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional “Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi
pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik”

Balai POM | Balai POM |Balai POM di [Balai POM

Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

Indikator Kinerja

Persentase UMKM yang
memenuhi standar
produksi pangan olahan 100 100 100 100
dan/atau pembuatan OT
dan Kosmetik yang Baik

Target Nasional BPOM 93
Berdasarkan Tabel 43 dapat disimpulkan bahwa realisasi Persentase

UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan
OT dan Kosmetik yang Baik tahun 2024 terdapat 4 satuan kerja yang semuanya
sudah mencapai target nasional BPOM tahun 2024.

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Pada tahun 2024 telah pembukaan pendaftaran bagi pelaku UMKM Obat dan
Makanan yang berminat dan berkomitmen untuk dilakukan pendampingan
oleh Balai POM di Tasikmalaya. Pembukaan pendaftaran tersebut
dilaksanakan melalu bit.ly kemudian disebarkan melalu media sosial.

e Dilakukan seleksi/ gap assessment terhadap UMKM yang akan didampingi
untuk melihat kesiapan dan komitmen UMKM tersebut agar dapat konsisten
sampai proses selesai.

e Pendampingan UMKM yang menjadi target Balai POM di Tasikmalaya adalah
11 sarana UMKM yaitu: 8 sarana pangan, 2 sarana obat tradisional dan 1
sarana kosmetik, namun dari hasil pendampingan UMKM terealisasi 11
UMKM yang telah dilakukan pendampingan dengan rincian 8 sarana pangan,
1 sarana obat tradisional, 2 sarana kosmetik. Adanya perbedaan pada jumlah
UMKM Obat Tradisional yang didampingi disebabkan terdapat kendala dalam
pemenuhan target Sertifikasi Pemenuhan Aspek CPOTB dikarenakan UMKM
Obat Bahan Alam yang menjadi target binaan sampai pada bulan November
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5).

6).

2024 masih dalam proses konstruksi pembangunan pabrik. Sehingga
dilakukan pengajuan permohonan perubahan target UMKM ke Direktorat
PMPU OTSK Kos terkait peerubahan target dari UMK Obat Tradisional
menjadi UMK Kosmetik.

Telah dilaksanakan bimbingan teknis penerapan CPPOB dalam rangka
pendampingan pelaku usaha pangan dan bimbingan teknis penerapan CPOTB
dan CPKB pada tanggal 29-30 April 2024 secara daring.

Telah dilaksanakan KIE terkait pengklasifikasian Perizinan Bagi UMKM agar
UMKM mengetahui perlu/tidaknya mendaftarkan produknya ke BPOM pada
tanggal 25 April 2024 secara daring.

Telah dilaksanakan Bimbingan Teknis dan Desk Registrasi Pangan Olahan
pada tanggal 5-6 September 2024 di Hotel Santika Kota Tasikmalaya yang
diikuti oleh 45 peserta pelaku usaha pangan.

Dengan dilaksanakan KIE, Bimtek dan Desk diharapkan pemahaman pelaku
usaha terhadap persyaratan pemenuhan dokumen persyaratan dan ketentuan
terkait sarana produksi pangan, obat tradisional dan kosmetik menjadi
meningkat sehingga pelaku usaha dapat segera memenuhi persyaratan
sehingga izin edar dapat segera diperoleh.

Terdapat Pelaku Usaha pangan yang mendapatkan IP CPPOB belum
dilakukan pemeriksaan sarana karena pada saat penjadwalan pemeriksaan

pihak pelaku usaha mengajukan pemunduran jadwal.

Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

Sarana UMKM yang berkomitmen dan proaktif dalam melaksanakan setiap
proses tahapan pendampingan serta adanya komunikasi yang intensif antara
petugas dengan pelaku usaha memudahkan petugas menganalisis kendala yang
dihadapi masing-masing UMKM. Sehingga, proses fasilitasi pendampingan
dapat berjalan efektif.

Fasilitator yang kompeten dan proaktif terhadap sarana yang didamping

Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator

Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau
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pembuatan OT dan Kosmetik pada tahun 2024 adalah sebesar 0,00 dengan

kategori efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian kinerja dan anggaran

tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien. Analisis

efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin 3.6..

7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian Kinerja
sasaran tersebut antara lain:

e Melaksanakan tahapan pendampingan UMKM sesuai dengan timeline yang
diberikan serta memberikan dorongan kepada UMKM dengan memberikan
target waktu untuk dapat dilaksanakan audit sarana.

e Melakukan penjadwalan terhadap pelaku usaha pangan olahan untuk
melaksanakan pemeriksaan sarana balai.

e Peningkatan kompetensi petugas terkait cara pembuatan/produksi yang baik
dan cara distribusi yang baik sehingga dapat memberikan informasi yang tepat

saat melakukan pendampingan.

3.1.4.8.Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman Serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota

Tabel 44. Capaian Kinerja Indikator “Persentase Keterlibatan UPT dalam Program
Sediaan Farmasi Makanan Minuman Serta Program Pemberdayaan Masyarakat
Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota” Tahun 2024

Nilai
Indikator Target |Realisasi|Pencapaian Kriteria

Indikator

Persentase Keterlibatan 95 99,80 105.05 |[Sangat baik ‘

UPT dalam Program

Sediaan Farmasi

Makanan Minuman

Serta Program

Pemberdayaan

Masyarakat Bidang

Kesehatan di

Provinsi/Kabupaten/Kot

a
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1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 95% sesuai dengan
target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman Serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota pada tahun 2024 sebesar 99,80%. Dengan demikian
persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas adalah sebesar
105.05% dengan kriteria Sangat baik.
2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

PERBANDINGAN REALISASI " Reaslisasi indikator
PERSENTASE KETERLIBATAN UPT )

DALAM PROGRAM SEDIAAN FARMASI Persentase  Keterlibatan UPT
MAKANAN MINUMAN SERTA . .
PROGRAMPEMBERDAYAAN dalam Program Sediaan Farmasi

MASYARAKAT BIDANG KESEHATAN DI )

PROVINSI/KABUPATEN/KOTA" TAHUN Makanan Minuman Serta
2021, 2022, 2023, DAN 2024

Program Pemberdayaan

100 99,8
Masyarakat Bidang Kesehatan di

(0]
60 Provinsi/Kabupaten/Kota  pada

40 tahun 2024 sebesar 99,8%
20 sedangkan pada tahun 2021,2022,

0 0 0 0

R R Y dan 2023 belum menjadi IKU di

Balai POM di Tasikmalaya.

Gambar 21. Perbandingan Realisasi Kinerja
“Persentase Keterlibatan UPT dalam Program
Sediaan Farmasi Makanan Minuman Serta
Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota” Tahun
2021, 2022, 2023, dan 2024
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3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional
Tabel 45. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional “Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan
Farmasi Makanan Minuman Serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang

Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota”

Balai POM | Balai POM |Balai POM di |Balai POM
Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

Indikator Kinerja

Persentase Keterlibatan
UPT dalam Program
Sediaan Farmasi
Makanan Minuman Serta
Program Pemberdayaan
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota|

Target Nasional BPOM -
Berdasarkan Tabel 45 dapat disimpulkan bahwa realisasi Persentase

99,80 97,14 94,86 99,2

Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman Serta
Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai POM di
Tasikmalaya dengan nilai realisasi sebesar 99,80 dan yang terendah adalah
Balau POM di Payakumbuh dengan nilai realisasi sebesar 94,86.
4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
e Koordinasi mengenai Permendagri No. 41 Tahun 2018 tentang Peningkatan
Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan di Daerah. Dalam
hal ini agar dapat inisiasi pembentukan tim dalam surat keputusan mengenai
tim koordinasi penguatan pengawasan obat dan makanan.
e Pembahasan program-program yang akan dilaksanakan dengan OPD di
Kabupaten Tasikmalaya selama periode 2024 terutama mengenai program
prioritas nasional, Pangan Jajanan Anak Sekolah Aman, Pasar Aman dari

Pangan Berbahaya dan Desa Pangan Aman.
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Monitoring kegiatan DAK NF BPOM di Kota Tasikmalaya, Kota Banjar,
Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten Ciamis dan Kabupaten Pangandaran.
Pada kesempatan tersebut disampaikan mengenai perencanaan kegiatan DAK
tahun 2024, pelaksanaannya serta monitoring capaian realisasi anggaran
maupun output.

Dilaksanakan pembahasan mengenai kondisi terkini mengenai stunting di
wilayah Kabupaten Tasikmalaya, berdasarkan hasil diskusi masih terdapat
beberapa sekolah di wilayah Kabupaten Tasikmalaya yang belum menerapkan
higien sanitasi di kantinya serta masih belum menyediakan jajanan-jajanan
dengan gizi seimbang sehingga potensi menyebabkan stunting/gizi buruk

masih tingi.

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

6).

Kegagalan Pencapaian Kinerja

Telah dilakukan audiensi dengan pemerintah Kabupaten Tasikmalaya yang
diwakili oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Tasikmalaya pada tanggal 16
Februari 2024.

Telah dilakukan audiensi dengan pemerintah Kabupaten Ciamis yang diwakili
oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Ciamis pada tanggal 19-20 Maret 2024.
Selain itu dilakukan juga audiensi dengan criminal justice system di
Kabupaten Ciamis dengan kantor Kejaksaan Negeri Kabupaten Ciamis.
Telah dilakukan audiensi dengan pemetintah Kabupaten Pangandaran yang
dihadiri langsung oleh Wakil Bupati Pangandaran beserta OPD terkait pada
tanggal 28 Mei 2024.

Telah dilakukan audiensi dengan pemerintah Kota Banjar yang dihadiri oleh
Kepala Dinas Kesehatan Kota Banjar pada tanggal 02 Oktober 2024,

Telah dilakukan audiensi dengan pemerinath Kota Tasikmalaya yang dihadiri

oleh Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya pada tanggal 11 Desember 2024.

Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator

Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan

Minuman Serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di

Provinsi/Kabupaten/Kota pada tahun 2024 adalah sebesar 0.05 dengan kategori
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efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian kinerja dan anggaran tidak terlalu
signifikan sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien. Analisis efisiensi
dibahas secara terperinci pada Poin 3.6.
7). Upaya Peningkatan Kinerja

Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian Kinerja
sasaran tersebut antara lain:
e Melakukan audiensi dengan pemerintah daerah setempat mengenai TKPPOM,

TPPS serta Monitoring pelaksanaan DAK BPOM.

3.1.5. Sasaran Kegiatan Ke-5
Meningkatnya efektivitas Komunikasi, Informasi dan Edukasi Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 4 (empat) indikator yang seluruhnya
merupakan indikator Kinerja utama (IKU) yaitu Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan.
Hasil capaian tahun 2024 sebesar 100,18 dengan kategori Sangat Baik. Rincian hasil capaian
pada tahun 2022 dapat dilihat pada Tabel 47.

Tabel 46. Capaian Kinerja Sasaran Strategis Ke-3 Tahun 2024

Indikator Target | Realisasi Nilai Pe_:ncapalan Kriteria
Indikator

Tingkat efektivitas KIE Obat 94.90 95.60 100.74 Sangat Baik ‘
dan Makanan
Jumlah sekolah dengan Pangan 6 6 100 Baik ‘
Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Aman
Jumlah desa pangan aman 1 1 100 Baik ‘
Jumlah pasar aman dari bahan 1 1 100 Baik ‘
berbahaya

3.1.5.1.Tingkat Efeketifvitas KIE Obat dan Makanan
Tingkat Efektifitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat dan Makanan
adalah ukuran efektifitas atas kualitas dan sebaran (kuantitas) pemahaman masyarakat
terhadap obat dan makanan yang dilakukan Badan POM melalui kegiatan KIE
(Komunikasi, Informasi, dan Edukasi). Beberapa jenis Komunikasi, Informasi, dan
Edukasi (KIE) yang meliputi: (a) KIE melalui media cetak dan elektronik; (b) KIE
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langsung ke masyarakat; dan (c) KIE melalui media sosial. Indikator ini diukur
melalui survei terhadap 4 kriteria: (a) Tingkat persepsi terhadap ragam pilihan sumber
informasi KIE; (b) Tingkat pemahaman terhadap konten informasi yang diterima; (c)
Tingkat persepsi terhadap manfaat program KIE; (d) Tingkat minat terhadap
informasi obat dan makanan. Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan diukur
melalui survei dengan target responden adalah masyarakat yang pernah menjadi
peserta dan/atau terpapar KIE BPOM melalui berbagai media pada tahun berjalan.
Pengolahan data kuesioner KIE dilakukan oleh Biro Hubungan Masyarakat dan
Dukungan Strategis Pimpinan Badan POM yang dilakukan setiap semester.
Pengukuran indikator tersebut menggunakan indikator pembentuk indeks
efektivitas KIE dengan 4(empat) aspek KIE yang terdiri dari: (1) Penilaian masyarakat
terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE; (2) Pemahaman masyarakat terhadap
konten informasi yang diterima; (3) Penilaian masyarakat terhadap manfaat program
KIE; dan (4) Minat masyarakat terhadap informasi Obat dan Makanan.
Tabel 47. Capaian Kinerja “Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Maknan” Tahun 2024
Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator

Tingkat efektivitas | 94.90 | 95.60 100.74 Sangat Baik ‘
KIE Obat dan
Makanan

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024

Target yang ditetapkan pada tahun adalah sebesar 100,74% sesuai dengan
target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Persentase Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan tahun 2024 adalah sebesar
95.60%. Dengan demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut

diatas adalah sebesar 100.74% dengan kriteria Sangat Baik.
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2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

PERBANDINGAN REALISASI "TINGKAT Realisasi Tlngkat efektivitas

EFEKTIVITAS KIE OBAT DAN MAKANAN"

TAHUN 2021, 2022, 2023, DAN 2024 KIE Obat dan Makanan yang
100 memenuhi ketentuan pada tahun
22 2024 adalah sebesar 95,6%
94 sedangkan realisasi pada tahun
2(2) 91,51—91,49/ 2021 adalah sebesar 91.61%,
88 tahun 2022 sebesar 91.49 dan
:i tahun 2023 sebesar 94,04. Pada
82 tahun 2024 terjadi peningkatan

=y nilai realisasi indikator sebesar

1,56% terhadap tahun 2023.

2021 2022 2023 2024

Gambar 22. Perbandingan Realisasi Kinerja
“Tingkat Efektivitas KIE Obat dan
Makanan” Tahun 2021, 2022, 2023, dan
2024
3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai

lain dan Target Nasional

Tabel 48. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai lain dan
Target Nasional “Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan”

Balai POM | Balai POM |Balai POM di (Balai POM

Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

Indikator Kinerja

Tingkat efektivitas KIE
Obat dan Makanan 99,80 97,14 94,86 99,2

Target Nasional BPOM 95,6
Berdasarkan Tabel 48 dapat disimpulkan bahwa realisasi Tingkat efektivitas

KIE Obat dan Makanan tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai POM di

Tasikmalaya dengan nilai realisasi sebesar 99,80 dan yang terendah adalah Balai

POM di Payakumbuh dengan nilai realisasi sebesar 94,86. Pada indikator ini, dari
4 satuan kerja hanya Balai POM di Payakumbuh yang belum mencapai target
nasional BPOM tahun 2024.
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4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Balai POM di Tasikmalaya melakukan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi
(KIE) secara langsung kepada masyarakat dengan narasumber yang kompeten
di bidangnya, sehingga mampu memberikan informasi yang sesuai dan mudah
diterima oleh peserta.

e Pada tahun 2024 telah dilaksanakan KIE melalui media elektronik yaitu radio.
Kegiatan KIE dilakukan sebanyak 5 (lima) kali dengan tema kegiatan masing-
masing yaitu “Penggunaan obat yang tepat selama berpuasa” dilaksanakan
pada tanggal 29 Maret 2024; “Sambut Lebaran dengan Makanan Aman”
dilaksanakan pada tanggal 1 April 2024; “Mudahnya Perizinan Pangan
Olahan” pada tanggal 25 April 2024; “Cantik dengan Kosmetik Aman” pada
tanggal 17 Mei 2024; dan ‘Cerdas Pilih Obat Bahan Alam yang Aman” pada
tanggal 30 Mei 2024.

e Pada tahun 2024 telah dilaksankan kegiatan penyebaran informasi (Pl)
sebanyak 3 (tiga) kali. Kegiatan pertama dengan tema Penyebaran Informasi
"Pangan Aman untuk Anak Sehat Terbebas dari Stunting" dilaksanakan pada
tanggal 4 Maret 2024 di Hotel Cordella Kota Tasikmalaya, peserta kegiatan
tersebut terdiri dari Ibu Hamil dan Menyusui. Kedua dengan tema Penyebaran
Informasi "Kenali Obat, Cegah Resistensi Antimikroba™" dilaksanakan pada
tanggal 20 Juni 2024 di Hotel Grand Palma Kabupaten Pangandaran, peserta
kegiatan tersebut terdiri dari Petugas Sarana Pelayanan Kefarmasian dan
Masyarakat. Ketiga dengan dengan tema Penyebaran Informasi "Hidup Sehat
dengan Konsumsi Obat dan Makanan yang Aman" dilaksanakan pada tanggal
27 Agustus 2024 di Toserba Pajajaran Kota Banjar, jumlah peserta kegiatan
tersebut sebanyak 52 peserta terdiri dari Kader Desa, lbu Hamil, dan
masyarakat.

e Selain itu Balai POM di Tasikmalaya telah melakukan kegiatan Nyarita:
Penyampaian Informasi bersama Balai POM di Tasikmalaya melalui 1G Live
dengan tema Takjil Aman dan Nikmat pada tanggal 27 Maret 2024 dengan
tema “Takjil Nikmat dan Aman” dan Nyarita: Penyampaian Informasi
bersama Balai POM di Tasikmalaya melalui IG Live dengan tema 5 Kunci

Keamanan Pangan pada tanggal 28 Juni 2024.
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e Pada Tahun 2024, Balai POM di Tasikmalaya mengadakan KIE melalui
organisasi kepramukaan sebanyak 1 (satu) kali di Kwarcab Kota Banjar materi
yang disampaikan yaitu keamanan pangan dan pengenalan SAKA POM.
Selain itu dilaksanakan KIE melalui sekolah sebanyak 2 (dua) kali yaitu KIE
secara langsung kepada guru dan siswa SMKN Kadipaten Kabupaten
Tasikmalaya dengan materi Pencegahan Stunting, 5 Kunci Keamanan Pangan
Sekolah dan Pengenalan SAKA POM serta KIE kepada guru dan orangtua
siswa PAUD Binarum Kabupaten Ciamis dengan materi terkait Pencegahan
Stunting, Gizi Seimbang dan Isi Piringku.

e Pada akhir tahun 2024, Balai POM di Tasikmalaya juga melakukan
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) bekerja sama dengan Universitas
Perjuangan dengan materi Lebih dekat dengan Badan POM, Tampil menawan
dengan kometik aman , Cerdas memilih obat yang aman dan pencegahan
stunting dan Gizi seimbang yang disampaikan kepada Mahasiswa Fakultas
Farmasi Universitas Perjuangan. Selain itu dilaksanakan KIE bekerjasama
dengan Desa Pagerageung dengan materi 5 Kunci Keamanan Pangan Keluarg,
Gizi Seimbang dan Pencegahan Stunting dan Perizinan Berusaha Industri
Pangan.

e Program lainnya yang telah dilalukan dalam rangka KIE yaitu “Ngulisik”.
Pada kesempatan ini KIE dilaksanakan pada para pedagang pangan jajanan
anak sekolah serta siswa-siswa sekolah. Adapun kegiatan yang dilaksanakan
yaitu ceramah langsung serta pembagian bahan informasi berupa leaflet.

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Pemilihan media yang diminati dan yang sesuai untuk seluruh segmen
masyarakat, baik menggunakan media langsung. media non elektronik,
maupun media elektronik.

e Penayangan informasi KIE melalui media sosial dilakukan secara konsisten,
baik merupakan penayangan kembali informasi yang disampaikan oleh Badan
POM maupun produk informasi yang dihasilkan oleh tim media sosial Balai
POM di Tasikmalaya.
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o Kegiatan KIE Obat dan Makanan dilakukan secara langsung kepada
masyarakat baik berupa kegiatan yang dilakukan oleh Balai POM di
Tasikmalaya secara mandiri maupun kegiatan kolaborasi bersama lintas sektor
seperti Penyebaran Informasi, KIE Pramuka, KIE PAUD, KIE Sapa Kampus
dengan Universitas Perjuangan dan KIE Kerjasama dengan Desa
Pagerageung.

e Selain program-program yang telah disampaikan di atas, program Iklan
Layanan Masyarakat juga menunjang keberhasilan karena dengan program ini
masyarakat lebih mengenal BPOM seperti KIE Media Luar Ruang berupa
Baliho dengan tema “Ayo Cegah Stunting” yang dilaksanakan pada Agustus
2024.

6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator Tingkat
efektivitas KIE Obat dan Makanan pada tahun 2024 adalah sebesar 0.01 dengan
kriteria efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian kinerja dan anggaran tidak
terlalu signifikan sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien. Analisis

efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin 3.6.

7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja
sasaran tersebut antara lain:

e Melaksanakan kegiatan KIE yang lebih variatif untuk meningkatkan minat
Masyarakat.

e Melaksanakan kegiatan KIE dengan tema yang sesuai dengan isu-isu yang
sedang beredar di Masyarakat

e Menyesuaikan materi yang disampaikan sesuai dengan segmentasi peserta.

e Menambah ragam, jenis, dan intensitas edukasi kepada masyarakat melalui
media sosial, maupun media elektronik untuk memperluas jangkauan

informasi.
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3.1.5.2.Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
Indikator jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah Aman dihitung
berdasarkan jumlah sekolah yang memiliki kriteria Sekolah dengan PJAS Aman
sesuai dengan Kriteria Sekolah yaitu: (1) Memiliki Kader Keamanan Pangan
Sekolah aktif; (2) Melakukan intervensi keamanan pangan kepada komunitas
sekolah; (3) Mempunyai dokumen rencana aksi program keamanan pangan.
Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan.

Tabel 49. Capaian Kinerja “Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Aman” Tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Jumlah Sekolah 6 6 100 Baik ‘
dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) Aman

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 6 sesuai dengan
target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024. Jumlah
Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman tahun 2024 adalah
sebesar 6. Dengan demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut
diatas adalah sebesar 100% dengan kriteria Baik.
2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya
Realisasi Sekolah dengan

PERBANDINGAN REALISASI "JUMLAH

SEKOLAH DENGAN PANGAN JAJANAN

ANAK SEKOLAH (PJAS) AMAN" TAHUN
2021, 2022, 2023, DAN 2024

Pangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) Aman pada tahun 2024

adalah sebanyak 6 sekolah

6

sedangkan realisasi pada tahun
2021, 2022, dan 2023 belum
menjadi IKU di Balai POM di
Tasikmalaya.

0 0
2021 2022 2023 2024

Gambar 23. Perbandingan Realisasi Kinerja
“Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
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3).

4),

Sekolah (PJAS) Aman” Tahun 2021, 2022,

vy

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional

Tabel 50. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional “Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) Aman”

Balai POM | Balai POM |Balai POM di |Balai POM

LI EU AN Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

Sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah 6 6 6 6
(PJAS) Aman

Target Nasional BPOM -

Berdasarkan Tabel 50 dapat disimpulkan bahwa realisasi Sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman tahun 2024 dari 4 satuan kerja
semuanya memiliki nilai realisasi sebanyak 6 sekolah.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Program Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) merupakan bagian dari
Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu yang pada tahun 2024
dilaksanakan di Kabupaten Tasikmalaya. Program Prioritas Nasional
Keamanan Pangan Terpadu ini terdiri dari Desa Pangan Aman, Pasar Pangan
Aman Berbasis Komunitas dan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS).
Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu ini akan menargetkan
1 pasar, 1 desa dan 6 sekolah di wilayah Kabupaten Tasikmalaya.

e Penjadwalan tahapan kegiatan disesuaikan dengan jadwal yang telah
ditetapkan oleh Badan POM.

e Koordinasi yang baik dengan pihak Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
setempat serta sekolah-sekolah yang diintervensi program PJAS Aman tahun
2024 berkomunikasi dengan baik sehingga kegiatan dapat terlaksana.

e Memberikan Paket Edukasi/Produk Informasi Keamanan Pangan yang dapat
digunakan oleh komunitas sekolah sebagai referensi dan mempermudah dalam

melakukan kegiatan sosialisasi keamanan pangan di lingkungan sekolah.
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5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Terlaksananya rangkaian kegiatan PJAS sesuai dengan juknis yang telah
ditetapkan.

e Proses pelaksanaan advokasi yang membutuhkan waktu sehingga perlu
dilakukan penyesuaian terhadap kegiatan selanjutnya.

e Diperlukan peningkatan koordinasi dengan lintas sektor untuk penentuan
jadwal disetiap kegiatan PJAS, mengingat disekolah terdapat jadwal akademik
khusus sehingga perlu upaya untuk adanya penyesuaian jadwal.

6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator Sekolah
dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman pada tahun 2024 adalah
sebesar 0,00 dengan kriteria efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian
kinerja dan anggaran tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan anggaran

menjadi efisien. Analisis efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin 3.6.

7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian Kinerja
sasaran tersebut antara lain:

e Melaksanakan tahapan kegiatan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) sesuai

dengan timeline.

3.1.5.3. Jumlah Desa Pangan Aman

Indikator Jumlah Desa Pangan Aman dihitung berdasarkan jumlah desa baru
yang di intervensi. Desa yang diintervensi meliputi desa maju, desa berkembang,
dan desa yang menjadi lokus intervensi stunting, desa kerjasama dengan
kementerian Desa Pembangunan Dearah Tertinggal dan Transmigrasi, dan desa di
daerah destinasi wisata. Desa Maju adalah Desa dengan IDM > 0,707 dan < 0.815
dan desa berkembang adalah desa dengan IDM > 0.599 dan < 0.707, IDM adalah
Indeks Desa yang merupakan komposit dimensi ketahanan sosial, ekonomi dan

ekologi. Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan.
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Tabel 51. Capaian Kinerja “Jumlah Desa Pangan Aman” Tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Jumlah Desa Pangan 1 1 100 Baik ‘
Aman

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah 1 Desa sesuai dengan target
yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024. Persentase
Tingkat Desa Pangan Aman tahun 2024 adalah 1 Desa. Dengan demikian
persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas adalah sebesar 100%
dengan kriteria Baik.
2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

PERBANDINGAN REALISASI "JUMLAH DESA Real|3a3| Jumlah Desa

PANGAN AMAN" TAHUN 2021, 2022, 2023,
DAN 2024 Pangan Aman pada tahun

2024 adalah sebanyak 1 desa
sedangkan realisasi pada
tahun 2021, 2022, 2023
belum menjadi IKU di Balai
POM di Tasikmalaya.

/ |
0 0
2022 2023 2024

Gambar 24. Perbandingan Realisasi Kinerja
“Jumlah Desa Pangan Aman” Tahun 2021,
2022, 2023, dan 2024
3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai

lain dan Target Nasional

Tabel 52. Perbandingan Realisasi tahun 2023 terhadap Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional “Jumlah Desa Pangan Aman”

Balai POM | Balai POM |Balai POM di [Balai POM

Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

Indikator Kinerja

Jumlah Desa Pangan
Aman 1 1 1 1

Target Nasional BPOM -
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Berdasarkan Tabel 52 dapat disimpulkan bahwa realisasi Jumlah Desa Pangan
Aman tahun 2024 dari ke 4 satuan kerja memiliki realisasi kinerja yang sama yaitu
1 desa.

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Penjadwalan Desa Pangan Aman merupakan bagian dari Program Prioritas
Nasional Keamanan Pangan Terpadu yang pada tahun 2024 dilaksanakan di
Kabupaten Tasikmalaya. Desa yang menjadi target intervensi merupakan Desa
Rajapolah Kec. Rajapolah Kab. Tasikmalaya.

e Intervensi keamanan pangan dalam program Desa Pangan Aman meliputi
tahapan : advokasi, bimbingan teknis, pendampingan secara intensif dalam
pelaksanaan bimbingan teknis komunitas, fasilitasi keamanan pangan dan
pengawasan keamanan pangan, pengadaan paket informasi, monitoring dan
evaluasi serta pengawalan desa yang telah diintervensi keamanan pangan.

e Penjadwalan tahapan kegiatan disesuaikan dengan jadwal yang telah
ditetapkan oleh Badan POM.

e Adanya dukungan dari pemerintah daerah dalam pelaksanaan program
Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD).

e Koordinasi yang baik dengan pihak desa yang diintervensi.

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Kegiatan audiensi yang dilaksanakan dengan perencanaan yang baik serta
komunikasi yang baik untuk menyampaikan rencana program ke Kabupaten /
Kota yang diintervensi.

e Adanyanya komitmen dari pemerintah daerah, pemerintah desa dan Tim
Keamanan Pangan Desa serta kader keamanan keamanan pangan yang sudah
dibentuk.

e Terlaksananya rangkaian kegiatan Desa sesuai dengan juknis yang telah
ditetapkan.

6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator Desa
Pangan Aman pada tahun 2024 adalah sebesar 0,01 dengan kriteria efisien. Hal
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ini dikarenakan gap antara capaian kinerja dan anggaran tidak terlalu signifikan
sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien. Analisis efisiensi dibahas secara
terperinci pada Poin 3.6.
7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian Kinerja
sasaran tersebut antara lain:
e Peningkatan komitmen pemerintah Desa /Kelurahan untuk dapat melanjutkan

program Desa Pangan Aman.

3.1.5.4. Jumlah Pasar Aman dari Bahan Berbahaya

Indikator Jumlah Pasar Aman dari Bahan Berbahaya dihitung berdasarkan dari
jumlah pasar (1) Mendapat seluruh tahapan intervensi menjadi pasar pangan aman
berbasis komunitas; (2) Terjadinya penurunan % TMK cemaran kimia dan
mikrobiologi pada Monev Tahap 1 dibandingkan Monev Tahap 2. Realisasi bulanan
dihitung berdasarkan progress tahapan.

Tabel 53. Capaian Kinerja “Jumlah Pasar Pangan Aman dari Bahan

Berbahaya” Tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Jumlah Pasar Pangan 1 1 100 Baik ‘
Aman dari Bahan
Berbahaya

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebanyak 1 Pasar sesuai
dengan target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Persentase Tingkat Sekolah dengan Pasar Pangan Aman dari Bahan Berbahaya
pada tahun 2024 adalah sebanyak 1 Pasar. Dengan demikian persentase capaian
target indikator sasaran tersebut diatas adalah sebesar 100% dengan kriteria Baik.
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2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

PERBANDINGAN REALISASI "JUMLAH Realisasi Jumlah Pasar

PASAR AMAN DARI BAHAN
BERBAHAYA" TAHUN 2021, 2022, Pangan Aman pada tahun 2024

2023, DAN 2024 adalah  sebanyak 1 Pasar
sedangkan realisasi pada tahun
2021, 2022, dan 2023 belum
menjadi IKU di Balai POM di

Tasikmalaya.

/1
0 0 0
2021 2022 2023 2024

Gambar 25. Perbandingan Realisasi Kinerja
“Jumlah Pasar Pangan Aman” Tahun 2021,
2022, 2023, dan 2024
3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai

lain dan Target Nasional

Tabel 54. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional “Jumlah Pasar Pangan Aman”

Balai POM | Balai POM |Balai POM di (Balai POM

Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

Indikator Kinerja

Jumlah Pasar Pangan

1 1 1 1
Aman

Target Nasional BPOM -
Berdasarkan Tabel 54 dapat disimpulkan bahwa realisasi Jumlah Pasar pangan

aman tahun 2024 dari ke 4 satuan kerja memiliki realisasi kinerja yang sama yaitu
1 desa.
4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
e Pasar Pangan Aman merupakan bagian dari Program Prioritas Nasional
Keamanan Pangan Terpadu yang pada tahun 2024 dilaksanakan di Kabupaten
Tasikmalaya. Pasar yang menjadi target intervensi merupakan Pasar
Rajapolah Kab. Tasikmalaya.
e Penjadwalan tahapan kegiatan disesuaikan dengan jadwal yang telah
ditetapkan oleh Badan POM.
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e Adanya dukungan dari pemerintah daerah dalam pelaksanaan program Pasar
Aman dari Bahan Berbahaya.

e Koordinasi yang baik dengan pihak pengelola pasar yang diintervensi.

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Terlaksananya rangkaian kegiatan PJAS sesuai dengan juknis yang telah
ditetapkan.

e Proses pelaksanaan advokasi yang membutuhkan waktu sehingga perlu
dilakukan penyesuaian terhadap kegiatan selanjutnya.

e Koordinasi dengan lintas sektor terkait dan pengelola pasar agar mendukung
program pasar pangan aman berbasis komunitas yaitu pedagang pasar,
pengunjung pasar dan masyarakat lainnya dalam rangka memberikan
kesadaran dan pengetahuan tentang keamanan pangan dan bahan berbahaya.

6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator Pasar

Pangan Aman dari Bahan Berbahaya pada tahun 2024 adalah sebesar 0,001

dengan kriteria efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian Kinerja dan

anggaran tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien.

Analisis efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin 3.6.

7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian Kinerja
sasaran tersebut antara lain:

e Peningkatan komitmen pengelola pasar dalam melaksanakan tahapan
pelaksanaan program.

3.1.6. Sasaran Kegiatan Ke-6
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya yang optimal

Keberhasilan sasaran strategis ini diukur dari 2 (dua) indikator yang seluruhnya merupakan
indikator kinerja utama (IKU). Dari perhitungan kedua indikator tersebut, diperoleh hasil rata-
rata capaian sebesar 100% dengan kriteria Baik. Namun sesuai dengan Nota Dinas Sekretaris
Utama Nomor PR.09.03.2.01.25.42 tanggal 15 Januari 2025 indikator pada sasaran kegiatan
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ini dapat dikonversi nilainya menjadi 120% sehingga nilai pencapaiannya termasuk kedalam
kriteria Sangat Baik. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada table 60.
Tabel 55. Capaian Kinerja Sasaran Strategis Ke-6 Tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi [Pencapaian Kriteria
Indikator

1. Persentase sampel obat yang 50 50 100 Baik ‘
diperiksa dan diuji sesuai standar

2. Persentase sampel makanan yang 50 50 100 Baik ‘
diperiksa dan diuji sesuai standar

Nilai Pencapaian Sasaran 100 Baik ‘

3.1.6.1.Persentase Sampel Obat Yang Diperiksa Dan Diuji Sesuai Standar

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar diukur
berdasarkan persentase sampel obat yang diperiksa sesuai standar yaitu dengan
mengukur perbandingan jumlah sampel Obat yang diperiksa sampai dengan
triwulan n dengan jumlah target sampel Obat dan persentase sampel obat yang diuji
sesuai standar dengan mengukur perbandingan jumlah sampel Obat yang diuji
sesuai standar sampai dengan triwulan n dengan jumlah target sampel Obat,
kemudian dibagi dua. Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika,
prekursor, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik. Sampel Obat
meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling. Sesuai standar adalah standar
pedoman sampling dan juga timeline yang ditetapkan dalam pedoman/SOP.
Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan,
penandaan/label, dan diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

Tabel 56. Capaian Kinerja Indikator “Persentase Sampel Obat Yang Diperiksa Dan Diuji
Sesuai Standar” Tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Persentase  sampel | 50 50 100 Baik ‘
obat yang diperiksa
dan  diuji  sesuai
standar
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1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024

Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 50% sesuai dengan
target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024. Pada
tahun 2024 target sampel obat yang diperiksa dalam satu tahun adalah 366
sampel. Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar sebesar
50%. Dengan rincian jumlah sampel Obat yang diperiksa sesuai standar sebanyak
366 sampel dibandingkan dengan jumlah target sampel Obat sebanyak 366.
Dengan demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas
adalah sebesar 100% dengan kriteria Baik. Sesuai dengan Nota Dinas Sekretaris
Utama Nomor PR.09.03.2.01.25.42 tanggal 15 Januari 2025 indikator pada
sasaran kegiatan ini dapat dikonversi nilainya menjadi 120% sehingga nilai
pencapaiannya termasuk kedalam kriteria Sangat Baik.

2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

PERBANDINGAN REALISASI Real|3a5| Persentase
"PERSENTASE SAMPEL OBAT YANG . .
DIPERIKSA DAN DIUJI SESUAI sampel obat yang diperiksa dan
STANDAR" TAHUN 2021, 2022, 2023, . R
DAN 2024 diuji sesuai standar pada tahun
65 2024 adalah  sebesar 50%
) sedangkan realisasi pada tahun
- 2021 adalah sebesar 50% dan

tahun 2022 sebesar 50 dan pada
tahun 2023 sebesar 50.

50

45

40

2021 2022 2023 2024

Gambar 26. Perbandingan Realisasi
Kinerja “Persentase Sampel Obat yang

Diperiksa dan Diuji Sesuai Standar”
Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024
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3).

4).

5).

vy

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional

Tabel 57. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional “Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai
standar”
Balai POM | Balai POM |Balai POM di |Balai POM
Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

Indikator Kinerja

Persentase sampel obat
yang diperiksa dan diuji 50,14 50 60 50
sesuai standar

Target Nasional BPOM -

Berdasarkan Tabel 57 dapat disimpulkan bahwa realisasi Persentase sampel
obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar tahun 2024 yang tertinggi adalah
Balai POM di Payakumbuh dengan nilai realisasi sebesar 60 dan yang terkecil
adalah Balai POM di Palopo dan Balai POM di Jember dengan nilai realisasi
sebesar 50.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan sampling komoditi obat
sejumlah 366 sampel dari total target dalam setahun sejumlah 365 sampel.
Kelebihan sampel dari target disebabkan karena terdapat sampel online obat
tradisional dengan nomor batch yang berbeda sehingga dihitung sebagai 2
sampel.

e Seluruh sampel telah dilakukan pengawasan penandaan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku

Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Pengujian sampel Balai POM di Tasikmalaya masih dilakukan oleh Balai
Besar POM di Bandung, dan balai lain di wilayah region Semarang. Sehingga
dalam pelaksanaan sampling, harus memperhatikan kemampuan uji dari balai
penguji. Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan koordinasi dengan
balai penguji untuk memastikan pelaksanaan sampling dapat disesuaikan

dengan target yang telah ditentukan.
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6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator
Persentase Sampel Obat Yang Diperiksa Dan Diuji Sesuai Standar pada tahun
2024 adalah sebesar 0,02 dengan kriteria efisien. Hal ini dikarenakan gap antara
capaian kinerja dan anggaran tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan
anggaran menjadi efisien. Analisis efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin
3.6.
7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian Kinerja
sasaran tersebut antara lain:
e Meningkatkan koordinasi dengan balai penguji sampel agar pelaksanaan

sampling dapat sesuai dengan target yang telah ditetapkan

3.1.6.2.Persentase Sampel Makanan Yang Diperiksa Dan Diuji Sesuai Standar

Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar diukur
berdasarkan persentase sampel makanan yang diperiksa sesuai standar yaitu
dengan mengukur perbandingan jumlah sampel makanan yang diperiksa sampai
dengan triwulan n dengan jumlah target sampel makanan dan persentase sampel
makanan yang diuji sesuai standar dengan mengukur perbandingan jumlah sampel
makanan yang diuji sesuai standar sampai dengan triwulan n dengan jumlah target
sampel makanan, kemudian dibagi dua. Sampel Makanan meliputi sampel sesuai
dengan pedoman sampling. Sesuai standar adalah standar pedoman sampling dan
juga timeline yang ditetapkan dalam pedoman/SOP. Diperiksa meliputi
pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label, dan
diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

Tabel 58. Capaian Kinerja Indikator “Persentase Sampel Makanan Yang Diperiksa Dan Diuji
Sesuai Standar” Tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Persentase sampel 50 50 100 Baik ‘
makanan yang
diperiksa dan diuji
sesuai standar
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1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 50% sesuai dengan

target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024. Pada
Tahu 2024 target sampel makakanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dari
adalah 180 sampel. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar sebesar 50%. Dengan rincian jumlah sampel Makanan yang diperiksa
sesuai standar sebanyak 180 sampel dibandingkan dengan jumlah target sampel
Obat sebanyak 365. Dengan demikian persentase capaian target indikator sasaran
tersebut diatas adalah sebesar 100% dengan kriteria Baik. Sesuai dengan Nota
Dinas Sekretaris Utama Nomor PR.09.03.2.01.25.42 tanggal 15 Januari 2025
indikator pada sasaran kegiatan ini dapat dikonversi nilainya menjadi 120%
sehingga nilai pencapaiannya termasuk kedalam kriteria Sangat Baik

2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

PERBANDINGAN REALISASI Realisasi Persentase sampel

"PERSENTASE SAMPEL MAKANAN L. .
YANG DIPERIKSA DAN DIUJI SESUAI makanan yang diperiksa dan diuji

STANDARY TA;:S 22322: 2022, 2023, sesuai standar pada tahun 2024
adalah sebesar 50% sedangkan
50 =—— 50 == 50 —— 50 realisasi pada tahun 2021 adalah
sebesar 50%, tahun 2022 sebesar

50% dan tahun 2023 sebesar 50%.

2021 2022 2023 2024

Gambar 27. Perbandingan Realisasi
“Persentase Sampel Makanan yang
Diperiksa dan Diuji Sesuai Standar” Tahun
2021, 2022, 2023 dan 2024
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3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional

Tabel 59. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional “Persentase Sampel Makanan Yang Diperiksa Dan Diuji
Sesuai Standar”
Balai POM | Balai POM |Balai POM di |Balai POM
Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

Indikator Kinerja

Persentase Sampel
Makanan Yang
Diperiksa Dan Diuji
Sesuai Standar

50 50 60 50

Target Nasional BPOM -
Berdasarkan Tabel 59 dapat disimpulkan bahwa realisasi Persentase sampel

makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar tahun 2024 yang tertinggi adalah
Balai POM di Payakumbuh dengan nilai realisasi sebesar 60 sedangkan 3 satuan
kerja lainnya memiliki nilai realisasi yang sama yaitu 50.
4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
e Balai Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan sampling komoditi
makanan sejumlah 176 sampel dari total target dalam setahun sejumlah
180 sampel, mengacu pada Pedoman Sampling, bahwa pengawasan
penandaan dilakukan pada produk makanan terkemas yang memiliki label.
Sehingga, produk - produk PJAS yang merupakan makanan siap saji dan
tidak memiliki label pada kemasan, tidak dilakukan pengawasan penandaan.
e Seluruh sampel makanan berlabel telah dilakukan pengawasan penandaan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja
e Pengujian sampel Balai POM di Tasikmalaya masih dilakukan oleh Balai
Besar POM di Bandung, dan balai lain di wilayah region Semarang. Sehingga
dalam pelaksanaan sampling, harus memperhatikan kemampuan uji dari balai
penguji. Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan koordinasi dengan
balai penguji untuk memastikan pelaksanaan sampling dapat disesuaikan

dengan target yang telah ditentukan.
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6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator
Persentase Sampel Makanan Yang Diperiksa Dan Diuji Sesuai Standar pada
tahun 2024 adalah sebesar 0,01 dengan kriteria efisien. Hal ini dikarenakan gap
antara capaian kinerja dan anggaran tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan
anggaran menjadi efisien. Analisis efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin
3.6.
7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang telah dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja
sasaran tersebut antara lain:
e Meningkatkan koordinasi dengan balai penguji sampel agar pelaksanaan

sampling dapat sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

3.1.7. Sasaran Kegiatan Ke-7
Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Tasikmalaya

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 1 (satu) indikator yang seluruhnya
merupakan indikator kinerja utama (IKU) yaitu Persentase keberhasilan penindakan kejahatan
di bidang Obat dan Makanan. Hasil capaian tahun 2024 sebesar 92.37% dengan kategori
Cukup.

Penindakan adalah serangkaian kegiatan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran
ketentuan perUU dibidang Pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh penyidik
menurut cara yang diatur dalam KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang terjadi
dan guna menemukan tersangkanya. Kegiatan Penindakan merupakan seluruh kegiatan yang
dilaksanakan dalam rangka untuk mencapai penyelesaian berkas perkara di wilayah UPT.
Tahapan Penindakan antara lain: (a) SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan); (b)
Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU)); (c) P21 (Berkas
Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum) dan (d) Tahap 2 (Penyerahan
Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut Umum). Perkara adalah kasus yang
ditindaklanjuti secara pro justitia berdasarkan hasil gelar kasus sedangkan jumlah perkara yang
dihitung adalah perkara yang telah diterbitkan SPDP-nya kepada Kejaksaan melalui Korwas
PPNS.
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Cara untuk menghitung persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan adalah dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam proses
penyelesaian berkas perkara, yaitu dengan pembagian bobot berturut-turut:

a) SPDP sebesar 15% -- nilai A [(a+b+c+d) / jumlah perkara]

b) Tahap I sebesar 40% -- nilai B [(b+c+d) / jumlah perkara]

c) P21 sebesar 30%, dan -- nilai C [(c+d) / jumlah perkara]

d) Tahap 2 sebesar 15% -- nilai D (d / jumlah perkara)

Nilai Tingkat Keberhasilan =

{(15% x A) + (40% x B) + (30% x C) + (15% x D)} x (Jumlah capaian / target perkara)

Tabel 60. Capaian Kinerja “Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan” tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Persentase 90 83,13 92,37 Cukup O

keberhasilan
penindakan kejahatan
di bidang Obat dan
Makanan

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024

Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 90% sesuai dengan
target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Berdasarkan definisi operasional realisasi pada tahun 2024 sebesar 83,13% Dengan
demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas adalah sebesar
92,37% dengan kriteria Cukup.
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2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

PERBANDINGAN REALISASI Realisasi Persentase keberhasilan

"PERSENTASE KEBERHASILAN . . .
PENINDAKAN KEJAHATAN DI BIDANG penindakan kejahatan di bidang Obat

oBAT D?o“‘zz“,"‘;'é’;‘;‘,“[',“;NT’232’4” 2021, dan Makanan pada tahun 2024 adalah
sebesar 83,13 sementara pada tahun
2021 adalah sebesar 100%, tahun 2022
sebesar 100%. Dan tahun 2023 sebesar
92,5 Pada tahun 2024 mengalami

penurunan sebesar 9,37% dari tahun

100 —— 100 — .
4

‘ 83,13

2021 2022 2023 2024 2023.

Gambar 28. Perbandingan Realisasi Kinerja
“Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan di
Bidang Obat dan Makanan” Tahun 2021, 2022, 2023
dan 2024
3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai

lain dan Target Nasional

Tabel 61. Perbandingan Realisasi Tahun 2024 Terhadap Realisasi Kinerja Balai
Lain dan Target Nasional “Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan Di
Bidang Obat dan Makanan”

Balai POM | Balai POM |Balai POM di |Balai POM
Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

Indikator Kinerja

Persentase Keberhasilan
Penindakan Kejahatan
Di Bidang Obat dan
Makanan

83,13 100 100 27,19

Target Nasional BPOM -
Berdasarkan Tabel 61. dapat disimpulkan bahwa realisasi Persentase

keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan tahun 2024 yang
tertinggi adalah Balai POM di Payakumbuh dan Balai POM di Palopo dengan nilai
realisasi sama yaitu sebesar 100 dan yang terendah adalah Balai POM di Jember

dengan nilai realisasi sebesar 27,19.

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
e Pada Triwulan ke empat, fungsi penindakan Balai POM Tasikmalaya telah
melaksanakan kegiatan pengiriman berkas perkara kepada Kejaksaan Negeri
Ciamis (Tahap I) pada tanggal 23 Oktober Tahun 2024.
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e Terhadap berkas perkara ke 2 yang dikirimkan kepada Kejaksaan Negeri Ciamis
tersebut kemudian mendapat jawaban dari Kejaksaan Negeri Ciamis bahwa
berkas tersebut belum lengkap (P-19) pada tanggal 04 November 2024.

e Penyidik Pegawai Negeri Sipil Balai POM Tasikmalaya kemudian melengkapi
berkas tersebut sesuai dengan petunjuk Jaksa Penuntut Umum diantaranya
melakukan pemeriksaan terhadap Ahli dari Dinas Kesehatan Ciamis dan Ahli
Pidana dari Fakultas Hukum Universitas Padjajaran.

e Berkas kemudian dikirimkan kembali kepada Jaksa Penuntut Umum Kejaksaan
Negeri Ciamis pada tanggal 18 Desember 2024.

e Terhadap berkas perkara yang sudah dikirimkan kembali kepada Jaksa Penuntut
Umum diharapkan akan mendapat jawaban bahwa berkas dinyatakan sudah
lengkap (P-21) pada bulan Januari 2025.

e Tindak lanjut ketidaktercapaian ini rencananya Setelah berkas dinyatakan
lengkap, PPNS Balai POM di Tasikmalaya dapat melaksanakan tahap 11 pada
bulan Februari 2025.

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Perkara ke 2 (dua) Tahun 2024 yang sedang ditangani oleh Penyidik Balai POM
di Tasikmalaya sudah sampai ke Tahap Pemenuhan P-19. Setelah tahapan ini,
kemudian dilakukan penelitian kembali oleh Jaksa Penuntut Umum atas
kelengkapan berkas perkara baik secara Formil maupun Materiil. Setelah berkas
lengkap maka Jaksa Penuntut Umum akan mengeluarkan surat P-21 yang
kemudian ditindaklanjuti dengan pengiriman tersangka dan barang bukti (Tahap
).

6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator Persentase

keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan pada tahun 2024

adalah sebesar 0,04 dengan kriteria efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian

kinerja dan anggaran tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan anggaran

menjadi efisien. Analisis efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin 3.6.
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7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian Kkinerja
sasaran tersebut antara lain:
e Meningkatkan koordinasi kepada Aparat Penegak Hukum yaitu Korwas PPNS
Polres Ciamis, Jaksa Penuntut Umum Kejaksaan Negeri Ciamis dan Penasehat

Hukum dari Tersangka.

3.1.8. Sasaran Kegiatan Ke-8
Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM di Tasikmalaya yang optimal
Keberhasilan sasaran strategis ini diukur dari 3 (tiga) indikator yang seluruhnya
merupakan indikator kinerja utama (IKU). Nilai pencapaian sasaran kegiatan ini sebesar 99.70
dengan kriteria Cukup.
3.1.8.1.Indeks RB UPT
Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi (RB) merupakan
rencana aksi dalam rangka implementasi RB yang berupa kegiatan yang akan
dilaksanakan selama tahun berjalan oleh unit pelaksana teknis di masing-masing

wilayah.
Tabel 62. Capaian Kinerja “Indeks RB UPT” tahun 2024
Indikator Target|Realisasi Nilai Pe_zncapalan Kriteria
Indikator
Persentase keberhasilan | 75 75,70 100,93 Sangat Baik ‘
penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 75% sesuai dengan
target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Berdasarkan definisi operasional realisasi pada tahun 2024 sebesar 75,70% Dengan
demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas adalah sebesar
100,93% dengan kriteria Sangat Baik.
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Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya
Realisasi Indeks RB UPT
pada tahun 2024 adalah sebesar

PERBANDINGAN REALISASI "INDEKS RB UPT"
TAHUN 2021, 2022, 2023, DAN 2024

100
90 75,7 sementara pada tahun

= 2021,2022, dan 2023 belum
70

60 menjadi IKU di Balai POM di
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Tasikmalaya

Gambar 29. Perbandingan Realisasi
Kinerja “Indeks RB UPT” Tahun 2021,
2022, 2023 dan 2024
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai

lain dan Target Nasional

Tabel 63. Perbandingan Realisasi Tahun 2024 Terhadap Realisasi Kinerja Balai
Lain dan Target Nasional “Indeks RB UPT”

Balai POM | Balai POM |Balai POM di [Balai POM

Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

75,70 70,07 74,26 66,91

Indikator Kinerja

Indeks RB UPT

Target Nasional BPOM 89,5
Berdasarkan Tabel 63. dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks RB UPT

tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai POM di Tasikmalaya dengan nilai realisasi

sama yaitu sebesar 75,70 dan yang terendah adalah Balai POM di Jember dengan

nilai realisasi sebesar 66,91. Pada indikator ini, keempat Balai POM tersebut belum

mencapai target nasional BPOM tahun 2024.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Balai POM di Tasikmalaya dalam pembangunan Zona Integritas dilakukan
berdasarkan rencana kerja yang didalamnya memuat target yang ditetapkan
pimpinan unit kerja.

e Selama tahun 2024, Tim Reformasi Birokrasi Balai POM Tasikmalaya telah

melaksanakan kegiatan RB yang meliputi 6 Area Pokja seperti, Pokja
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Manajemen Perubahan, Pokja Tata Laksana, Pokja Manajemen SDM, Pokja
Akuntabilitas, Pokja Penguatan Pengawasan, dan Pokja Pelayanan Publik.
Setiap kegiatan pada masing-masing Pokja sudah direncanakan dan terlaksana
sesuai dengan timeline yang telah ditetapkan. Hal tersebut dibuktikan dengan
data dukung hasil kerja di setiap kegiatan masing-masing Pokja.
5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja
e Dalam memastikan Reformasi Birokrasi pada Balai POM di Tasikmalaya
berjalan dengan baik dan pencapaian Kinerja sesuai dengan apa yang telah
ditentukan, Tim RB Balai POM Tasikmalaya memiliki program yaitu Mancagar
yang merupakan suatu program Mari Monitoring Capaian Kegiatan RB. Dalam
pelaksanaanya dilakukan setiap bulan dengan memonitoring masing-masing
kegiatan pada Pokja RB.
6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator Persentase
keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan pada triwulan |
tahun 2023 adalah sebesar 0,01 dengan kriteria efisien. Hal ini dikarenakan gap
antara capaian kinerja dan anggaran tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan
anggaran menjadi efisien. Analisis efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin
3.6.
7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang telah dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja
sasaran tersebut antara lain:
e Melakukan monitoring dan evaluasi di setiap bulannya terkait dengan program
kerja/kegiatan yang telah disusun atau direncanakan pada awal tahun.
e Terbatasnya sumber daya baik dalam aspek anggaran maupun personel di
beberapa bidang, sehingga dilakukan optimalisasi dalam alokasi dan

pemanfaatan sumber daya yang tersedia.

3.1.8.2.Nilai AKIP UPT
SAKIP merupakan penerapan manajemen kinerja pada sektor publik yang sejalan

dan konsisten dengan penerapan Reformasi Birokrasi yang berorientasi pada
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pencapaian outcomes dan upaya untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Nilai AKIP
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah serta Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). Indikator Nilai
AKIP tersebut dihitung melalui penilaian evaluasi implementasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) Balai POM di Tasikmalaya yang dilakukan oleh
Inspektorat Badan POM RI.
Tabel 64. Capaian Kinerja “Nilai AKIP UPT” tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Persentase Nilai AKIP | 80,4 78,17 97,23 Cukup O
UPT

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 80,4 sesuai dengan
target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Berdasarkan definisi operasional realisasi pada tahun 2024 sebesar 78,17% Dengan
demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas adalah sebesar
97,23% dengan kriteria Cukup.
2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

AKIP UPT" TAHUN 2021, 2022, 2023,

DAN 2024 UPT pada tahun 2024 adalah sebesar

90

" 78,17 sementara pada tahun 2021 adalah

belum menjadi IKU Balai POM di

Tasikmalaya dan tahun 2022 sebesar
‘3‘8 76,39% dan tahun 2023 sebesar 75,65 %.
20 Pada tahun 2024 mengalami penaikan

10 I — .
0 0 nilai realisasi sebesar 2,52% dari tahun

2021 2022 2023 2024
2023.

60
50

70 ‘

Gambar 30. Perbandingan Realisasi
Kinerja “Persentase Nilai AKIP UPT” Tahun
2021, 2022, 2023 dan 2024
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Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional

Tabel 65. Perbandingan Realisasi Tahun 2024 Terhadap Realisasi Kinerja Balali
Lain dan Target Nasional “Persentase Nilai AKIP UPT”

Balai POM | Balai POM |Balai POM di (Balai POM
Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

Indikator Kinerja

Persentase Nilai AKIP

UPT 78,17 78,62 74,31 79,06

Target Nasional BPOM 83
Berdasarkan Tabel 65. dapat disimpulkan bahwa realisasi Persentase Nilai

AKIP UPT tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai POM di Jember dengan nilai
realisasi yaitu sebesar 79,06 dan yang terendah adalah Balai POM di Payakumbuh

dengan nilai realisasi sebesar 74,31. Pada indikator ini, keempat Balai POM
tersebut belum mencapai target nasional BPOM tahun 2024.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Penilaian Sistem Akuntabilitas Kinerja Pemerintah dilihat dari 5 Aspek. Balai
POM di Tasikmalaya pada aspek pertama vyaitu Aspek Perencanaan
mendapatkan nilai 18.48 dari nilai maksimal sebesar 24. Pada aspek
perencanaan Balai POM di Tasikmalaya masih terdapat beberapa kekurangan
diantaranya masih terdapat publikasi PK yang belum di tandatangani, pada
matriks A2/ reviu indikator belum semua indikator ditambahkan justifikasi.

e Aspek kedua yaitu aspek pengukuran kinerja mendapaktan nilai 18,48 dari nilai
maksimal sebesar 24. Pada aspek pengukuran kinerja Balai POM di
Tasikmalaya masih terdapat beberapa kekurangan diantaranya belum dapat
memaksimalkan aplikasi pelaporan simetris (e-performance) masih terdapat
beberapa kolom kendala belum diisi secara tertib. Kemudian masih terdapat
kesulitan dalam menelusuri sumber data yang dimiliki oleh Balai POM di
Tasikmalaya. Terakhir, kurangnya konsistensi dalam penyampaian pencapaian
Kinerja pada tiap tiap pelaporan.

e Aspek ketiga yaitu aspek pelaporan kinerja mendapatkan nilai 8.88 dari nilai
maksimal sebesar 12. Pada aspek pelaporan kinerja Balai POM di Tasikmalaya
masih memiliki beberapa kekurangan diantaranya yaitu Laporan kinerja belum

menyajikan analisis efisiensi anggaran per sasaran strategis, laporan kinerja
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belum menyajikan matriks tindak lanjut rekomendasi yang memadai, Laporan
kinerja belum dapat mengungkapkan analisis keberhasilan maupun kegagalan
pencapaian Kinerja serta masih ditemukan inkonsistensi dalam penulisan target
maupun capaian pada laporan kinerja.

o Aspek keempat evaluasi akuntabilitas kinerja internal mendapatkan nilai 15.20
dari nilai maksimal sebesar 20. Pada aspek evaluasi akuntabilitas kinerja
internal Balai POM di Tasikmalaya masih memiliki beberapa kekurangan
diantaranya yaitu tim penyusun evaluasi akuntabilitas kinerja belum seluruhnya
memiliki  sertifikat pelatihan SAKIP, Evaluasi atas Pelaksanaan
Program/Kegiatan terkait analisis capaian target output beserta identifikasi
kendala/hambatan per indikator yang dilengkapi dengan rekomendasi dan
rencana tindak lanjutnya dan Evaluasi atas Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
(RAPK) terkait target,
capaian Kkinerja dan realisasi anggaran per bulan dalam triwulan
bersangkutan.

e Aspek kelima capaian kinerja mendapatkan nilai 17,13 dari nilai maksimal
sebesar 20. Seluruh Indikator kinerja output tahun 2023 telah tercapai
Indikator kinerja tahun 2023, sebanyak 31% capaiannya tidak lebih baik dari
tahun sebelumnya. Indikator kinerja outcome tahun 2023 sebanyak 15% tidak
tercapai dan Indikator kinerja outcome tahun 2023 sebanyak 37% capaiannya
tidak lebih baik dari tahun sebelumnya.

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin untuk memastikan
ketercapaian kinerja.

e Tim pelaksana mengikuti kegiatan Bimtek Sakip dan Monev Online serta
mengikut Rapat Evaluasi Nasional.

e Menyusun laporan evaluasi internal sebagai bentuk antisipasi dalam pencapaian
Kinerja.

e Menyusun laporan kinerja untuk menyajikan informasi mengenai analisa
keberhasilan maupun kegagalan serta memanfaatkan laporan kinerja sebagai
salah satu dasar untuk mengambil sebuah kebijakan.

6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
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Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator
Persentase Nilai AKIP UPT pada tahun 2024 adalah sebesar -0,02 dengan kriteria
tidak efisien. Hal ini dikarenakan terdapat gap antara capaian kinerja dan anggaran
dengan capaian kinerja lebih rendah dari pada capaian realisasi anggaran. Analisis
efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin 3.6.

7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja
sasaran tersebut antara lain:
e Meningkatkan pemahaman seluruh petugas yang terkait dengan implementasi
SAKIP dengan mengikuti kegiatan pelatihan baik secara mandiri melalui

IDEAS maupun pelatihan terjadwal.

3.1.8.3.Nilai Pengelolaan Kearsipan

Nilai pengelolaan kearsipan unit kerja dihitung berdasarkan: (1) Kepatuhan
terhadap Implementasi Kebijakan Kearsipan (Tata Naskah Dinas, Klasifikasi Arsip,
Jadwal Retensi Arsip, Sistem, Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis,
Kebijakan dan Prosedur Pengelolaan Kearsipan); (2) Pembinaan Kearsipan yang
dilaksanakan; (3) Penyelenggaraan Kearsipan (Pengelolaan Arsip Dinamis); (4)
Penyelamatan Arsip bernilai guna permanen; (5) Sumber Daya Kearsipan meliputi :
SDM Kearsipan, Organisasi Kearsipan, Prasarana dan Sarana Kearsipan, Pendanaan/
Anggaran. Penilaian nilai pengelolaan kearsipan dilakukan pada akhir Triwulan IV.

Tabel 66. Capaian Kinerja “Nilai Pengelola Kearsipan” tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Nilai Pengelola | 90,47 91,32 100,94 Sangat Baik ‘
Kearsipan

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 90,47% sesuai dengan
target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Berdasarkan definisi operasional realisasi pada tahun 2024 sebesar 91,32% Dengan
demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas adalah sebesar
100,94% dengan kriteria Sangat Baik.
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2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

PERBANDINGAN REALISASI “NILAI Realisasi Persentase keberhasilan

PENGELOLAAN KEARSIPAN" TAHUN
2021, 2022, 2023, DAN 2024

100 2024 adalah sebesar 91,32 sementara
80 pada tahun 2021, 2022, dan 2023 belum
60 menjadi  IKU di Balai POM di

Nilai Pengelola Kearsipan pada tahun

20 Tasikmalaya.

20

0 0 (1] 0
2021 2022 2023 2024

Gambar 31. Perbandingan Realisasi Kinerja
“Nilai Pengelola Kearsipan” Tahun 2021, 2022,
2023 dan 2024
3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai

lain dan Target Nasional

Tabel 67. Perbandingan Realisasi Tahun 2024 Terhadap Realisasi Kinerja Balai
Lain dan Target Nasional “Nilai Pengelola Kearsipan”

Balai POM | Balai POM |Balai POM di |Balai POM
Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

Indikator Kinerja

Nilai Pengelola

. 91,32 83,03 88,15 87,85
Kearsipan

Target Nasional BPOM -
Berdasarkan Tabel 67. dapat disimpulkan bahwa realisasi nilai pengelola

kearsipan tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai POM di Tasikmalaya dengan
nilai realisasi sebesar 91,32 dan yang terendah adalah Balai POM di Palopo dengan

nilai realisasi sebesar 83,03.

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
e Pada tahun 2024 Balai POM di Tasikmalaya membentuk tim kearsipan yang
terdiri dari Unit Kearsipan dan Unit Pengelola Kearsipan di masing-masing
fungsi.
e Tim kearsipan telah melakukan kegiatan kearsipan sesuai dengan perencanaan
yang sudah disusun pada awal tahun dan kegiatan kearsipan tersebut dilakukan

monitoring dan evaluasi secara triwulan oleh tim kearsipan.
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e Tim kearsipan menindaklanjuti hasil dari monev yang telah dilakukan secara
triwulannya dibuktikan dengan hasil kekurangan-kekurangan dokumen yang
menjadi perencanaan pada triwulan sebelumnya diberikan/ditindaklanjuti kepada
tim Unit Kearsipan.

e Masih kurangnya sarana dan prasarana penunjang kearsipan sehingga membuat
penilaian pengawasan kearsipan tidak optimal.

e Tidak adanya pegawai fungsional kearsipan yang menjadi indikator penilaian
pengawasan kearsipan sehingga penilaian pengawasan kearsipan tidak optimal.

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Kinerja

e Balai POM Tasikmalaya memiliki program motah di tasik, merupakan program
monitoring dan evaluasi tata naskah dinas Balai POM di Tasikmalaya.

e Program ini dilakukan secara triwulan untuk mensampling naskah dinas yang
diciptakan untuk dilakukan monitoring dan evaluasi kesesuaian terhadap naskah dinas
agar sesuai dengan aturan yang ditetapkan.

6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator nilai
pengelola kearsipan pada tahun 2024 adalah sebesar 0,01 dengan kriteria efisien.
Hal ini dikarenakan gap antara capaian kinerja dan anggaran tidak terlalu signifikan
sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien. Analisis efisiensi dibahas secara
terperinci pada Poin 3.6.

7). Upaya Peningkatan Kinerja

Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian Kinerja
sasaran tersebut antara lain:

e Dalam menindaklanjuti kekurangan sarana dan prasarana telah dilakukan
penyusunan perencanaan sarpras tersebut kedalam penyusunan anggaran di tahun
berikutnya

e Terkait dengan tidak adanya SDM Fungsional Kearsipan, sudah dilakukan
perencanaan kebutuhan SDM pada aplikasi SIASN di Siren SDM.
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3.1.9. Sasaran Kegiatan Ke-9
Terwujudnya SDM Balai POM di Tasikmalaya yang berkinerja optimal
Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 1 (satu) indikator yang seluruhnya
merupakan indikator kinerja utama (IKU) yaitu Indeks Profesionalitas ASN dan diukur pada
akhir tahun anggaran.
3.1.9.1.Indeks Profesionalitas ASN UPT
Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang menggambarkan
kualitas ASN berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan
kedisiplinan pegawai ASN dalam melaksanakan tugas jabatan. Indeks Profesionalitas
ASN diukur berdasarkan Permen PANRB 38/2018 tentang Pengukuran Indeks
Profesionalitas ASN. Indeks Profesionalitas ASN diukur dengan menggunakan 4
(empat) dimensi, yaitu: (1) Kualifikasi: diukur dari indikator riwayat pendidikan
formal terakhir yang telah dicapai; (2) Kompetensi: diukur dari indikator riwayat
pengembangan kompetensi yang telah dilaksanakan; (3) Kinerja: diukur dari indikator
penilaian prestasi kerja PNS; dan (4) Disiplin: diukur dari indikator riwayat
penjatuhan hukuman disiplin yang pernah dialami. Menggunakan form survei sesuai
Permen PAN dan RB No 38 Tahun 2018 kepada seluruh pegawai (ASN) di UPT yang
dipersiapkan oleh Biro Umum dan SDM Badan POM.
Tabel 68. Capaian Kinerja “Indeks Profesionalitas ASN UPT” tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Indeks  Profesionalitas | 89,63 85,42 95,30 Cukup O
ASN UPT

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 89,63% sesuai dengan
target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Berdasarkan definisi operasional realisasi pada tahun 2024 sebesar 85,42% Dengan
demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas adalah sebesar
95,30% dengan kriteria Cukup.
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2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

SERBACTEINEAN REALISAST CIEEE Realisasi Indeks Profesionalitas

PROFESIONALITAS ASN" TAHUN 2021,

2022, 2023, DAN 2024 ASN UPT pada tahun 2024 adalah
90 sebesar 85,42 sementara pada tahun
89
38 2021 adalah sebesar 82,19%, tahun

&7 \ 2022 sebesar 83,03% dan tahun 2023

86

85 sebesar 87,83. Pada tahun 2024
84
83 mengalami penurunan sebesar 2,41%

Zi dari tahun 2024.

80
2021 2022 2023 2024

Gambar 32. Perbandingan Realisasi
Kinerja “Indeks Profesionalitas ASN UPT”
Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024
3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai

lain dan Target Nasional

Tabel 69. Perbandingan Realisasi Tahun 2024 Terhadap Realisasi Kinerja Balai
Lain dan Target Nasional “Indeks Profesionalitas ASN UPT”

Balai POM | Balai POM |Balai POM di (Balai POM
Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

Indikator Kinerja

Nilai Pengelola

. 85,42 86,46 88,6 86,67
Kearsipan

Target Nasional BPOM 90,2

Berdasarkan Tabel 69. dapat disimpulkan bahwa Indeks Profesionalitas ASN
UPT tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai POM di Payakumbuh dengan nilai
realisasi sebesar 88,6 dan yang terendah adalah Balai POM di Tasikmalaya dengan
nilai realisasi sebesar 85,42. Pada indikator ini, keempat Balai POM tersebut belum
mencapai target nasional BPOM tahun 2024.
4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
e Selama tahun 2024 Balai POM Tasikmala memiliki ASN sebanyak 25 orang
yang terdiri dari 23 PNS dan 2 PPPK. Adapun pegawai PNS yang golongan 1V
sebanyak 1 pegawai dengan pendidikan terakhir S2, Golongan 111 sebanyak 19
pegawai dengan pendidikan Apoteker atau setara S2 sebanyak 7 orang, S1 11
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5).

6).

orang, D3 1 orang, Golongan Il sebanyak 3 pegawai dengan pendidikan D3 dan
Golongan | sebanyak 1 orang dengan pendidikan SD.

Setiap Pegawai Balai POM di Tasikmalaya selama tahun 2024 telah
mengembangkan kompetensinya dengan mengikuti pengembangan kompetensi
sebanyak minimal 20 JP.

Untuk penilaian kinerja pada setiap pegawai Balai POM Tasikmalaya
mendapatkan predikat minimal baik dan tertinggi dengan predikat sangat baik.
Selama tahun 2024 Pegawai Balai POM di Tasikmalaya tidak ada yang
mendapatkan sanksi disiplin sehingga kedisiplinan pegawai Balai POM di
Tasikmalaya baik.

Pada tahun 2024, terdapat perubahan instrumen pengukuran IP ASN dari BKN
yaitu adanya perubahan objek penilaian yang semula PNS menjadi PNS dan
PPPK, serta perubahan instrumen bobot dasar dimensi kompetensi yang tidak
hanya meliputi riwayat pengembangan kompetensi, namun juga termasuk
konversi hasil penilaian Kinerja.

Sesuai dengan arahan pada nota dinas Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan
Nomor KP.17.21.11.24.349 tanggal 26 November 2024 IKU ini akan

dikeluarkan dalam perhitungan nilai pencapaian sasaran strategis.

Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

Membuat monitoring pengembangan kompetensi pegawai di drive
kepegawaian.

Melakukan monitoring kepegawaian dengan cara mengakses SIASN BPOM
secara berkala.

Melakukan kegiatan waringkas yang merupakan kegiatan waktunya sharing dan
komunikasi yang dilakukan oleh setiap pegawai yang baru mengikuti pelatihan
sehingga informasi atau materi-materi pelatihan tersebut dapat diketahui oleh

seluruh pegawai Balai POM Tasikmalaya.

Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indeks

Profesionalitas ASN UPT pada tahun 2024 adalah sebesar -0,04 dengan kriteria

tidak efisien. Hal ini dikarenakan terdapat gap antara capaian kinerja dan anggaran
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dengan capaian kinerja lebih rendah dari pada capaian realisasi anggaran. Analisis
efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin 3.6.
7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja
sasaran tersebut antara lain:

e Mendorong setiap pegawai untuk dapat meningkatkan kompetensinya lebih
baik lagi dengan memonitoring setiap pelatihan yang dilakukan oleh setiap
pegawai.

e Mendorong setiap pegawai untuk dapat mengembangkan kualifikasinya dengan
cara menginformasikan kepada setiap pegawai tentang program beasiswa dan

mengizinkan pegawai untuk dapat melanjutkan tugas belajar.

3.1.10. Sasaran Kegiatan Ke-10
Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan obat dan
makanan
Keberhasilan sasaran strategis ini diukur dari 2 (dua) indikator yang seluruhnya
merupakan indikator kinerja utama (IKU) yaitu Persentase pemenuhan laboratorium pengujian
Obat dan Makanan sesuai standar GLP dan Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang
optimal (diukur setiap triwulan). Hasil capaian sasaran kegiatan ini pada tahun 2024 adalah
sebesar 100.48% dengan kategori Sangat Baik. Sesuai dengan Nota Dinas Sekretaris Utama
Nomor PR.09.03.2.01.25.42 tanggal 15 Januari 2025 indikator Indeks pengelolaan data dan
informasi UPT pada sasaran kegiatan ini dapat dikonversi nilainya menjadi 110.48% sehingga
nilai pencapaiannyaa termasuk kedalam kriteria Sangat Baik
3.1.10.1.Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai
standar GLP
Standar GLP adalah upaya Lab pengujian UPT untuk memenuhi Standar Good
Laboratory Practice (GLP)/Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) yang meliputi
parameter Standar Ruang Lingkup, Standar Alat Laboratorium, dan Standar
Kompetensi personel laboratorium. Penilaian pemenuhan terhadap masing-masing
parameter dilakukan oleh Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan

Nasional.
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Pengukuran indikator tersebut sebagian besar merupakan hasil penilaian oleh
Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Badan POM yang dilakukan pada
akhir tahun anggaran..

Tabel 70. Capaian Kinerja “Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan
Makanan sesuai standar GLP” tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Persentase pemenuhan | 40 40,38 100,95 Sangat Baik ‘
laboratorium pengujian
Obat dan Makanan
sesuai standar GLP

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 40% sesuai dengan
target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Berdasarkan definisi operasional realisasi pada tahun 2024 sebesar 40,38%.
Dengan demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas adalah
sebesar 100,95% dengan kriteria Sangat Baik.
2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya
PERBANDINGAN REALISASI Realisasi Persentase pemenuhan

"PERSENTASE PEMENUHAN

LABORATORIUM PENGUJIAN OBAT laboratorium pengujian Obat dan
DAN MAKANAN SESUAI STANDAR

ERPP ARG bR, s, S0, Makanan sesuai standar GLP pada
DAN 2024

50 tahun 2024 adalah sebesar 40,38
40 sementara pada tahun 2021,2022 dan

=L 2023 belum menjadi IKU Balai POM

20 di Tasikmalaya.
10

2021 2022 2023 2024

Gambar 33. Perbandingan Realisasi
Kinerja “Persentase pemenuhan
laboratorium pengujian Obat dan Makanan
sesuai standar GLP” Tahun 2021, 2022,
2023 dan 2024
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3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional

Tabel 71. Perbandingan Realisasi Tahun 2024 Terhadap Realisasi Kinerja Balai
Lain dan Target Nasional “Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat
dan Makanan sesuai standar GLP”

Balai POM | Balai POM |Balai POM di |Balai POM
Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

Indikator Kinerja

Persentase pemenuhan
laboratorium pengujian
Obat dan Makanan
sesuai standar GLP

40,38 32,01 41,76 45,45

Target Nasional BPOM 90,2
Berdasarkan Tabel 71. dapat disimpulkan bahwa realisasi Persentase

pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP tahun
2024 yang tertinggi adalah Balai POM di Jember dengan nilai realisasi sebesar
45,45 dan yang terendah adalah Balai POM di Palopo dengan nilai realisasi sebesar
32,01.

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
e Penilaian SKL dilakukan pada TW 4 meliputi aspek Standar Ruang Lingkup,
Standar Kompetensi Penguji dan Standar Alat yang ada di Balai POM
Tasikmalaya. Balai POM di Tasikmalaya senantiasa berusaha untuk mencapai
target yang telah ditetapkan seperti meningkatkan Ruang Lingkup Pengujian
menggunakan reagen yang telah dilakukan pengadaan tahun 2024, melakukan
pengadaan alat sesuai dengan roadmap pengujian yang telah dilaksanakan.
Namun masih terdapat kendala diantaranya adalah Balai POM di Tasikmalaya
belum pernah melakukan uji mikrobiologi karena terkendala pada alat autoklaf
yang datang terlambat dan saat digunakan autoklaf tersebut tidak berjalan
dengan baik dan memerlukan perbaikan dari teknisi. Pada saat uji fungsi alat
dapat berjalan dengan baik. Namun pada saat digunakan untuk sterilisasi media,
alat tidak berjalan dengan baik dan baru bisa dilakukan perbaikan pada akhir
Desember. Oleh karena itu meskipun media dan pereaksi sudah ada, pengujian

mikrobiologi tidak dapat dilakukan hingga akhir penilaian.
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5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Perkara Kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Balai POM di Tasikmalaya
untuk mendukung capaian indikator tahun 2024 antara lain untuk meningkatkan
kompetensi petugas pengujian melalui kegiatan terpadu yang dilaksanakan di
P30OMN berupa peningkatan kemampuan pengujian kimia dan mikrobiologi.
Selain itu juga mengikuti pelatihan SNI ISO/IEC 17025:2017 sehingga mampu
meningkatkan kapasitas kompetensi penguji yang ada di laboratorium dan
meningkatkan nilai SKL Balai POM di Tasikmalaya

e Melakukan pemenuhan standar peralatan sesuai roadmap pengujian yang telah
direncanakan dan mengajukan rekomendasi alat ke P3BOMN sehingga seiring
dengan meningkatnya jumlah alat yg dimiliki untuk mendukung kegiatan
pengujian mampu meningkatkan nilai SKL.

e Pemenuhan Standar Ruang lingkup akan meningkat dengan ketersediaan alat

dan reagen serta petugas pengujian yang kompeten.

6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

7).

Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator Persentase
pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP pada
tahun 2024 adalah sebesar 0,01 dengan kriteria efisien. Hal ini dikarenakan gap
antara capaian kinerja dan anggaran tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan
anggaran menjadi efisien. Analisis efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin
3.6.

Upaya Peningkatan Kinerja

Alternatif Solusi yang telah dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja
sasaran tersebut antara lain:

e Pemenuhan Standar Kompetensi, Balai POM di Tasikmalaya berupaya untuk
memetakan kompetensi penguji dan kebutuhan kompetensi penguji untuk
dilakukan peningkatan kompetensi dengan mengikuti bimbingan teknis
pengujian.

e Pemenuhan Standar Peralatan, Balai POM di Tasikmalaya telah melakukan
pengadaan alat sesuai dengan roadmap pengujian yang telah direncanakan

sebelumnya. Pada pengadaan peralatan pada tahun 2025 telah dilakukan
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pengajuan rekomendasi alat kepada P3OMN sesuai dengan roadmap pengujian
yang telah dilakukan perencanaan sebelumnya.

e Pemenuhan Standar Ruang Lingkup, Balai POM di Tasikmalaya berupaya
untuk memaksimalkan reagen dan alat yang tersedia untuk memenuhi ruang
lingkup yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai SKL yang telah ditargetkan.
Dengan meningkatnya Standar Kompetensi dan Standar Alat yang ada di Balai POM

Tasikmalaya secara tidak langsung akan meningkatkan Standar Ruang Lingkup

Pengujian di Balai POM Tasikmalaya.

3.1.10.2. Indeks Pengelolaan Data dan Informasi UPT yang Optimal

Komponen pengelolaan data dan informasi UPT mencakup komponen: (1).
Indeks data dan Informasi yang telah dimutahirkan di BCC. Data dan informasi yang
dimaksud adalah data kinerja yang terintegrasi ke dalam sistem BCC yang digunakan
dalam mendukung bisnis proses unit kerja dan pengambilan keputusan strategis oleh
pimpinan BPOM. Yang dimaksud dimutahirkan adalah data dan informasi yang
terintegrasi dimutahirkan sesuai dengan waktu yang ditentukan. BCC adalah suatu
lokasi/tempat yang dilengkapi dengan kumpulan data untuk diolah dan dianalisa
sebagai dasar dalam membuat kebijakan pengawasan obat dan makanan, selain itu
juga memonitor dan mengevaluasi kinerja pengawasan obat dan makanan oleh
pimpinan. Tujuan penetapan indikator ini adalah untuk menjamin data dan informasi
yang ada selalu update pada saat digunakan sehingga keputusan yang diambil tepat
sasaran. Terdapat data dan informasi dalam sistem BCC yang harus dimutahirkan
secara berkala oleh unit penyedia data. Data dan informasi yang harus dimutahirkan
sebagai berikut: SIPT, SPIMKer Data Keracunan. (2). Indeks pemanfaatan sistem
informasi BPOM, mencakup sistem informasi yang digunakan/diimplementasikan
dalam pelaksanaan bisnis proses di masing-masing unit kerja mencakup: email,
sharing folder, dashboard BCC, Berita Aktual pada Subsite Balai. Pemanfaatan email
yang dimaksud adalah pemanfaatan oleh unit kerja, bidang/bagian/subdit maupun

individu.
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Tabel 72. Capaian Kinerja Indikator “Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang
optimal” Tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Indeks pengelolaan data)] 3 3 100 Baik ‘
dan informasi UPT yang
optimal

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 3 sesuai dengan

target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024. Indeks
pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal pada sebesar 3. Dengan
demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas adalah
sebesar 100% dengan kriteria Baik. Sesuai dengan Nota Dinas Sekretaris Utama
Nomor PR.09.03.2.01.25.42 tanggal 15 Januari 2025 indikator Indeks
pengelolaan data dan informasi UPT pada sasaran kegiatan ini dapat dikonversi
nilainya menjadi 120% sehingga nilai pencapaiannyaa termasuk kedalam kriteria
Sangat Baik

2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

PERBANDINGAN REALISASI "INDEKS Realisasi Indeks

PENGELOLAAN DATA DAN INFORMASI . .
UPT YANG OPTIMAL" TAHUN 2021, pengelolaan data dan informasi

2022, 2023, DAN 2024

UPT yang optimal pada tahun
2024 sebesar 3 sedangkan pada
/3 tahun 2023 dan 2022 memiliki
nilai yang sama yaitu sebesar 2.5.
Sehingga pada tahun 2024
mengalami  peningkatan nilai

0 indikator sebesar 0,5% pada tahun
2021 2022 2023 2024 2023.

Gambar 34. Perbandingan Realisasi Kinerja
“Indeks Pengelolaan Data dan Informasi UPT
yang Optimal” Tahun 2021,2022, 2023, dan
2024
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3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional

Tabel 73. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional “Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang
optimal”
Balai POM | Balai POM |Balai POM di |Balai POM
Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

Indikator Kinerja

Indeks pengelolaan data
dan informasi UPT yang 3,00 2,5 3,6 3
optimal

Target Nasional BPOM -

Berdasarkan Tabel 84 dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks pengelolaan
data dan informasi UPT yang optimal tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai
POM Payakumbuh dengan nilai realisasi sebesar 3,6 dan yang terendah adalah
Balai POM Palopo dengan nilai realisasi sebesar 2.5.

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Pada TW I Indeks Pengelolaan Data dan Informasi Balai POM Tasikmalaya
cukup rendah dikarenakan adanya keselahaan presepsi tentang penilaian
indeks tersebut karena peralihan dari Loka POM menjadi Balai POM.

e Pada TW Il sampai dengan IV sudah mengalami peningkatan yang maksimal
untuk realisasi nya hal tersebut terjadi karena setiap hari telah dilakukan login
untuk mengakses Dashboard BOC dan BCC.

e Email Corporate para pegawai telah digunakan secara optimal dibuktikan
dengan setiap hari senin pagi para pegawai wajib membuka email corporate
untuk mengisi daftar hadir apel dan wajib membalasnya

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Program yang menunjang keberhasilan yaitu dengan mengirimkan link daftar
hadir yang wajib diisi pegawai melalui email corporate

e Setiap hari senin wajib mengakses dashboard BOC dan BCC dan minimal

seminggu mengakses 3 kali.
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6). Analisis Atas Efisiensi Penggunan Sumber Daya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator Indeks
pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal pada triwulan 11 tahun 2024
adalah sebesar 0,02 dengan kategori efisien. Hal ini dikarenakan gap antara
capaian kinerja dan anggaran tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan
anggaran menjadi efisien. Analisis efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin
3.6.
7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian Kinerja
sasaran tersebut antara lain:
e Setiap pengisian daftar kehadiran dalam kegiatan yang diselenggarakan baik
secara luring maupun daring menggunakan email corporate.

e Pengiriman realisasi anggaran melalui email corporate.

3.1.11. Sasaran Kegiatan Ke-11
Keberhasilan sasaran strategis ini diukur dari 4 (empat) indikator yang seluruhnya
merupakan indikator kinerja utama (IKU) yaitu Nilai Kinerja Anggaran UPT yang
optimal, Nilai Pengelolaan Barang dan Jasa, Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara
dan Persentase Penggunaan Produk Dalam Negeri. Nilai pencapaian sasaran kegiatan
ini sebesar 111.43% dengan kriteria Sangat Baik.
3.1.11.1.Nilai Kinerja Anggaran UPT
Nilai Kinerja Anggaran adalah merupakan penilaian terhadap kinerja anggaran
Satker/UPT yang diperoleh dari nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
dan Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA). Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) merupakan ukuran evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang
memuat 13 indikator dan mencerminkan aspek kesesuaian perencanaan dan
pelaksanaan anggaran, kepatuhan pada regulasi, serta efektifitas dan efisiensi
pelaksanaan kegiatan. 13 indikator pembentuk Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA), antara lain:(1) Revisi DIPA; (2) Deviasi Halaman 11 DIPA; (3)
Pengelolaan UP; (4) Rekon LPJ Bendahara; (5) Data Kontrak; (6) Penyelesaian
Tagihan; (7) Penyerapan Anggaran; (8) Retur SP2D; (9) Perencanaan Kas (Renkas);
(10) Pengembalian/Kesalahan SPM; (11) Dispensasi Penyampaian SPM; (12) Pagu
Minus; dan (13) Konfirmasi Capaian Output.
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Tabel 74. Capaian Kinerja Indikator “Nilai Kinerja Anggaran UPT” Tahun 2024

Nilai
Indikator Target Realisasi Pencapaian Kriteria
Indikator
Nilai Kinerja Anggaran| 93 95,11 102,27 Sangat Baik ‘
UPT

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada indikator sasaran ini adalah sebesar 93% sesuai

dengan target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Nilai Kinerja Anggaran UPT sebesar 95,11%. Dengan demikian persentase
capaian target indikator sasaran tersebut diatas adalah sebesar 102,27% dengan
kriteria Sangat Baik.

2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

Realisasi Nilai Kinerja

PERBANDINGAN REALISASI "NILAI

KINERJA ANGGARAN UPT" TAHUN 2021,
2022, 2023, DAN 2024 Anggaran UPT pada tahun 2024

100 adalah sebesar 95.11 sedangkan
98
96

94 / adalah sebesar 89.24% dan

92
90,75 tahun 2022 sebesar 89.88% dan
%0 ggoq—89887

88 tahun 2023 sebesar 90,75%.
%0 ‘ Pada tahun 2024 terdapat

realisasi pada tahun 2021

84

82 peningkatan  nilai  realisasi
80

2021 2022 2023 2024 indikator sebesar 4,36 terhadap
tahun 2023.

Gambar 35. Perbandingan Realisasi Kinerja

“Nilai Kinerja Anggaran UPT” Tahun
2021, 2022, 2023 dan 2024
3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai

lain dan Target Nasional

Tabel 75. Perbandingan Realisasi tahun 2024 terhadap Realisasi Kinerja Balai lain
dan Target Nasional “Nilai Kinerja Anggaran UPT”

Balai POM | Balai POM |Balai POM di (Balai POM

Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

Indikator Kinerja

Nilai Kinerja Anggaran

UPT 95,11 90,42 87,63 89,74

Target Nasional BPOM 94,4
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Berdasarkan Tabel 75 dapat disimpulkan bahwa realisasi Nilai Kinerja
Anggaran UPT tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai POM di Tasikmalaya
dengan nilai realisasi sebesar 95,11 dan yang terendah adalah Balai POM di
Payakumbuh dengan nilai realisasi sebesar 87,63. Pada indikator ini, dari keempat
satuan kerja hanya Balai POM di Tasikmalaya yang telah mencapai target
nasional BPOM tahun 2024.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Berdasarkan hasil monitoring evaluasi terhadap capaian nilai kinerja anggaran
Balai POM di Tasikmalaya pada tahun 2024 dilihat dari indikator IKPA dan
EKA. Balai POM di Tasikmalaya pada tahun 2024 mendapatkan nilai IKPA
sebesar 93.91 dengan rincian nilai Revisi DIPA (100); Revisi halaman il
DIPA (88.86); Penyerapan Anggaran (83.04); Belanja Kontraktual (93.90);
Penyelesaian tagihan (100); Pengelolaan UP dan TUP (95.82); Dispensasi
SPM (0); Capaian Output (100);

e Untuk nilai EKA Balai POM di Tasikmalaya mendapatkan nilai sebesar 86.07
dengan rinciain nilai Penyerapan Anggaran (99.06); Konsistensi (98.8);
Capaian Keluaran (100); Efisiensi (0.94) dan Nilai Efisiensi (52.36).

e Pada tahun 2024, terdapat perbedaan rencana penarikan dana dengan realisasi
anggaran yang mana nilai Deviasi Halaman I11 DIPA sebesar 88.86. Terdapat
perbedaan di belanja 52 (barang) dimana nilai deviasi di atas 5 persen yaitu di
bulan Agustus sebesar (25,40%), Bulan September sebesar (100%), Bulan
Oktober (57,67%), Bulan November (8,36%) dan Bulan Desember (8,36%).
Untuk di Bulan Agustus, September dan Oktober Balai POM di Tasikmalaya
melakukan akselerasi dalam percepatan penyerapan anggaran dimana nilai
serapan lebih besar dibandingkan dengan perencanaan. Pada bulan November
dan Desember terdapat selisih antara perencanaan dan serapan dimana serapan
lebih rendah dibandingkan yang sudah direncanakan, hal ini disebabkan pada
bulan tersebut ada beberapa pengadaan yang mundur sehingga penyerapan
anggaran tidak optimal.

e Untuk belanja 53 nilai deviasi diatas 5 persen terdapat di bulan September
sebesar (43,26%), di bulan Oktober sebesar (11,23%), Bulan November
(38,44%) dan di bulan Desember (38,44%) dikarenakan pada bulan tersebut
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terjadi pengunduran pengadaan seperti alat laboratorium yang semula
direncanakan dalam pengadaannya dilakukan konsolidasi oleh BPOM Pusat
namun ternyata gagal, sehingga Balai POM di Tasikmalaya melakukan
pengadaannya secara mandiri.
5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja
e Telah dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap capaian kinerja dan capaian
output serta penyerapan anggarannya, monitoring dan evaluasi dilakukan
setiap triwulan.
6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator Nilai
Kinerja Anggaran UPT pada tahun 2024 adalah sebesar 0.02 dengan Kriteria
efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian kinerja dan anggaran tidak terlalu
signifikan sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien. Analisis efisiensi
dibahas secara terperinci pada Poin 3.6.
7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian Kinerja
sasaran tersebut antara lain:
e Membuat perencanaan yang baik terkait Rencana Penarikan Dana (RPD)
untuk meningkatkan nilai konsistensi.
e Melakukan monitoring belanja 51, 52 dan 53 setiap minggunya untuk
dikoordinasikan kepada masing-masing bidang, Kepala Balai POM di
Tasikmalaya, Pejabat pengadaan dan Pejabat Pembuat Komitmen untuk

evaluasi rencana penarikan dana.

3.1.11.2.Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa
Nilai pengelolan pengadaan barang dan jasa unit kerja dihitung berdasarkan
Pemanfaatan Sistem Pengadaan dengan memperhatikan 5 Indikator yaitu: Persentase
RUP yang telah diumumkan dalam aplikasi Sirup pada tahun anggaran berjalan untuk
tahun anggaran berikutnya (Bobot 10%); Persentase penerapan proses E- Tendering
pada pengadaan barang/jasa (Bobot 5%); Persentase penyelesaian paket hingga status
paket selesai 100% pada aplikasi katalog elektronik (E-Purchasing) (Bobot 5%);

Persentase penerapan proses non E-Tendering dan non e-Purchasing pada aplikasi
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SPSE (Bobot 5%); Persentase E- Kontrak pada aplikasi SPSE (Bobot 5%). Untuk
penilaian Total Persentase Indeks Pemanfaatan Sistem akan di bulatkan ke 100%
untuk memudahkan penilaian..

Tabel 76. Capaian Kinerja “Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa” tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Persentase 70 95 135,71 Tidak Dapat O
keberhasilan Disimpulkan

penindakan kejahatan
di bidang Obat dan
Makanan

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024

Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 70% sesuai dengan

target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.

Berdasarkan definisi operasional realisasi pada tahun 2024 sebesar 95% Dengan

demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas adalah
sebesar 135,71% dengan kriteria Tidak Dapat Disimpulkan.

2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

PERBANDINGAN REALISASI " NILAI ReallsaS| Nllal Kua“tas

KUALITAS PENGELOLAAN BARANG DAN

JASA" TAHUN 2021, 2022, 2023, DAN 2024 Pengelolaan Barang dan Jasa pada
100 5 tahun 2024 adalah sebesar 95
zg sementara pada tahun 2021, 2022,
70 2023 belum menjadi IKU Balai

60 POM di Tasikmalaya.

50
40
30
20
10

(0] 0 0 0
2021 2022 2023 2024

Gambar 36. Perbandingan Realisasi
Kinerja “Persentase Keberhasilan Penindakan
Kejahatan di Bidang Obat dan Makanan”
Tahun 2021, 2022, 2023, dan 2024
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3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional

Tabel 77. Perbandingan Realisasi Tahun 2024 Terhadap Realisasi Kinerja Balai
Lain dan Target Nasional “Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa”
Balai POM | Balai POM |Balai POM di (Balai POM

Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

Indikator Kinerja

Nilai Kualitas
Pengelolaan Barang dan 95 95 95 95
Jasa

Target Nasional BPOM -
Berdasarkan Tabel 77. dapat disimpulkan bahwa realisasi Nilai Kualitas

Pengelolaan Barang dan Jasa tahun 2024 dari keempat satuan kerja memiliki nilai
realisasi yang sama yaitu sebesar 95.
4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
e Pada Tahun 2024 Balai POM di Tasikmalaya melakukan beberapa pengadaan
seperti sewa rumah dinas, sewa kantor, dll secara Pra DIPA.
e Balai POM di Tasikmalaya dalam melakukan pengadaan barang dan jasa
memperhatikan produk dalam negeri.
o Balai POM di Tasikmalaya mendaftarkan semua jenis pengadaan pada aplikasi
RUP dengan tepat waktu
e Seluruh pengadaan Balai POM di Tasikmalaya secara e-katalog, e-purchasing,
dll terselesaikan 100 persen.
5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja
e Melakukan kegiatan dalam mengidentifikasi kebutuhan barang dan jasa yang
dibutuhkan Balai POM Tasikmalaya secara optimal sehingga dalam proses
pengadaannya sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan.
6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator Nilai
Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa pada tahun 2024 adalah sebesar 0,36
dengan kriteria efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian kinerja dan
anggaran tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien.

Analisis efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin 3.6.
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7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja
sasaran tersebut antara lain:
e Meningkatkan koordinasi kepada penyedia dalam proses pengadaan agar

terselesaikan dengan tepat waktu.

3.1.11.3.Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara

Pengelolaan BMN terdiri dari berbagai aspek, yaitu Perencanaan Kebutuhan dan
Penganggaran; Pengadaan; Penggunaan; Pemanfaatan; Pengamanan dan
Pemeliharaan; Penilaian; Pemindahtanganan; Pemusnahan; Penghapusan;
Penatausahaan; serta Pembinaan, Pengawasan dan Pengendalian. Aspek yang
dipergunakan untuk kuantitasi adalah Penatausahaan, Penggunaan, Penghapusan dan
Pemusnahan. Penatausahaan BMN adalah rangkaian kegiatan yang meliputi
pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan BMN sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang- undangan. Penilaian terhadap kegiatan Penatausahaan adalah Pelaporan
Yang Baik. Pelaporan yang baik dinilai dari kualitas pelaporan sesuai PMK
181/PMK.06/2016 dan waktu penyampaian laporan. a.1 Kualitas pelaporan (Bobot
75%); a.2 Pelaporan tepat waktu (Bobot 25%). Diukur dengan membandingkan
tanggal penyampaian Laporan BMN dengan tenggat waktu penyampaian Laporan
BMN. Ketepatan waktu penyampaian RKBMN. Diukur dengan membandingkan
tanggal penyampaian Laporan BMN dengan tenggat waktu penyampaian Laporan
BMN.

Penggunaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh Pengguna Barang dalam
mengelola dan menatausahakan BMN yang sesuai dengan tugas dan fungsi instansi
yang bersangkutan. BMN yang digunakan harus ditetapkan status penggunaannya
oleh Pengelola Barang pada instansi yang menguasai BMN tersebut (PMK 246/
PMK.06/2014). Persentase Penetapan Status Penggunaan (PSP) adalah: (Total Nilai
Aset yang telah diPSP (SIMAN) / Total Aset) x 100%. Penghapusan adalah tindakan
menghapus BMN dari daftar barang dengan menerbitkan Keputusan dari pejabat yang
berwenang untuk membebaskan Pengelola Barang, Pengguna Barang, dan/ atau
Kuasa Pengguna Barang dari tanggung jawab administrasi dan fisik atas barang yang
berada dalam penguasaannya (PMK 80/PMK.06/2016). Persentase penghapusan

adalah: nilai total penghapusan yang diusulkan disetujui/total barang rusak berat x 100
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%. Pemusnahan adalah tindakan memusnahkan fisik dan /atau kegunaan BMN (PMK
80/PMK.06/2016). Persentase Pemusnahan adalah: Nilai total pemusnahan yang
diusulkan/ total barang usang atau rusak x 100 %. Penilaian nilai pengelolaan barang
milik negara dilakukan pada akhir triwulan 1V,

Tabel 78. Capaian Kinerja “Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara” tahun 2024

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Nilai Pengelolaan 91 94,15 103,46 Sangat Baik ‘
Barang Milik Negara

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 91% sesuai dengan
target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Berdasarkan definisi operasional realisasi pada tahun 2024 sebesar 94,15% Dengan
demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas adalah sebesar
103,46% dengan kriteria Sangat Baik.

2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

AL EAR BEALISAGH D A Realisasi  Nilai  Pengelolaan
SR A, A, A, A A Barang Milik Negara pada tahun
100 T 2024 adalah sebesar 95,42 sementara
o pada tahun 2021, 2022, 2023 belum
70 menjadi IKU di Balai POM di
ig Tasikmalaya.

40
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Gambar 37. Perbandingan Realisasi Kinerja
“Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara”
Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024
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3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai
lain dan Target Nasional

Tabel 79. Perbandingan Realisasi Tahun 2024 Terhadap Realisasi Kinerja Balali
Lain dan Target Nasional “Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara”

Balai POM | Balai POM |Balai POM di (Balai POM
Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

Indikator Kinerja

Nilai Pengelolaan
Barang Milik Negara

Target Nasional BPOM -
Berdasarkan Tabel 79. dapat disimpulkan bahwa realisasi nilai pengelolaan

94,15 85,65 88,8 86,38

barang milik negara tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai POM di Tasikmalaya
dengan nilai realisasi sebesar 94,15 dan yang terendah adalah Balai POM di Palopo
dengan nilai realisasi sebesar 85,65.

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Pada Balai POM di Tasikmalaya dalam penyusunan laporan-laporan Barang
Milik Negara (BMN) dilakukan secara baik sesuai dengan pedoman dan
pelaporannya secara tepat waktu.

e Balai POM di Tasikmalaya memiliki persediaan baik dalam kondisi baik
maupun usang rusak, maka tim barang milik negara melakukan penghapusan
atau pemusnahan terhadap barang persediaan usang rusak.

e Rencana Kebutuhan Barang Milik Negara (RKBMN) dilaporkan dengan tepat
waktu.

o Balai POM di Tasikmalaya melakukan Penetapan Status Pengguna atas BMN

e Daftar Barang Ruang di Balai POM Tasikmalaya tidak update dikarenakan
lokasi Barang Milik Negara (BMN) masih berpindah-pindah sehingga tidak
dapat dilakukan pencarian barang dengan kondisi dan waktu yang rill

e Kurangnya tempat persediaan sehingga terdapat perbedaan antara fisik barang
yang ada dengan pencatatan di kartu stok

e Masih terdapat kesalahan terhadap kodefikasi BMN.

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Kinerja

e Melakukan penunjukan penanggung jawab ruangan atas BMN yang ada pada

ruangan tersebut.
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e Melakukan stock opname secara berkala dengan tim BMN.
6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator nilai
pengelolaan barang milik negara tahun 2024 adalah sebesar 0,03 dengan kriteria
efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian kinerja dan anggaran tidak terlalu
signifikan sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien. Analisis efisiensi
dibahas secara terperinci pada Poin 3.6.
7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja
sasaran tersebut antara lain:
e Melakukan reklasifikasi terhadap BMN sesuai dengan kodefikasi yang
seharusnya.
e Mengajukan permohonan pengadaan lemari untuk persediaan Balai POM di

Tasikmalaya

3.1.11.4.Presentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri

Persentase Realisasi Belanja Produk Dalam Negeri pada tiap-tiap satuan kerja di
lingkungan BPOM adalah: (1). Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan pada
RUP. Dihitung berdasarkan Nilai Paket Pengadaan yang ditagging PDN pada SiRUP
terhadap Nilai Pengadaan Barang/Jasa yang diumumkan pada Satker tersebut (70%).
(2). Realisasi Pemilihan Belanja PDN. Dihitung berdasarkan Realisasi Pemilihan
Paket Pengadaan dibandingkan terhadap Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan
pada RUP di Satker tersebut (30%).
Tabel 80. Capaian Kinerja “Presentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri”

tahun 2024
Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Persentase 60 95,42 159,03 Tidak Dapat ‘
keberhasilan Disimpulkan
penindakan kejahatan
di bidang Obat dan
Makanan
[ 2 )
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1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Target yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah sebesar 60% sesuai dengan
target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Berdasarkan definisi operasional realisasi pada tahun 2024 sebesar 95,42% Dengan
demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas adalah sebesar
159.03% dengan kriteria Tidak Dapat Disimpulkan.
2). Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Tahun-Tahun Sebelumnya

RS ACTRINEAL SEALISAGH D CIA Realisasi Presentase Realisasi

PENGELOLAAN BARANG MILIK NEGARA" .
TAHUN 2021, 2022, 2023, DAN 2024 Penggunaan Produk dalam Negeri

100 5 pada tahun 2024 adalah sebesar
90 ?
80 95,42 sementara pada tahun 2021,

70 2022, 2023 tidak menjadi IKU di

60

50 Balai POM di Tasikmalaya..
40

30
20
10
(0] 0 0 0
2021 2022 2023 2024

Gambar 38. Perbandingan Realisasi Kinerja
“Presentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri”
Tahun 2021, 2022, 2023 dan 2024
3). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Balai

lain dan Target Nasional

Tabel 81. Perbandingan Realisasi Tahun 2024 Terhadap Realisasi Kinerja Balai
Lain dan Target Nasional “Presentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri”

Balai POM | Balai POM |Balai POM di |Balai POM
Tasikmalaya | di Palopo | Payakumbuh | di Jember

Indikator Kinerja

Presentase Realisasi
Penggunaan Produk 95,42 92,2 95,63 56,98
dalam Negeri

Target Nasional BPOM -
Berdasarkan Tabel 81. dapat disimpulkan bahwa realisasi Presentase

Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai
POM di Payakumbuh dengan nilai realisasi sebesar 95,63 dan yang terendah adalah

Balai POM di Jember dengan nilai realisasi sebesar 56,98.
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4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Balai POM di Tasikmalaya dalam melakukan proses pengadaan barang dan jasa
sangat memperhatikan tingkat komponen dalam negeri dan produk dalam negeri.

e Dalam proses pengadaan barang dan jasa pemerintah, Balai POM di Tasikmalaya
memperioritaskan produk dalam negeri dan tingkat komponen dalam negeri
minimal 40%.

e Sebelum melakukan perikatan kontrak pengadaan barang dan jasa, pejabat
pengadaan barang dan jasa maupun pejabat pembuat komitmen melakukan
konfirmasi tingkat komponen dalam negeri dan produk dalam negeri kepada
suplier atau vendor. Setelah mendapatkan informasi tersebut, tim Balai POM di
Tasikmalaya melakukan pengecekan pada website resmi
https://tkdn.kemenperin.go.id/.

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan

Pencapaian Kinerja

e Dalam melakukan kegiatan pengadaan barang dan jasa pemerintah, Balai POM
di Tasikmalaya sangat memanfaatkan pengadaan melalui E-Katalog yang
dikembangkan oleh LKPP dimana produk-produk yang disajikan pada E-katalog
tersebut sudah mencantumkan informasi tingkat komponen dalam negeri dan
produk dalam negeri.

6). Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator Presentase

Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri pada tahun 2024 adalah sebesar 0,59

dengan kriteria efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian kinerja dan anggaran

tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien. Analisis

efisiensi dibahas secara terperinci pada Poin 3.6.

7). Upaya Peningkatan Kinerja
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja
sasaran tersebut antara lain:

e Meningkatkan koordinasi terhadap penyedia untuk permintaan produk-produk
yang diadakan dengan memperioritaskan tingkat komponen dalam negeri

minimal 40% dan produk dalam negeri.
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Tahun

3.2. Evaluasi Tahun Ke-5

3.2.1.

Analisis Tren Periode Renstra 2021-2024

Analisis tren adalah analisis perkembangan kinerja indikator dari tahun
baseline hingga tahun terkini berdasarkan perbandingan antara Tingkat
pertumbuhan rata-rata tahunan periode terkini dengan tingkat pertumbuhan
tahunan linear. Analisis tren ini diambil menggunakan data tahun baseline yaitu
tahun 2021 dan menggunakan tahun terkini yang pada hal ini menggunakan tahun
2024. Baseline renstra Balai POM di Tasikmalaya dimulai dari Tahun 2021
dikarenakan Balai POM di Tasikmalaya ditetapkan sebagai satuan kerja mandiri
pada tahun 2021. Analisis Tren selama Periode Renstra 2021-2024 pada masing-
masing sasaran kegiatan adalah sebagai berikut :
SK. 1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah
kerja Balai POM di Tasikmalaya

Berdasarkan hasil analisis perkembangan pada sasaran kegiatan kesatu

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai
POM di Tasikmalaya dapat di kategorikan meningkat (moderat) yaitu (21.20%).
Sasaran kegiatan kesatu terdiri dari 5 indikator dengan rincian : 3 (tiga) indikator
meningkat (moderat) yaitu Presentase Obat yang memenuhi Syarat 87.39%,
Persentase Makanan yang memenuhi Syarat (15.63%) dan Persentase Obat yang
aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan (85.54%), 1 (satu) indikator
meningkat (on the track) Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan (117.73%) dan 1 (satu) indikator menurun yaitu Persentase
Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat (-200.30%). Secara lengkap hasil
analisis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 82. Analisis tren sasaran kegiatan Terwujudnya Obat dan Makanan yang
memenuhi syarat di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya

w1 PERKEMBANGAN KINES

L N2 Rt R
(2024-10)  (110)  ((xt/xOF (UND)-1 ((x/xt0) (1/N2)-1 [

202
)

X i § Realisasi
Torget | Realisasi | Target Realisas | Target | Realisasi | Target | (05 "%
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2. SK. 2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu
Obat dan Makanan di wilayah kerja UPT
Sasaran kegiatan kedua Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja UPT tidak dapat dilakukan
analisis perkembangan dikarenakan sasaran kegiatan ini baru pada tahun 2024
sehingga perkembangannya belum dapat dilihat. Sasaran kegiatan ini terdiri dari 1
(satu) indikator yaitu Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap
Obat dan Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja UPT. Secara lengkap hasil
analisis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 83. Analisis tren sasaran kegiatan Meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja UPT

nnnnnnnnnnnnnnnnnnn
c:

N2 RI R2
24-10)  (-10)  ((xt/xt0) (/N)-1 ((ct/xt0) (1/N2))-1 [N

3. SK. 3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja UPT
Sasaran kegiatan ketiga Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja UPT
tidak dapat dilakukan analisis perkembangan dikarenakan sasaran kegiatan ini baru
pada tahun 2024 sehingga perkembangannya belum dapat dilihat. Sasaran kegiatan
ini terdiri dari 3 (tiga) indikator yaitu Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan, Indeks
kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan dan Indeks
Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM. Secara lengkap hasil
analisis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 84. Analisis tren sasaran kegiatan Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja UPT

nnnnn

2 w R
(10)  (/xt0 UND)-1 (Gtrxtoy n2)-1 [

aaaaaaaaa

4. SK 4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta
pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya
Berdasarkan hasil analisis perkembangan pada sasaran kegiatan keempat
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan
publik di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya dapat dikategorikan meningkat
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(moderat) yaitu (42.11%). Sasaran kegiatan keempat terdiri dari 8 indikator dengan
rincian : 1 (satu) indikator meningkat (on the track) yaitu Persentase sarana
distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan (102.40%), 1 (satu)
indikator meningkat (moderat) Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan (86.59%). 2 (dua) indikator menurun yaitu Persentase
keputusan/ rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan (-17.08%) dan Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan (-3.48%), 2 (dua) indikator tidak dapat
disimpulkan yaitu Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan
tepat waktu dan Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan
olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetika yang baik, 2 (dua) indikator tidak
dapat di analisis karena indikator baru pada 2024 yaitu Indeks Pelayanan Publik
dan Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman Serta ProgramPemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota. Secara lengkap hasil analisis dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 85. Analisis tren sasaran kegiatan Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di
Tasikmalaya

vvvvv
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5. SK. 5 Meningkatnya efektivitas Komunikasi, informasi, edukasi Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya
Berdasarkan hasil analisis perkembangan pada sasaran kegiatan kelima
Meningkatnya efektivitas Komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya dapat dikategorikan meningkat (on the
track) yaitu (120.98%). Sasaran kegiatan kelima terdiri dari 4 indikator dengan
rincian : 1 (satu) indikator meningkat (on the track) yaitu Tingkat efektifitas KIE
Obat dan Makanan (120.98%), 3 (indikator) tidak dapat di analisis karena indikator
baru pada tahun 2024 yaitu Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah
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(PJAS) Aman, Jumlah desa pangan aman dan Jumlah pasar aman dari bahan
berbahaya. Secara lengkap hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 86. Analisis tren sasaran kegiatan Meningkatnya efektivitas Komunikasi,
informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya

2001 2022 2023

No .
Kode | Sasaran Program Kegiatan

8950 | 9161 | 9130 | 9149 | 9310 | 9404 | 9450 | 9560 2020 | 9i61 | 2024 | 9560 | 9490 | 3 3 0.01 oo | 1098

[lumlah desa pangan aman

[lumlah pasar aman dari bahan 100 700 | 100
berbahaye

6. SK. 6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya
Berdasarkan hasil analisis perkembangan pada sasaran kegiatan keenam
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan
di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya tidak dapat disimpulkan. Sasaran
kegiatan ini terdiri dari 2 indikator dengan rincian : Persentase sampel obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar dan Persentase sampel makanan yang diperiksa
dan diuji sesuai standar. Secara lengkap hasil analisis dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 87. Analisis tren sasaran kegiatan Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
produk dan pengujian obat dan makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya

Tahun PERKEMBANGAN KINERJA

. e sosal N2 Ri Rr2
el 024-40)  (1-10)  (/xX1O) (/ND)-1 ((xt/x10) (1/N2)-1

Kode | Sesaran Programy Kegiatan

Perkembangan
Kategorl
Kinerja S

Target | Realsasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target

00 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 |5000 #OIV/O! Tidak dapat
disimpulkan
‘ 2021 ‘ 50,00 ‘ 2024 ‘ 50,00 ‘ 5000‘ 3 ‘ 3 ‘ ‘ [ #DIV/OI Tidak dapat

disimpulkan

(Obat dan Makanan di wilayah kerja. (e
Balai POM i Tasikmalaya

g| 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 |5000

50,00 ‘

7. SK. 7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya
Berdasarkan hasil analisis perkembangan pada sasaran kegiatan ketujuh
Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai POM di Tasikmalaya dapat dikategorikan meningkat (on the track)
yaitu (173.08%). Sasaran kegiatan ini terdiri dari 1 indikator yaitu Presentase
keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan (173.08%).
Secara lengkap hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 88. Analisis tren sasaran kegiatan Meningkatnya efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya

Caps
2021 2022 2023 2024 Target

PERKEMBANGAN KINERIA

No y Baseline
Kode Kegiatan (2021)

ooooo 8500 | 100,00 | 87.00 | 100,00 | 8800 | 9250 |90.00| 8313

Meningkat (On The
Track)
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8. SK.8 Terwujudnya tatakelola pemerintahan Balai POM di Tasikmalaya yang

optimal

Berdasarkan hasil analisis perkembangan pada sasaran kegiatan kedelapan

Terwujudnya tatakelola pemerintahan Balai POM di Tasikmalaya yang optimal

dapat dikategorikan meningkat (moderat) yaitu (86.18%). Sasaran kegiatan

kedelapan terdiri dari 6 indikator dengan rinciang : 3 (tiga) indikator meningkat (on

the track) yaitu Presentase implementasi rencana aksi RB di lingkup Balai POM di

Tasikmalaya (100%), Persentase dokumen ketatausahaan yang dilaporkan tepat

waktu (100%), Presentase dokumen Perjanjian Kinerja dan capaian Rencana AKsi

Perjanjian Kinerja yang disusun tepat waktu (100%), 1 (satu) indikator meningkat
(moderat) yaitu Nilai AKIP UPT (44.71%) dan 2 (dua) indikator tidak dapat di
analisis karena indikator baru di tahun 2024 yaitu Indeks RB UPT dan Nilai

Pengelolaan Kearsipan. Secara lengkap hasil analisis dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 89. Analisis tren sasaran kegiatan Terwujudnya tatakelola

Target | Realisasi | Target

Realisasi | Target

Realsasi | Targ

oooooooooooooooooooooooooooo

pemerintahan Balai POM di Tasikmalaya yang optimal

oooooooo

ooooooooo

ooooooooo

oooooooooooooooooo

sssssssssssssssssss

ooooooo

uuuuuuu

9. SK. 9 Menguatnya Laboratorium, pengelolaan data dan informasi

pengawasan Obat dan Makanan

Berdasarkan hasil analisis perkembangan pada sasaran kegiatan kesembilan

Menguatnya Laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan

Makanan dapat dikategorikan meningkat (on the track) yaitu (100%). Sasaran

kegiatan kesembilan terdiri dari 2 indikator dengan rincian : 1 (satu) indikator

meningkat (on the track) Indeks pengelolaan data dan informasi UPT (100%) dan

1 (satu) indikator tidak dapat di analisis karena indikator baru di tahun 2024 yaitu

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar

GLP. Secara lengkap hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut:

——
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Tabel 90. Analisis tren sasaran kegiatan Menguatnya Laboratorium, pengelolaan

No
Kode

data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan

Capai
2021 2022 2023 2024

‘Sasaran Program/ Kegiatan b )

Menguainya Laboratorium. Indeks pengelolaan data dan
pengelolaan data daninformasi  [informasi UPT

4000 | 4038
laboratorium pengujian Obat dan

10. SK. 10 Terwujudnya SDM Balai POM di Tasikmalaya yanag berkinerja

11.

optimal
Berdasarkan hasil analisis perkembangan pada sasaran kegiatan kesepuluh
Terwujudnya SDM Balai POM di Tasikmalaya yanag berkinerja optimal dapat
dikategorikan meningkat (moderat) yaitu (44.13%). Sasaran kegiatan ini terdiri
dari 1 indikator yaitu Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Tasikmalaya
(44.13%). Secara lengkap hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 91. Analisis tren sasaran kegiatan Terwujudnya SDM Balai POM di

Tasikmalaya yanag berkinerja optimal

2022

Baseline
......... gram/ Kegiatan oz

33 |Terwujudnya SDM Bal

151POM di _[Indeks Profesionalias ASN Balai 5219 | 700 | 8219 | 7800 | 8303 | 7900 | o783 | 8963 | 8542
[Tasikmalaya yanag berkinerja POM di Tasikmalaya

SK. 11 Terkelolanya Keuangan Balai POM di Tasikmalaya secara Akuntabel

Berdasarkan hasil analisis perkembangan pada sasaran kegiatan kesebelas
Terkelolanya Keuangan Balai POM di Tasikmalaya secara Akuntabel dapat
dikategorikan meningkat (on the track) yaitu (127.47%). Sasaran kegiatan
kesebelas terdiri dari 5 indikator dengan rincian : 2 (dua) indikator meningkat (on
the track) yaitu Nilai Kinerja Anggaran UPT (159.94%) dan Tingkat Efisiensi
Penggunaan Anggaran Balai POM di Tasikmalaya (100%), 3 (tiga) indikator tidak
dapat di analisis karena indikator baru di tahun 2024 yaitu Nilai Kualitas
Pengelolaan Barang dan Jasa, Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara dan
Presentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri. Secara lengkap hasil
analisis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 92 Analisis tren sasaran kegiatan Terkelolanya Keuangan Balai POM

No
Kode

di Tasikmalaya secara Akuntabel

2021 2022 2023 2024

E3

wwwww

PERKEMBANGAN KINERIA

7000 | 9500

4 | 9500 | 2024 | 9500 | 7000 | © g FON/0! #DIV/0! #OIV/0!

5100 | 9415
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3.2.2 Analisis Gap Periode Renstra 2021-2024
Analisis Gap merupakan perbandingan antara realisasi akhir periode Renstra
terhadap target di tahun akhir periode Renstra selama Periode Renstra 2021-2024
pada masing-masing Indikator adalah sebagai berikut :
1. SK. 1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah
kerja Balai POM di Tasikmalaya
Berdasarkan hasil analisis gap pada sasaran kegiatan kesatu Terwujudnya
Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai POM di
Tasikmalaya dapat di kategorikan sangat baik yaitu (101.8%). Sasaran kegiatan
kesatu terdiri dari 5 indikator dengan rincian : 2 (dua) indikator sangat baik yaitu
Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
(104.5%) dan Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat (111.11%), 3
(tiga) indikator baik yaitu Presentase Obat yang memenuhi Syarat (97.7%),
Persentase Makanan yang memenuhi Syarat (98.9%) Persentase Obat yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan (96.6%). Secara lengkap hasil analisis
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 93. Analisis gap sasaran kegiatan Terwujudnya Obat dan Makanan yang

memenuhi syarat di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya

No. Kode Program dan Kegiatan Kode|  Indikator Kinerja Program dan Indikator | Satuan i 2 IS T4 5 ] Unit Pelaksana | - Keterangan
oo Koam2) v Kinerja Kegiatan tooms) rakere kaom10) Kooy

Target [Realisasi| Target |Realisasi| Target |Realisasi|Target |Realisasi| Target |Realisasi| _Nilai Kategori

SK1 1 erwuju resentase Obat yang memenuhi Syarat 97,00 | 8173 | 97,50 | 8843 | 98,00 | 9844 | 9850 | 96.27 97.7 Baik Pemeriksaan Tidak Tercapai

ks
ersentase Makanan yang memenuhi 8550 | 9278 | 87,00 | 9421 | 8850 | 9344 | 9400 | 9297 989 Baik Pemeri ksaan | Tidak Tercapai
ks

saan | Tidak Tercapai

1 le
2 [pe
S
3 |Per
by
4 Ip 62,50 | 6667 | 6500 | 7436 | 68,00 | 87.50 | 8670 | 90,63 1045 [ SangatBaik | Pemeri ksaan | Tercapai
5

P
P

bat yang aman dan bermutu Persen 96,00 | 7526 | 97,00 | 90.72 | 97,50 | 9588 | 96.08 | 92.86 966 Baik Pemeri
P
P

Persentase Pangan Fortifikasi yang 74,00 | 93,33 | 90,00 | 100,00 ma SangatBaik | Pemeriksaan Tercapai

2. SK. 2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu
Obat dan Makanan di wilayah kerja UPT
Berdasarkan hasil analisis gap pada sasaran kegiatan kedua Meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah
kerja UPT dapat dikategorikan sangat baik yaitu (110.4%). Sasaran kegiatan kedua
terdiri dari 1 (satu) indikator sangat baik yaitu Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja
UPT (110.4%). Secara lengkap hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 94. Analisis gap sasaran kegiatan Meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja UPT

No. Kode Program dan Kegiatan | Kode |  Indikator Kinerja Program dan Indikator | Satuan m ! Al ] T5 Kinerja Unit Pelaksana | Keterangan
oo fhoels p Kinerja Kegiatan cooms) (Koo kaom10) o

Target |Realisasi [ Target |Realisasi| Target |Realisasi| Target |Realisasi| Target |Realisasi| _ Nilai Kategori

k2| 2 |Meningkatnya kesadaran 1
masyarakat terhadap keamanan
dan mutu Obat dan Makanan di
wilayah kerja UPT

m Nilai 7447 | 8223 1104 [ Sangat Baik Infokom Tercapai
terhadap Obat dan Ms

wilayah kerja UPT
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3. SK. 3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja UPT
Berdasarkan hasil analisis gap sasaran kegiatan ketiga Meningkatnya
kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja UPT dapat dikategorikan sangat baik yaitu (100.3%).
Sasaran kegiatan ketiga terdiri dari 3 (tiga) indikator dengan rincian : 2 (dua) sangat
baik tercapai yaitu Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan
dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan (103.6%) dan Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM (102.2%), 1 (satu) indikator baik
yaitu Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan
(95%). Secara lengkap hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 95. Analisis gap sasaran kegiatan Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan

Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja UPT

No. Kode Program dan Kegiatan Kode |  Indikator Kinerja Program dan Indikator | Satuan he] T4 TS| Kined Unit Pelaksana | Keterangan
(Kolom 1) (Kolom2) * Kinerja Kegiatan (koiom3) (Kolom10) (Kolom 1)

Target [Realisasi| Target |Realisasi| Tar get [Real lisasi| Tar get |Realisasi Tar get |Realisasi| _ Nilai Kategori

ealisas
SK3 | 3 [Meningkatnya kepuasan pelaku 1 |indeks kepuasan pelaku usaha terhadap Nilai 94,60 | 98,04 1036 | SangatBaik Infokom Tercapai
h: bimbir

terhadap P dan
kinerja Obat dan pengawasan Obat dan Makanan

Makanan di wilayah kerja UPT 2 |indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Nilai 87,54 | 8318 950 Baik Infokom Tidak Tercapai

3 [Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap. Nilai 9075 | 9279 1022 | SangatBak | Infokom Tercapai
Layanan Publik BPOM

4. SK 4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta
pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya
Berdasarkan hasil analisis gap pada sasaran kegiatan keempat Meningkatnya
efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di
wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya dapat dikategorikan sangat baik yaitu
(105.3%). Sasaran kegiatan keempat terdiri dari 8 indikator dengan rincian : 7
(tujuh) indikator sangat baik yaitu Persentase keputusan/ rekomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan (105.3%), Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan (125.6%), Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu (105.3%), Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan (100.2%), Persentase UMKM yang memenuhi standar
produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetika yang baik (100%),
Indeks Pelayanan Publik (106.7%), Persentase Keterlibatan UPT dalam Program
Sediaan Farmasi Makanan Minuman Serta ProgramPemberdayaan Masyarakat
Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota (105.1%) dan 1 (satu) indikator
baik Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

(93.9%). Secara lengkap hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 96. Analisis gap sasaran kegiatan Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana

Obat dan Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya

No. Kode Program dan Kegiatan Kode [ Indikator Kinerja Program dan Indikator Satuan il 3 T TS pet] Unit Pelaksana | Keterangan
(Kolom1) (Kolom?2) * Kinerja Kegiatan (olom3) (Kolom 4) = (Kolom 10) (Kolom 11)
Target [Realisasi| Target [Realisasi| Target [Realisasi|Target [Realisasi|Target [Realisasi| _ Nilai Kategori
Ska 4 k 1 k hasil Persen 90,00 | 99.26 | 92,00 [ 100,00 | 93,00 | 100,00 | 95,00 | 100,00 | 1053 Sangat Baik Tercapai
sarana Obat dan Makanan serta Inspeksi sarana produksi dan distribusi
pelayanan publik di wilayah kerja Balai "
POM di Tasikmalaya an; kan
2 |pers utusan/rekomendasi hasil Persen 50,00 | 8103 | 5500 | 6718 | 60,00 | 6933 [6500 | 8163 1256 | SangatBaik Tercapai
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
3 [Persentase keputusan penilaian sertifikasi Persen 88,00 | 9500 | 9000 [ 921 | 93,00 [ 100,00 [95.00 [ 100,00 [ 1053 [ SangatBak | Sertifikasi Tercapai
an, tepat waktu
4 [Persentase sarana produksi Obat dan Persen 61,00 | 4545 | 6600 | 5714 | 70,00 | 8095 [7500 | 7045 939 Baik Pemeriksaan | Tidak Tercapai
Makanan yang memenuhi ketentuan
5 [Persentase sarana distribusi Obat dan Persen 84,00 | 8198 | 8600 | 6328 | 88,00 | 8644 |88.00 | 8815 1002 | SangatBak | Pemeriksaan |  Tercapai
Makanan yang memenuhi ketentuan
6 [Persentase UMKM yang memenuhi standar [~ Persen 77,00 [ 10000 | 79.00 | 100,00 [100.00| 100,00 | 1000 | SangatBak | Sertifikasi Tercapai
produksi pangan olahan dan/atau
OT dan Kosmetika yang baik.
7 Nilai 415 443 106,7 Sangat Baik Infokom Tercapai
B Persen 9500 | 99,80 | 1051 | SangatBak | Pemeriksaan | Tercapai
Serta ProgramPemberdayaan
yarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota

5. SK. 5 Meningkatnya efektivitas Komunikasi, informasi, edukasi Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya
Berdasarkan hasil analisis gap pada sasaran kegiatan kelima Meningkatnya
efektivitas Komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Tasikmalaya dapat dikategorikan sangat baik yaitu (100.2%).
Sasaran kegiatan kelima terdiri dari 4 indikator dengan rincian : 4 (empat) indikator
sangat baik yaitu Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan (100.7%), Jumlah
sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman (100%), Jumlah desa
pangan aman (100%) dan Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya (100%). Secara
lengkap hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 97. Analisis gap sasaran kegiatan Meningkatnya efektivitas Komunikasi,
informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya

No. Kode Program dan Kegiatan | Kode |  Indikator Kinerja Program dan Indikator | Satuan m ] Al ] T5 Kineria Unit Pelaksana | Keterangan
(Kolom ) (Kolom?) ) * Kinerja Kegiatan (oo ) (Kolom ) = = (Kolom10) (Kolom11)
Target [Realisasi| Target [Realisasi| Target |Realisasi| Target |Realisasi| Target |Realisasi Nilai Kategori
SK5 5 3 1 Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan Persen 89,50 91,61 91,30 91.49 93,10 | 9404 | 9490 | 9560 100,7 Sangat Baik Infokom Tercapai
informasi, ecukasi Obat dan Makanan di 2 {Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Jomiah 600 | 600 000 | SangatBak | Infokom Tercapai
wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya Anak Sekolah (PIAS) Aman
3 _|lumlah desa pangan aman Jumlah 1.00 1,00 1000 Sangat Baik Infokom Tercapai
4 _|Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya Jumlah 1.00 1,00 1000 Sangat Baik Infokom Tercapai

6. SK. 6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya
Berdasarkan hasil analisis perkembangan pada sasaran kegiatan keenam
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan
di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya dapat dikategorikan sangat baik yaitu
(100%). Sasaran kegiatan ini terdiri dari 2 indikator dengan rincian : 2 (dua)
indikator sangat baik yaitu Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai
standar (100%) dan Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar (100%). Secara lengkap hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 98. Meningkatkan Efektivitas Pemeriksaan Produk dan Pengujian Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balal POM di Tasikmalaya

No. Kode Program dan Kegiatan Kode Indikator Kinerja Program dan Indikator Satuan byl T3 T4 15 :ﬁ'o'fm"; Unit Pelaksana | Keterangan
(Kolom 1) (Kolom?2) Kinerja Kegiatan (olom) (Kolom 4) — = (Kolom10) (Kolom 1)
Target [Realisasi| Target [Realisasi| Target [Realisasi|Target [Realisasi|Target [Realisasi| _ Nilai Kategori
SK6 | 6 [Meningkatnya efektivitas 1 [Persentase sampel obat yang diperiksa dan |~ Persen 50,00 | 50,00 | 50,00 [ 50,00 | 50,00 | 50,00 [50.00 | 50,00 1000 SangatBak | Pengujian Tercapai
pemeriksaan produk dan diuji sesuai standar
pengujian Obat dan Makanandi [ 2 |Pers mpel makanan yang diperiksa| _Persen 50,00 | 50,00 | 50,00 | 50,00 | 50,00 | 50,00 | 50,00 | 50,00 | 1000 | SangatBak | Pengujian Tercapai
|wilayah kerja_Balai POM di dan i standar

7. SK.7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya
Berdasarkan hasil analisis gap pada sasaran kegiatan ketujuh Meningkatnya
efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Tasikmalaya dapat dikategorikan baik yaitu (92.4%). Sasaran kegiatan ini terdiri
dari 1 indikator yaitu Presentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat
dan Makanan (92.4%). Secara lengkap hasil analisis dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 99. Analisis gap sasaran kegiatan Meningkatnya efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Bala| POM di Ta5|kmalaya

No. Kode Program dan Kelatan Kode | Indikator Kinerja Program dan Indikator Satuan Ll T4 5 P Unit Pelaksara | Keterangan
wwwwww Kinerja Kegiatan (kolom3) (Kolom 4) (Kolom10) (Kolom11)
Target [Realisasi| Target \Reahsas\ Target \Real\sas\ Target [Realisasi|Target [Realisasi| Nilai | Kaleqoﬂ
SK7] 7 |Meningkatnya efektivitas T [Presentase keberhasilan penindakan Persen 85,00 | 100,00 | 87.00 | 100,00 | 88,00 | 9250 |90.00| 8313 924 Penindakan | Tidak Tercapai
kejahatan Obat dan kejahatan di bidang Obat dan Makanan

8. SK.8 Terwujudnya tatakelola pemerintahan Balai POM di Tasikmalaya yang
optimal
Berdasarkan hasil analisis gap pada sasaran kegiatan kedelapan Terwujudnya
tatakelola pemerintahan Balai POM di Tasikmalaya yang optimal dapat
dikategorikan baik yaitu (99.7%). Sasaran kegiatan kedelapan terdiri dari 6
indikator dengan rincian : 2 (dua) indikator sangat baik yaitu Indeks RB UPT
(100.9%) dan Nilai Pengelolaan Kearsipan (100.9%), 1 (satu) indikator baik yaitu
Nilai AKIP UPT (97.2%) dan 3 (tiga) indikator tidak dapat di analisis karena
indikator ini tidak digunakan di tahun 2024 yaitu Presentase implementasi rencana
aksi RB di lingkup Balai POM di Tasikmalaya, Persentase dokumen ketatausahaan
yang dilaporkan tepat waktu, Presentase dokumen Perjanjian Kinerja dan capaian
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang disusun tepat waktu. Secara lengkap hasil
analisis dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 100. Analisis gap sasaran kegiatan Terwujudnya tatakelola pemerintahan

Balai POM di Ta5|kmalaya ang optimal
No. Kode Program dan Kegiatan Kode | Indikator Kinerja Program dan Indikator Satuan u T4 5 Kineria Unit Pelaksana | ~ Keterangan
W) | ol * Kinerja Kegiatan (coom) oomé) __ oom 10 oom 1)
Target [Realisasi| Target |Realisasi Target |Realisasi| Target [Realisasi| Target |Realisasi| _Nilai

k8| & |Terwujudnya tatakelola T Persen 100,00[ 100,00 [100,00] 100,00 [100,00] 100,48 #0IV/01 Tidak dapat
pemerintahan Balai POM di disimpulkan
Tasikmalaya yang optimal 2 [pers Persen 100,00| 100,00 FOIV/0! Tidak dapat
disimpulkan

3 Persen 100,00| 100,00 EE Tidak dapat

n disimpulkan

/ang disusun tepat waktu

4| Nilai AKIP UPT N 80,60 | 7639 | 82,20 | 7565 8040 | 7817 | 972 Baik Tata Usaha | Tidak Tercapai

5 [indeks RB UPT Niai 7500 | 7570 | 1005 | SengatBak | TataUsaha | Tercapai

& [Niai Pengelolaan Kearsipan N1 9047 | 9132 | 1009 | SangatBak | TataUsaha | Tercapai
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9. SK. 9 Menguatnya Laboratorium, pengelolaan data dan informasi
pengawasan Obat dan Makanan
Berdasarkan hasil analisis gap pada sasaran kegiatan kesembilan
Menguatnya Laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan
Makanan dapat dikategorikan sangat baik yaitu (100.5%). Sasaran kegiatan
kesembilan terdiri dari 2 indikator dengan rincian : 2 (dua) indikator sangat baik
Indeks pengelolaan data dan informasi UPT (100%) dan Persentase pemenuhan
laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP (101%). Secara
lengkap hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 101. Analisis gap sasaran kegiatan Menguatnya Laboratorium, pengelolaan
data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan

No. Kode Program dan Kegiatan Kode |  Indikator Kinerja Program dan Indikator Satuan il T2 T3 T4 15 w":m' ; Unit Pelaksana | Keterangan
(kolom) * Kinerja Kegiatan (olom?) (koom ) (koom10) (kolom11)

Target Realisasi| Target |Realisasi| Target |Realisasi|Target |Realisasi| Target |Realisasi| _Nilai Kategori

SK.9 | 9 |Menguatnya Laboratorium, 1 |Indeks pengelolaan data dan informasi UPT Nilai 225 | 250 | 250 | 250 | 300 [ 3,00 1000 SangatBaik | Tata Usaha Tercapai
pengelolaan data dan informasi

pengawasan Obat dan Makanan | 2 |Persentase pemenuhan laboratorium Nilai 4000 | 4038 | 1010 | SangatBak | Pengujian Tercapai
penguijian Obat dan Makanan sesuai

10. SK. 10 Terwujudnya SDM Balai POM di Tasikmalaya yanag berkinerja
optimal
Berdasarkan hasil analisis gap pada sasaran kegiatan kesepuluh Terwujudnya
SDM Balai POM di Tasikmalaya yanag berkinerja optimal dapat dikategorikan
baik yaitu (95.3%). Sasaran kegiatan ini terdiri dari 1 indikator yaitu Indeks
Profesionalitas ASN Balai POM di Tasikmalaya (95.3%). Secara lengkap hasil
analisis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 102. Analisis tren sasaran kegiatan Terwujudnya SDM Balai POM di
Tasikmalaya yanag berkinerja optimal

No. Kode Program dan Kegiatan Kode | Indikator Kinerja Program dan Indikator Satuan il T3 T4 15 [Kf; ; Unit Pelaksana | Keterangan
(Kolom2) * Kinerja Kegiatan (kolom3) (Kolom4) (Kolom 10) (Kolom 11)

Target [Realisasi| Target [Realisasi| Target |Realisasi|Target [Realisasi|Target [Realisasi| _Nilai | Kategori

SK10] 10 [Terwujudnya SOM Balai POMdi | 1 |Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Niai 7700 | 8219 | 78,00 | 8303 |79.00 | 87.83 | 89,63 | 8542 953 Baik Tata Usaha | Tidak Tercapai
kmalaya yang berkinerja Tasikmal

11. SK. 11 Terkelolanya Keuangan Balai POM di Tasikmalaya secara Akuntabel
Berdasarkan hasil analisis gap pada sasaran kegiatan kesebelas Terkelolanya
Keuangan Balai POM di Tasikmalaya secara Akuntabel dapat dikategorikan sangat
baik yaitu (125.1%). Sasaran kegiatan kesebelas terdiri dari 5 indikator dengan
rincian : 4 (empat) indikator sangat baik yaitu Nilai Kinerja Anggaran UPT
(102.3%), Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa (135.7%), Nilai Pengelolaan
Barang Milik Negara (103,5%) dan Presentase Realisasi Penggunaan Produk
dalam Negeri dan Tingkat (159%) dan 1 (satu) tidak dapat di analisis karena
indikator ini tidak digunakan di tahun 2024 yaitu Tingkat Efisiensi Penggunaan
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Anggaran Balai POM di Tasikmalaya. Secara lengkap hasil analisis dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 103. Analisis gap sasaran kegiatan Terkelolanya Keuangan Balai POM di
Tasikmalaya secara Akuntabel

No. Kode Program danKegiatan ~ |Kode |  Indikator Kinerja Program dan Indikator | Satuan 2 bs] b1 s Kinerja Unit Pelaksana | Keterangan

pres koo . Kinerja Kegiatan (xoom) o) = 1 om0y a1y

Target |Realisasi| Target [Realisasi| Target |Realisasi|Target |Realisasi| Target |Realisasi| _ Nilai Kategori

SK11| 11 [Terkelolanya Keuangan Balai POM| 1 _|Nilai Kinerja Anggaran UPT Nilai 90,00 | 89.24 | 9060 | 89.88 | 90,60 | 9075 | 93.00 | 9511 1023 | SangatBak | Tata Usaha Tercapai
di il secara Akuntabel 2 [Tingkat Efisiensi Anggaran Persen 92,00 | 100,00 #DIV/0! Belum dapat Tata Usaha Tidak dapat

3 |Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa Nilai 70,00 | 95,00 1357 SangatBaik | TataUsaha Tercapai

4 [Niai Pengelolaan Barang Milik Negara N 51,00 | 9415 | 1055 | Sangat@ak | TataUsaha | Tercapai

5 |Presentase Realisasi Penggunaan Produk Persen 60,00 | 95,42 1590 Sangat Baik Tata Usaha Tercapai

dalarm Negeri

3.3. Evaluasi Ketercapaian Tujuan Rencana Strategis
Evaluasi Ketercapaian Tujuan Rencana Strategis 2021 — 2024 Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Tasikmalaya adalah sebagai berikut :
1. Tujuan 1. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam

Pengawasan Obat dan Makanan.

Tabel 104. Ketercapaian Tujuan Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas
sektor dalam Pengawasan Obat dan Makanan.

s |Rataratal 7447 | 8223 | 110,42 11042

Rata-rata| 50 162,06 f X 11555 6500 | 8163 |125,58| 131,34

ksaan
sarana an an serta pelayanan
Ll |publik di wilayah kerja Balai POM di

inspeksi yang di
kepentingan

3 [Meningkatnya cfekiivitas Komunikasi,
linformasi, edukasi Obat dan Makanan di

[Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan | Rata-rata| 8950 | 9161 |102,36| 9130 | 9149 |100,21| 9310 | 9404

2

01,01 9490 | 9560 |100,74| 101,08

T

wilayah Kerfa Balai POM di Tasikmalaya 2 i:l;{ln:;;ll(;l‘n‘k; ;l:g’g:r;l;:ngﬁn Jajanan |Rata-rata 600 | 600 |100,00] 100,00
3 |Jumlah desa pangan aman Rata-rata 100 | 100 [100,00[ 100,00
4 |Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya | Rata-rata, 100 [ 100 [100,00[ 100,00

Berdasarkan tabel tersebut, tujuan rencana strategis kesatu tentang
Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan Obat dan
Makanan tahun 2021-2024 tercapai dengan nilai 107.14. Hal ini disebabkan oleh
berhasilnya Balai POM di Tasikmalaya mencapai indikator-indikator yang
mendukung dalam pencapaian tujuan tersebut. Indikator tersebut diantaranya yaitu
Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman
dan bermutu di wilayah kerja UPT (110.42), Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan (131.34), Tingkat
efektifitas KIE Obat dan Makanan (101.08), Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan
Anak Sekolah (PJAS) Aman (100), Jumlah desa pangan aman (100) dan Jumlah pasar
aman dari bahan berbahaya (100). Secara keseluruhan indikator pada tujuan ini dapat

tercapai dengan baik.

173

——
| —



Laporan

Kinerja Tahun

2024

2. Tujuan 2. Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan,
kualitas pengujian laboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan
teknologi informasi dalam pengawasan Obat dan Makanan.

Tabel 105. Ketercapaian Tujuan Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan
pemangku kepentingan, kualitas pengujian laboratorium, analisis/kajian kebijakan,
serta pemanfaatan teknologi informasi dalam pengawasan Obat dan Makanan

T [Terwujudnya SDM Balai POM di T [Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Z 8219 [ 106,74 | 7800 | 8303 .00 | 8783 |111,18] 8963 | 8542 | 95,30
| Tasikmalaya yang berkinerja optimal Tasikmalaya

2 |Menguatnya Laboratorium, pengelolaan data| 2 |Indeks pengelolaan data dan informasi UPT | Rata-rata| 225 | 250 [111,11 250 | 250 |100,00 300 | 300 (100,00 103,70
dan informasi pengawasan Obat dan

©

[Persentase pemenuhan laboratorium Ratatata 4000 [ 4038 [100,95| 100,95
lpengujian Obat dan Makanan sesuai standar
GLP

Berdasarkan tabel 105, tujuan rencana strategis Meningkatnya kapasitas SDM

BPOM dan pemangku kepentingan, kualitas pengujian laboratorium, analisis/kajian
kebijakan, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam pengawasan Obat dan
Makanan tahun 2021-2024 tercapai dengan nilai 103.19. Hal ini disebabkan oleh
berhasilnya Balai POM di Tasikmalaya mencapai indikator-indikator yang
mendukung dalam pencapaian tujuan tersebut. Indikator tersebut diantaranya yaitu
Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Tasikmalaya (104.92), Indeks pengelolaan
data dan informasi UPT (103.70) dan Persentase pemenuhan laboratorium pengujian
Obat dan Makanan sesuai standar GLP (100.95). Secara keseluruhan indikator pada
tujuan ini dapat tercapai dengan baik.

3. Tujuan 3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing
industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan
pada UMKM

Tabel 106. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri Obat
dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada UMKM

T [Meni Iz ‘pelaku usaha dan indeks. a terhadap ata-rat 94 103,64
[Masyarakat terhadap kinerja pengawasan berian
Obat dan Makanan di wilayah kerja UPT

in at terhadap Rata-rata 9075 | 9279 [102,25| 102,25
lLayanan Publik BPOM

[Meningkatnya efektivitas pemeriksaan T [Persentase UMKM yang memenuhi standar _|Rata-rat
sarana Obat dan Makanan serta pelayanan [produksi pangan olahan dan /atau

publik di wilayah kerja Balai POM di [pembuatan OT dan Kosmetika yang baik.
[Tasikmalaya

100,00 [100,00 | 11

Berdasarkan tabel tersebut, tujuan rencana strategis Terwujudnya pertumbuhan
dunia usaha yang mendukung daya saing industri Obat dan Makanan serta
kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada UMKM tahun 2021-2024 tercapai
dengan nilai 102.94. Hal ini disebabkan oleh berhasilnya Balai POM di Tasikmalaya
mencapai indikator-indikator yang mendukung dalam pencapaian tujuan tersebut.
Indikator tersebut diantaranya yaitu Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
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pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan (103.64),
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM (102.25) dan
Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau
pembuatan OT dan Kosmetika yang baik (118.82). Secara keseluruhan indikator pada
tujuan ini dapat tercapai dengan baik.

4. Tujuan 4. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat
dan makanan yang beredar aman dan bermutu

Tabel 107. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan
makanan yang beredar aman dan bermutu

Rata-Rata

Sifar DU ke-1 ITahun ke-2 hun ke-3 ITahun ke-4 Rata-Rata

Tujuan Sasaran Kegiatan Indikator ettt Renstra. Renstra Renstra Renstra Pencapaian | *petPe et
il Indikator pe""”k‘rm

R % R % R % T R %
Menguatnya fungsi | 1 [Terwujudnya Obat dan Makanan yang Presentase Obat yang memenuhi Syarat Rata-rata| 9700 | 873 | 84,26 | 9750 | 8843 | 90,70 | 9800 | 9844 [100,45| 9850 | 927 | 97,73 | 93,28 104,51
enuhi syarat di wilayah kerja Balai

meme
efektif untuk. POM di Tasikmalaya

Persentase Makanan yang memenuhi Syarat |Rata-rata| 8550 | 9278 |108,51| 8700 | 9421 |108,20| 8850 | 9344 |105,58| 9400 | 297 | 98,90 | 10532

Ratarata| 9600 | 7526 | 78,30 | 87,00 | 9072 | 93,53 | 9750 9588 | 98,34 | 9608 | 9286 | 96,65 | 91,73

Ratarata| 6250 | 6667 |106,67| 6500 | 7436 |114,40| 6800 | 8750 |128,68| 8670 | 9063 |104,53| 113,57

Rata-rata 7400 | 9333 [126,12] 90,00 | 100,00 | 111,11| 118,62

il |Ratarata| 9000 | 9926 |110,20| 9200 | 10000 108,70 93,00 | 100,00 107,53 | 95,00 | 100,00 | 105,26| 107,94

aaaaaa ‘Obat dan Makanan serta pelayanan
publik di wilayah kerja Balai POM di
Tasikmalaya 2

I [Ratarata| 5000 | 8103 |162,06 5500 | 6718 [122,15] 6000 | 6833 |115,55| 6500 | 8163 |12558| 131,34

Rata-rata| 6100 | 4545 | 74,51 | 6600 | 5714 | 86,58 | 7000 | 8095 |115,64| 7500 | 7045 | 93,94 | 92,67

Rata-rata| 8400 | 8198 | 97,60 | 8600 | 6328 | 73,58 | 8800 | 8644 | 98,23 | 8800 | 8815 |100,17| 92,39

Ratarata 415 | 443 |106,75| 106,75

n UPT dalam Program | Rata-rata 9500 | 9980 [105,05| 105,05
nan Minuman Serta

Rata-rata| 5000 | 50,00 [100,00| 5000 | 50,00 |100,00| 5000 | 50,00 100,00 50,00 | 50,00 | 100,00 100,00
[kejahatan Obat dan
kerja Balai POM di

Rata-rata| 5000 | 50,00 [100,00| 5000 | 50,00 |100,00| 5000 | 50,00 |100,00| 50,00 | 50,00 | 100,00 100,00

Berdasarkan tabel tersebut, tujuan rencana strategis Menguatnya fungsi
pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan makanan yang beredar aman dan
bermutu tahun 2021-2024 tercapai dengan nilai 104.51. Hal ini disebabkan oleh
berhasilnya Balai POM di Tasikmalaya mencapai indikator-indikator yang
mendukung dalam pencapaian tujuan tersebut. Indikator tersebut diantaranya yaitu
Presentase Obat yang memenuhi Syarat (93.28), Persentase Makanan yang memenuhi
Syarat (105.32), Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan (91.73), Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan (113.57), Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat (118.62),
Persentase keputusan/ rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan (107.94), Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan (131.34), Persentase sarana produksi Obat
dan Makanan yang memenuhi ketentuan (92.67), Persentase sarana distribusi Obat
dan Makanan yang memenuhi ketentuan (92.39), Indeks Pelayanan Publik (106.75),
Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman
Serta ProgramPemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota (105.05), Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji
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sesuai standar (100) dan Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar (100). Dari 13 (tiga belas) indikator pada tujuan ini sebanyak 9 (sembilan)
indikator dapat tercapai dengan baik dan 4 (empat) indikator belum tercapai.

5. Tujuan 5. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan

Tabel 108. Ketercapaian Tujuan Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha
Obat dan Makanan

T [Meni efektiy

kepastian hukum [kejahatan Obat dan
bagi pelaku usaha lkerja_Balai POM di Tasikmals
Obat dan Makanan

ivitas peni Prese
Makanan di wilayah kejahatan di bidang Obat dan Makanan
ikmalaya.

esentase keberhasilan penindakan Rata-rata| 8500 | 100,00 [117,65| 87.00 | 100,00 [114,94 | 8800 | 8250 [105,11| 9000 | 8313 | 92,37 [ 107,52 | 107,52 Tercap:
itan

Berdasarkan tabel tersebut, tujuan rencana strategis Terwujudnya kepastian
hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan tercapai dengan nilai 107.52. Hal ini
disebabkan oleh berhasilnya Balai POM di Tasikmalaya mencapai indikator-indikator
yang mendukung dalam pencapaian tujuan tersebut. Indikator tersebut diantaranya
yaitu Presentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan
(107.52). Secara keseluruhan indikator pada tujuan ini dapat tercapai dengan baik.

6. Tujuan 6. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan

Makanan

Tabel 109. Ketercapaian Tujuan Terwujudnya perlindungan masyarakat dari
kejahatan Obat dan Makanan

Berdasarkan tabel tersebut, tujuan rencana strategis Terwujudnya perlindungan
masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan tercapai dengan nilai 107.52. Hal ini
disebabkan oleh berhasilnya Balai POM di Tasikmalaya mencapai indikator-indikator
yang mendukung dalam pencapaian tujuan tersebut. Indikator tersebut diantaranya
yaitu Presentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan

(107.52). Secara keseluruhan indikator pada tujuan ini dapat tercapai dengan baik.
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7. Tujuan 7. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang
kredibel dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima.

Tabel 110. Ketercapaian Tujuan Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan
Makanan yang kredibel dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima

Rata-Rata

Sifat

[Tahun ke-1 ITahun ke-2 ihun ke-3 ITahun ke-4 Rata-Rata
Indikator s

Tujuan Sasaran Kegiatan Indikator Renstra Renstra Renstra Pencapaian
i Indikator

Indikator "
per Tujuan

T R % T R % 0 R % T

Pencapaian | KaeEort

R %
T [Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan | 1 |Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja | Rata-rata 754 | 8318 | 9502 | 9502 108,05
inerj: g Obat dan Makanan

adap kinerja
Obat dan Makanan di wilayah kerja UPT

2 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan T [Persentase Keputusan penilaian sertifikasi | Rata-rata| 8800 | 9500 |107,05| 90,00 | 9211 |102,34| 9300 | 100,00 | 107,53 | 9500 | 10000 [105,26| 105,77
sarana Obat dan Makanan serta pelayanan |yang diselesaikan tepat waktu
[publilk di wilayah kerja Balai POM di

3 [Terwujudnya tatakelola pemerintahan Balai | 1
POM di Tasikmalaya yang optimal

i [Rata-rata| 100,00 | 100,00 [ 100,00 | 100,00 [ 100,00 | 100,00 [ 100,00 | 10048 [ 100,48 100,16

Rata-rata| 100,00 | 100,00 | 100,00 100,00

Rata-rata| 100,00 | 100,00 [ 100,00 100,00

[Nilai AKIP UPT Rata-rata 8060 | 7639 | 94,78 | 8220 | 7565 | 92,03 | 8040 | 7817 | 97,23 | 94,68

[ndeks RB UPT Ratarata 7500 | 7570 |100,93| 100,93

Nilai Pengelolaan Kearsipan Ratarata 5047 | 9132 10094 | 100,04

4 [Terkelolanya Keuangan Balai POM di
Tasikmalaya secara Akuntabel

Nilai Kinerja Anggaran UPT Rata-rata| 90,00 | 83.24 | 99,16 | 90,60 | 89.88 | 99,21 | 90,60 | 9075 [100,17| 9300 | 951 |102,27| 100,20

Rata-rata| 9200 | 100,00 | 108,70 108,70

Ratarata 70,00 | 9500 [135,71| 135,71

Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara Rata-rata 9100 | 9415 |103,46| 103,46

Presentase Realisasi Penggunaan Produk | Rata-rata 6000 | 9542 [159,03| 159,03
dalam Negeri

Berdasarkan tabel tersebut, tujuan rencana strategis Terwujudnya
kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel dan akuntabel dalam
memberikan pelayanan publik yang prima tercapai dengan nilai 108.05. Hal ini
disebabkan oleh berhasilnya Balai POM di Tasikmalaya mencapai indikator-indikator
yang mendukung dalam pencapaian tujuan tersebut. Indikator tersebut diantaranya
yaitu Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan
(95.02), Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
(105.77), Presentase implementasi rencana aksi RB di lingkup Balai POM di
Tasikmalaya (100.16), Persentase dokumen ketatausahaan yang dilaporkan tepat
waktu (100), Presentase dokumen Perjanjian Kinerja dan capaian Rencana AKksi
Perjanjian Kinerja yang disusun tepat waktu (100), Nilai AKIP UPT (94.68), Indeks
RB UPT (100.93), Nilai Pengelolaan Kearsipan (100.94), Nilai Kinerja Anggaran
UPT (100.20), Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai POM di Tasikmalaya
(108.70), Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa (135.71), Nilai Pengelolaan
Barang Milik Negara (103.46) dan Presentase Realisasi Penggunaan Produk dalam
Negeri (159.03). Dari 13 (tiga belas) indikator pada tujuan ini sebanyak 11 (sebelas)
indikator dapat tercapai dengan baik dan 2 (dua) indikator belum tercapai.
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3.4. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi
Tabel 111. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Tahun 2024

Progres Rencana Aksi
Belum
Rencana Aksi
No Indikator Kondisi Awal | Rekomendasi | Timeline yang Sudah Rencana Aksi Kondisi Akhir
Selesai yang belum Timeline
selesali

1 Presentase Tingkat Meningkatkan | Januari- | Telah dilakukan - - Terdapat
Obat yang |kesadaran pelaku| pembinaan Desember kegiatan peningkatan
memenuhi usaha terkait | terhadap sarana 2024 pembinaan pemahaman
Syarat ketentuan masih | produksi dan terhadap sarana pelaku usaha

rendah distribusi obat, produksi dan mengenai

ketentuan

distribusi obat,

obat bahan alam,
suplemen obat tradisional, produksi obat
kesehatan, dan suplemen dan makanan
kosmetik kesehatan, produk yang baik
kuasi dan kosmetik
yang ada di
wilayah kerja
Balai POM di
Tasikmalaya
dalam kegiatan
pemeriksaan
Petugas sampling| Meningkatkan |Januari 2025 - Petugas sampling| Januari -
kurang pemahaman melaksanakan 2025
memahami petugas pelatihan
konsep sampling|  pengambil sampling secara
sesuai pedoman | sampel dalam mandiri untuk
sampling yang | melaksanakan memahami
berlaku sampling sesuai konsep sampling
dengan pedoman sesuai dengan
sampling pedoman yang
berlaku
2 Persentase Tingkat Meningkatkan | Januari- | Telah dilakukan - - Terdapat
Makanan yang [kesadaran pelaku|  pembinaan Desember kegiatan peningkatan
memenuhi usaha terkait | terhadap sarana 2024 pembinaan pemahaman
Syarat ketentuan masih | produksi dan terhadap sarana pelaku usaha
rendah distribusi obat, produksi dan mengenai
ketentuan

distribusi obat,

obat bahan alam,
suplemen obat tradisional, produksi obat
kesehatan, dan suplemen dan makanan
kosmetik kesehatan, produk yang baik
kuasi dan kosmetik

yang ada di

wilayah kerja

Balai POM di

Tasikmalaya

dalam kegiatan
pemeriksaan

——
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Petugas sampling| Meningkatkan |Januari 2025 - Petugas sampling| Januari -
kurang pemahaman melaksanakan 2025
memahami petugas pelatihan
konsep sampling|  pengambil sampling secara
sesuai pedoman | sampel dalam mandiri untuk
sampling yang | melaksanakan memahami
berlaku sampling sesuai konsep sampling
dengan pedoman sesuai dengan
sampling pedoman yang
berlaku
3 Persentase Tingkat Meningkatkan | Januari- | Telah dilakukan - - Terdapat
Obat yang |kesadaran pelaku| pembinaan Desember kegiatan peningkatan
aman dan usaha terkait | terhadap sarana 2024 pembinaan pemahaman
bermutu ketentuan masih| produksi dan terhadap sarana pelaku usaha
berdasarkan rendah distribusi obat, produksi dan mengenai
hasil obat bahan alam, distribusi obat, ketentuan
pengawasan suplemen obat tradisional, produksi obat
kesehatan, dan suplemen dan makanan
kosmetik kesehatan, produk yang baik
kuasi dan kosmetik
yang ada di
wilayah kerja
Balai POM di
Tasikmalaya
dalam kegiatan
pemeriksaan
Petugas sampling| Meningkatkan |Januari 2025 - Petugas sampling| Januari -
kurang pemahaman melaksanakan 2025
memahami petugas pelatihan
konsep sampling|  pengambil sampling secara
sesuai pedoman | sampel dalam mandiri untuk
sampling yang | melaksanakan memahami
berlaku sampling sesuai konsep sampling
dengan pedoman sesuai dengan
sampling pedoman yang
berlaku
4 Indeks Masih terdapat | Meningkatkan | Januari - - Melakukan Januari -
kepuasan beberapa awareness April 2025 publikasi 2025
masyarakat |masyarakat yang| masyarakat mengenai peran
atas kinerja belum melalui berbagai BPOM di media
Pengawasan | mengetahui ada aktivitas yang dimiliki
Obatdan |UPT Balai POM publikasi Balai POM di
Makanan | di wilayah kerja | mengenai peran Tasikmalaya
Balai POM di BPOM, :
Tasikmalaya, | diantaranya - Melakukan | Januari - -
sehingga tugas |pengawasan obat koordinasi | April 2025
dan fungsi dan makanan dengan
BPOM belum |serta melibatkan pemerintah
tersampaikan organisasi daerah setempat
dengan baik pemerintah sebagai mitra
daerah sebagai dalam
mitra. penyampaian
peran BPOM di
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wilayah kerja

Balai POM di
Tasikmalaya
Persentase | Terdapat risiko | Meningkatkan Februari - Monitoring Februari -
keputusan/ rekomendasi | monitoring dan 2025 tindak lanjut oleh| 2025
rekomendasi yang belum | follow up tindak PIC pemeriksaan
hasil Inspeksi | ditindaklanjuti lanjut agar tindak lanjut
sarana produksi| sesuai dengan rekomendas rekomendasi
dan distribusi timeline. dapat
yang diselesaikan
dilaksanakan sesuai timeline
Persentase |Persentase sarana] Meningkatkan | November | Melaksanakan November | Tanya timeline
keputusan/reko yang monitoring dan 2025 penagihan CAPA 2025
mendasi hasil | menindaklanjuti | follow up tindak secara formal
inspeksi yang hasil lanjut hasil dengan
ditindaklanjuti| pemeriksaan pemeriksaan mengirimkan surat
oleh pemangku rendah penagihan CAPA
kepentingan kepada sarana
Perlu upaya Meningkatkan | November - Melaksanakan | November -
tambahan untuk |koordinasi lintas 2025 kegiatan forum 2025
menyamakan sektor terkait koordinasi/
persepsi dengan | rekomendasi advokasi dengan
lintas sektor tindak lanjut lintas sektor
terkait hasil
rekomendasi pemeriksaan
tindak lanjut
hasil
pemeriksaan
Persentase Monitoring Meningkatkan |Januari 2025 - Membuat sistem| Januari -
keputusan terhadap monitoring kerja anggota tim| 2025
penilaian permohonan terhadap sertifikasi
sertifikasi yang| sertifikasi masih| permohonan menjadi lebih
diselesaikan | belum optimal sertifikasi tertib
tepat waktu
Persentase | Masih terdepat | Meningkatkan | April 2025 - Melaksanakan | April 2025 -
sarana produksi| pelaku usaha pemahaman kegiatan
Obat dan yang belum pelaku usaha sosilasisai/bimbi
Makanan yang| menerapkan dalam ngan teknis bagi
memenuhi ketentuan menerapkan pelaku usaha
ketentuan  |produksi dengan| ketentuan cara dalam memenuhi
baik produksi yang ketentuan cara
baik produksi yang
baik
Persentase Perlu upaya Meningkatkan | November - Meningkatkan | November -
sarana tambahan untuk |koordinasi lintas 2025 koordinasi 2025
distribusi Obat| menyamakan sektor terkait dengan lintas
dan Makanan | persepsi dengan | rekomendasi sektor, baik
yang lintas sektor tindak lanjut dalam kegiatan
memenuhi terkait hasil forum koordinasi
ketentuan rekomendasi pemeriksaan maupun advokasi
( ]
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tindak lanjut
hasil
pemeriksaan
10 Indeks Sarana dan Optimalisasi | April 2025 - Melakukan | April 2025 -
Pelayanan prasarana sarana dan pengadaan
Publik penunjang prasana yang sarana penunjang
pelayanan publik| tersedia dan pelayanan publik
belum optimal melakukan diantaranya
permohonan seperti :
penambahan Televisi/Monitor,
sarana Marking Tabs
penunjang. secara berkala,
Stiker khusus
kelompok rentan
pada kursi
tunggu.
11 Persentase Terdapat Mengajukan November Membuat - - Tahapan
UMKM yang | pendampingan |perubahan target 2024 permohonan pendampingan
memenuhi | terhadap UMK | pendampingan secara tertulis dapat
standar Kosmetik yang UMK Obat kepada dilaksanakan
produksi diluar target Tradisional Direktorat PMPU sesuai dengan
pangan olahan | yang ditetapkan | menjadi UMK OTSKKOS terkait target yang
dan/atau dan terdapat Kosmetik ke perubahan target telah
pembuatan OT| kendala pada Direktorat pendampingan direncanakan
dan Kosmetik | UMK Obat PMPU Obat Obat Tradisional
yang Baik Tradisional Tradisional ke Kosmetik
sehingga tidak | dikarenakan
dapat terdapat UMK
melanjutkan | Kosmetik yang
pendampinngan | sedang dalam
pendampingan
melebihi target
yang ditetapkan
Penyebaran Meningkatkan |Januari 2025 - Melakukan Januari -
informasi publikasi terkait rebranding 2025
pendampingan kegiatan terhadap
UMKM oleh | pendampingan program
Balai POM di | UMKM yang pendampingan
Tasikmalaya | dilakukan oleh dan
belum diketahui | Balai POM di meningkatkan
pelaku usaha Tasikmalaya publikasi
untuk menjaring terhadap
pelaku usaha pendampingan
yang lebih luas
12 Persentase |Belum dilakukan| Melaksanakan | Oktober - | Membuat jadwal - - Telah
Keterlibatan koordinasi koordinasi Desember |pertemuan dengan dilakukan
UPT dalam | dengan seluruh |terkait TKPPOM 2024 pihak Pemerintah koordinasi
Program OPD diwilayah dan TPPS Kota Tasikmalay dengan seluruh
Sediaan kerja Balai POM kepada dan Kota Banjar OPD di
Farmasi di Tasikmalaya | Pemerintah wilayah kerja
Makanan KotaTasikmalay
Minuman Serta
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ProgramPembe a dan Kota Balai POM di
rdayaan Banjar Tasikmalaya
Masyarakat
Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabup)
aten/Kota
13 |[Jumlah sekolah| Belum seluruh | Melaksanakan Juli - Melaksanakan - - Seluruh
dengan Pangan|tahapan kegiatan|tahapan kegiatan| Desember | tahapan kegiatan tahapan
Jajanan Anak intervensi Bimtek Kader 2024 Bimtek Kader kegiatan
Sekolah dilaksanakan Keamanan Keamanan Pangan intervensi
(PJAS) Aman Pangan Sekolah, dan PJAS telah
Sekolah, dan Pemberian Paket dilaksanakan
Pemberian Paket Edukasi dengan baik
Edukasi Keamanan Pangan
Keamanan Jajanan Anak
Pangan Jajanan Sekolah (PJAS).
Anak Sekolah
(PJAS).
14 | Jumlah desa | Belum seluruh | Terlaksananya April - Melaksanakan - - Seluruh
pangan aman |tahapan kegiatan Program Desember | tahapan kegiatan tahapan
intervensi Prioritas 2024 Bimtek Kader kegiatan
dilaksanakan Nasional Keamanan Pangan intervensi Desa
(Desa/Kelurahan Sekolah, dan Pangan Aman
Pangan) Aman di Pemberian Paket telah
Kabupaten Edukasi dilaksanakan
Tasikmalaya Keamanan Pangan dengan baik
Jajanan Anak
Sekolah (PJAS).
15 | Jumlah pasar | Belum seluruh | Terlaksananya April - Melaksanakan - - Seluruh
aman dari |tahapan kegiatan Program Desember serangkaian tahapan
bahan intervensi Prioritas 2024 kegiatan Program kegiatan
berbahaya dilaksanakan | Nasional Pasar PrioritasNasional intervensi
Aman Berbasis Pasar Aman Pasar Aman
Komunitas Berbasis dari Bahan
Komunitas di Berbahaya
Kabupaten Berbasis
Tasikmalaya Komunitas
telah
dilaksanakan
dengan baik
16 Persentase |Kesesuaian hasil| Meningkatkan | Maret 2025 - Refreshment |Maret 2025 -
sampel Obat | pengawasan kompetensi peraturan terkait
yang diperiksa | penandaan Obat | petugas dalam pengawasan
dan diuji sesuai| oleh petugas pengawasan penandaan
standar UPT dengan penandaan sampel Obat
evaluasi pusat | sampel Obat
rendah
17 Persentase |Kesesuaian hasil| Meningkatkan | Maret 2025 - Refreshment |Maret 2025 -
sampel pengawasan kompetensi peraturan terkait
makanan yang | penandaan Obat | petugas dalam pengawasan
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diperiksa dan | oleh petugas pengawasan penandaan

diuji sesuai UPT dengan penandaan sampel Makanan
standar evaluasi pusat |sampel Makanan
rendah
18 Persentase | Belum terdapat | Meningkatkan |Oktober 2024| Telah dilakukan - - Sudah terdapat
keberhasilan pendalaman pendalaman investigasi dan informasi
penindakan informasi informasi terkait penelusuran mengenai
kejahatan di | terhadap tindak |tindak kejahatan terhadap dugaan dugaan tindak
bidang Obat kejahatan di obat dan tindak kejahatan di pidana di
dan Makanan [Bidang Obat dan| makanan di Bidang Obat dan Bidang Obat
Makanan wilayah Balai Makanan dan Makanan
POM di
Tasikmalaya
Terdapat Menyelesaikan |Januari 2025 - Menyampaikan | Januari -
pengembalian kekurangan berkas perkara 2025
berkas perkara | berkas perkara yang sudah
(P-19) dari  [agar berkas dapat diperbaiki
kejaksaan negeri| dinyatakan kekurangannya
ciamis lengkap pada kejaksaan
negeri ciamis
19 Indeks RB Kualiatas Meningkatkan | April 2025 - Melakukan | April 2025 -

kualitas sosialisasi
kembali terkait
implementasi RB

UPT pembangunan ZI
belum maksimal| pelaksanaan
program RB di

Balai POM
Tasikmalaya
20 Nilai AKIP Terdapat Memastikan Februari - Melakukan Februari -
UPT dokumen SAKIP|  dokumen 2025 unggah dokumen| 2025
yang belum di | perencanaan SAKIP yang
formalkan SAKIP yang telah
namun sudah | diunggah pada diformalkan/dita
diunggah pada | subsiteSatuan ndatangani pada
subsite Kerja telah subsite
diformalkan/dita
ndatangani
Matriks reviu Menyusun Februari - Memberikan Februari -
target belum matriks reviu 2025 justifikasi pada 2025
dilengkapi target indikator saat penetapan
dengan kinerja target-target
justifikasi dilengkapi yang akan di
dengan tetapkan
justifikasi terkait
penetapan target
Pengisian Menyusun Maret 2025 - Melakukan |Maret 2025 -
identifikasi identifikasi pengisian
kendalan dan kendala dan identifikasi
rencana tindak | rencana tindak kendala dan
lanjut pada | lanjut per bulan rencana tindak
aplikasi simetris| pada aplikasi lanjut pada

183

——
| —



Laporan

Kinerja

2024

Tahun

belum dilakukan| SIMETRIS aplikasi simetris
secara tertib secara tertib secara tertib
Terdapat Memastikan | April 2025 Melakukan
beberapa data perhitungan verifikasi secara
hasil capaian | capaian kinerja teliti pada
yang sulit untuk (angka sumber data
di telusur sumber| pembilang dan penyusun
datanya penyebut) yang capaian agar
tercantum pada tidak terjadi
Rekapitulasi kekeliruan pada
Hasil hasil capaian
Pelaksanaan
Kegiatan
(RHPK)/kertas
kerja dapat
ditelusur/sesuai
dengan
dokumen monev
(sumber data)

Lemahnya sistem| Memastikan | April 2025 Melakukan
verifikasi pada | penggunaan monitoring
sumber data sumber data terhadap

penyusun yang valid verifikasi sumber
capaian Kinerja dalam data oleh tim
melakukan SAKIP Balai
pengukuran POM di
kinerja sehingga Tasikmalaya
tidak terjadi
perbedaan
penyajian
realisasi kinerja
pada SKP
Pimpinan,
aplikasi
SIMETRIS,
Laporan Evaluasi
Internal, dan
Laporan Kinerja
Masih terdapat Menyusun Februari Menyusun
kekurangan |Laporan Kinerja 2025 laporan kinerja
dalam sesuai dengan dengan
penyusunan pedoman memerhatikan
laporan kinerja | SAKIP dengan pedoman SAKIP
diantaranya menyajikan dan menyajikan
belum memuat - Analisis - Analisis
- Analisis efisiensi atas efisiensi atas
efisiensi atas penggunaan penggunaan
penggunaan |sumber daya per sumber
sumber daya per sasaran
sasaran - Matriks tindak daya per sasaran
- Matriks tindak | lanjut atas - Matriks tindak
lanjut atas seluruh rencana lanjut atas
seluruh rencana
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seluruh rencana | aksi periode aksi periode
aksi periode sebelumnya sebelumnya
sebelumnya - Penjelasan - Penjelasan
- Penjelasan terkait adanya terkait adanya
terkait adanya | penambahan penambahan
penambahan |indikator kinerja indikator kinerja
indikator kinerja - Analisis - Analisis
- Analisis program/kegiata program/kegiata
program/kegiata nyang n yang
n yang menunjang menunjang
menunjang  |keberhasilan atau keberhasilan atau
keberhasilan atau|  kegagalan kegagalan
kegagalan pencapaian pencapaian
pencapaian Kinerja secara Kinerja secara
kinerja secara memadai memadai
memadai
Masih terdapat | Memastikan | Maret 2025 Menyusun  |Maret 2025
perbededaan keselarasan matriks
penulisan target | penyajian target identifikasi
dan realisasi dan realisasi penyebab
kinerja pada kinerja pada perbedaan target
dokumen SAKIP|seluruh dokumen dan realisasi
SAKIP. pada dokumen
SAKIP
Belum seluruh | Merencanakan | Juni 2025 Membuat Juni 2025
tim Monitoring | pengembangan rencana
dan Evaluasi dan| kompetensi pengembangan
Penyusunan personil Tim kompetensi tim
Laporan Kinerja| Monitoring dan Monitoring dan
mengikuti Evaluasi dan Evaluasi dan
pelatihan Penyusunan Penyusunan
Implementasi |Laporan Kinerja Laporan Kinerja
SAKIP terkait mengikuti
implementasi pelatihan
SAKIP Implementasi
SAKIP
Laporan evaluasi| Menyusun April 2025 Menyusun | April 2025
internal belum Laporan laporan evaluasi
menyajikan Evaluasi internal dengan
- Evaluasi atas | Internal sesuai memerhatikan
Pelaksanaan dengan - Evaluasi atas
Program/Kegiataj] Pedoman Pelaksanaan
n terkait analisis |Penyelenggaraan Program/Kegiata
capaian target | SAKIP BPOM n terkait analisis

output beserta
identifikasi

kendala/hambata

n per indikator
yang dilengkapi

dengan

rekomendasi dan

rencana tindak

yaitu menyajikan
- Evaluasi atas
Pelaksanaan
Program/Kegiata
n terkait analisis
capaian target
output beserta

identifikasi

capaian target
output beserta
identifikasi

kendala/hambata

n per indikator
yang dilengkapi

dengan

rekomendasi dan
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rencana tindak

lanjutnya kendala/hambata
- Evaluasi atas | n per indikator lanjutnya
Rencana Aksi |yang dilengkapi - Evaluasi atas
Perjanjian dengan Rencana Aksi
Kinerja (RAPK) [rekomendasi dan Perjanjian
terkait target, | rencana tindak Kinerja (RAPK)
capaian Kinerja lanjutnya terkait target,
dan realisasi | - Evaluasi atas capaian kinerja
anggaran per | Rencana Aksi dan realisasi
bulan dalam Perjanjian anggaran per
triwulan Kinerja (RAPK) bulan dalam
bersangkutan | terkait target, triwulan
capaian Kinerja bersangkutan
dan realisasi
anggaran per
bulan dalam
triwulan
bersangkutan
21 Indeks Kurang Komitmen Desember 1. Seluruh -
Profesionalitas | optimalnya nilai |Seluruh Pegawai 2025 pegawai Balai
ASN UPT Indeks dalam POM di
Profesionalitas | meninkatkan Tasikmalaya
ASN kompetensi berkomitmen
untuk mengikuti
pengembangan
kompetensi
minimal 20 Jam
Pelajaran
2. Seluruh
pegawai
mengikuti
pelatihan
fungsional pada
jabatan nya
masing-masing
dan
pengembangan
kompetensi
lainnya di Ideas
3. Memberikan
izin kepada
pegawai yang
akan
melanjutkan
pendidikan ke
jenjang
selanjutnya
22 Persentase | Masih terdapat Melakukan Juni 2025 Memetakan | Juni 2025
pemenuhan gap antara pemenuhan kompetensi
laboratorium kompetensi standar penguji dan
pengujian Obat| penguji dengan | kompetensi kebutuhan
dan Makanan | pemenuhan penguji untuk kompetensi
standar meningkatkan petugas
kompetensi kompetensi pengujian untuk
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sesuai standar petugas dengan dilakukan
GLP pengujian mengikuti peningkatan
terutama untuk |bimbingan teknis kompetensi
penguji baru maupun dengan
yang masih pelatihan melaksanakan
memerlukan bimbingan teknis
pemenuhan maupun
kompetensi serta pelatihan
refreshment bagi
petugas
pengujian yang
lama.
Peralatan yang Melakukan Februari - Melakukan - -
ada di pengajuan 2025 pengajuan
laboratorium  {rekomendasi alat rekomendasi alat
Balai POM di untuk sesuai roadmap
Tasikmalaya mendukung pengujian yang
mayoritas adalah| pengujian obat telah
alat pendukung | dan makanan direncanakan
pengujian yang dilakukan
laboratorium | di Balai POM
Tasikmalaya
sehingga mampu
meningkatkan
pemenuhan
standar alat
Pengujian yang | Meningkatkan | Desember - Melakukan - -
dilakukan di | Standar Ruang 2025 verifikasi metode
Balai POM Lingkup dan melakukan
Tasikmalaya |Pengujian sesuai pengujian sesuai
masih terbatas |dengan roadmap dengan roadmap
dan mayoritas
menggunakan
rapid test Kit.

23 Indeks Nilai indeks | Memanfaatkan | Januari- | Telah dilakukan - - Nilai indeks
pengelolaan |pengelolaan data| dashboard Desember secara rutin di pengelolaan
data dan dan informasi | aplikasi BOC 2024 setiap hari senin data dan
informasi UPT| UPT cukup sebagai dalam mengakses informasi UPT
yang optimal rendah monitoring dashboard BOC, meningkat ke

pemanfaatan dari BCC dan kategori sangat
dashboard BCC pemanfaatan email optimal
dan pemanfaatan corporate
email corporate.
24 | Nilai Kinerja | Terdapat sisa Melakukan | November -| Kebutuhan APD - Sudah terdapat
Anggaran UPT| anggaran dari optimalisasi Desember |telah disampaikan rekomendasi
pengadaan yang | anggaran dari 2024 dan pengadaan
bisa di sisa pengaadaan mendapatkan APD, dan telah
optimalkan rekomendasi. Dan dilakukan
telah dilaksanakan pengadaan
pengadaan APD
( ]
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Terdapat - - Telah
identifikasi dilakukan
kebutuhan terkait reparasi
reparasi mobil terhadap mobil
laboratorium laboratorium
keliling dan keliling
melakukan
perbaikan

3.5. Pemanfaatan Informasi Kinerja
Pemanfaatan informasi dalam laporan kinerja adalah pemanfaatan informasi yang
bisa memberikan dampak signifikan dalam penyesuaian strategi/kebijakan dalam

mencapai kinerja berikutnya. Pemanfaatan informasi pada laporan kinerja Balai POM di

Tasikmalaya tahun 2024 diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan Laporan Kinerja Tahun 2023, capaian persentase Obat yang memenuhi
syarat tahun 2023 sebesar 98,50%. Jika dibandingkan dengan capaian tahun 2024,
terjadi penurunan capaian persentase Obat yang memenuhi syarat. Berdasarkan hasil
pengawasan tahun 2024, penandaan yang tidak memenuhi ketentuan masih menjadi
penyebab dominan sampel dinyatakan tidak memenuhi syarat. Balai POM di
Tasikmalaya telah melaksanakan rekomendasi dari tahun 2023 yaitu secara aktif
melaksanakan pembinaan terhadap pelaku usaha, baik pada saat kegiatan
pemeriksaan rutin maupun melalui bimbingan teknis.

2. Berdasarkan Laporan Kinerja Tahun 2023, capaian persentase Makanan yang
memenuhi syarat, capaian tahun 2023 sebesar 105.58%. Jika dibandingkan dengan
capaian tahun 2024, terjadi penurunan capaian persentase Makanan yang memenubhi
syarat. Terdapat peningkatan sampel yang dinyatakan tidak memenuhi syarat
berdasarkan hasil uji. Adapun produsen sampel yang dinyatakan tidak memenuhi
ketentuan berasal dari wilayah di luar wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya.
Hasil sampling dan pengujian dilaporkan kepada Badan POM pusat untuk
ditindaklanjuti sesuai dengan ketentuan. Balai POM di Tasikmalaya telah senantiasa
meningkatkan pembinaan terhadap pelaku usaha baik sarana produksi maupun
sarana distribusi makanan.

3. Berdasarkan Laporan Kinerja Tahun 2023, capaian persentase obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan sebesar 98.33%. Jika dibandingkan dengan
capaian tahun 2024, terjadi penurunan capaian persentase obat yang aman dan

bermutu berdasarkan hasil pengawasan. Namun, Balai POM tidak dapat melakukan
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intervensi secara langsung terhadap hasil sampel yang dinyatakan tidak memenuhi
ketentuan karena sampel tersebut berasal dari produsen yang berada di luar wilayah
kerja Balai POM di Tasikmalaya. Seluruh hasil sampling dan pengujian dilaporkan
kepada Badan POM pusat untuk ditindaklanjuti sesuai dengan ketentuan. Balai POM
di Tasikmalaya telah senantiasa meningkatkan upaya pembinaan terhadap pelaku
usaha produksi dan distribusi obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, dan
kosmetik.

4. Berdasarkan laporan kinerja tahun 2023, diperoleh informasi capaian persentase
makanan yang aman dan bermutu sebesar 120%. Jika dibandingkan dengan capaian
tahun 2024, terjadi penurunan capaian di tahun 2024. Hal ini seiring dengan
kenaikan target pada tahun 2024. Namun demikian, target persentase makanan yang
aman dan bermutu telah tercapai. Balai POM di Tasikmalaya telah secara aktif
melaksanakan pembinaan terhadap sarana produksi dan distribusi makanan di
wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya, serta meningkatkan koordinasi dengan
Dinas Kesehatan setempat terkait pembinaan terhadap pedagang Pangan Jajanan
Anak Sekolah.

5. Berdasarkan laporan kinerja tahun 2023, capaian persentase pangan fortifikasi yang
memenuhi syarat sebesar 120%. Jika dibandingkan dengan capaian tahun 2024,
terjadi penurunan capaian persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat. Hal
ini dikarenakan pada tahun 2024, terdapat peningkatan target persentase pangan
fortifikasi yang memenuhi syarat menjadi 100%. Sehingga, walaupun terdapat
penurunan capaian, tetapi target 2024 telah terpenuhi. Balai POM di Tasikmalaya
senantiasa meningkatkan pembinaan kepada pelaku usaha produksi pangan
fortifikasi untuk memenuhi ketentuan yang berlaku.

6. Hasil penilaian Indeks Kesadaran Masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu di tahun 2024 maka perlu dilakukan upaya peningkatan
publikasi media sosial yang dimiliki, peningkatan sinergi dan kolaborasi dengan
lintas sektor untuk edukasi tentang Obat dan makanan yang aman serta menyusun
strategi dalam melakukan KIE kepada masyarakat dengan perencanaan strategi KIE
yang tepat dan makin luasnya edukasi tentang Obat dan makanan yang dilakukan
diharapkan akan meningkatkan pengetahuan Masyarakat dan juga meningkatkan

kesadaran Masyarakat terkait obat dan makanan aman dan bermutu.
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11.

12.

Pemanfaatan informasi tentang Indeks Kepuasan Pelaku Usaha terhadap Pemberian
Bimbingan dan Pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan pada laporan kinerja
dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas terhadap penyelenggaraan kegiatan
yang mendukung pencapaian kinerja tersebut sehingga target IKEPU dapat tercapai
di tahun mendatang.
Penilaian Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Kinerja Pengawasan Obat dan
Makanan Balai POM di Tasikmalaya pada tahun 2024 belum memenuhi target, perlu
dilakukan upaya — upaya seperti membuat kembali inovasi-inovasi yang
meningkatkan indeks kepuasan masyarakat terhadap kinerja pengawasan obat dan
makanan serta dapat meningkatkan publikasi terkait kinerja pengawasan Balai POM
di Tasikmalaya di tahun mendatang.
Penilaian tahun 2024 Balai POM di Tasikmalaya telah melampaui target Indeks
Kepuasan Masyarakat terhadap penyelenggaraan pelayanan publik. Namun
demikian Balai POM di Tasikmalaya tetap harus konsisten berupaya lebih keras
untuk memberikan service excellence kepada masyarakat. Perbaikan berkelanjutan
terhadap seluruh unsur pelayanan tetap diupayakan.
Indikator Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi Dan
Distribusi Yang Dilaksanakan telah melaksanakan rekomendasi tindak lanjut dari
hasil capaian kinerja tahun 2023, dengan pemanfaatan informasi sebagai berikut :
e Meningkatkan monitoring rekomendasi yang belum ditindaklanjuti agar
diselesaikan tidak melewati bulan.
¢ Meningkatkan monitoring timeline tindak lanjut hasil pemeriksaan.

e Meningkatkan koordinasi terhadap pusat, UPT lain dan lintas sektor terkait
seperti Dinas Kesehatan terhadap rekomendasi yang belum ditindaklanjuti.
Berdasarkan laporan kinerja tahun 2023, diperoleh informasi capaian Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku
Kepentingan sebesar 106,66%. Terdapat peningkatan capaian target di tahun 2024.
Pada tahun 2024, Balai POM di Tasikmalaya telah secara maksimal melakukan
follow up CAPA, telah menyelenggarakan kegiatan Desk CAPA sebanyak 2 kali,
serta telah melaksanakan koordinasi dengan lintas sektor terkait seperti Dinas

Kesehatan setempat
Berdasarkan laporan kinerja tahun 2023, diperoleh informasi bahwa target indikator

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu tahun 2024
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sudah tercapai, namun masih perlu upaya untuk mempertahankan nilai agar
pencapaian di periode berikutnya dapat tercapai. Berdasarkan hal tersebut dapat
menjadi gambaran program/kegiatan dalam fungsi yang mendukung pencapaian
kinerja tersebut diantara melakukan monitoring pengajuan permohonan sertifikasi,
melakukan desk konsultasi CAPA sertifikasi CDOB sebelum disubmit ke
sertifikasicdob.pom.go.id. Selain itu, Balai POM di Tasikmalaya memiliki kegiatan
Ngulisik dan Jelantik, kegiatan tersebut merupakan inovasi yang dilaksanakan oleh
Balai POM di Tasikmalaya salah satunya untuk mempermudah pemberian layanan
kepada Masyarakat. Pada program tersebut para pelaku usaha dapat
mengkonsultasikan mengenai proses perizinan sertifikasi maupun registrasi tanpa
perlu mendatangi kantor Balai POM di Tasikmalaya melainkan dapat langsung
datang ke titik yang telah ditentukan di wilayahnya masing-masing, sehingga dengan
kegiatan ini dapat mempercepat proses penyelesaian perizinan bagi para pelaku
usaha.

Berdasarkan laporan kinerja tahun 2023, diperoleh informasi bahwa target indikator
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan tahun
2024 terjadi penurunan capaian jika dibandingkan dengan capaian realisasi tahun
2024. Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan pendampingan kepada pelaku
usaha mulai dari proses awal pengajuan izin edar MD hingga pembinaan yang
intensif pada saat kegiatan pemeriksaan rutin setelah sarana mendapatkan izin edar
MD. Namun, pada pelaksanaannya maturitas sarana produksi di wilayah kerja Balai
POM di Tasikmalaya masih rendah. Dalam melaksanakan pemeriksaan sarana
produksi, terdapat peningkatan sanksi jika ditemukan temuan berulang, sehingga
beberapa sarana yang dinyatakan memenuhi ketentuan pada pemeriksaan di tahun
sebelumnya, pada tahun 2024 dinyatakan tidak memenuhi ketentuan karena terdapat
temuan berulang yang tidak diperbaiki dari hasil pemeriksaan sebelumnya.
Berdasarkan data laporan kinerja tahun 2023, didapatkan informasi bahwa capaian
persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan. Jika
dibandingkan dengan capaian tahun 2024, terdapat peningkatan realisasi persentase
sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan. Faktor yang
berpengaruh dalam meningkatnya jumlah sarana pelayanan kefarmasian yang tidak

memenuhi ketentuan antara lain:
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e Meningkatnya kegiatan pembinaan oleh Balai POM di Tasikmalaya terhadap
penanggung jawab sarana pelayanan kefarmasian terkait peraturan pengelolaan
obat di sarana pelayanan kefarmasian.

e Meningkatnya jumlah Kklinik yang telah terakreditasi, sehingga terdapat
perbaikan dalam pengelolaan obat di instalasi farmasi klinik.

e Kegiatan pembinaan pada saat pemeriksaan telah secara progresif dilakukan
terhadap sarana distribusi pangan, sehingga jumlah sarana yang dinyatakan
tidak memenuhi ketentuan semakin menurun.

Penilaian Indeks Pelayanan Publik Balai POM di Tasikmalaya pada tahun 2024 telah
mencapai 4.43 dengan melebihi target. Tetapi tetap perlu dilaksanakan peningkatan
aspek aspek pelayanan publik agar dapat meningkatkan IPP dan mencapai predikat
Pelayanan Prima di tahun mendatang.
Keberhasilan pencapaian indikator Persentase UMKM yang memenuhi standar
produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik didukung
oleh beberapa program/kegiatan pada tahun 2023 seperti pelaksanaan pendampingan
sesuai dengan juknis, untuk itu kegiatan dan program pada tahun 2023 dapat
diajukan acuan untuk peningkatan kinerja agar fasilitasi pendampingan dapat
dilaksanakan dengan maksimal pada tahun berikutnya. Laporan kinerja pada bagian
indikator Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik pada tahun 2024 dapat digunakan
sebagai reviu terhadap penetapan target di tahun 2025 atau sebagai dasar
perencanaan.

Indikator Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan

Minuman Serta ProgramPemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di

Provinsi/Kabupaten/Kota merupakan indikator baru pada tahun 2024 sehingga

dengan dilakukannya pemantauan secara berkala yang dituangkan dalam Laporan

Kinerja Interim dapat memaksimalkan monitoring dan evaluasi agar target pada

indikator ini dapat tercapai pada akhir tahun.

Analisis Berdasarkan laporan kinerja tahun 2024, tingkat Efektivitas KIE Balai POM

di Tasikmalaya sudah masuk dalam kategori tercapai, walaupun demikian tetap

diperlukan upaya yang dilakukan adalah melakukan perbaikan berkelanjutan serta

menambah variasi penyampaian informasi pada saat pelaksanaan KIE,

memperbanyak postingan di media sosial terkait Komunikasi, Informasi dan
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Edukasi tentang keamanan obat dan makanan sehingga diharapkan dapat

meningkatkan pemahaman dan minat bagi Masyarakat dalam mengikuti KIE, serta

memudahkan Masyarakat mendapatkan informasi seputar Obat dan Makanan dan

Balai POM di Tasikmalaya dapat meningkatkan nilai survei efektivitas KIE di tahun

mendatang.

Pada Indikator Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman, strategi yang bisa

dilaksanakan pada program ini adalah membuat perencanaan secara lebih terperinci

dalam membuat setiap kegiatan dan disesuaikan dengan timeline pusat agar sesuai

dengan target yang ditetapkan.

Laporan kinerja dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun

perencanaan, penyesuaian strategi atas tantangan yang akan dihadapi, pelaksanaan

kegiatan dan evaluasi. Diharapkan Program Pengawasan Pangan Desa Pangan Aman

dapat terlaksana sesuai dengan timeline agar target tahun 2024 dapat tercapai dan

dapat menjadi bahan dalam penyusunan perencanaan dan strategi agar target tahun

mendatang dapat tercapai.

Indikator persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar mengalami

penurunan capaian jika dibandingkan dengan tahun 2023 sehingga ada beberapa

Solusi yang bisa dilaksanakan diantaranya adalah :

e Melakukan pengawasan penandaan obat dan makanan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

e Meningkatkan kompetensi petugas dengan refreshment pelatihan atau
diseminasi pengawasan penandaan obat dan makanan.

e Melakukan evaluasi dari hasil penilaian petugas Balai POM di Tasikmalaya
yang dibandingkan dengan hasil penilaian pusat

e POM di Tasikmalaya yang dibandingkan dengan hasil penilaian pusat

Laporan kinerja tahun 2024, Indeks RB Balai POM di Tasikmalaya sudah masuk

dalam kategori tercapai. Meskipun target telah tercapai, tetap diperlukan perbaikan

berkelanjutan dalam peningkatan RB di Balai POM Tasikmalaya di tahun

mendatang.

Laporan kinerja tahun 2023 dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam

menyusun perencanaan, penyesuaian strategi atas tantangan yang akan dihadapi,

pelaksanaan kegiatan dan evaluasi agar target tahun 2024 dapat tercapai.
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24. Laporan kinerja tahun 2024 bidang kearsipan sangat bermanfaat untuk melihat
sejauh mana perencanaan dan target dapat terpenuhi sesuai dengan timeline yang
ditentukan, progres pada laporan kinerja dapat dijadikan sebagai acuan untuk
melakukan perbaikan dan tindak lanjut untuk mencapai tujuan seperti perbaikan
dalam penciptaan naskah dinas hingga timeline aspek pemeliharaan dan penyusutan
arsip

25. Laporan kinerja tahun 2023 dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam
menyusun perencanaan, penyesuaian strategi atas tantangan yang akan dihadapi,
pelaksanaan kegiatan dan evaluasi agar target tahun 2024 dapat tercapai.

26. Laporan kinerja tahun 2024 dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam
menyusun perencanaan, penyesuaian strategi atas tantangan yang akan dihadapi,
pelaksanaan kegiatan dan evaluasi agar target tahun 2025 dapat tercapai.

27. Laporan kinerja tahun 2024 dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam
menyusun perencanaan, penyesuaian strategi atas tantangan yang akan dihadapi,
pelaksanaan kegiatan dan evaluasi agar target tahun 2025 dapat tercapai

28. Berdasarkan laporan kinerja tahun 2024, diperoleh informasi bahwa nilai IKPA pada
indikator deviasi halaman 3 dipa, penyerapan anggaran, belanja kontraktual dan
pengelolaan UP TUP tidak dapat memperoleh nilai maksimal dikarenakan gagal nya
konsolidasi dalam pengadaan dan mundurnya timeline pengadaan sehingga perlu
upaya lain untuk meningkatkan realisasi dalam pecapaian IKU di periode
sebelumnya. Dari hasil tersebut, dilakukan upaya melakukan perencanaan penarikan
dana disesuaikan dengan pencapaian output fisik, kemudian dilakukan akselerasi
penyerapan anggaran serta monitoring dan evaluasi secara berkala.

29. Presentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri merupakan indikator baru di
tahun 2024. Laporan kinerja tahun 2024 dapat dimanfaatkan sebagai melaksanakan
Continuous Improvement dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan
dalam menyusun perencanaan, penyesuaian strategi atas tantangan yang akan
dihadapi, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi agar target tahun 2025 dapat tercapai.

3.6. Realisasi Anggaran
Pada tahun 2024 Balai POM di Tasikmalaya memperoleh anggaran sebesar

Rp.10.893.401.000,- (sepuluh milyar delapan ratus sembilan puluh tiga juta empat ratus

seribu rupiah (DIPA Awal). Pada 31 Januari 2024 anggaran Balai POM di Tasikmalaya

mengalami automatic adjustment dari kementrian keuangan sebesar Rp. 170.923.000
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(seratus tujuh puluh juta sembilan ratus dua puluh tiga ribu rupiah) sehingga anggaran
Balai POM di Tasikmalaya menjadi Rp.10.893.401.000,- sepuluh milyar delapan ratus
sembilan puluh tiga juta empat ratus seribu rupiah). Pada 12 Agustus 2024 terdapat
penambahan anggaran belanja pegawai sebesar Rp255.000.000 kemudian anggaran
Balai POM di Tasikmalaya adalah sebesar Rp.11.148.401.000,- (sebelas milyar seratus
empat puluh delapan juta empat ratus seribu rupiah). Pada tanggal 14 November 2024
dilakukan penghematan anggaran perjalanan dinas sebesar Rp93.186.000 (Sehingga total
blokir adalah Rp 264.109.000). Sehingga pagu anggaran pada tahun 2024 adalah Rp.
10.884.292.000 (Sepuluh milyar delapan ratus delapan puluh empat juta dua ratus
sembilan puluh dua ribu rupiah). Realisasi serapan anggaran pada tahun 2024 sebesar Rp.
10.805.367.787 (Sepuluh miliyar delapan ratus lima juta tiga ratus enam puluh tujuh ribu
tujuh ratus delapan puluh tujuh rupiah) demikian nilai capaiannya sebesar 99,27%. Hasil
capaian tersebut sudah sesuai dengan target nasional yang mana target nasional untuk
capaian penyerapan anggaran Yyaitu 90%. Berdasarkan hasil pengukuran Tingkat
Efisiensi Penggunaan Anggaran berdasarkan indikator Sasaran kegiatan secara kumulatif
masuk dalam kategori efisien dengan nilai TE = 0,01 dengan capaian Tingkat Efisiensi
(TE) sebesar 100% dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 112. Realisasi Anggaran Balai POM di Tasikmalaya Tahun 2024

Jenis Belanja Pagu TA 2024 Realisasi sd Desember | Capaian Realisasi
2024 (SAKTI) (%) (SAKTI)
Belanja Pegawai 3.105.951.000 3.104.778.454 99,96
Belanja Barang 3.996.239.000 3.937.450.548 92,42
Belanja Modal 3.782.102.000 3.763.138.785 99,5
Total 10.884.292.000 10.805.367.787 99,27
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Berikut adalah alokasi dan realisasi anggaran berdasarkan indikator sasaran kegiatan:

Tabel 113. Alokasi dan Realisasi Anggaran Berdasarkan Indikator Sasaran Kegiatan Tahun 2024

1 Terwujudnya Obat dan |Persentase Obat yang memenubhi syarat 98,5 96,27 97,74 63.219.000 60.441.892 95,61 1,02 0,02 Efisien
2 Makanan yang Persentase Makanan yang memenubhi syarat 94 92,97 98,90 24.890.000 20.942.257 84,14 1,18 0,18 Efisien
memenuhi syarat di
3 wilayah kerja Balai POM |Persentase Obat yang aman dan bermutu 96,08 93 96,65 63.219.000 60.441.891 95,61 1,01 0,01 Efisien
di Tasikmalaya berdasarkan hasil pengawasan
4 Persentase Makanan yang aman dan 86,7 90,63 104,53 24.890.000 20.942.257 84,14 1,24 0,24 Efisien
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
5 Persentase Pangan Fortifikasi yang 90 100,00 111,11 5.141.000 4.594.633 89,37 1,24 0,24 Efisien
memenuhi syarat
6 Meningkatnya Indeks kesadaran masyarakat (awareness 74,47 82,23 110,42 24.476.050 24.465.982 99,96 1,10 0,10 Efisien
kesadaran masyarakat |index) terhadap Obat dan Makanan aman
terhadap keamanan dan|dan bermutu di wilayah kerja UPT
mutu Obat dan Makanan
di wilayah kerja UPT
7 Meningkatnya kepuasan |Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 94,6 98,04 103,64 10.175.350 10.169.008 99,94 1,04 0,04 Efisien
pelaku usaha dan pemberian bimbingan dan pembinaan
M: kat terhadap |penc 1 Obat dan Makanan
kinerja pengawasan
Obat dan Makanan di
wilayah kerja UPT
8 Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 87,54 83,18 95,02 20.176.050 20.165.982 99,95 0,95 -0,05 Tidak Efisien
Pengawasan Obat dan Makanan
9 Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 90,75 92,79 102,25 13.450.700 13.433.988 99,88 1,02 0,02 Efisien
Layanan Publik BPOM
10 [Meningkatnya efektivitas | Persentase keputusan/rekomendasi hasil 95 100,00 105,26 99.509.000 99.149.946 99,64 1,06 0,06 Efisien
pemeriksaan sarana |Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
Obat dan Makanan serta |dilaksanakan
pelayanan publik di
wilayah kerja Balai POM
di Tasikmalaya
11 Persentase keputusan/rekomendasi hasil 65 81,63 125,58 79.275.000 79.178.321 99,88 1,26 0,26 Efisien
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan
12 Persentase keputusan penilaian sertifikasi 95 100,00 105,26 57.389.000 57.137.750 99,56 1,06 0,06 Efisien
yang diselesaikan tepat waktu
13 Persentase sarana produksi Obat dan 75 70,45 93,93 94.508.000 91.757.945 97,09 0,97 -0,03 Tidak Efisien
Makanan yang memenuhi ketentuan
14 Persentase sarana distribusi Obat dan 88 88,15 100,17 213.218.000 212.189.416 99,52 1,01 0,01 Efisien
Makanan yang memenubhi ketentuan
15 Indeks Pelayanan Publik 4,15 4,43 106,75 3.275.350 3.274.980 99,99 1,07 0,07 Efisien
16 Persentase UMKM yang memenuhi standar 100 100,00 100,00 81.891.500 81.567.540 99,60 1,00 0,00 Efisien
produksi pangan olahan dan/atau
pembuatan OT dan kosmetik yang baik
17 Persentase Keterlibatan UPT dalam Program 95 99,80 105,05 4.482.500 4.481.250 99,97 1,05 0,05 Efisien
Sediaan Farmasi Makanan Minuman Serta
Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
18 | Meningkatnya efektivitas | Tingkat KIE Obat dan Makanan 94,9 95,60 100,74 67.253.500 67.219.942 99,95 1,01 0,01 Efisien
19 Komunikasi, informasi, [Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan 6 6,00 100,00 226.157.000 225.371.822 99,65 1,00 0,00 Efisien
edukasi Obat dan Anak Sekolah (PJAS) Aman
20 |Makanan diwilayah kerja[Jumlah desa pangan aman 1 1,00 100,00 138.212.000 137.056.750 99,16 1,01 0,01 Efisien
21 Balai POM di Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 1 1,00 100,00 63.750.000 63.664.500 99,87 1,00 0,001 Efisien
T a
22 |Meningkatnya efektivitas | Persentase sampel Obat yang diperiksa dan 50 50,00 100,00 7.505.000 7.383.650 98,38 1,02 0,02 Efisien
pemeriksaan produk dan |diuji sesuai standar
pengujian Obat dan — —
23 Makanan di wilayah kerja Persentase sampel makanan yang diperiksa 50 50,00 100,00 160.134.000 159.074.291 99,34 1,01 0,01 Efisien
Balai POM di dan diuji sesuai standar
Tasikmalaya
24 [Meningkatnya efektivitas | Persentase keberhasilan penindakan 90 83,13 92,37 297.285.000 264.132.269 88,85 1,04 0,04 Efisien
penindakan kejahatan |kejahatan dibidang Obat dan Makanan
Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM
di Tasikmalaya
25 | Terwujudnya tatakelola |Indeks RB UPT 75 75,70 100,93 27.185.000 27.099.000 99,68 1,01 0,01 Efisien
pemerintahan Balai
POM di Tasikmalaya
26 yang optimal Nilai AKIP UPT 80,4 7817 | 97,23 | 58.023.000 57.681.355 | 9941 | 098 ~0,02_| Tidak Efisien
27 Nilai Pengelolaan Kearsipan 90,47 91,32 100,94 9.900.000 9.887.500 99,87 1,01 0,01 Efisien
28 |Terwujudnya SDM Balai |Indeks Profesionalitas ASN UPT 89,63 85,42 95,30 26.770.000 26.619.500 99,44 0,96 -0,04 Tidak Efisien
POM di Tasikmalaya
yanag berkinerja optimal
29 Menguatnya Persentase pemenuhan laboratorium 40 40,38 100,95 2.981.850.000 2.977.459.731 99,85 1,01 0,01 Efisien
Laboratorium, pengujian Obat dan Makanan sesuai standar
pengelolaan data dan |GLP
informasi pengawasan
30 | ObatdanMakanan g engelolaan data dan informasi UPT 3 3,00 100,00 | 357.243.000 349.532.051 | 97,84 | 1,02 0,02 Efisien
yang optimal
31 [ Terkelolanya Keuangan |Nilai Kinerja Anggaran UPT 93 95,11 102,27 5.541.299.000 5.530.310.388 99,80 1,02 0,02 Efisien
32 Balai POM di Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 70 95,11 135,87 8.160.000 8.160.000 100,00 1,36 0,36 Efisien
Tasikmalaya secara
33 Akuntabel Nilai PengelolaanBarang Milik Negara 91 94,15 103,46 6.480.000 6.480.000 100,00 1,03 0,03 Efisien
34 Presentase Realisasi Penggunaan Produk 60 95,42 159,03 23.900.000 23.900.000 100,00 1,59 0,59 Efisien
dalam Negeri
Jumlah 101,87 | 10.884.292.000 | 10.805.367.787 99,27 1,03 0,03 Efisien
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Pada tabel 113 yang menjelaskan terkait Tingkat efisiensi anggaran maka dapat
disimpulkan bahwa Analisis Tingkat efisiensi anggaran terhadap capaian kinerja pada masing-
masing sasaran kegiatan dapat dijelaskan sebagai berikut ini :

1. SK.1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja
Balai POM di Tasikmalaya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk sasaran kegiatan
Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai POM di
Tasikmalaya tahun 2024 adalah sebesar 0,14 dengan kategori efisien. Hal ini dikarenakan
gap antara capaian kinerja dan anggaran tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan
anggaran menjadi efisien.
2. SK.2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat
dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk sasaran kegiatan
Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan
di wilayah kerja UPT tahun 2024 adalah sebesar 0,10 dengan kategori efisien. Hal ini
dikarenakan gap antara capaian Kinerja dan anggaran tidak terlalu signifikan sehingga
penggunaan anggaran menjadi efisien.
3. SK.3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk sasaran kegiatan
Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan
Obat dan Makanan di wilayah kerja UPT tahun 2024 adalah sebesar 0,004 dengan
kategori efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian kinerja dan anggaran tidak terlalu
signifikan sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien.
4. SK.4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta
pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya.
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk sasaran kegiatan
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik
di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya tahun 2024 adalah sebesar 0,06 dengan
kategori efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian kinerja dan anggaran tidak terlalu

signifikan sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien.
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5. SK.5 Meningkatnya efektivitas Komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan

di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya

Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk sasaran kegiatan
Meningkatnya efektivitas Komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai POM di Tasikmalaya tahun 2024 adalah sebesar 0,01 dengan kategori efisien.
Hal ini dikarenakan gap antara capaian kinerja dan anggaran tidak terlalu signifikan
sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien.

6. SK.6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya

Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk sasaran kegiatan
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya tahun 2024 adalah sebesar 0,01 dengan
kategori efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian kinerja dan anggaran tidak terlalu
signifikan sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien.

7. SK.7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk sasaran kegiatan Meningkatnya
efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya
tahun 2024 adalah sebesar 0,04 dengan kategori efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian
kinerja dan anggaran tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien.

8. SK.8 Terwujudnya tatakelola pemerintahan Balai POM di Tasikmalaya yang
optimal
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk sasaran kegiatan Terwujudnya
tatakelola pemerintahan Balai POM di Tasikmalaya yang optimal tahun 2024 adalah sebesar
0,0004 dengan kategori efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian kinerja dan anggaran
tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien.

9. SK.9 Terwujudnya SDM Balai POM di Tasikmalaya yanag berkinerja optimal
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk sasaran kegiatan Terwujudnya
SDM Balai POM di Tasikmalaya yanag berkinerja optimal tahun 2024 adalah sebesar -0,04
dengan kategori tidak efisien. Hal ini dikarenakan terdapat gap antara capaian kinerja dan
anggaran dengan capaian kinerja lebih rendah daripada realisasi anggaran sehingga penggunaan

anggaran menjadi tidak efisien.
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10. SK.10 Menguatnya Laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan
Obat dan Makanan
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk sasaran kegiatan Terwujudnya
SDM Balai POM di Tasikmalaya yanag berkinerja optimal tahun 2024 adalah sebesar
0,02 dengan kategori efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian Kkinerja dan
anggaran tidak terlalu signifikan sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien
11. SK.11 Terkelolanya Keuangan Balai POM di Tasikmalaya secara Akuntabel
Analisis tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk indikator Indeks pengelolaan
data dan informasi UPT yang optimal pada tahun 2024 adalah sebesar 0,25 dengan
kategori efisien. Hal ini dikarenakan gap antara capaian kinerja dan anggaran tidak terlalu
signifikan sehingga penggunaan anggaran menjadi efisien.
3.6.1 Analisis Efisiensi Kegiatan
Fokus pengukuran efisiensi adalah indikator input dan output dari suatu kegiatan.
Dalam hal ini, diukur kemampuan suatu sasaran kegiatan untuk menggunakan input yang
lebih sedikit dalam menghasilkan output yang sama/lebih besar; atau penggunaan input
yang sama dapat menghasilkan output yang sama/lebih besar; atau persentase capaian
output sama/lebih tinggi daripada persentase capaian input. Efisiensi suatu sasaran
kegiatan diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi
(SE). Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi % capaian output terhadap %

capaian input, sesuai rumus berikut:

_— % CAPAIAN OUTPUT
~ 9% CAPAIAN INPUT

Sedangkan standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan dasar

dalam menilai efisiensi. Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah indeks efisiensi sesuai

rencana capaian, yaitu 1, yang diperoleh dengan menggunakan rumus:

&= 4% RENCANA CAPAIAN OUTPUT
7 65 RENCANA CAPAIAN INPUT

100%

1
100%
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Selanjutnya, efisiensi suatu kegiatan diukur dengan membandingkan indeks efisiensi
(IE) terhadap standar efisiensi (SE). Efisiensi ditentukan dengan membandingkan IE

terhadap SE, mengikuti formula logika berikut:

Kemudian, terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien tersebut diukur tingkat
efisiensi (TE), yang menggambarkan seberapa besar efisiensi atau ketidakefisienan yang

terjadi pada masing-masing kegiatan, dengan menggunakan rumus berikut:

Dalam laporan kinerja ini, pengukuran tingkat efisiensi bersifat relatif, artinya
kegiatan yang dinyatakan efisien dalam laporan kinerja ini dapat berubah menjadi tidak
efisien setelah dievaluasi/diaudit oleh pihak lain, begitu pula sebaliknya. Perhitungan
efisiensi kegiatan hanya didasarkan pada rasio antara output dan input (berupa dana).

Tingkat Efisiensi Kegiatan pada tahun 2024 dapat dilihat pada Tabel 114.

200

——
| —



Laporan

Kinerja

2024

Tabel 114. Tingkat Efisiensi Kegiatan Tahun Anggaran Tahun 2024

. Volume Anggaran .

No Program/Kegiatan/Output T el || e Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Capaian (%) IE SE TE Kategori

1 Laporan Analisis Kejahatan Obat 13 14 107,69 78.481.000 78.302.589 99,77 1,08 1 0,08 Efisien
dan Makaan oleh UPT

2 |Keputusan/Sertifikasi Layanan 23 23 100,00 98.949.000 98.407.540 99,45 1,01 1 0,01 Efisien
Publik yang diselesaikan oleh Loka
POM

3 |Masyarakat yang ditingkatkan 291 292 100,34 87.300.000 87.239.883 99,93 1,00 1 0,00 Efisien
pengetahuannya melalui KIE

4 |Laporan Koordinasi Pengawasan 1 1 100,00 491.256.000 489.781.342 99,70 1,00 1 0,00 Efisien
Obat dan Makanan

5 Layanan Publikasi Keamanan dan 28 29 103,57 51.507.000 51.500.000 99,99 1,04 1 0,04 Efisien
Mutu Obat dan Makanan oleh UPT

6 |Sarana Pengawasan Obat dan 1 1 100,00 258.700.000 256.758.600 99,25 1,01 1 0,01 Efisien
Makanan di Seluruh Indonesia

7 |Perangkat Pengolah data dan 24 24 100,00 349.728.000 342.036.000 97,80 1,02 1 0,02 Efisien
Komunikasi

8 [Prasarana Pengawasan Obat dan 1 1 100,00 440.431.000 434.337.597 98,62 1,01 1 0,01 Efisien
Makanan di Indonesia

9 Laboratorium pengawsan Obat dan 1 1 100,00 395.433.000 394.007.694 99,64 1,00 1 0,00 Efisien
Makanan yang sesuai Good
Laboratory Practice

10 ([Perkara di Bidang Penyidikan Obat 2 2 100,00 218.804.000 185.829.680 84,93 1,18 1 0,18 Efisien
dan Makanan di Loka POM Kota
Tasikmalaya

11 |Sekolah dengan Pangan Jajanan 6 6 100,00 226.157.000 225.371.822 99,65 1,00 1 0,00 Efisien
Anak Sekolah (PJAS)

12 |Desa Pangan Aman 1 1 100,00 138.212.000 137.056.750 99,16 1,01 1 0,01 Efisien

13 [Pasar Aman dari Bahan Berbahaya 1 1 100,00 63.750.000 63.664.500 99,87 1,00 1 0,00 Efisien

14 [UMKM yang didampingi dalam 11 11 100,00 44.814.000 44.779.000 99,92 1,00 1 0,00 Efisien
pemenuhan standar oleh UPT

15 |Sampel Makanan yang Diperiksa 160 160 100,00 60.846.000 52.162.754 85,73 1,17 1 0,17 Efisien
oleh UPT

16 |Sampel Obat, Obat Tradisional, 365 366 100,27 133.943.000 128.267.433 95,76 1,05 1 0,05 Efisien
Kosmetik dan Suplemen Kesehatan
yang Diperiksa Sesuai Standar oleh
UPT

17 [Sampel Pangan Fortifikasi yang 20 20 100,00 5.141.000 4.594.633 89,37 1,12 1 0,12 Efisien
diperiksa oleh UPT

18 |Sarana Produksi Obat dan 44 44 100,00 94.508.000 91.757.945 97,09 1,03 1 0,03 Efisien
Makanan yang Diperiksa oleh UPT

19 |Sarana Distribusi Obat, Obat 538 540 100,37 394.244.000 392.759.183 99,62 1,01 1 0,01 Efisien
Tradisional, Kosmetik, Suplemen
Kesehatan dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

20 |Alat Laboratorium Pengawasan 1 1 100,00 2.733.243.000 2.729.450.842 99,86 1,00 1 0,00 Efisien
Obat dan Makanan yang sesuai
Good Laboratory Practice

21 [Layanan Perkantoran UPT 1 1 100,00 4.518.845.000 4.517.302.000 99,97 1,00 1 0,00 Efisien

Jumlah 100,58 10.884.292.000 10.805.367.787 99,27 1,01 1 0,01 Efisien

Pada tahun 2024, Balai POM di Tasikmalaya melaksanakan 21 (dua puluh satu)
rincian ouput Berdasarkan perhitungan dari rata-rata capaian kegiatan nilai efisiensi dari
21 output masuk pada kategori efisien. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan
bahwa gap antara capaian output dan anggaran tidak terlalu signifikan sehingga
penggunaan anggaran disetiap masing-masing program menjadi efisien.

Namun, tingkat efisiensi adalah bersifat relatif, artinya kegiatan yang dinyatakan
efisien dapat berubah menjadi tidak efisien setelah dievaluasi/diaudit oleh pihak lain,
begitu pula sebaliknya. Perhitungan efisien kegiatan didasarkan pada rasio antara output
dan input, dalam bentuk anggaran. Ke depan, pengukuran efisiensi kegiatan perlu

mempertimbangkan input yang lain, dengan dukungan data yang lebih memadai.
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BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan
Laporan Kinerja Balai POM di Tasikmalaya Tahun 2024 mengukur pencapaian

kinerja tahun 2024 berdasarkan target pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.

Berikut hasil pencapaian sasaran strategis pada tahun 2024, yaitu:

Sasaran kegiatan yang telah ditetapkan pada Penetapan Kinerja Tahun 2024 sebanyak 11

(sebelas) sasaran kegiatan dengan rincian 8 (delapan) sasaran kegiatan yang kriteria

pencapaiannya sangat baik, 2 (dua) sasaran kegiatan yang Kriteria pencapaiannya cukup

dan 1 (satu) sasaran kegiatan yang kriteria pencapaiannya cukup namun sesuai dengan

Nota Dinas dari Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Nomor KP.17.21.11.24.349

tanggal 26 November 2024 sasaran kegiatan ini tidak diikutkan dalam perhitungan Nilai

Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS). Dari sasaran kegiatan tersebut telah diukur

berdasarkan 34 (tiga puluh empat) indikator sasaran kegiatan, dengan hasil sebagai

berikut: 19 (sembilan belas) indikator kegiatan yang kriteria pencapaiannya sangat baik, 4

(empat) indikator kegiatan yang kriteria pencapaiannya baik, 8 (delapan) indikator

kegiatan yang Kriteria pencapaiannya cukup, 3 (tiga) indikator kegiatan yang kriteria

pencapaiannya tidak dapat disimpulkan.
Hasil capaian kinerja sasaran kegiatan pada tahun 2024 adalah sebagai berikut:

- Capaian kinerja sasaran kegiatan pertama sebesar 101.79% dengan kriteria sangat
baik, ini menunjukan keberhasilan Balai POM di Tasikmalaya dalam mewujudkan
Obat dan Makanan yang memenuhi syarat.

- Capaian kinerja sasaran kegiatan kedua sebesar 110,42% dengan kriteria sangat baik,
ini menunjukan keberhasilan Balai POM di Tasikmalaya dalam mewujudkan
kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah
kerja UPT.

- Capaian kinerja sasaran kegiatan ketiga sebesar 100,30% dengan kriteria sangat baik,
ini menunjukan keberhasilan Balai POM di Tasikmalaya dalam mewujudkan
kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja UPT.

- Capaian kinerja sasaran kegiatan keempat sebesar 104.55% dengan kriteria sangat
baik, ini menunjukkan keberhasilan Balai POM di Tasikmalaya dalam mewujudkan
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Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta pelayanan
publik di masing masing wilayah kerja UPT.

- Capaian kinerja sasaran kegiatan kelima sebesar 100,18% dengan kriteria sangat baik,
ini menujukan perlu adanya upaya keberhasilan Balai POM di Tasikmalaya dalam
melakukan efektifitas KIE.

- Capaian kinerja sasaran kegiatan keenam sebesar 120% dengan kriteria sangat baik,
ini menunjukan keberhasilan Balai POM di Tasikmalaya dalam meningkatkan
efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan.

- Capaian kinerja sasaran strategis ketujuh sebesar 92,37% dengan Kriteria cukup, ini
menunjukkan perlu ada upaya Balai POM di Tasikmalaya dalam melakukan
penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya.

- Capaian kinerja sasaran kegiatan kedelapan sebesar 99,70% dengan kriteria cukup, ini
menujukan perlu adanya upaya Balai POM di Tasikmalaya dalam melakukan
tatakelola pemerintahan UPT yang optimal.

- Capaian kinerja sasaran kegiatan kesembilan sebesar 95,30% dengan kriteria cukup,
ini menujukan perlu adanya upaya Balai POM di Tasikmalaya dalam melakukan
Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal.

- Capaian kinerja sasaran kegiatan kesepuluh sebesar 110.48% dengan sangat baik, hal
ini menunjukkan perlu adanya upaya Balai POM di Tasikmalaya dalam mewujudkan
Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan obat dan
makanan

- Capaian kinerja sasaran kegiatan kesebelas sebesar 111,43% dengan Kriteria sangat
baik, ini menujukan keberhasilan Balai POM di Tasikmalaya dalam melakukan

Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel.

4.2. Saran
Untuk melaksanakan pengawasan Obat dan Makanan dalam kondisi sumber daya

yang terbatas maka perlu langkah-langkah strategi yang tepat serta inovasi. Capaian
sasaran strategis pada tahun 2024 merupakan dasar untuk menetapkan strategis dan inovasi
pada triwulan selanjutnya. Beberapa pendekatan yang dapat dilakukan oleh UPT di
wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya, antara lain:

a. Koordinasi dengan lintas sektor sehingga inpres No. 3 tahun 2017 tentang peningkatan

efektivitas pengawasan Obat dan Makanan dapat dilaksanakan dengan baik melalui
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pemantapan jaringan pengawasan Obat dan Makanan di seluruh Wilayah Kerja Balali
POM di Tasikmalaya.

b. Menjalin kerjasama dengan para pemangku kepentingan terkait, sehingga instansi
yang berkomitmen dalam pengawasan Obat dan Makanan lebih banyak lagi. Selain
itu program atau kegiatan yang merupakan tanggungjawab dari pemangku
kepentingan  didorong agar  dilaksanakan  secara  mandiri  sehingga
kerjasama/kemitraan berjalan sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya.

c. Mengupayakan kepuasan masyarakat terhadap layanan publik dengan melakukan
berbagai inovasi yang berbasis teknologi

d. Melaksanakan area perubahan reformasi birokrasi secara terus menerus dan
berkesinambungan.

e. Melaksanakan kegiatan untuk pelaku usaha dalam rangka meningkatkan kesadaran

dan kepatuhan pelaku usaha dalam penerapan ketentuan di bidang Obat dan Makanan.
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LAMPIRAN 1.
RENCANA KERJA TAHUNAN BALAI POM DI TASIKMALAYA TAHUN 2024

LOKA PEMNGAWAS OBAT DAMN MAKAMAM D KOTA TASIKMALAYA

AL Direding Sl Raya Ma. 1], Penum 2umi Resdt Pongioyungan, F2 Pangioyungan.
Koo, Cipsaties Eoto Tadkmolorso 44134 Telp. @ 0245 S30521ES

BADAH POM Ernaal | Ik _ierierraimyirEpam, gaid

KEPUTUSAN
EEPALA LOKA PFENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA TASIEMALAYA
NOMCR HK 02.02.158.158B5.07.23.53 TAHUN 2023
TENTANG
EENCANA EINERJA
LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA TASIEMALATA
TAHUN 2024

DENGAN FAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA LOKA PENGAWAS OBAT DAN MANANAN DI KHOTA TASIEMATLAYTA

Menimbang :© a  babhwa untuk penyusunan rencana  kerja dan
pengangEaran Loka Pengawas Obat dan Malkanan di
Eota Tasikmalaya pada Tahun 2024 dan malalccanalcan
ketentuan dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Malmnan Nomor 9 Tabum 2020 tentanmg Rencana
Swrategic Badan Penpawacz Obat dan Malosnan Tabhun
2020-2024, perlu menetapkan Rencana Kinerja Lolea
Pengawras Obat dan Makanan di Kota Tasikomalaya
Tahun 2034;

b. bahwa  berdasarkan — pertimbangan sebagaimana
dimalesud dalam burof a, pedu menetapkan Eeputusan
Eepala Lol Pengawas Obat dan Malmsman di Kot
Tasilkcmalaya tentang Fencana Kinerja Laoka Pengaeas
Obat dan Makanarn di Kota Tacilomalays Tahun 2024,

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentamg
Pembangunan HNacional (Lembaran Negara Republile
Indonesia Tabun 2017 Nomor 105, Tambahan Lembaran
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Tahun

Hegara Republik Indonesia Homor &056];

Peraturan Preciden Neomer 29 Tahun 2014 tentang
Sictern  Akuntakbilitaz Kinerjma Inctanci Pemersineah
[Lembaran Hegara FRepublik Indomesia Tabun 2014
Nomor 50;

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang
Eadan Penpawas CObat dan KMalanan [Lembaran Hegara
Fepublik Indonesa Takun 2017 Nomor 1B0);

Peraturan Menteri Perencanasn Pembanpunan
HNacional /Hepala Badan Perencanasn FPembangunan
Hagiomal MNomor 5 Tabun 2019 temtang Tata Cara
Penyusunan Fencana Strategis Hementerian! Lembaga
Tabun 2020-2024 ([Serita Negara Eepublik Indonesia
Tabun 2019 MNomor 663 sebagmimana tslah diubah
dengan Peraturan Menteri Perencanaan Pembanpgunan
Hagiomal f{Kepala Badan Perencanasn Pembangunan
Hasional Homor 6 Tahun 2020 tentang Perubabhan atas
Paraturan Meantari Pearencananm Pembangunan
Hagiomal f{Kepala Badan Perencanasn Pembangunan
Hazional Nomeor 5§ Tahun 2019 Tentang Tata Cara
Penyusunan Fencana Strategis Kementerian! Lembapga
Takun 2020-2024 [Berita Negara Eepublik Indeonesia
Takun 2020 Nomor 635];

Peraturan Menteri Pendaysgunasn Aparatur Nagara dan
Feformasi Bimokraszi Fepublik Indomesia HNomor 88
Takun 2021 tentang Evaluasi Alountabilitaz Kinerja
Instanci Pemerintah [Berita Negara Fzpublik Indonesia
Takun 2021 Nomor 1569);

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
21 Tahun 2020 tentang Organicasi dan Tata Kerja
EBadan Pengawasz Cbat dan Makaman ([Berita Negara
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10.

-3

Fepublilk Indonscia Talun 2020 Nomeor 1003
sebagnimana telah diubah dengan Peraturan Badan
Pengemacs Cbat dan Malcanan Nomor 13 Tabhun 2022
tentang Perubahan ataz Peraturan Badan Pengamac
Obat dan Malanan Nomor 21 Takhun 2020 tentamg
Organicasi dan Tata Kerja Badan Penpawasz Obat dan
Malmnan [Berta Negara Fepublik Indomesia Tabhun
2022 Momor 629];

Peraturan Badan Pengmwacz Obat dan Makanan Nomor
22 Tahun 2020 tentang Crpanisaci dan Tata Eerja Unit
Pelalkccana Telmiz di Linglungan Badan Pengaeas O'bat
dan Malman [Berita Hegara Fepublik Indonesia Tabhun
2020 Nomor 1003) sebagaimana telah diubakh beberapa
kali teralchir denpgan Peraturan Badan Pengawasz Obat
dam Malcanan Nomor 24 Tahun 2022 tentang Perubahan
Esdua atacz Peraturan Badan Pengseacs Obat dan
Malmnan Nomor 22 Tabhun 2020 tentang Orpanizasi dan
Tata Herja Unit Pelakzana Telmiz di Linglungan Badan
Pengamacs Cbat dan Malenan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 1111];

E=putusan Hepala Badan Pengaoms Obat dan Malkanan
Fepublik Indonesia Nomor HEOQ2.02.1.2.12.321467
Tabun 2021 tentang Reviu Rencana Strategizs Badan
Pengeraac Obat dan Makanan Takoen 2020-2024;

Ezputucan Hepala Badan Pengawacs Obat dan Malcanan
Fepublik Indonesia Nomor 128 Tahun 2022 tentamg
Pedoman Penyelenpraraan Sistem Aloamtabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Linglompgan Badan Penpamrac
Obat dan Malaramn;

Esputucan Kepala Lolca Pengereras Obat dan Malcanan di
Eota Tasikbmalaya HNomor HEO02.02.1585.12.21.19
Tabun 2021 tentang Fencana Strategic Loka Pengamac
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LAMPIRAN I

KEPUTUSAN KEPALA LOKA

FEMNGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA
TASIER{ALAYA

NOMOF HK.02.02.15B.1585.07.23.53 TAHUN 202Z3
TENTANZ

REENCANA KINERJA LOKA PENGAWAS OBAT DAN
MARANAN DI KOTA TASIKMALAYA TAHUN 2024

EENCANA KINEFR.JA LOKA FENGAWAS OBAT DAN MAKAMNAN DI KOTA

TASIKRIATAYA

TAHUN 2024

HO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
Termujudnya Obat dan | Percentacse Obat yang mermenuki 95,5
Maloanan yang cyArat
memenukhi oyarat Perzentace Malcanan yang %0

mememuki cyarat

Perzentasze Obat yang aman dan 96,08
bermutu berdasarican hasil

PETENANSATL

Percentace Aalcanan yang aman
dan bermuitu berdacarican hacil

PEOFATIASAL

Persentacs Pangan Portifikaci yang

Meninglcatmya
efektivitas pemeriksaan
sarana Obat damn
Maloanan serta
pelayanan publile

Perzentase

Ieputusan reloomendaci hacil
inspelsi sarana prodhalesi dar
distribusi yang dilaksanalomn

95

Parzentans

&35
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-G
HO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINEFJA TAFEGET
leeputusan freloomendaci hasil
incpealei yang ditindaldanjut olah
prmanglu lepantingsn
Perzentacse keputucsan penilaian 95
sertifiicasi yang diselecaikkan tepat
waldu
Percentace sarana produles Obat TS
damn KMalcanan yang memesnuhi
leetentuan
Perzsentace sarana distribusi Obat 0
dan Malcanan yang memenuhi
keetentuan
Perzentace TAMEM yang memenuhi 81
ctandar produlesi pangan claham
damn/atau pembuatan Ohat
Tradisional dan Kosmetik yang
bail
Meninglcatnya Tinglst Efelcrifitas KIE Obat dan 95
sfektivitas loomunikeaci, | Makanan
informaci, adulca=i
Obat dan Malowmamn
Meningicatroya Perzentace campel Obat yang =0
sfektivitas pemeriksaan | diperiksa dan diuji sesusi standar
pro-dulc dan pengujian | Persentacse campal Makanan yang 50
Obat dam Malmmam diperiksa dan diuji sesuai standar
Meningicatnya Perzentace lceberhacilan =0
efektivitas penindalan | penindakan kejahatan di bidang
kejahatan Obat dan CUbat dan Maloyman
Malanamn
Termujudrya tata Persentase implementasi rencana 100
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==

pengelolasn data dan
informasi pengamasan
Obat dan Malanan

HO | SASARAN STRATEGIS INDIEATOR KINERJA TARGET

kelola pernerimntsham aki Reformaci Birokorasi di linglom

Lolm POM di kota Lolca PO di kota Tasilomalay=

Tasikmalaya yang Hilai AKIF Lolm POM di kota 839

optimal Tasilonalaya

Termujedoya DAL Indeks Profesionalitas ASH Loka Fi

Lol POM di kota POM di oo Tasilomalaya

Tasikmalaya yang

berldnerja optirnal

Mengatmoya Indeks pengelolasn data dan 2,5

Iaboratorium, informaci Laoles POM di lcota
Tasikrmalaya yang optimal

Terkelolanya Keuangan
Lolm POM di kota

Tasikmalaya secara

Hilai Kinerja Anggaran Lolca POR
di kota Tasikmalay=

93,0

¥

HEPALA LOKA PENGAWAS OBAT DA MAKANAN
DI KOTA TASIEMALATA

Sy

JATAT SETIA PERMANA
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LAMPIRAN 2.
PERJANJIAN KINERJA BALAI POM DI TASIKMALAYA TAHUN 2024

BA0AN POM

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BALAI POM DI KOTA TASIKMALAYA
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mewungean manajemen pemenntahan yang efektil, transparan, dan akuniael

serta boronemtas! pada Nasll, Kami yang bertanda tangan & bawah ir

Nama tizam Nasrudah, S, S0, Apt,, M.Si
Jabatar Kepala Bapal Pengawas Obat dan Makanan @ Tasikmalays
Selanjulnya disebut Plhak Pertama
Nama Dr, Dra. L. Rizka Ancalusia, Apt, M Pharm., MARS
20atan P Kepals Batle - P DUEL gan Mskanan
MU %I ang Of1ah DOrTaMma. seln 2 . Pinse Kedua
Pk Periams Dea San mewulatean targel Nnena yang seharusnya sesual lamprar

Per@anIan M, OIS TINgEa me SO Largel Knef s jJangka menengah sepert yang 1@@ah

FAleMmat ian dan kagagalan pancap®an 1arge! Knens 1ersedut mensao tanggaung Jawab Kami

Pinas Kedus skan melshukan supervisl yang diperuscan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capaan kinara dan perjanjian il dan mengambil indaxan yang diperiukan daam rangka

pemberian penghargaan dan sanku

Taslkmalaya, 22 Decamber 2023

Fhak Partama Phak Xeocua
Kepala Bapal Pengawas Obat dan Pit. Kepeda Becan Pengawas
Makanan Jdi Tasikmalaya né! dan Makana
f
Itizarn Nasruliah, S. S Agt M ¥ Apt
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PERJANJIAN KINERJA TAMUN 2022
BALAI POM DI KOTA TASIKMALAYA

ARAN NEQIATAN
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Makanan yang
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ketja UPT

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

memenuhl

syarat

02 - Parsantase Makanan ya
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bermutu berdasarcan hasil pengaw

04 - Pars

tase Makanan yang aman
dan bermuly berdasarkan has

DeNgawssar

. D e WIS G

) Dl yang alassanahs

¥ Fetaenlase ReputuRe ekomend
ha VMPDOK S yanp Slindakianiutl oeh

PEmMEnghos MepantinQer

03 - Parsentase keputusan penilalan

sortifikesl yang diselesakan tepat waktu

D4 - Parsontngse sarana produksl Coat
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04
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NO SASARAN SEOIATANM NDIKATOS X))

ERJA SECIATAMN YARORT

05 - Nie Pengeioaan Kearspa AT i
Wl wa SOW 3 ndeks Prolesonalitas ASN UPT BROAI NI
PT yang bersinens
17 - Tervpolarys 0% « Nix Kinorja Anggaran UPT 93 Nilw
Keuangan UP GCwn
Akuniabel 02 « Nial Kualitas Pangelolaan Barang 20 nlle
dan Jasa
03 =~ Nial Pengelolaan Bg'.gy'q Milix 91 nile
Nll(_“hl
04 - Presantase Realisas Panggunaan 80 nil

Produk datam Neger)

Alokasl angaaran Tahun 2024 sabesar Rp. 10 593 401 000 (Seputun Milar Delapan Ratus
Sembilan Putuh Tiga Juta Empat Ratus Satu Ry Rupish

NO KEGIATAN ANGCCARAN

Pengawasan OUat dan Makanan 0! Seurvh In0onNesa

- Derua iy aata gan Prasaranas BPOM

Tasikmataya, 22 December 2023

Phak Portama Pk Kedua
¥.apala Bapai Pengawas Obat dan Pit. Kepata Badan Pangawas
Makanan di Tasikmalaya Quat dan Makanan
|
S -
Itizam Nasrglah, S ) Drea L Rizks Andaiusia Apt
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LAMPIRAN 3.
RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA BALAI POM DI KOTA TASIKMALAYA
TAHUN 2024
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LAMPIRAN 4.
TABEL ANALISIS TREN PERIODE 2021-2024

Tt A PERKEMBANGAN KINERIA
. st 20n 20 05 2028
(o| sasaran programy Kegiatan Indeks Kinerja Sasaran Program/ Kegiatan 7 ot Reatensl | T [ reatisast | ¢ PRI Kategori
ar ealisasi ar ealisasi ar ealisasi ar ealisasi - @ (xt) Kinerja
Taget | Reaii Taget | Real Taget | Reaii [ i i
T e w7 508 o w750 WA ] £ 50 w77 BEg Viringhat (Moderat)
sae Teskmasya
Fow & Taskomaya
Fersarase w7 w5 w7 00 Ex w5 s 5705 g F B e 5 3 555 55 T
iy ke Bl POM & Toshmalays
Perserase Ot yang amen G By T 5500 Tz Bz w072 Bz £ 508 w25 E I T R T 3 3 oo oo =]
et casrian hosi pengovasan
Ferserase Wakarar yng 3 dan Bermis T GE] e = T EE] w5 w7 e E T B U e 5 5 5o o A Vierngiat (on The
oo i pergo Track)
Perseniase Pangan Forifikast yang memenuni EEEs) 74,00 kD 56,00 6000 [IKU baru di tahun 2023 | 2023 | 9333 | 2024 | 10000 | 80,00 T T 503568 Go7 360,30 Wienuran
et
g ey ndeke s T W (Wb d ki To | 0m |8 | zon | ez | T g g FoTOT oo FONTOT | Tk dapat & i
't Goat dan Vakaran o dan bermaty o
Vikanan 6 wiayan ki UPT ilyoh ke UPT
7 e e ey £y E N [T T o B T R e g g o FoToT OO Tidak et dr sl
n o e
oenganasan Ot con Hakanan | Doat o Matanan
iepan ke UPT
=% et L [T o b o 7 B 5 5 o7 FoTeT oo TRk et et
Fengowesan Otr dan Mlar
w7 075 275 (WU Gara @ 2074 | 7074|9279 | 7oz | wze | w07 g g o oToT OO Tidak et dr sl
Pubik 57O
o e g 576 Ex W% By 000 B %500 500 6000 FL s e o 5 3 = 500 o Viewaran
Tavisiyang Hlkcanatin
ociayora i vy kera Bl
oM & asiemope
e | E08 Ex %oy ] =% X = w00 e E T R e 3 3 o7 oy =10 Viewaran
Jang dindsant oleh peronghs kepenngan
= g =y £ ey B Ea B 550 ey 000 F B R 5 5 000 o7 ook dapat
ot esaban tepat ikt
a L G T w00 B 7008 05 700 o7 FCT I B o o e e 3 3 o o w5
Jang memenanierentan
o EX wiw o G w0 T woo wE EC T e e 5 3 Sor o7 Loy Vitngat (on The
yang memenuiketenizan Track)
= o550 7755 o5 755 Lo 506 [KUbar ek 7037 | 707 | 0006 | 707 | 130 | 1030 T = 555 55 e
rocie pngan olaha can/in permnsan OT
o Konrei yang bk
& el Py PO EE 0 T (Wb ekt | Zor |4 [ 20w | e | 98 g 3 FoTor ToToT FONTO | Tk dapt &l
= Fereeriase Refebaan UPT Sam Frograr e g EE o [T T e T o o e e e 5 5 o FovTeT oo TRk et T
el 7armas Makaran Mnuran S
% Cormitar o opeT e w50 T EED g w0 g 750 £y E I B T e 3 3 o o oo Witngat (O The
e, cdkas Ot dan Wikanan 6 Track)
[ whayah ke Bl POM i Toshemlay ks demgr Pargar o Ak g g 506 KU dwhnzom | 2@ | 6o0 | T [ 00 | 500 3 5 o7 FoToT oo TRk dapet el
Sekolah (AS) A
o orTah desspangor 7w = o0 (WU draRenzos | 707 [ To0 [ 70w | 105 |0 5 5 o7 FoTT OO TRk et T
] T psar ran Gt b vty 7% 750 700 (WU bar dran2om4 | 7027 |00 70 | 706 ] 00 3 3 FOTOT TowToT FONTO—— | Tk et &l
= e 550 Ex 550 Ex 550 Ex 550 =550 Eo E B B B 5 5 555 55 OOk et
ook don pengujan 06t con sctun sanr
vl et Bl POM di
T [enen B e g dpeeadan | 5000 Ex 500 EX 500 Ex) =500 500 500 To7 | 5000|207 | 5000 | 5000 3 3 506 ey o
i s scar
2 e e d [ T0000 | 8500 6000 o0 [ 000 oo w50 w500 =o Tor | o000 | oW | &m0 5 3 <o o o Wit (on The
cahatan, Ot car Motaran G wiayah | bdang Obatcan Matanar Tack)
e o POM 8 Toshraloya
[ rewo 000 T0000 | 0000|6000 | 10000 | 10000 | 10048 7670|0000 | 7oz | 606|000 g g 750 7 000 Vieningat (O The
55 POM i Taskomsoyyang opinsl | ngip 89 POM o1 Tashrrlays Track)
= Fersarase dakurren eassaaa 37 L o To70 | o0 | Zom | 650 | 000 T T w55 % 000 Wierngiat (on The
Ciaporke tept waks ek
s e K o 000 [ 10000 | 0000 7070|0000 | 7o |00 000 g g oo o Ly Viengat (On The
cepaan Rencans Al eryon Kine yang Trac)
s tepat s
= T AP OPT T w5 7w xy e W o7 KOG dwRazon | zom | 7o | mom | 7w | 5050 T 3 503 oo g
=] ek REUPT =7 500 770 (WU bara @ vahan 2028 | 7074 | 770 | 707 | 7570 | 7500 g g FoTOT FoToT FONTOT | Tk dapt &l
=3 e e £ E [T IR T B L e 3 3 ToTOT ToVTOT TONTOT— | Tk dapat &
5 FengeTain ek o T 7% = 750 750 750 350 300 o 3% [ Tom | 3% [ 5% T = 2 5o w050 Viermgat ©n The
i formas pergwaean Ot Trac)
[37{don Makanan 7038 7500 7038 [KUbars ditahun2024 | 7024 | 4038 | 2024 | 4038 | 40,00 T T FoTToT FONTOT FoTTor Tidak dapat & analisis
(ot dan Mekanan s s G
= SFON S ik P SFON =S ey =s 7550 w03 70 T = = FL R e e 5 3 507 = wn Viingiat Miodarat
Tesicmiayayang berkineraopial | Tshonaeya
R I T o 5000 W 050 W 050 w075 5500 £ I L R e g 3 oo o7 e Winggat (On The
 Tasikmalaya secara Akuntabel Track)
! SEFON| 00 | 5200 5500 WU aTangar, merd | 7070 0000|7075 | 006000 g g o6 %o 000 Vicwnggat (o7 The
G Tashansaya Nk Track)
=3 o uslias Fergelalan Saang danfoss By 7500 506 KU d w305 | Z07 | 500 | Zom | 5500 | 7000 5 3 FowToT FoToT FONTO | Tk dapat &
Ea Sarong WK e i EE e VLT b T 7 5 5 oo o OO T dapTd
=3 Freserase T %00 T (WG Gk ToW | 05 | 54T | 705 | 54 | 000 g 3 FoToT FoToT FONTO | Tk dapat &
Neger




Laporan

Kinerja

2024

Tahun

LAMPIRAN 5.

TABEL ANALISIS GAP PERIODE 2021-2024

No. Kode Program dan Kegiatan Kodex| Indikator Kinerja Program dan Indikator Kinerja | Satuan T T2 T3 T4 T5 '((KL',":“'L", UnitPelaksana |  Keterangan
Kelom 1) (Kolom2) Kegiatan (oo 3) (Kolom 4) — — - — — (Kolom 10) Kolom 11)
Target [Realisasi| Target [Realisasi| Target [Realisasi| Target [Realisasi| Target [Realisasi| _ Nilai Kategori
SKT T [Terwujudnya Obat dan Makanan yang 1 [Presentase Obat yang memenuhi Syarat Persen 97,00 8173 97,50 | 8843 98,00 | 98.44 [ 9850 [ 9627 97,7 Baik Pemeriksaan Tidak Tercapai
S‘é&‘i?#ﬁ;?{;’:.‘;‘;“"“” kerja Balai 7 |Persentase Makanan yang memenuhi Syarat Persen 85,50 | 92.78 | 87,00 | 94.21 | 88,50 | 93.44 | 94,00 | 92,97 989 Bak Pemeriksaan | Tidak Tercapai
4 3 [Persentase Obat yang aman dan bermutu Persen 96,00 | 75.26 | 97,00 | 90.72 | 97,50 | 95.88 | 96,08 | 92.86 96,6 Bak Pemeriksaan | Tidak Tercapal
berdasarkan hasil pengawasan
4 |Persentase Makanan yang aman dan bermutu Persen 62,50 | 66.67 | 65,00 | 74.36 | 68,00 | 87.50 | 86,70 | 90.63 1045 SangatBak | Pemeriksaan Tercapai
berdasarkan hasil pengawasan
5 [Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi Persen 74,00 | 93,33 | 90,00 | 100,00 TI,1 Sangat Baik Pemeriksaan Tercapai
SK2 | 2 |Meningkatnyakesadaran masyarakat | 1 |Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) Nilai 7447 | 82,23 1104 Sangat Bak Tnfokom Tercapai
terhadap keamanan dan mutu Obat Sﬁg;g:';gr‘uﬁ" Makanan aman dan bermutu di
dan Makanan di wilayah kerja UPT
SK.3 3 [Meningkatnyakepuasan pelaku usaha [ 1 [Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap Nilai 94,60 | 98,04 1036 Sangat Baik Infokom Tercapai
dan Masyarakat terhadap kinerja pemberian birggin(g;n dankpembmaan
. engawasan Obat dan Makanan
pengawasan Obat dan Makanan di T des keunsan masyaraket S35 e ] 554 | 838 B Bak Tnfokom | Tidak Tercapal
wilayah kerja UPT Pengawasan Obat dan Makanan
3 [Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Nilai 90.75 | 92.79 1022 Sangat Bak Tnfokom Tercapai
Publik BPOM
SK.4 4 efektivitas 1 [Persentase keputusan/ rekomendasi hasil Persen 90,00 | 99.26 92,00 | 100,00 [ 93,00 [ 100.00 | 95.00 | 100,00 1053 Sangat Baik Pemeriksaan Tercapai
sarana Obat dan Makanan serta pelayanan Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
publik di wilayah kerja Balai POM di
2 [Persentase keputusan/rekomendasi hasi Persen 50,00 | 8103 | 5500 | 6718 | 60,00 | 69.33 | 6500 | 8163 1256 SangatBak | Pemeriksaan Tercapai
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
3 [Persentase keputusan penilaian sertifkasi yang Persen 88,00 | 9500 [ 90,00 [ 921 | 93,00 [ 100,00 [ 95,00 | 100,00 1053 Sangat Bak Sertifikasi Tercapai
Jiselesaikan tepat waktu
4 [Persentase saana produksi Obat dan Makanan Persen 61,00 | 4545 | 66,00 | 57.14 | 70,00 | 80.95 | 7500 | 70.45 939 Bak Pemeriksaan | Tidak Tercapai
yang memenuhi ketentuan
5 [Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan Persen 84,00 | 8198 | 86,00 | 63,28 | 88,00 [ 86.44 88,15 100,2 Sangat Baik Pemeriksaan Tercapai
yang memenuhi ketentuan
6 [Persentase UMKM yang memenuhi standar Persen 77,00 | 100,00 | 79,00 | 100,00 [100,00 | 100,00 7000 Sangat Bak Sertifikasi Tercapai
produksi pangan olahan dan/atau pembuatan
OT dan Kosmetika yang baik.
7 _[Indeks Pelayanan Publik Nilai 4,15 4.43 1067 Sangat Baik Infokom Tercapai
8 |Persentase Keterlbatan UPT dalam Program Persen 95,00 | 99.80 7051 SangatBak | Pemneriksaan Tercapai
Sediaan Farmasi Makanan Minuman Serta
ProgramPemberdayaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
SK.5 5 [Meningkatnya efektivitas Komunikasi, 1 [Tingkat efekiifitas KIE Obat dan Makanan Persen 89.50 91,61 91.30 91,49 93,10 94.04 | 94.90 | 95.60 100,7 Sangat Baik Infokom Tercapai
informasi, edukasi Obat dan Makanan di 2 [Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Jumiah 6,00 6,00 00,0 Sangat Baik Infokom Tercapai
wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya Sekolah (PJAS) Aman
3 [Jumlah desa pangan aman Jumiah 1,00 7.00 7000 Sangat Bak Tnfokom Tercapai
4 [Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya Jumlah 1,00 1,00 100,0 Sangat Baik Infokom Tercapai
SK6 | 6 |Meningkatnya efektivitaspemeriksaan| 1 |Persentase sampel obat yang diperiksa dan diujil  Persen 50,00 | 50.00 | 50,00 | 50.00 | 50,00 | 50.00 | 50,00 | 50.00 7000 Sangat Bak Pengujian Tercapai
produk dan pengujian Obat dan sesuai standar __ _ _
Makanan di wilayah kerja Balai POM | 2 zir"ssen:lsa? Sslzvnwc?:rl makanan yang diperiksa dan| — Persen 50,00 | 50,00 | 50,00 | 50.00 | 50,00 | 50.00 | 50.00 | 50.00 7000 Sangat Baik Pengujan Tercapai
k7| 7 efektivitas T |Presentase keberhasilan penindakan kejahatan Persen 85,00 | 100,00 | 87,00 | 100,00 | 88,00 | 9250 |90.00 | 83.13 2.4 Bak Penindakan | Tidak Tercapai
kejahatan Obat dan Makanan di dibidang Obat dan Makanan
wilayah kerja Balai POM di
Tasikmalaya
SK8 | 8 |Terwujudnyatatakelolapemerintahan| 1 |Presentase implementasi rencana aksi RB di Persen 700,00 | 100,00 |100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,48 #DNV/0! | Belum dapat Tim RB Tidak dapat
Balai POM di yang lingkup Balai POM di Tasikmal. disimpulkan
optimal 2 [Persentase dokumen ketatausahaan yang Persen 100,00 | 100,00 #DIV/0! Belum dapat Tata Usaha Tid_ak dapat
dilaporkan tepat wakiu disimpulkan
3 [Presentase dokumen Perjanjian Kinerja dan Persen 700,00 | 100,00 #DNV/0! | Belumdapat | Tata Usaha Tidak dapat
capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang disimpulkan disimpulkan
disusun tepat waktu
4 [Nilai AKIP UPT Nilai 80,60 | 7639 | 82,20 | 7565 | 80,40 | 7817 97.2 Bak Tata Usaha | Tidak Tercapai
5 [Indeks RB UPT Nilai 75.00 | 75.70 100,9 Sangat Baik Tata Usaha Tercapai
6 |Nilai Pengelolaan Kearsipan Nilai 90,47 | 9132 100,9 Sangat Baik Tata Usaha Tercapai
SK.9 9 [Menguatnya Laboratorium, 1 [Indeks pengelolaan data dan informasi UPT Nilai 2,25 2,50 2,50 2,50 3.00 3.00 100,0 Sangat Baik Tata Usaha Tercapai
pengelolaan data dan informasi
pengawasan Obat dan Makanan Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Nilai 40,00 | 40.38 1010 Sangat Baik Penguijian Tercapai
Obat dan Makanan sesuai standar GLP
SK.10 [ 10 |TerwujudnyaSDM Balai POM di 1 [indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Nilai 77.00 8219 [ 7800 [ 8303 |79.00 | 87.83 89,63 | 85.42 953 Baik Tata Usaha Tidak Tercapai
Tasikmalaya yang berkinerja optimal Tasikmalaya
SK11| 11 [TerkelolanyaKeuangan Balai POMdi | 1 |Nilai Kinerja Anggaran UPT Nilai 90,00 | 89,24 | 90.60 | 89.88 | 90,60 | 90,75 | 93,00 | 95.11 1023 Sangat Bak Tata Usaha Tercapai
Tasikmalaya secara Akuntabel 2 |Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai Persen 92,00 | 100,00 #DIV/0! Belum dapat Tata Usaha Tidak dapat
3 [Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa Nilai 70,00 [ 95.00 1357 Sangat Baik Tata Usaha Tercapai
4__[Nilai Pengelolaan Barang Milk Negara Nilai 91,00 | 94.5 1035 Sangat Bak Tata Usaha Tercapai
5 [Presentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Persen 60,00 | 9542 159,0 Sangat Baik Tata Usaha Tercapai
Negeri
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